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KATA PENGANTAR PANITIA SEMINAR

Puji syukur kami panjatkan kehadapan lda Sang Hyang Widhi Wasa /
Tuhan Yang Maha Esa atas asung kertha waranugrahaNya, sehingga kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema ‘Penguatan dan Pengajaran
Biologi Sebagai Ilmu Dasar’ yang telah diselenggarakan oleh Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia pada
tanggal 29 April 2017di kampus Universitas Hindu Indonesia Jalan Sangalangit
Tembau Penatih Denpasar. Tema seminar ini diharapkan dapat memberikan inspirasi
kepada kita sebagai seorang pendidik untuk senantiasa memperdalam dan berinovasi
dalam mengajarkan biologi sebagai ilmu dasar / basic science sesuai dengan kemajuan
dan perkebangan sain dan teknologi.

Melalui media seminar ini kita dapat saling tukar menukar informasi ilmiah
tentang pengajaran dan perkembangan biologi sebagai ilmu dasar yang sesuai dengan
kemajuan dan perkembangan pendidikan dan pengajaran, kemajuan dan perkembangan
sain dan teknologi di era global ini. Pada seminar ini ada 42 makalah yang berkaitan
dengan biologi dan pengajarannya dipresentasikan selama satu hari yaitu 3 makalah
utama yang dipresentasikan secara pleno dan 39 makalah pendukung yang
dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok sesuai dengan sub temanya yaitu
Pengajaran Biologi dan Biologi Sebagai llmu Dasar. Para pembicara dan peserta
seminar ini berasal dari berbagai instansi pemerintah dan swasta khususnya Perguruan
Tinggi dan Lembaga Penelitian di Indonesia.

Dengan terbitnya Prosiding ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
karya-karya ilmiah untuk meningkatkan kualitas/mutu pengajaran biologi sebagai ilmu
dasar dan meningkatkan pemahaman para peserta tentang perkembangan limu Biologi
sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menekuni llmu Biologi dan

Perguruan Tinggi dapat meningkatkan mutu lulusannya.

Denpasar, 10 Mei 2017
KetuaPanitia

| Made Sumarya.
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KATAPENGANTAR PENYUNTING

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrahNya, sehingga kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional dengan tema ‘Penguatan dan
Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar’ yang telah diselenggarakan oleh
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia
pada tanggal 29 April 2017.

Prosiding ini memuat 42 artikel yang telah dipresentasikan selama satu
hari seminar terdiri atas 3 artikel utama yang disajikan pada sidang pleno dan 39
artikel pendukung yang dipresentasikan pada sidang-sidang kelompok. Artikel
utama yang ditulis oleh Prof Dr. | Ketut Junitha, MS. Berjudul Penelitian Biologi
Berbasis DNA Meningkatkan Aplikasinya Di Masyarakat: Aplikasi DNA dalam
Forensik, Budaya dan Kesehatan. Artikel tersebut terutama membahas tentang peranan
biologi sebagai ilmu dasar, dimana biologi berperan untuk mengungkap dan
menjelaskan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan makhluk hidup (hayati).
Fenomena-fenomena alam dapat dijelaskan melalui penelitian DNA. Data hasil
penelitian DNA dapat digunakan dalam bidang forensik, misalnya penelusuran korban
meninggal tanpa identitas, sebagai database penelusuran klan atau soroh pada
masyarakat Bali, dalam bidang epigenetik terutama tentang inaktifnya suatu gen akibat
metilasi, asetilasi, ubiquinolasi yang bersifat reversible. Efek epigenetic dari beberapa
penyakit seperti kanker, diabetes mellitus tipe 2 dan hipertensi dapat ditanggulangi
dengan terapi yoga dan meditasi. Sementara itu artikel yang ditulis oleh Prof Dr.
Endang Susantini, M.Pd yang berjudul Strategi—Strategi Belajar: Memudahkan
Memahami Konsep Biologi, mengemukakan bagaimana strategi belajar agar dapat
memudahkan memahami materi yang dipelajari. Strategi belajar adalah strategi kognitif
yang digunakan pebelajar untuk memecahkan masalah-masalah belajar. Tujuan
utamanya adalah agar dapat menjadi pebelajar yang mandiri (self-regulated learner).
Untuk itu maka perlu memahami karakteristik subyek/materi yang akan dipelajari agar
dapat memilih dengan tepat jenis strategi belajar yang digunakan. Strategi belajar yang
dapat digunakan meliputi: mengulang sederhana; mengulang kompleks; elaborasi;
organisasi, dan metakognisi. Penulis utama ketiga yaitu Dr. I Nyoman Arsana,

S.Si.,,M.Si dalam artikelnya yang berjudul “Aktivitas Fisk, Stres Oksidatif, dan
iv



Penuaan”, menjelaskan proses fisiologi yang terjadi dalam dalam tubuh selama
melakukan aktifitas fisik. Proses fisiologi setelah melakukan aktivitas fisik
diantaranya adalah memicu ekspresi gen penyandi antioksidan, memicu
biogenesis mitokodria, memicu sistim imunitas. Namun demikian aktivitas fisik
berlebihan akan membahayakan karena melebihi kemampuan tubuh untuk
mentolerirnya sehingga akan menimbulkan stres oksidatif yang dapat memicu berbagai
penyakit degeratif termasuk penuaan. Lebih lanjut dipaparkan perlunya melakukan
aktifitas fisik karena tenyata kurang aktivitas fisik telah diidentifikasi sebagai faktor
risiko kematian secara global dengan prevalensi sebesar 6% . Di samping itu, 21-25%
penyakit kanker payudara dan colon, 27% penyakit diabetes, serta 30% jantung iskemik
juga disebabkan oleh kurang aktivitas fisik.

Artikel-artikel pendukung juga membahas tentang penelitian-
penelitianbiologi dan pengajaran biologi yang menjadi tema seminar. Di
antara artikel tersebut, sebagaian membahas tentang keanekaragaman hayati
dan pemanfaatannya dalam bidang kesehatan, ekologi dan lingkungan, sebagian lagi
membahas tentang strategi belajar untuk memudahkan pebelajar memahami materi
biologi yang diajarkan.

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan karya-karya ilmiah
tersebut mampu memberikan pemahaman tentang peran sentral biologi
sebagai ilmu dasar serta strategi pengajarannya sehingga dengan menguasai
biologi sebagai ilmu dasar maka diharapkan dapat menunjang
perkembangan teknologi dan jasa yang berdasarkan pada sumber daya
hayati. Perkembangan peradaban ke depan akan banyak melibatkan
penggunaan sumber daya hayati dalam pembangunan, dan setiap
pembangunan yang berdasarkan sumber daya hayati harus menghitung

setiap digit perubahan sumber daya hayati tersebut.

Denpasar, 10 Mei 2017
Penyunting:
Prof. Ir. I Wayan Redi Aryanta, M.Sc., Ph.D.
Prof. Dr. Dra. Endang Susantini, M.Pd.
Prof. Dr. Drs. | Ketut Junitha, MS.
Dr. I Nyoman Arsana, S.Si.,M.Si.
Dr. Drs. | Made Sumarya, M.Si.
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SAMBUTAN DEKAN

OM SWASTYASTU

Puji syukur kita panjatkan kehadapan lda Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Maha Esa karena atas anugrahNya Kkita dapat menyelesaikan Prosiding
Seminar Nasional dengan tema “Penguatan dan pengajaran Biologi sebagai Ilmu

Dasar” yang telah diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Hindu Indonesia.

Tema tersebut dipilih karena biologi sebagai ilmu dasar kini memainkan peran
yang sangat besar bagi perkembangan ilmu dan teknologi. Semua permasalahan ilmu
dan teknologi yang berkaitan dengan mahluk hidup (hayati) memerlukan pengetahuan
dasar biologi. Kondisi tersebut mengakibatkan para ahli biologi Kini dituntut peran
aktifnya untuk memecahkan berbagai permasalahan kemanusiaan yang melibatkan
mahluk hidup (hayati). Untuk itulah maka diperlukan upaya penguatan biologi sebagai
ilmu dasar. Biologi sebagai ilmu dasar agar mudah dipahami oleh peserta didik maka
diperlukan inovasi-inovasi baru tentang transfer knowledge dari pendidik kepada
peserta didik. Perguruan tinggi terutama program studi biologi dan pendidikan biologi
mempunyai tugas yang amat berat untuk memenuhi tuntutan tersebut. Untuk itulah
maka harus terus digalang kerjasama kemitraan antar lembaga baik pemerintah maupun
swasta.

Artikel-artikel yang dimuat dalam prosiding ini telah mencermikan tema
seminar tersebut. Kehadiran pakar genetika dari Universitas Udayana, pakar
pendidikan dari Universitas Negeri Surabaya, pakar fisiologi dari Universitas
Hindu Indonesia, serta para peneliti dari berbagai universitas telah mewarnai isi
prosiding ini.

Dengan diterbitkannya prosiding ini, diharapkan dapat menyebarluaskan
informasi tentang berbagai hasil penelitian tentang biologi sebagai ilmu dasar dan
pengajarannya.

OM, SHANTI, SHANTI, SHANTI, OM
Denpasar, 10 Mei 2017
Dekan F. MIPA Unhi
Ni Ketut Ayu Juliasih, S.Si., M.Fis
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SAMBUTAN REKTOR
Om Swastyastu,

Proses pengajaran atau perkuliahan merupakan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi Yyaitu pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu pengajaran
berbagai ilmu / mata kuliah termasuk Biologi sebagai ilmu dasar sangat penting untuk
selalu ditingkatkan kualitas / mutunya secara berkelanjutan guna dapat terus
meningkatkan mutu lulusan sesuai perkembangan jaman dan harapan masyarakat.
Untuk meningkatkan kualitas pengajaran maka perlu dilakukan usaha-usaha yang
secara konsisten terus dilakukan untuk dapat mencapai tujuan Perguruan Tinggi yang
diinginkan.

Universitas Hindu Indonesia sebagai salah satu Perguruan Tinggi yang memiliki
Program Studi Biologi sangat berkomitmen untuk memajukannya agar dapat menjadi
salah satu pilihan masyarakat untuk menempuh pendidikan bagi anak-anaknya. Sesuai
dengan komitmen tersebut maka kami menyambut baik diselenggarakannya seminar
nasional dengan tema “Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar” karena
seminar ini merupakan salah satu proses akademik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Melalui seminar ini kita dapat saling tukar menukar informasi ilmiah dan
membagi pengalaman yang berkaitan dengan perkembangan pendidikan dan
pengajaran Biologi sebagai ilmu dasar. Guna dapat menguatkan pengajaran Biologi
maka pendalaman dan penguasaan metode pengajaran dan keilmuan biologi sangat
penting untuk selalu ditingkatkan maka seminar inilah sebagai salah satu forumnya.

Harapan kami mudah-mudahan seminar ini dapat menghasilkan rumusan-
rumusan yang sangat bermanfaat bagi penguatan dan pengajaran biologi sesuai dengan
perkembangan sain dan teknologi.

Om Shanti, Shanti, Shanti Om.

Denpasar, 10 Mei 2017

RektorUniversitas Hindu Indonesia
Dr. Ida BagusDharmika, MA.
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Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI
Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai Ilmu Dasar

PENELITIAN BIOLOGI BERBASIS DNA
MENINGKATKAN APLIKASINYA DI MASYARAKAT:
APLIKASI DNA DALAM FORENSIK, BUDAYA DAN KESEHATAN

| Ketut Junitha

Laboratorium Genetika Prodi Biologi F MIPA dan Laboratorium DNA Forensik UPT
Forensik
Universitas Udayana
Jalan Raya Kampus Bukit, Jimbaran , Kuta Bali
Email: juneth@unud.ac.id

ABSTRAK

Biologi merupakan ilmu dasar yang bertugas untuk mengungkap dan
menjelaskan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan makhluk hidup (hayati).
Sebagai pengemban ilmu dasar, biolog akan merespon dengan kata tanya “Apa,
Mengapa atau Bagaimana?untuk barang sesuatu yang dihadapi. Menemukan jawaban
dari pertanyaan “apa” dan mengapa merupakan tugas utamanya dan untuk apa
diserahkan kepada bidang terapan seperti pertanian, peternakan, kesehatan vyaitu
kedokteran dan kedokteran hewan. Dengan demikian kuatnya ilmu terapan berkait
mahkluk hidup harus didukung oleh kuatnya ilmu dasar biologi. Penguatan biologi
diperlukan disamping menunjang kuatnya ilmu terapan berbasis biologi juga diperlukan
untuk peningkatan bisnis berbasis biologi seperti penyediaan bahan jamu, biopestisida,
pupuk biologis, penyediaan antibody monoklonal dan jasa.

Data hasil penelitian DNA dimasyarakat digunakan dalam bidang forensik
untuk penelusuran korban meninggal tanpa identitas (Mr/Mrs X), test paternitas juga
dapat digunakan sebagai database penelusuran klan atau soroh pada masyarakat Bali.
Dalam bidang epigenetik penelitian inaktifnya suatu gen akhibat metilasi, asetilasi,
ubiquinolasi yang bersifat reversible. Inaktifnya suatu gen dapat menimbulkan penyakit
kanker, hipertensi, diabetes dan proses penuaan. Metilasi, asetilasi dan ubiquinolasi
DNA dapat dipicu oleh adanya racun, radikal bebas, pola hidup dan stress. Hasil
penelitian bidang epigenetik menunjukkan bahwa meditasi dapat mengangtifkan
kembali sebanyak 2209 gen-gen yang menyandi proses penuaan (gen aging) akhibat
metilasi DNAnya. Yoga, pengaturan pola hidup sehat dan menjaga diri dari perasaan
tertekan (stress) dapat menanggulangi akhibat inaktivasi gen-gen oleh adanya metilasi,
asetilasi DNA gen dan nukleosom.

Kata kunci: DNA, forensik, klan, epigenetic, metilasi.

PENDAHULUAN

Sebagai ilmu dasar biologi
mengemban tugas untuk mengungkap
suatu fenomena alam terkait hayati.
Seorang biolog akan merespon dengan
pertanyaan apa dan mengapa pada setiap
barang sesuatu yang dihadapinya.
Dengan demikian maka mereka akan

melakukan identifikasi terhadap setiap
benda yang menarik perhatianya. Untuk
melakukan identifikasi diperlukan
pengamatan secara morfologi, anatomi,
fisiologi sampai ke tingkat molekuler
baik pada tingkat DNA atau gen sampai
produk-produk serta fungsinya untuk
memperoleh karakter atau ciri fisik
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fisologinya. Untuk memperoleh hakekat
fungsional keberadaan suatu bentuk
hidup di suatu habitat atau kawasan
diperlukan penelitian inventarisasi. Dari
hasil inventarisasi mengenai sebarannya,
dominasinya, faktor-faktor fisiko-kimia
habitatnya akan diperoleh informasi
tentang mengapa mereka ada di tempat
tertentu dan bagiamana dan apa
perannya. Tidak ada dua tempat di
permukaan bumi ini yang memiliki
karakter fisiko-kimia yang sama persis
dan oleh karenanya setiap bentuk hidup
di dua tempat berbeda akan bersifat unik
berkaitan dengan adaptasi evolutifnya

terhadap  faktor  fisiko-kimia  di
habitatnya. Berdasarkan alasan tersebut
maka penelitian  Identifikasi  dan

Inventarisasi merupakan induk dari
semua penelitian biologi yang merupakan
tugas pokok bagi biolog. Tanpa
menguasai informasi tentang apa dan
mengapa suatu bentuk hidup di suatu

tempat  kita tidak akan  dapat
memanfatkan secara maksimal bentuk
hidup itu untuk kepentingan

kesejahteraan umat manusia maupun
keberlangsungan semua isi alam ini.
Tidak ada isi alam yang keberadaanya
sia-sia sepanjang kita dapat mengungkap
informasi yang melekat padanya. Banyak
bentuk hidup yang terlanjur punah
sebelum kita tahu hakekat keberadaan
dan manfaatnya bagi kehidupan termasuk
kesejahteraan manusia. Dalam situasi
persaingan global siapa yang menguasai
informasi akan memenangkan persaingan

memperebutkan  kemanfaatan sumber
daya alam yang ada termasuk sumber
daya hayati.

Biologi sel dan  molekuler

merupakan sarana penggalian informasi

biologis pada biologi modern. Seorang
biolog dan calon biolog harus menguasi
cabang biologi ini untuk dapat menggali
informasi tentang karakter setiap benda
hayati. Identifikasi mikroba  seperti
bakteri maupun jamur tidak cukup hanya
mendasarkan pada data morfologi
maupuun fisiologi. Karakter molekuler
seperti variasi sekuen DNA gen
penyandi 18S rRNA dan 5SrRNA,
variasi sekuen gen penyandi hormone
pertumbuhan dll. Seorang biolog yang
berkecimpung pada bidang ekologi
sekalipun  memerlukan  kemampuan
telaah molekuler karena banyak variasi
karakter perilaku yang terkait hormaonal
informasinya dapat diketahui dari
aktivitas gen penyandinya baik pada
tingkat ekspresi pada produk mRNA
maupun pada tingkat sekuen DNA.

Lebih-lebih  dengan  perkembangan
bidang epigenetik yang  mengkaji
perubahan fonotipe tanpa terjadinya
perubahan DNA penyandinya dan
bersifat reversible yang disebut dengan
fenotipe plastisitas atau kelenturan
fenotipe  berkaitan  dengan  factor

lingkungan yang mempengaruhinya.
Penelitian-penelitian aplikasi
biologi yang menjadi tugas ilmuwan
terapan seperti pertanian, peternakan,
kedokteran tentunya akan menjadi lebih
baik apabila biolog juga dapat melakukan
penelitian ke arah penerapaan informasi
hayati untuk kepentingan applikasi atau
terapan. Bioteknologi adalah salah satu
applikasi  bahan  biologis  untuk
kepentingan penyediaan produk
makanan, industry maupun jasa (Brown,
1989). Penelitian DNA dalam bidang
forensic diperlukan untuk penyediaan
database untuk kepentingan identifikasi
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maupun untuk pengggunaan statistic
dalam uji paternitas. Database DNA
disamping untuk mendukung uji statistic
dalam miningkatkan nilai test paternitas
juga dapat dimanfaatkan  dalam
penelusuran klan atau yang di Bali
dikenal dengan istilah soroh (Junitha,
2007, 2012). Penelitian berbasis DNA
diperlukan untuk menggungkap apakah
suati penyakit seperti kanker, diabetes,
hipertensi disebabkan oleh factor genetik
karena mutasi ataupun oleh proses
epigenetik dengan adanya metilasi DNA
atau asetilasi histonnya (Karachanak-
Yankova et al. 2015). Data hasil
peneletian terkait atau tidaknya suatu
penyakit dengan epigenetic  akan
menentukan terapi yang diperlukan.
Meditasi dapat menghentikan aktivitas
gen-gen proinflamasi sehingga dapat
membantu penyembuhan suatu penyakit
yang menimbulkan peradangan (Kaliman
etal. 2013)

Dalam makalah ini  dibahas
tentang peranan penelitian DNA yang
diaplikasikan pada bidang forensik,
budaya berkaitan dengan penelusuran
soroh menggunakan DNA dan kajian
DNA pada proses epigenetik.

DNA dan Dasar Genetika Analisa
DNA

Struktur untai ganda yang saling
berpiling DNA dikemukakan oleh D.
Watson dan F. H. C. Crick pada tahun
1953 berdassarkan hasil penelitian
defraksi sinar X oleh Fisikawan Inggris
M.H. F. Wilkins. Model DNA dengan
struktur  untai ganda berpilin sangat
sesuai dengan susunan basa-basa N yang
komplementer antara purin dan pirimidin
serta replikasi DNA yang bersifat semi
konservatif (Kornberg, 1974).

Penemuan struktur DNA ini memicu
perkembangan bidang  biologi
molekuler.

Setiap organisme yang
bereproduksi secara seksual termasuk
manusia merupakan hasil dari

pembuahan (fertilisasi) antara pronukleus
gamet jantan  (spermatozoa) dan
pronukleus gamet betina yang disebut
telur (ovum). Pembuahan membentuk
zigot yang tumbuh dan berkembang
menjadi embrio atau janin pada manusia
kemudian dilahirkan sebagai bayi pada
bulan ke sembilan (Flanagan, 1997).
Pada manusia secara normal setiap sel
tubuh membawa sebanyak 46 buah
kromosom yang masing-masing satu set
kromosom (genom) sebanyak 23 buah
berasal dari spermatozoa dan 23 buah
lainnya berasal dari telur masing-masing
bersifat haploid(n). Kromosom tersebut
diberi no dari 1 sampai 23 dimana
kromosom no 1 — 22 memiliki bentuk
dan ukuran yang sama (homolog) disebut
autosom dan kromosom no 23 disebut
kromosom seks berjumlah sepasang
yaitu kromosom X dan Y. Pada wanita
sepasang kromosom seksnya sama yaitu
keduanya merupakan kromosom X
sehingga memiliki formula kromosom
46XX, sedangkan pada laki-laki
memiliki satu kromosom X dan satu
kromosom Y dengan formula kromosom
46XY, formula kromosom demikian
disebut kromosom dalam keadaan
diploid(2n) (Mange dan Mange, 1994).
Kromosom Y  diturunkan  dari
ayahhanya ke anak laki-lakinya tidak
ke anak perempuan, oleh karena itu
pewarisan gen atau DNA pada
kromosom Y bersifat paternal. Di lain
pihak pada manusia juga terdapat DNA
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ekstra  kromosomal vyaitu DNA
mitokondria (mtDNA) yang diwariskan
secara maternal vyaitu dari ibu ke
semua anaknya baik anak laki-laki
maupun perempuan.

Aplikasi DNA Dalam Forensik

Penemuan penting yang sangat
berperan dalam perkembangan
pemanfaatan DNA dalam forensik
ditemukannya perbedaan profil DNA
setiap individu oleh Alec Jeffreys pada
tahun 1984 dan mesin PCR oleh Kary
Mullis pada tahun 1986. Perbedaan profil
DNA antar individu terletak pada jumlah
ulangan dari basa-basa bergandeng
(tandem) disebut sebagai variable
number tandem repeat (VNTR). VNTR
dibedakan menjadi dua golongan yaitu
minisatelit bila jumlah basa bergandeng
sepuluh basa atau lebih dan short tandem
repeat (STR) vyang disebut juga
mikrosatelit bila basa bergandeng
berjumlah 2-6 (Jeffreys et al., 1985;
Hillis et al., 1986; Jin et al., 1987).
Keunikan profil DNA seseorang sama
dengan kekhasan sidik jari tangan setiap
individu dan oleh karena itu metode yang
dikembangkan oleh Alec Jeffreys disebut
sebagai sidik jari DNA(Jeffreys et al.,
1985; Lowrie dan Wells, 1991).

Mesin PCR untuk
memperbanyak (mengamplifikasi) DNA
secara in-vitro  yang diciptakan oleh
Kary Mullis pada tahun 1986
mendorong  perkembangan  berbagai
teknik analisis DNA berbasis PCR
dengan penanda (marka) genetik seperti

Y-STR untuk melacak  keturunan
berdasarkan garis laki-laki (paternal),
DNA mitokondria (mtDNA) untuk

melacak keturunan berdasarkan garis ibu
(maternal). Analisa DNA berbasis PCR

diperlukan ketika kuantitas DNA dari
barang bukti seperti dari noda darah
pada kain, tembok, noda sperma pada
kain, di lantai, akar rambut  dapat
dianalisis sehingga dapat dijadikan alat
bukti yang valid di pengadilan . Hasil
analisis DNA diterima sebagai alat bukti
di pengadilan Amerika sejak tahun 1990
(Rudin dan Crim, 2002). Sejak itu
berbagai negara menggunakan DNA
sebagai alat bukti untuk menyelesaikan
suatu masalah dimasyarakat baik yang
berhubungan dengan tindak pidana
maupun masalah lainnya. Dengan
penanda mikrosatelit yang primernya
bersifat spesifik spesies maka peluang
kesalahan interpretasi akibat kontaminasi
mikroorganisme sangat kecil.
Keuntungan dari  penanda DNA
mikrosatelit adalah kualitas DNA yang
kurang baik seperti terfragmetasi masih
dapat memberikan hasil yang baik karena
segmen yang diamplifikasi juga pendek
dan akurasinya tinggi (Rudin dan Crim,
2002; Kashyap et al., 2004; Butler, 2005,
Gunn, 2009).

Analisa DNA diperlukan bila
terjadi musibah korban masal seperti
musibah bom Bali | maupun Il, banjir
atau tanah longsor, kebakaran, kapal
tenggelam dan pesawat jatuh Sukhio dan
Air Asia. Dalam kasus seperti itu sering
korban tidak bisa dikenali dari properti
maupun  fisik korbannya. Dalam
peristiwva korban masal, penangan
identifikasi dilakukan oleh Tim disaster
victim identification  (DVI) yang
merupakan unit khusus dari bagian
DOKES POLRI. Menentukan identitas
korban merupakan tugas inti dan paling
krusial dari Tim DVI. Ketepatan
penentuan identitas korban dalam
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peristiwa apapun akan sangat
menentukan penanganan lebih lajut.
Identifikasi musibah  korban masal

dilakukan oleh Tim DVI menggunakan
standar baku Interpol yaitu identifikasi
dilakukan berdasarkan data primer yaitu:
sidik jari, gigi, dan DNA serta data
sekunder seperti catatan medik, properti,
fotografi. Analisis DNA dilakukan
dengan membandingkan profil DNA dari
bagian tubuh jasad korban dengan profil
DNA keluarga dalam hal ini dapat
terhadap kedua orang tua korban, anak
biologis atau saudara kandungnya.

Test DNA sangat diperlukan pada
kasus perkosaan dengan pelaku lebih dari
satu orang lebih-lebih bila terjadi
kehamilan dari peristiwa tersebut.
Seperti  peristiwa  perkosaan  yang
menyebabkan anak siswa SMP hamil
tujuh bulan (Bali Express 3 September
2010), demikian juga penyekapan dan
perkosaan seorang ABG oleh tujuh laki-
laki di Karangasem ( Radar Bali, Selasa
18 April 2017). Dalam peristiwa seperti
itu maka test DNA akan dapat
menyelesaikan  baik  kasus pidana
maupun perdata dari anak yang lahir
akan memberikan kepastian siapa ayah
biologisnya. Makamah  Konstitusi
memutuskan bahwa anak yang lahir di
luar pernikahan memiliki hubungan
perdata dengan ayah biologisnya dengan
syarat hubungan darah anak dan ayah
biologis itu terbukti berdasarkan tes
DNA (Jawa Post, Sabtu 18 Febroari
2012), ketentuan ini tentu berlaku juga
untuk bayi hasil perkosaan.

Paternitas yang juga disebut ragu
ayah  istilah yang digunakan untuk
proses pembuktian hubungan genetik
antara seorang anak dengan orang tua

baik ayah maupun ibunya untuk
memastika ayah biologis seorang anak .
Hubungan seorang ayah dengan anak
adalah berdasarkan keyakinan, hal ini
berkaitan dengan saat pasti terjadinya
fertilisasi antara spermanya dengan telur
dari ibu si anak tidak bisa dipastikan.
Oleh karena itu pihak laki-lakilah yang
sering meragukan bahwa anak yang
dilahirkan oleh pasangannya adalah anak
biologisnya dan lebih sering perlu
melakukan pembuktian sehingga
prosesnya disebut paternitas. Analisis
DNA untuk paternitas banyak terjadi
karena perilaku seksual masyarakat yang
banyak melanggar norma dan kesucian
lembaga perkawinan antar sepasang
suami istri dan hubungan seksul di luar
nikah. Test DNA juga diperlukan untuk
memastika status seorang bayi yang
dibuang . POLRI memastikan bahwa
bayi yang diakui sebagai bayi dari
pasangan Jaja N dan Syifa N bukanlah
ayah dan ibu biologis dari bayi tersebut.
Setelah dilakukan tes ulang di Lembaga
Eikjman dengan hasil sama bahwa profil
DNA pasangan ini tidak cocok dengan
profil DNA bayi tersebut maka mereka
harus melakukan proses adopsi untuk
kejelasan status bayi tersebut yang
kemudian diberi nama Cello sesuai
dengan nama bayinya yang hilang di
Rumah Sakit (Jawa Post, 24 Oktober
2012). Isolasi DNA diperlukan pada
orok vyang dibuang untuk dapat
digunakan menelusuri orang tua biologis
dari orok tersebut sepeti  kasus
pembuangan orok di desa Kerta Gianyar
(Bali Express, selasa 25 April 2017).

Tes DNA dilakukan oleh orang luar
yang beristrikan orang Indonesia atau
lainnya untuk kepentingan mengajukan
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status sebagai warga negara bagi negara
yang mensyaratkan data DNA sebagai
kelengkapan permohonan seperti Negara
Inggris yang sudah membuat database
DNA untuk seluruh warga negaranya.
Penentuan indentitas MR/MRS X
menggunakan analisis DNA sangat
diperlukan (Rudin dan Crim, 2002)
untuk menghindarkan kesalahan dalam
proses selanjutnya seperti salah tangkap
maupun salah vonis. Kejadian salah
vonis dialami oleh pasangan suami istri
Risma dan Rostin di  Kabupaten
Boalermo Gorontalo yang divonis
bersalah telah membunuh anaknya dan
dipenjara selama 3,5 tahun yang ternyata
anaknya masih hidup (Jawa Post, 10 Juli
2007). Demikian juga yang dialami oleh
Kemat c¢s yang ditudun membunuh
Asrori alias Aldo dimana mayat di kebun
tebu yang tidak bisa dikenali secara fisik
diakui oleh keluarganya sebagai Asrori.
Dari pengungkapan kasus pembunuhan
berantai di Jombang yang dilakukan oleh
Ryan melalui tes DNA, Asrori alias Aldo
dibunuh oleh Ryan yang mayatnya
dikubur di belakang rumah Ryan dan
mayat di kebun tebu adalah Fauzin yang
dibunuh oleh Rudi Hartono (Jawa Post
31 Agustus dan 19 Oktober 2008). Dari
hasil tes DNA akhirnya Kemat cs
dibebaskan dari hukuman dan bahkan
Polisanya yang dikenakan sanksi (Jawa
Post). Dari kedua kasus salah tangkap
dan salah vonis ini semua bermula dari
ketidak akuratan penentuan identitas
korban yang belum menggunakan data
profil DNA untuk menentukan identitas
korban. Untuk menghindari salah
tangkap dan salah vonis terutama korban
yang secara fisik maupun propertinya
tidak bisa memastikan identitasnya

melalui tes DNA agar kesalahan tangkap
dan vonis tidak terjadi. Penggunaan tes
DNA pada korban pembunuhan akan
dapat menghindarkan orang dihukum
untuk perbuatan yang tidak pernah
dilakukannya.
Aplikasi DNA dalam Penetuan Profil
Genetik Soroh/Klan

Kekerabatan sistem klan yang
dikenal sebagai soroh pada masyarakat
Bali tetap eksis sampai sekarang. Sistem
kekrabatan berdasarkan klan-klan atau
dadia didasarkan pada garis keturunan
laki-laki atau patrilineal (Bagus, 1999,
Junitha 2007).  Eksistensi kelompok

masyarakat Bali berdasarkan soroh
sangat menonjol belakang ini  yang
ditandadi dengan maraknya kegiatan

perkumpulan soroh-soroh yang ada.
Disamping itu maraknya pembentukan
organisasi yang berorientasi pada soroh
dan penetapan pura kawitan dari suatu
prati sentana. Seperti Catur Sanak Bali
Mula Bali yang mengadakan mahasaba II
di Klungkung (Radar Bali, 10 Sept
2012), Maha Gotra Tirta Harum (Radar
Bali 5 Juni 2006), Prati sentana Sri
Nararya Kresna Kepakisan menetapkan
Pura yang terletak di banjar Dukuh
Gelgel sebagai pura kawitan (Bali Post,
12 Pebroari 2001). Demikia juga
dibangunnya pura pedarman baru
beberapa klan di kawasan pura Besakih.
Dari fenomena ini menunjukkan bahwa
sistem klan yaitu kekrabatan yang
didasarkan pada sislsilah menjadi lebih
menonjol belakangan ini dibandingkan
dengan kekrabaan berdasarkan wangsa.
Bagi sebagian besar masyarakat
Bali yang beragama Hindu meyakini
bahwa baik buruknya kehidupan yang
dijalani  berkaitan  dengan  tingkat
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penghormatannya  terhadap  leluhur/
kawitannya. Pura Kawitan adalah tempat
pemujaan roh leluhur yang telah
disucikan  (Soebendi, 1981) oleh
kelompok masyarakat (tunggal kawitan)
yang berasal dari satu keturunan (Bagus,
1971). Soroh juga memiliki sejarah asal
usul yang ditulis dalam bentuk babad dan
disimpan sebagai pusaka oleh keturunan
utamanya. Pada babad-babad terdapat
bhisama yang berisi peringatan agar ingat
terhadap  kahyangan, bagi  yang
melupakan akan kekurangan pangan,
sering sakit, turun wibawa (Gingsir,
1996). Oleh karena itu setiap keluarga
yang sudah tahu sorohnya berusaha dapat
bersembahyang ke pura kawitannya.
Namun ada sebagian masyarakat Bali
yang Kkarena suatu hal tidak tahu
sorohnya dan  ketika  mengalami
gangguan pada kehidupannya sering
dihubungkan dengan kealpaan
sembahyang ke pura kawitannya.
Menelusuri kawitan merupakan bagian
integral dari kegiatan umat Hindu di Bali
(Putra Agung, Bali Post 12 Pebroari
2001). Untuk mencari kawitannya
biasanya  dilakukan  dengan  cara
mepeluas (nunas baos) lewat perantaraan
dukun  vyaitu sedahan atau tapakan.
Penelusuran lainnya bisa dilakukan lewat
babad bila mereka memiliki informasi
tentang perjalanan hidup leluhurnya.
Namun kedua cara penelusuran tersebut
sering tidak memuaskan dan oleh karena
itu perlu  dikembangan metode
penelusuran secara ilmiah.

Secara umum penentuan soroh
seseorang  didasarkan  pada  garis
keturunan patrilineal, mengikuti garis
keluarga ayah (kepurusa). Namun ada
juga anak-anak mengukuti soroh dari

garis ibu (predana) bila perkawinan
orang tuanya melalui proses nyentana
(Bagus, 1999). Dengan sistem patrilineal
anak-anak dari pasangan yang berbeda
soroh akan mengikuti soroh ayahnya.
Apabila setiap soroh benar diturunkan
dari satu asal (tunggal kawitan) atau
leluhur yang sama maka akan ada
kemiripan profil DNA dari anggota-
anggota setiap soroh. Penanda genetik
DNA mikrosatelit kromosom-Y  yang
diwariskan dari ayah ke anak laki-laki
saja dan demikian seterusnya sangat tepat
digunakan sebagai alat penelusuran.
DNA kromosom-Y spesifik adalah
bagian kromosom Y vyang tidak
mengalami rekombinasi dalam proses
replikasi DNA sehingga gen/ DNA
keturunan laki-laki tidak akan dicampuri
oleh gen/DNA dari pihak perempuan
atau ibu.

Penanda  DNA  mikrosatelit
memiliki kecepatan mutasi yang relatif
tinggi sehingga dapat digunakan melihat
perbedaan antar kelompok masyarakat
(Bowcock, et al, 1984; Slatkin, 1985; Jin
et al., 1997). Variasi yang terjadi antar
anggota pada satu soroh semata-mata
disebabkan oleh proses mutasi. Mutasi
pada Penanda DNA mikrosatelit terjadi
karena slip replikasi yang biasanya
terjadi dalam satu langkah dari ulangan/
motif disebut one step mutation. Pola
mutasi seperti ini akan menghasilkan
alel-alel baru dengan penambahan atau
pengurangan satu motif basa
bergandengnya (Goldstein et al., 1995;
Chakraborty et al., 1997). Misalnya DNA
induk memiliki alel dengan panjang basa
160pb untuk motif tetranukleotida
(empat-empat basa) maka mutasinya
akan menghasilkan alel dengan panjang
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164pb atau 156pb. Dengan demikian
antara profil DNA induk tidak akan jauh
berbeda dibandingkan dengan
keturunannya. Untuk  kepentingan
penelusuran kawitan digunakan
kombinasi alel-alel dari lokus-lokus pada
DNA mikrosatelit yang akan
menghasilkan  tipe  haploid  atau
haplotipe. Profil DNA dalam haplotipe
masing-masing individu digunakan
untuk melihat jauh dekatnya hubungan
kekerabatan satu orang dengan orang
lainnya.

Penelitian menentukan
karakterisasi genetik pada soroh Pasek
Bali Mula atau Catur Sanak telah
dilakukan mulai tahun 2006-2007, 2011
dan 2012. Soroh Catur Sanak yaitu Kayu
Selem, Celagi, Kayuan dan Terunyan
merupakan  keturunan  dari  Empu
Kamareka (Riana, 2011). Dari hasil
penelitian yang dilakukan pada Soroh
Catur Sanak Bali Mula dengan
menggunakan empat penanda
mirkosatelit kromosom-Y yaitu DYS19,
DYS390, DYS393 dan DYS395 secara
keseluruhan diperoleh sebanyak 35
ragam haplotipe yang diberi nomor dari
1 sampai 35 seperti yang disajikan pada
Tabel 1. Ragam haplotipe paling sedikit
ditemukan pada soroh Celagi vyaitu
sebanyak lima ragam yaitu haplotipe 8,
16, 17, 28, 29. Sebanyak 84 % sampel
laki-laki memiliki haplotipe 16 dan
kemungkinan ini merupakan haplotipe
asli leluhur soroh Celagi dan dari
penelitian ini diperoleh semua sampel
dari masyarakat soroh Celagi desa
Pedahan memiliki haplotipe 16.

Pada masyarakat Soroh Terunyan
ditemukan sebanyak sembilan ragam

haplotipe yaitu haplotipe 1, 5, 7, 15, 18,
19, 26, 32, dan 35. Dari sampel
masyarakat laki-laki Terunyan sebanyak
50 persen memiliki haplotipe 15.
Haplotipe 15 juga ditemukan pada
masyarakat Bali Mula Sembiran (Junitha,
2004). Pada soroh Kayu Selem dan
Kayuan masing-masing memiliki
sebanyak 12 ragam haplotipe, soroh
Kayu Selem memiliki haplotipe 2, 4, 10,
11, 14, 20, 21, 24, 25, 30, 31, dan 34,
sedangkan pada soroh Kayuan terdapat
haplotipe 3, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 16, 22,
23, 27, dan 29, data haplotipe dan
frekuensinya disajikan pada tabel 1.

Dari tabel data haplotipe tersebut
nampak bahwa Soroh Terunyan tidak
memiliki hubungan haplotipe (genetik)
dengan ke tiga soroh lainnya dalam
Soroh Catur Sanak. Hal ini mungkin
berkaitan dengan ceritra rakyat bahwa
masyarakat Terunyan bukanlah
keturunan dari Nyoman Terunyan karena
tidak memiliki keturunan dan penguasa
Terunyan berasal dari kerajaan Gelgel
(Danandjaja, 1977). Masyarakat
Terunyan terbentuk dari berbagai sumber
genetik (Danandjaja, 1977; Junitha,
2004). Dadia Kayu Selem di Terunyan
merupakan varian  tersendiri  tidak
temasuk dalam 12 ragam haplotipe soroh
Kayu Selem secara keseluruhan di Bali.
Untuk tingkat lokal Terunyan dadia
Kemulan yang memiliki leluhur laki-laki
dari Kayu Selem didukung oleh data
DNA karena kedua dadia tersebut
memiliki profil DNA (haplotipe) sama
yaitu haplotipe 26 dengan kombinasi alel
200, 211, 133, 123 ( Junitha dan Sudirga,
2007; Junitha dkk, 2009).
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Tabel 1
Ragam haplotipe dan frekuensinya pada soroh Kayu Selem, Celagi, Kayuan dan
Terunyan
NO Haplotipe Kombinasi alel-alel lokus Kayu Celagi Kayuan  Terunyan
DYS19DYS390DYS393DYS395  Selem
1 1 200 203 125 123 0,03
2 2 200 203 129 115 0,05
3 3 200 203 129 131 0,07
4 4 200 203 133 119 0,03
5 5 200 203 133 123 0,08
6 6 200 203 133 131 0,13
7 7 200 207 125 115 0,03
8 8 200 207 125 127 0,06 0,04
9 9 200 207 125 131 0,02
10 10 200 207 129 115 0,16
11 11 200 207 129 119 0,03 0,02
12 12 200 207 129 127 0,16
13 13 200 207 129 131 0,39
14 14 200 207 133 119 0,05
15 15 200 207 133 123 0,50
16 16 200 207 133 131 0,84 0,11
17 17 200 207 133 135 0,03
18 18 200 207 137 123 0,03
19 19 200 207 137 127 0,10
20 20 200 211 129 115 0,22
21 21 200 211 129 119 0,05
22 22 200 211 129 127 0,02
23 23 200 211 129 131 0,02
24 24 200 211 133 115 0,03
25 25 200 211 133 119 0,24
26 26 200 211 133 123 0,02
27 27 200 211 133 131 0,02
28 28 204 203 133 131 0,03
29 29 204 207 129 115 0,02
30 30 204 207 129 119 0,03
31 31 204 207 133 119 0,08
32 32 204 207 133 123 0,03
33 33 204 207 133 131 0,06
34 34 204 211 133 119 0,03
35 35 204 211 133 123 0,03
Ragam Haplotipe 12 5 12 9

Penelitian pada soroh brahmana
Siwa dan budha diperoleh sebanyak
sembilan ragam haplotipe , sebanyak
enam ragam pada Brahmana Siwa dan
tiga pada Budha yang tidak terdapat

haplotipe di ke dua kelompok brahmana
tersebut (Junitha dkk, 2014).

Untuk dapat digunakan sebagai
alat penelusuran kawitan penanda DNA
mikrosatelit kromosom-Y perlu fteliti
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pada banyak soroh yang ada dan
penambahan lokus yang digunakan
sehingga database profil DNA untuk
soroh-soroh  sudah lengkap. Penanda
SNPs (single nucleotide polimorphism)
yang  berbasis  sekuensing  perlu
digunakan yang biasa digunkan untuk
menelusuri asal usul etnis (Gunn, 2009).
Penggunaan Database DNA merupakan
dimensi ke Ill dalam penelusuran
kawitan dimaksudkan untuk memperkuat
keyakinan hasil penelusuran kawitan
benar adanya.

Epigenetik dan Kesehatan

Epigenetik yang secara harfiah
berarti di atas gen adalah bidang ilmu
yang menelaah perubahan ekspresi gen
yang diturunkan (herediter) karena
pengaruh lingkungan dan tidak terkait
dengan  perubahan sekuen basa-basa
DNA suatu gen (Rettner, 2013).
Perubahan ekspresi gen akhibat proses
epigenetik bersifat reversible. Ada tiga
komponen perubahan dalam proses
epigenetic  yaitu  metilasi  DNA,
modifikasi histon dan RNA silencing.
Metilasi DNA dapat menimbulkan
perubahan ekspresi gen melalui on/of gen
mengaktifkan atau inaktifkan gen dan
juga dapat menaikkan atau menurunkan
(up/down) ekspresi gen. Silencing gen
terkait miRNA (mikro RNA) vyang
menyebabkan ekpresi gen terblokir dan
modifikasi  histon dengan asetilasi
menyebabkan pemadatan nukleosom
sehingga gen menjadi tidak dapat
diekspresikan karena berada dalam
pengepakan yang padat ( Al-Haddad et
al. 2016).

10

Berbeda dengan proses
epigenetik, proses ekspresi pada fungsi
gen yang normal adalah mengikuti
prinsip dogma sentral dimana proses
ekspresi gen berjalan linier mulai dari

DNA melalui transkripsi membentuk
mMRNA vyang kemudian ditranslasi
menjadi  protein  untuk  selanjutnya
melakukan fungsi biologisnya

menghasilkan pruduknya yang dapat
dilihat dalam fenotipe. Sedangkan pada

epigenetik interaksi antara gen dan
lingkungan dimana terjadi  saling
pengaruh bidireksional. Eskpresi gen
mengalami  perubahan tanpa tanpa

perubahan sekuen DNA dari suatu gen
akhibat metilasi DNA basa sitosin ( C )
ujung 5’ pada dinukleotida CpG atau
trinukleotida CpNpG. Proses metilasi
dilakukan oleh protein DNA methyl
transferase (DMTs) (Characanak-
Yankova et al. 2015 , Al-Haddad , 2016,
Santoso, 2014).

Penelitian ~ epigenetik  pada
penyakit diabetes mellitus tipe 2
(T2DM) ditemukan terjadinya metilasi
situs CpG oleh metil-CpG-biding domain
protein 2 (MBD2) ditemukan ekspresi
gen MBD2 10,4 kali lebih tinggi pada
pasien diabetes tipe 2  dibandingkan
dengan control, serta terjadi peningkatan
metilasi yang signifikan pada gen lainnya

yaitu ; Prdx2 dan SCARA3 (
Karachanak-Yankova). Penelitian
melihat  pengaruh  epigenetic  pada

diabetes mellitus tipe 2 juga dilakukan
oleh Al-Haddad (2016) dengan melihat
metilasi pada DNA maupun asetilasi
pada histon. Kekurangan vitamin B12
dan B9 dan metionin pada peride pra
konsepsi pada ibu dapat menyebabkan
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resiko obesitas, diabetes mellitus dan
respon

imun berkurang akibat epigenetic
hipometilasi pulau CpG (Rustanti, 2012).

Efek epigenetic dari beberapa
penyakit seperti kanker, diabetes mellitus
tipe 2 dan hipertensi dapat ditanggulangi
dengan terapi yoga dan meditasi.
Penyekit-penyakit karena proses
epigenetik tersebut disebabkan oleh
makanan, racun yang masuk ke dalam
tubuh serta pola hidup yang tidak sehat,
dan juga stress. Terapi meditasi pada
manula dengan hipertensi primer dapat
menurunkan stress fisik dan psikososial
(Harmilah dkk. 2011). Meditasi perhatian
penuh yang dilakukan pada pasien
dangan penyakit menua yaitu dengan
membangkitkan kembali 2209 gen yang
menyandi protein yang berperan dalam
penanggulangan stress oksidaif (Tim
Harvad university).

Dengan demikian untuk menjaga
gen tetap normal dan menangggulangi
atau terapi penyekit epigenetic dapat
dilakukan dengan menjaga pola hidup,
asupan makanan sehat, mengurangi
stress, menjaga perilaku dan interaksi
sosial, sosial relegius yang baik, bedoa
beryoga dan meditasi. Dengan cara itu
maka DNA dari gen-gen akan terhindar
dari proses metilasi, asetilasi yang
menimbulkan perubahan ekspresi gen
atau epigenetic.
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STRATEGI-STRATEGI BELAJAR: MEMUDAHKAN MEMAHAMI KONSEP
BIOLOGI

Endang Susantini
Guru Besar Pendidikan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Surabaya
Gedung C3 Lantai 2 Jalan Ketintang, Surabaya 60231
e-mail: endangsusantini@unesa.ac.id

ABSTRAK

Dosen seringkalimemintamahasiswa untuk belajar, namun dosen jarang mengajarkan
bagaimana strategi belajar. Strategi belajar adalah strategi kognitif yang
digunakanuntuk memecahkan masalah-masalah belajar.Strategi belajar harus dimiliki
oleh mahasiswa agar dapat memudahkan memahami materi yang dipelajari. Strategi
belajar dapat dilatihkan kepada mahasiswa pada saat mengajarkan materi Biologi.
Tujuan makalah ini adalah mengidentifikasi jenis-jenis strategi belajar yang sudah
terbukti efektif untuk memahami konsep termasuk konsep Biologi. Strategi belajar
tersebut meliputi mengulang sederhana, mengulang kompleks, organisasi, elaborasi,
dan metakognisi. Pada akhirnya, mahasiswa yang menguasai strategi belajar
diharapkan menjadi pebelajar mandiri.

Kata kunci: strategi belajar, self-regulated learner, biologi

ABSTRACT

The lecturer are often asking the students to study. However, the lecturer is rare
teaching how to learn strategy.Learning strategy is the cognitive strategy that used to
solve the learning problems.Students have to owned the learning strategies to be able
understood the learning materials. Learning strategies can be obtainedfor the students
through teaching biology materials. The purpose of this paper is to identify various
kind of learning strategywhich already been proved effectivelyto understand a concept
including biology concepts. Learning strategyare consist of simple repetition, complex
repetition, organization, elaboration, and metacognition. Finally, the students who
mastery learning strategyare expected to become self-regulated learner.

Keywords: learning strategy, self-regulated learner, biology

PENDAHULUAN yang baik dan mandiri memerlukan
Sejak anak usia sekolah, orang  sebuah strategi yang harus dimiliki oleh

tua sering mengingatkan anaknya untuk  setiapmahasiswa agar dapat

belajar ~ demikian  halnya  dengan memudahkan memahami materi yang

guru/dosen. Dosen juga seringkali dipelajari. Strategi tersebut disebut

memintamahasiswa untuk belajar,namun dengan strategi belajar.

dosen jarang mengajarkan bagaimana Strategi belajar adalah strategi

cara belajar/learning how to learn, dan kognitif yang digunakan mahasiswa/
menjadi pebelajar yang lebih baik serta ~ siswa untuk memecahkan masalah-
mandiri setelah lulus kuliah. Pebelajar ~ masalah belajar.Mengajarkan strategi
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belajar  tidak  memerlukan  waktu
khusus.Dosen dapat mengajarkan strategi
belajar pada saat mengajarkan materi
biologi. Mahasiswa Biologi yang telah
mendapatkan pengajaran strategi belajar,
diharapkan  dapat = mengidentifikasi
karakteristik subyek Biologi yang akan
dipelajari dan memilih dengan tepat
strategi apa yang digunakan. Dalam
makalah ini sebelum dibahas jenis-jenis
strategi belajar pada biologi, terlebih
dahulu dijelaskan mekanisme
penyimpanan informasi, faktor-faktor
yang mempengaruhi kapasitas ingatan.

PEMBAHASAN

Mekanisme Penyimpanan Informasi
Memelajari ~ strategi  belajar

memerlukanpemahaman tentang

bagaimana informasi dipelajari oleh otak.
Informasi datang dalam bentuk stimulus
yang ditangkap oleh indra. Sebagian
besar informasi yang masuk hanya
disimpan sementara dan dilupakan
misalnya saat membaca urutan sistem
pencernaan seringkali akan mudah
melupakannya dibandingkan saat melihat
video sistem pencernaan akan lebih
mudah mengingat dalam waktu yang
lama. Mekanisme mengenai bagaimana
informasi  tersebut  disimpan  dan
dipelajari dapat dijelaskan melalui teori
pemrosesan informasi  berikut; (1)
ingatan sensori, tahapan ini terdapat
berbagai stimulus seperti sentuhan, bau,
pendengaran, rasa dan penglihatan yang
apabila informasi pada tahap ini tidak
diproses maka ingatan  mengenai
informasi tersebut segala hilang; (2)
ingatan jangka pendek, tahapan ini hanya
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dapat menampung informasi yang
terbatas yaitu sekitar 5 - 9 hal berbeda
dalam waktu 15 - 20 detik kecuali
apabila dilakukan pengulangan; (3)
ingatan jangka panjang merupakan
tahapanmenyimpan  informasi  dalam
kapasitas yang amat banyak dan dalam
waktu yang sangat lama.

Faktor-Faktor
Kapasitas Ingatan
Faktor-faktor yang memengaruhi
kapasitas ingatan terbagi menjadi dua
yaitu faktor-faktor yang meningkatkan

Meningkatkan

kapasitas ingatan dan menurunkan
kapasitas ingatan. Faktor-faktor yang
meningkatkan kapasitas ingatan

diantaranya:

1. Fasilitasi

Pebelajar dapat mengingat informasi
tertentu karena mempelajari informasi
yang mirip sebelumnya. Contohnya
seorang  mahasiswa  yang  sudah
mempelajari struktur DNA akan lebih
mudah memahami materi tentang mutasi.
2. Urutan informasi

Saat  diberikan  deretan  informasi,
pebelajar cenderung mengingat informasi
yang pertama kali dan terakhir kali
diajarkan. Oleh karena itu, dosen perlu
menyampaikan tujuan pembelajaran pada
awal perkuliahan, dan menyimpulkan
pembelajaran pada akhir perkuliahan.
Dosen dianjurkan merencanakan cara
yang menarik untuk menyampaikan
tujuan dan menyimpulkan pembelajaran.
Misal dosen  menayangkan  foto
instrument tes butawarna Ishihara tes di
awal kuliah sebelum masuk materi Sex
linkage. Di akhir kuliah  dosen
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merangkum dengan cara memberi game
kuiz.

3. Otomatisasi

Otomatisasi adalah cara seseorang untuk
menghafal sesuatu dan memasukkannya
ingatan jangka panjang. Ada pebelajar
yang menghafalkan informasi dengan
melafalkannya dengan cepat dan ada juga
yang pelan dan hati-hati  atau
membutuhkan puluhan hingga ratusan
kali mengulang agar dapat benar-benar
dapat menghafalkan informasi tersebut.
Pebelajar yang lambat dalam mengingat
diberi bantuan cara menghafal yang
mudah misal membuat singkatan Pu AG
artinya basa Purin adalah Adenin dan
Guanin. Jika sudah masuk dalam ingatan
jangka panjang pebelajar tersebut
otomatis mengingat Adenin termasuk
Purin.

4. Latihan dan pengulangan

Latihan secara berulang-ulang agar
mudah mengingat dan informasi yang
disimpan di jangka pendek akan
tersimpan di ingatan jangka panjang.
Contohnya saat mahasiswa melakukan
praktikum streak plate bakteri mahasiswa
harus berlatih secara berulang-ulang
untuk dapat mendapatkan koloni tunggal.
Dengan berlatih berulang-ulang
mahasiswa akan hafal cara streak plate
dengan benar.

5. Melakukan

Jika kita melakukan suatu hal maka kita
akan lebih  mudah mempelajarinya
misalnya kelompok mahasisa A diberi
kesempatan mempelajari indeks
diversitas Shannon-Winner dengan cara
melakukan birdwatching dan melakukan
sampling jenis dan jumlah burung air di
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hutan bakau. Di lain pihak, kelompok B
mempelajari hal yang sama melalui
penjelasan dosen di kelas. Tentunya
kelompok A lebih mudah mengingat
rumus diversitas Shannon-Winner.

Selain faktor yang meningkatkan
kapasitas ingatan, terdapat faktor yang
dapat menurunkan Kkapasitas ingatan
yaitu interferensi.Interferensi  terjadi
ketika suatu informasi bercampur dengan
informasi  lainnya. Misalnya seorang
mahasiswa sedang berusaha mempelajari
materi gen berangkai. Namun la diminta
untuk mengerjakan soal persilangan
dihibrida, maka ia akan kesulitan
memahami materi gen berangkai. Untuk
mengurangi kemungkinan tersebut dapat
dilakukan dua cara yakni menggunakan
metode berbeda dan mengajarkan konsep
serupa pada rentan waktu yang cukup
lama.

Jenis-Jenis  Strategi Belajar dan
Penerapannya pada Biologi
Tujuan utama dari pengajaran

strategi belajar adalah mengajarkan
mahasiswa agar dapat menjadi pebelajar
yang mandiri (self-regulated learner).
Mahasiswa dibimbing agar dapat belajar
atas kemauan dan kemampuan diri
sendiri. Seorang pebelajar mandiri
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: dapat
mendiagnosis  situasi  pembelajaran
tertentu; memilih strategi pembelajaran
tertentu; memonitor keefektivan strategi,
dan termotivasi dalam situasi belajar
sampai masalah selesai.

Terdapat beberapa jenis strategi
belajar yang dikelompokkan menjadi
lima, yakni (1) mengulang sederhana; (2)
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mengulang kompleks; (3) elaborasi; (4) memiliki
organisasi, (5) metakognisi.
1. Mengulang Sederhana

menggarisbawahi
variasi, antara lain:

banyak

Mengulang sederhana merupakan
kegiatan menghafal
bahan/materisederhana ke dalam
ingatan dengan cara mengulang.
Sebagai  contoh  menghafalkan
indikator asam-basa pada warna
kertas lakmus.
. Mengulang Kompleks
Mengulang kompleks merupakan
kegiatan memroses informasi yang
kompleks ke dalam ingatan dengan
cara mengulang. Strategi belajar
yang termasuk dalam mengulang
kompleks adalah menggarisbawabhi,
catatan pinggir, merangkum, dan
menulis.
a. Menggarisbawahi
Menggarisbawahi  (underlining)
termasuk strategi belajar yang paling
banyak digunakan karena mudah dan
tidak membutuhkan banyak
waktu.Hal yang sangat esensial
dalam strategi belajar ini adalah
mengetahui konsep yang penting
untuk digarisbawahi.Umumnya,
pebelajar cenderung tidak dapat
mengidentifikasi  konsep  penting
tersebut  dan  menggarisbawahi
hampir seluruh teks yang
dipelajarinya.Untuk mengatasi hal
ini, sebaiknya pebelajar tidak
menggarisbawahi teks ketika
membaca pertama kali. Ketika
membaca ulang informasi tersebut,
maka  pebelajar lebih  mudah
menemukan konsep-konsep penting
untuk digarisbawahi. Strategi
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1) Highlighting, yaitu memberikan
warna tertentu untuk menandai
ide atau konsep penting. Sama
halnya dengan strategi
menggarisbawahi,  highlighting
juga  tidak  efektif  dalam
meningkatkan capaian belajar
kecuali jika pebelajar dapat
mengidentifikasi konsep penting
(Dunlosky, et al., 2013)

2) Melingkari, vyaitu melingkari
konsep atau bab yang dianggap
penting. Beberapa  pebelajar
mungkin juga lebih menyukai

kotak untuk menandai konsep
penting tersebut.
3) Memberikan  tanda  bintang

(asterisk)* saat menemukan ide
pokok atau konsep penting dalam
paragraf.

4) Memberikan nomor urut apabila
terdapat konsep penting dalam
bentuk: daftar; urutan; dan
komponen

b. Membuat Catatan
Selain menggarisbawahi, strategi

belajar yang juga membutuhkan

kemampuan mengidentifikasi konsep
penting adalah membuat catatan

(note-taking).Membuat catatan dalam

bentuk parafrase (menulis kalimat

yang dibaca dengan kalimat yang
disusun sendiri) terbukti lebih efektif
daripada mengutip langsung materi
yang dipelajari.Dalam pembelajaran,
guru dapat menyiapkan catatan yang
sebagian poin-poinnya harus
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dilengkapi sendiri oleh pebelajar,
sehingga pebelajar terlatih untuk
membuat catatan sendiri.

c. Merangkum

Dalam merangkum
(summarizing), pebelajar  akan
menuliskan  ide  pokok  atau

pernyataan singkat dari informasi
yang sudah dibacanya. Agar strategi
ini efektif, maka perlu dilakukan hal-
hal berikut: a) rangkuman dibuat per
paragraf, b) rangkuman ditulis seolah
disiapkan untuk membuat orang lain
paham. Dengan cara ini, maka
pebelajar secara tidak langsung
memisahkan informasi yang esensial
dari informasi-informasi lain yang
tidak diperlukan.

d. Menulis
Strategi belajar menulis dilakukan
dengan  menulis  hal-hal  yang

dipahami dari informasi yang sudah
dipelajari.Menulis  dalam  bentuk
jurnal atau logbook juga dapat
membantu pebelajar mengeksplorasi
ide dan memahami pengamatan yang
sudah dilakukan. Graham & Perin
(2007) menjelaskan bahwa strategi
belajar menulis dapat diajarkan
secara eksplisit melalui: perencanaan
(planning); penulisan (writing) dan
perbaikan (revising); dan
pengubahan (editing). Pada tahap
perencanaan, pebelajar menuliskan
ide pokok dan kalimat pendukung.
Siswa juga dikenalkan dengan format
paragraf berdasarkan jenis teks yang
akan ditulis (teks deskriptif, teks
narasi, teks  prosedural, dan
sebagainya). Selanjutnya, pebelajar
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menulis  berdasarkan kerangka
paragraf yang ditulis
sebelumnya.Pebelajar didorong untuk
memperhatikan  penggunaan kata
hubung, EYD, dan hal-hal yang
terkait tata bahasa, kemudian
merevisi kesalahannya. Dosen dapat
menerapkan panjang teks, misalnya
8.000 hingga 10.000 kata, untuk
memotivasi pebelajar
mengembangkan paragrafnya. Pada
tahap editing, pebelajar berdiskusi

dengan  kelompok kecil untuk
membaca kembali dan
menyempurnakan tulisannya.
3. Elaborasi
Elaborasi merupakan kegiatan

menambahkan rincian pada informasi
baru dan menciptakan hubungan.
Salah satu contoh elaborasi adalah
menganalogikan sel syaraf dengan
aliran listrik. Berikut contoh lain
Elaborasi, yaitu strategi belajar PQ4R.

Strategi PQ4R (Preview-
Question-Read-Reflect-Recite-Review)
dapat membantu pebelajar memahami
maupun mengingat informasi yang
dipelajari, memfokuskan organisasi
informasi, serta mengulangi informasi
tersebut dari waktu-waktu. Pada tahap
Preview, pebelajar memindai
informasi untuk mendapatkan ide
pokok dan gambaran umum informasi
yang akan dipelajari. Pada tahap
Question, pebelajar didorong untuk
membuat pertanyaan tentang materi
yang akan dipelajari dengan struktur
pertanyaan 4W (who, what, why,
where). Selanjutnya, pebelajarakan
membaca materi yang dipelajari



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

(Read) secara bermakna, vyaitu
menghubungkan dengan hal yang
sudah diketahui sebelumnya, konsep
yang dipelajari sebelumnya, serta
menggunakan materi yang dipelajari
tersebut untuk memecahkan masalah.
Pada tahap Recite yang bertujuan
mengingat informasi kembali,
pebelajar membaca menyaring poin-

poin penting dari informasi yang
dipelajari, menyusun pertanyaan, dan
menjawab pertanyaan. Di tahap akhir
yaitu Review, pebelajar menjawab
pertanyaan yang sudah disusunnya di
tahap Question dan membaca ulang
apabila ia tidak dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

apa yang akan diajarkan oleh dosen.

TIPS UNTUK PEBELAJAR
BELAJAR DENGAN CARA MEMBUAT CATATAN
Saat berada di kelas dan mendengarkan penjelasan dosen/narasumber, strategi belajar yang
paling sering digunakan adalah membuat catatan.Kendala yang sering terjadi adalah tertinggal
untuk mencatat atau catatan yang dibuat tidak cukup membantusaat ujian. Berikut ini adalah tips
yang dapat diterapkan dalam membuat catatan:
1. Pelajari materi sebelum masuk ke dalam kelas. Cara ini menumbuhkan rasa familiar dengan

¢,

3.

2. Jika memungkinkan, duduk di baris depan agar bisa mendengarkan dengan jelas penjelasan

dosen.

Bagi setiap lembar buku catatan menjadi empat bagian untuk menulis 1) judul materi dan
tanggal; 2) kata kunci atau istilah baru; 3) catatan itu sendiri; dan 4) kesimpulan atau
pertanyaan dari materi tersebut.

. Jangan menulis SEMUA yang dijelaskan oleh dosen. Tulis ide pokok atau gunakan parafrase.

Jika dosen mengulang kalimat tertentu, biasanya informasi tersebut penting untuk dicatat.
Tulis juga rumus, definisi, dan poin-poin penting.

. Gunakan singkatan, simbol, diagram, atau gambar untuk menyederhanakan catatan.
. Lakukan review terhadap catatan selama 5-20 menit setelah kelas berakhir. Apabila

ada bagian catatan yang belum lengkap, maka lengkapilah segera.

Dimodifikasi dari: Lengefeld, U.A. (1994). Study Skills Strategies: Accelerate Your
Learning. Boston: Thomson Learning.

adalah membuat

4. Organisasi konsep atau ide pokok kemudian
Organisasi  merupakan  kegiatan menghubungkannya dengan  konsep-
mengenali atau mengambil ide-ide  konsep lain dalam bentuk diagram.
pokok dari kumpulan banyak  Diagram ini dibuat dalam bentuk
informasi . Strategi belajar yang  hierarkis secara umum ke Kkhusus,
termasuk  kelompok  organisasi sehingga konsep utama ditulis lebih

kerangka garis
besar, akronim, peta konsep dan
mindmapping.
a. Membuat Peta Konsep
Belajar dengan peta  konsep
dilakukan  dengan  mengidentifikasi
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tinggi dari sub konsepnya. Cara belajar

dengan strategi peta konsep adalah

sebagai berikut:

1) Identifikasi konsep utama yang ingin
dipelajari melalui sumber informasi
yang tersedia. Dalam peta konsep,
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konsep utama berada di bagian paling
atas.

Identifikasi kategori-kategori maupun
sub-kategori dari konsep utama,
kemudian organisasikan pada posisi
di bawah konsep utama.

Gunakan garis atau tanda panah
untuk menunjukkan hubungan antar
konsep. Berikan keterangan sesingkat
mungkin untuk menunjukkan

2)

3)

| EXCRETORY
SYSTEM
consists of

hubungan tersebut (misalnya pada
Gambarl, keterangan yang diberikan
“consists of”, “contains”, “excretes”,
dan sebagainya).

Peta konsep yang telah selesai dapat
didiskusikan dalam kelompok kecil
untuk merefleksikan apakah persepsi
mengenai  konsep tersebut sudah
benar (Vanides, et al., 2005)

4)

L J
T

Kidneys

l Skin)
mpanied by .
panled by

excretes

! urine ‘

b
aming acids

nnnnnnnn

e CEEeE

Gambar 1.
20 Contoh peta konsep tentang sistem ekskresi. Hubungan antar konsep diwakili oleh garis
penghubung (connector line) dan keterangan yang mengikutinya

Peta konsep dapat membuat pebelajar
belajar secara lebih efektif karena
pebelajar didorong untuk memiliki
pandangan yang menyeluruh mengenai
suatu informasi, tetapi pebelajar akan
membutuhkan waktu lebih lama untuk
belajar dan menyelesaikan peta konsep
itu sendiri (Daley, 2004). Salah satu
variasi dari peta konsep adalah mind-map
atau peta pikiran yang dikembangkan
oleh  Tony  Buzan.Peta  pikiran
menghubungkan ide-ide secara lebih
kreatif dengan memanfaatkan simbol-
simbol yang mewakili konsep-konsep
yang dipelajari.Berbeda dengan peta
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konsep, ide pokok atau konsep yang
lebih umum pada peta pikiran terletak di
tengah atau pusat peta pikiran (Gambar
1). Cara belajar dengan strategi peta
pikiran adalah sebagai berikut (Buzan,
2011):
1) Identifikasi konsep utama yang ingin
dipelajari melalui sumber informasi
yang tersedia. Konsep utama ini

sebaiknya diletakkan di  bagian
tengah lembar kosong yang cukup
lebar (misalnya, kertas gambar

berukuran A4 atau A3). Peta pikiran
dibuat dalam format landscape agar
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menyisakan lebih banyak ruang untuk
sub-konsep.

Tulisan konsep utama ini diberi
gambar atau diwarnai sesuai dengan
karakteristik konsepnya. Misalnya,
apabila membuat peta konsep tentang
air maka kita dapat memberikan
simbol tetesan air (Gambar 2).
Identifikasi kategori-kategori maupun
sub-kategori dari konsep utama,
kemudian organisasikan sub-konsep
tersebut di sekitar konsep utama.
Gunakan  garis cabang  untuk
menunjukkan hubungan antar konsep.
Sama halnya dengan peta konsep,

berikan keterangan sesingkat
mungkin (satu kata) pada cabang
tersebut untuk menunjukkan

hubungan konsep utama dengan sub-
konsep. Pada peta pikiran, tebal garis
cabang ini semakin menipis seiring
dengan semakin khusus sub-konsep
yang dibuat. Setiap cabang diberikan
warna yang berbeda.

Sub-konsep lain dapat ditambahkan
sehingga terbentuk peta pikiran yang
bentuknya radial.

Apabila terdapat kata kunci penting,
maka kata kunci tersebut harus ditulis
dengan huruf capital dan diberikan
gambar yang merepresentasikan
konsep tersebut.

7) Peta pikiran yang telah selesai dapat

8)

dipresentasikan dan didiskusikan
dalam  kelompok  kecil  untuk
merefleksikan ~ apakah  persepsi
mengenai  konsep tersebut sudah
benar.

Dalam implementasinya digunakan
dalam belajar, peta pikiran yang
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sudah didiskusikan dapat diberi kode,
garis bawah/highlight, atau tanda
panah untuk memudah mengingat
konsep-konsep di dalamnya.

5. Metakognisi

Metakognisi diketahui sebagai
“thinking about thinking atau berpikir
tentang  proses  berpikir”’  atau
“memahami bagaimana cara untuk
belajar”. Apabila dikaitkan dengan
proses belajar mengajar, maka strategi
belajar metakognitif berkait
penggunaan ketrampilan metakognitif
untuk meregulasi dan memonitor
proses belajar.Pebelajar yang terampil
menggunakan strategi belajar
metakognitif akan mengetahui
bagaimana caranya untuk belajar
secara efektif sekaligus menilai sejauh

mana ia telah memahami materi yang

sedang dipelajari. Sebagai contoh
penerapan strategi belajar
metakognitif adalah pebelajar
menggunakan  Lembar  Penilaian

Pemahaman Diri/LPPD dalam proses
pembelajaran.  Pebelajar  diminta
menulis  pengetahuan awal dan
menuliskan  tingkat keyakinannya.
Kemudian, pebelajar diberi
kesempatan memeroleh konsep ilmiah
melalui belajar kelompok dengan
bantuan hand out. Dosen meminta
pebelajar  untuk  membandingkan
pengetahuan awal dengan
pengetahuan yang baru diperoleh.
Akhirnya, mahasiswa diminta menilai
sendiri kemampuannya. LPPD
terbukti efektif untuk mengajarkan
genetika (Susantini, 2009).
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Gambar 2.
Peta pikiran tentang konsep ‘air’

KESIMPULAN

Strategi belajar adalah strategi
kognitif yang digunakan pebelajar untuk
memecahkan masalah-masalah belajar.
Tujuan utama dari pengajaran strategi
belajar adalah mengajarkan mahasiswa
agar dapat menjadi pebelajar yang
mandiri (self-regulated learner).
Mahasiswa biologi perlu memahami
karakteristik subyek/materi yang akan
dipelajari agar dapat memilih dengan
tepat jenis strategi  belajar yang
digunakan. Strategi belajar yang dapat
digunakan meliputi: (1) mengulang
sederhana; (2) mengulang kompleks; (3)
elaborasi; (4) organisasi, dan (5)
metakognisi.
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ABSTRAK

Kurang aktivitas fisik telah diidentifikasi sebagai faktor risiko kematian secara global
dengan prevalensi sebesar 6% . Di samping itu, 21-25% penyakit kanker payudara dan
colon, 27% penyakit diabetes, serta 30% jantung iskemik juga disebabkan oleh kurang
aktivitas fisik. Namun demikian,aktivitas fisik masih merupakan paradoks karena
disatu sisi dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran fisik, tetapi disisi lain
berdampak buruk terhadap kesehatan.Dampak aktivitas fisik terhadap kesehatan, stres
oksidatif, serta penuaan dibahas dalam tulisan ini.Aktivitas fisik intensitas sedang
merupakan stres fisik terhadap tubuh dan berfungsi sebagai sinyal untuk memicu
respon adaptasi.Antioksidan endogen yang diproduksi melalui aktivasi Nrf2, serta
biogenesis mitokondria merupakan salah satu respon tersebut. Aktivitas fisik berlebihan
akanmembahayakan karena melebihi kemampuan tubuh untuk mentolerirnya sehingga
akan menimbulkan stres oksidatif. Stres oksidatif dapat memicu berbagai penyakit
degeratif termasuk penuaan.Aktivitas fisik perlu dilakukan secara terencana dengan
memperhatikan frekuensi, intensitas, time (waktu), dan tipe sehingga tercapai hasil
maksimum sesuai sasaran yang ditetapkan serta tidak menimbulkan dampak negatif.

Kata kunci: Aktivitas fisik, Stres oksidatif, Penuaan.

ABSTRACT

Lack of physical activity has been identified as a risk factor for mortality globally with
a prevalence of 6%. In addition, 21-25% of breast and colon cancers, 27% of diabetes
and 30% of ischemic heart diseases is also caused by a lack of physical activity.
However, physical activity is still a paradox because on the one hand to improve health
and physical fitness, but on the other hand have a negative impact on health. The
impact of physical activity on health, oxidative stress, and aging is discussed in this
paper. Moderate intensity physical activity is a physical stress on the body and serves
as a signal to trigger the adaptive response. Endogenous antioxidants produced through
Nrf2 activation and mitochondrial biogenesis is one such response. Excessive physical
activity will harm because it exceeds the body's ability to tolerate so will cause
oxidative stress. Oxidative stress can trigger a variety of degenerative diseases
including aging. Physical activity needs to be well planned with due regard to the
frequency, intensity, time, and type, in order to achieve maximum results in accordance
with the established target and does not cause negative impacts.

Key words: Physical activity, Oxidative stress, Aging.

PENDAHULUAN Kemajuan pembangunan disegala
bidang disamping membawa manfaat
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positif, juga menimbulkan masalah
dibidang kesehatan. Kemudahan yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi
telah mengakibatkan aktivitas fisik
seseorang menjadi berkurang. Banyak
orang yang hanya bekerja dibelakang
meja dan sangat kurang melakukan
aktivitas fisik, ditambah dengan kerja
lembur, mengakibatkan waktu untuk
menyiapkan makanan menjadi sedikit
sehingga sangat tergantung pada
makanan cepat saji dan kehilangan
kontrol atas makanan yang
dimakan.Dalam kondisi  seperti itu
umumnya makanan Yyang dimakan
menjadi banyak mengandung lemak
jenuh, garam, tetapi sangat kekurangan
nutrisi yang sangat dibutuhkan.

Saat ini ada  kecenderungan
pergeseran pola penyakit dari penyakit
menular ke penyakit tidak menular.
Kematian akibat penyakit tidak menular
di Indonesia mencapai 71%, jauh lebih
tinggi di bandingkan dengan penyakit
menular yang hanya sebesar 29%.
Kematian akibat penyakit tidak menular
terutama  diakibatkan oleh penyakit
kardiovaskuler yang mencapai 37%,
kemudian disusul oleh penyakit kanker
13%, diabetes 6%, pernapasan kronis
5%, serta 10% akibat penyakit tidak
menular lainnya (WHO, 2014). Penyakit
kardiovaskuler (cardiovascular disease,
CVD) terutama adalah jantung koroner
(coronary heart disease, CHD) dan
stroke.Faktor resiko penyakit jantung
koroner maupun stroke terutama adalah
rokok, hipertensi, kolesterol, obesitas,
dan diabetes. Kolesterol menjadi faktor
resiko  penyakit  jantung  koroner
mencapai 19,0% pada laki-laki, dan
17,8% pada perempuan. Kolesterol juga
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menjadi faktor resiko penyakit stroke
yang mencapai 3,9% pada laki-laki dan
6,9% pada perempuan (Husaain et al.,
2016).

Di kawasan Asia Selatan, obesitas
dan dislipedimia telah muncul sebagai
masalah utama kesehatan. Kejadian
tersebut terutama dipicu oleh kurang
aktifitas fisik, kesalahan nutrisi, gaya
hidup dan urbanisasi yang
mengakibatkan ketidakseimbangan diet
dan stres, serta faktor genetik (Misra dan
Shrivastava, 2013). Pertumbuhan
ekonomi yang cepat, juga telah
mengakibatkan prevalensi penyakit
metabolik (hiperglikemia, dislipidemia,
hipertensi, dan obesitas) meningkat pada
masyarakat perkotaan di Cina. Prevalensi
tersebut telah mencapai 12,1% pada
kelompok usia 32-45 tahun, dan 45%
pada kelompok usia di atas 75 tahun
(Wang et al., 2013).

Kurang  aktivitas  fisik  telah
diidentifikasi menjadi  faktor risiko
nomor empat terhadap kematian global
dengan prevalensi sebesar 6%, setelah
tekanan darah tinggi (13%), tembakau
(9%), dan gula darah (6%), sedangkan
obesitas mencapai 5%. Risiko ini
berkaitan dengan meningkatnya
penyakit-penyakit kronis seperti jantung,
diabetes dan kanker. Di samping itu, 21—
25%  penyakit kanker payudara dan
colon, 27% penyakit diabetes, serta 30%
jantung iskemik disebabkan oleh kurang
aktivitas fisik (WHO, 2010).Sementara
itu, di Indonesia pada tahun 2010
kelompok usia 18 tahun ke atas kurang
aktivitas fisik sebesar 21,1% pada
perempuan dan 24,4% pada laki-laki.
Sedangkan pada kelompok 11-17 Tahun,
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83,1% pada wanita dan 84,3% pada laki-
laki kurang aktivitas fisik (WHO, 2017).
Aktivitas fisik telah dipercaya dapat
mempengaruhi kesehatan dan kebugaran
fisik seseorang.Kebugaran fisik berarti
kemampuan tubuh untuk melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa menimbulkan
kelelahan dan masih tersedia energi yang
cukup untuk melakukan tugas mendadak
(Adiputra, 2010). Semakin  baik
kebugaran fisik seseorang maka resiko
kematian akan semakin kecil (Sharkey,
2003). Penyakit-penyakit tidak menular
seperti stroke, diabetes, kancer serta
penuaan dini dipercaya dapat dicegah
melalui aktivitas fisik.

Pola hidup sehat dan menjalani
kehidupan yang aktif merupakan cara
termudah dan termurah untuk
meningkatkan kebugaran dan kesehatan.
Kehidupan yang aktif berarti cara hidup
yang didasarkan pada aktivitas fisik atau
olah raga secara teratur dan sekumpulan
kehidupan yang Dberkaitan dengan
makanan yang sehat, mengontrol berat
badan, penanggulangan stres, bebas dari

rokok dan obat-obatan, mengurangi
alkohol dan pencegahan penyakit
(Sharkey, 2003). Namun demikian

aktivitas fisik masih dipandang sebagai
suatu paradoks karena disatu sisi diyakini
dapat meningkatkan kesehatan dan
kebugaran fisik, tetapi disisi lain
berdampak buruk terhadap kesehatan.
Penyakit seperti kardiovaskuler, diabetes
melitus, hipertensi, obesitas,
osteoporosis, serta proses penuaan
dipercaya dapat dicegah melalui aktivitas
fisik seperti olahraga. Manfaat aktivitas
fisik terhadap kesehatan dan kebugaran
fisik, dampak terhadap stres oksidatif
serta penuaan dibahas dalam tulisan ini.
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Manfaat Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik dapat didefinisikan
sebagai setiap gerakan tubuh yang
dihasilkan oleh otot rangka yang
memerlukan pengeluaran energi (WHO,
2010).Aktivitas  fisik dapat berupa
aktivitas fisik yang dilakukan sehari-hari
seperti berkebun, jalan-jalan, bersepeda,
ataupun  aktivitas  olahraga  yang
dilakukan secara sistimatis, berulang dan
dengan pembebanan yang Dbersifat
progresif. Aktivitas fisik mempunyai
banyak manfaat diantaranya;
meningkatkan fungsi jantung, paru dan
pembuluh darah yang ditandai dengan
denyut nadi istirahat menurun, isi
sekuncup bertambah, kapasitas
bertambah; meningkatkan kekuatan otot,
meningkatkan kelenturan (fleksibilitas)
sehingga dapat mengurangi cedera;
meningkatkan metabolisme tubuh untuk
mencegah kegemukan dan
mempertahankan berat badan ideal;
mengurangi resiko terjadinya berbagai
penyakit (Depkes, 2002). Resiko
penyakit  jantung berbanding terbalik
dengan aktivitas fisik secara teratur. Hal
ini karena aktivitas secara teratur
mengurangi beban kerja jantung akibat
adanya perubahan pada otot jantung
sehingga denyut jantung menjadi lebih
rendah. Volume jantung menjadi lebih
besar sehingga stroke volume menjadi
lebih besar.Diameter dari arteri coroner
meningkat sehingga memperkecil
peluang terbentuknya plak. Elastisitas

pembuluh  darah meningkat sehingga
tekanan darah menurun dan
mengurangi  beban  kerja  jantung

(Sharkey, 2003).
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Penelitian menunjukkan bahwa
orang yang melakukan aktivitas fisik
selama 150 menit perminggu dengan
intesitas sedang, seperti rekomendasi
WHO, mempunyai resiko kematian
31% lebih rendah dibandingkan dengan
yang tidak melakuan aktivitas fisik
(Arem et al., 2015). WHO
merekomendasikan bahwa anak-anak
berusia antara 5-17 tahun harus
melakukan aktivitas fisik dengan
intensitas sedang sampai tinggi minimal
60 menit per hari. Usia antara 18-64
tahun paling tidak melakukan aktivitas
fisik intensitas sedang 150 menit
perminggu, atau 75 menit perminggu
dengan intensitas tinggi, atau kombinasi
yang equivalent antara sedang dan
tinggi. Usia di atas 65 tahun
direkomendasikan melakukan aktivitas
fisik yang sama dengan usia antara 18-
64 dengan menyesuaikan terhadap
kondisi kesehatannya (WHO, 2010).

Penelitian ~ epidemiologi yang
bersifat prosepektif menunjukkan bahwa
berkurangnya aktivitas fisik mempunyai
resiko yang lebih tinggi terhadap
penyakit jantung koroner (Petersen et al.,
2012). Sementara itu penelitian yang
dilakukan terhadap pasien dengan cedera
saraf tulang belakang (spinal cord injury)
menunjukkan bahwa aktivitas fisik
berperan dalam meningkatkan kesehatan
dan kebugaran, serta mempunyai risiko
lebih  rendah  terhadap  penyakit
cardiovascular (Nooijen et al., 2012).
Penelitian yang dilakukan pada 193
orang dengan kondisi  prediabetik
menunjukkan bahwa aktivitas fisik
mampu  memperbaiki  kondisi  profil
kardiometabolik yang diukur dari
perbaikan lemak tubuh, status imflamasi,
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resistensi insulin serta profil lipid yang
lebih baik (Pires et al., 2012).Sementara
itu pada orang dengan rheumatoid
arthritis, profil lipid yang lebih buruk
dikaitkan dengan kurangnya aktivitas
fisik (AbouAssi et al., 2017).Penelitian
yang dilakukan pada 352 orang laki-laki
sehat  menunjukkan  bahwa pada
kelompok yang melakukan olahraga
secara teratur tampak mempunyai
simpanan lemak tubuh lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok yang
tidak melakukan olahraga karena
terjadinya  peningkatan  metabolisme
energi (Yoshioka et al., 2001).

Kondisi tersebut di atas tampaknya
berkaitan dengan perbaikan kapasitas
oksidasi sel. Proses oksidasi bertujuan
untuk menghasilkan energi (ATP) yang
akan digunakan untuk berbagai aktivitas
fisik. Energi yang diperlukan selama
aktivitas tersebut dibebaskan melalui
proses metabolisme aerob maupun
anaerob. Metabolisme anaerob berasal
dari sistem fosfokreatin atau Kreatin
posfat atau sistem phospagen dan sistem
laktat. Sedangkan metabolisme aerob
berasal dari pembakaran glikogen otot
oleh oksigen melalui proses
glikogenolisis, glikolisis dan siklus krebs
yang berlangsung di dalam mitokondria
(Giriwijoyo dan Ali, 2005; Guyton dan
Hall, 2007).

Ada indikasi bahwa peningkatan
aktvitas oksidasi  berkaitan dengan
biogenesis  mitokondria.  Biogenesis
mitokondria dipercaya dapat dipicu oleh
olahraga teratur (Niklas et al., 2010), di
mana kepadatan mitokondria setelah
melakukan olahraga endurence selama
enam sampai tujuh minggu 40-48% lebih
banyak dibandingkan sebelum
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berolahraga (Tarnopolsky et al. 2007;
Tonkonogi et al. 2000).Proses biogenesis
mitokondria merupakan proses Yyang
kompleks karena mitokondria disusun
dari protein yang dikode oleh DNA inti
dan mtDNA. Beberapa jalur signalling
transkripsi mtDNA diantaranya adalah;
calcium/calmodulin-dependent  protein
kinase (CaMK), protein kinase C (PKC),
dan calcineurin (Figueiredo et al., 2008).
Selama olahraga akan terjadi kontraksi
otot, terutama otot skelet, dimana terjadi
peningkatan kadar Ca*? dalam sitoplasma
yang dilepaskan  oleh  retikulum
sarkoplasmik. Peningkatan kadar
Calsium (Ca*®) dalam sitoplasma, akan
mengaktivasi CaMK atau calcineurin
signalling pathway.Aktivasi tersebut
meningkatkan  ekspresi gen untuk
membentuk nuclear transcription factor
seperti peroxisome-proliferator-activated
receptor-y coactivator-la (PGC-1a).
PGC-1la merupakan regulator penting
untuk biogenesis mitokondria.PGC-1a.
mempunyai kemampuan meningkatkan
aktivitas transkripsi gen target dengan
mengikat regulator transkripsi tambahan
(Joseph et al., 2006).

Transkrip PGC-la mengalami
translokasi menuju sitoplasma untuk
ditranslasi lebih lanjut. Protein PGC-1a
yang telah terbentuk setelah translasi
akan ditranslokasi kembali menuju
nukleus untuk mengatur transkripsi gen-
gen metabolik dan transcription factor
lainya dengan berikatan pada berbagai
macam transcription factor (TF) serta
coactivator (CO). PGC-1a. juga dapat
mengatur kembali transkripsi PGC-la
itu sendiri.Aktivitas PGC-la.  dapat
dihambat ketika suatu represor (R)
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terikat pada PGC-1a, dan hambatan ini
dapat dilepaskan oleh posforilasi protein
p38. Salah satu transcription factor yang
terbentuk adalah Tfam (mitochondrial
transcription factor A). Tfam dan protein
metabolik lainnya dikirim ke dalam
mitokondria dan meningkatkan
transkripsi gen-gen yang dikode oleh
mitokondria dan replikasi mtDNA.
Dengan demikian aktivitas fisik terutama
olahraga teratur, akan meningkatkan
biogenesis mitokondria dan kapasitas
oksidatif otot skelet yang pada gilirannya
akan meningkatkan kesehatan (Joseph et
al., 2006). Mekanisme  tersebut
digambarkan pada Gambar 1.

Manfaat lain dari aktivitas fisik
adalah mampu menghambat
pertumbuhan  sel kanker. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa, biakan
sel kanker prostat yang ditambahkan
serum darah orang yang berolahraga
ternyata pertumbuhannya terhambat.
Kondisi  tersebut  terjadi  karena
peningkatan kadar insulin like growth
factor binding protein-1 (IGFBP-1) dan
penurunan konsentrasi epidermal growth
factor (EGF) (Rundgvist et al., 2013).
Insulin-like growth factorbinding protein
(IGFBP-1) adalah protein yang berfungsi
sebagai protein transport terhadap
Insulin-like growth factor (IGF) dalam
sirkulasi dan juga mengatur afinitas 1IGF
terhadap reseptornya yaitu Insulin-like
growth factor reseptor (IGF-1R) (Baxter,
2014). Insulin-like growth factor (IGF)
itu sendiri memainkan peran utama
dalam  mengatur  proliferasi  dan
menghambat apoptosis sel (Brahmkhatri
et al., 2015).Sementara itu Magbanua et
al, (2014) menyebut bahwa risiko rendah
terhadap kanker pada kelompok yang
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berolahraga terjadi karena terbentuknya
antioksidan endogen melalui mekanisme
aktivasi Nuclear factor-erythroid 2-
related factor-2 (Nrf2) sebagai respon
dari terbentuknya radikal bebas atau
Reactive oxygen species (ROS) saat
olahraga.

Gambar 1.

Mekanisme  biogenesis  mitokondria.
Olahraga memicu transkripsi PGC-la
yang selanjutnya memicu transkripsi
Tfam sebagai faktor transkripsi untuk
mengatur  ekspresi  mMtDNA.PGC-1a
‘peroxisome proliferator-activated
receptor-y  coactivator-1, MIDNA:
mitochondrial DNA; TFAM
mitochondria transcription factor A;
CaMK : Ca2+/calmodulin-dependent
protein kinase; CREB: cAMP response
element binding; MEF2:  myocyte
enhancing factor 2; TF transcription
factor; CO: coactivator ; R: repressor
(Joseph et al., 2006).

ROS memicu ekspresi gen penyandi
antioksidan melalui mekanisme aktivasi
Nuclear  factor-erythroid  2-related
factor-2 (Nrf2) secara langsung atau
melalui  serangkaian  jalur  yang
diperantari oleh interaksi dengan protein
spesifik seperti p38, protein kinase C
(PKC), extracellular signal-regulated
protein kinase (ERK), c-jun N-terminal
kinase (JNK), dan phosphatidylinositol-
3-kinase (PI3K). Dalam kondisi normal,
Nrf2 terikat pada Keapl dan terdapat
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dalam sitoplasma bersama protein aktin

sitoskeleton (Mann et al.,
2007).Sebaliknya, dalam kondisi
terpapar ROS, maka ROS bereaksi
dengan sistein pada Keapl
mengakibatkan pelepasan Nrf2 dari
Keapl. Nrf2 kemudian mengalami

translokasi menuju nukleus dan berikatan
dengan ARE bersama protein small
musculoaponeurotic fibrosarcoma(sMaf)
untuk mengaktivasi ekspresi gen-gen
sitoprotektif seperti Heme Oxygenase-1
(HO-1),  Peroxyredoxin-1  (Prx-1),
thioredoxin-1(Trx-1), cystineglutamate
anionic amino acid transporter (XCT),
glutathione-S-transferase  (GST), dan
NAD(P)H:quinone oxidoreductase
(NQO-1) (Son et al., 2008). Mekanisme
tersebut digambarkan pada Gambar 2.

HNE, ROS, cytokines
«_laminar shear, NO
—

Cytoplasm IGSH/T O; _.

PKC/AKY/PI3K
ERK/INK/p38 MAPK

SH SH
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Gambar 2.
Mekanisme Aktivasi Nrf2/ARE oleh
ROS (Mann et al., 2007).

Nucleus

Phase |l genes
NQO1, GST

Antioxidant genes
HO-1, Prx, Trx, xCT

Stres Oksidatif

Stress oksidatif merupakan suatu
kondisi ketidakseimbangan antara radikal
bebas (prooksidan) dengan antioksidan.
Radikal bebas dapat dihasilkan sebagai
produk samping dari metabolisme aerob
untuk membentk ATP dalam
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mitokondria. Dalam reaksi tersebut
dibutuhkan oksigen, di mana oksigen
akan bereaksi dengan hidrogen untuk
membentuk air, tetapi sejumlah kecil
oksigen dapat berubah menjadi radikal
bebas. ATP tersebut dibutuhkan agar
tubuh  dapat melakukan berbagai
aktivitas fisik seperti olahraga.Dengan
demikian.semakin berat aktivitas fisik
maka dibutuhkan ATP yang lebih
banyak, dan pada gilirannya semakin

banyak pula radikal bebas yang
terbentuk. Kondisi tersebut
mengakibatkan aktivitas fisik yang

dilakukan secara berlebihan justru akan
berdampak buruk bagi kesehatan.
Aktivitas fisik seperti olahraga berlebih
merupakan suatu keadaan patologis
akibat ketidakseimbangan antara
pemulihan dengan aktivitas (Bompa,
1986).Keadaan ini bisa timbul baik
akibat intesitas, durasi atau frequensi
yang berlebih. Dengan kata lain melebihi
zona aman ( Giriwijoyo& Ali,2005).
Radikal bebas merupakan molekul
yang mempunyai satu atau lebih elektron
yang tidak berpasangan. Molekul ini
sangat reaktif dan akan menyerang
molekul stabil di dekatnya sehingga
menjadikannya sebagai radikal bebas
(Kothari et al.,, 2010). Radikal bebas
telah diyakini menimbulkan terjadinya
peroksidasi lipid membran sel (Setiawan
& Suhartono, 2007; Golden, 20009;
Khotari et al., 2010; Ngurah, 2007),
kerusakan DNA dan apoptosis (Khotari
et al., 2010), sehingga berdampak sangat
luas pada tubuh seperti terjadinya kanker
dan penyakit-penyakit kronis lainya
(Waris & Ahsan, 2006). Kondisi stres
oksidatif juga dipercaya sebagai salah

31

satu pemicu dalam proses penuaan
(Rahal et el., 2014).

Walaupun  pembentukan radikal
bebas akan dinetralisir oleh antioksidan
endogen seperti glutathion peroksidase,
catalase, superoxide dismutase (SOD),
tetapi jika produksi radikal bebas
melebihi kemampuan antioksidan untuk
menetralisirnya maka akan terjadi stres
oksidatif (Prangdimurti, 2007; Winarsi,
2007). Efektivitas sistim antioksidan
dalam mengimbangi produksi radikal
bebas mencapai optimun pada aktivitas
fisik dengan beban 70 % dari denyut
jantung maksimal (Castro et al., 2009),
karena olahraga dengan intensitas lebih
tinggi akan memproduksi radikal bebas
lebih banyak (Guzel et al., 2007).

Pengaruh buruk olahraga berlebih
tampak dari beberapa hasil penelitian.
Investigasi terhadap 23 peserta lari
marathon S&o Paulo International
Marathon 2013 menunjukkan terjadinya
kerusakan otot yang ditandai dengan
peningkatan kadar creatine kinase (CK),
CK-MB, lactate dehydrogenase (LDH),
serta terjadi inflamasi yang ditandai
dengan adanya peningkatan sitokin pro-
inflamasi seperti interleukin 6 (IL-6),
IL-12, dan tumor necrosis factor alfa

(TNF-a). Kejadian infeksi saluran
pernapasan atas 1-2 minggu setelah
lomba juga menunjukkan adanya

peningkatan dari 13% menjadi 26%
(Santos et al 2016).Sitokin pro-inflamasi
dilepaskan pada daerah terjadinya
inflamasi yang disebabkan oleh adanya
infeksi patogen atau kerusakan sel atau
jaringan. Sitokin tersebut memfasilitasi
terjadinya mobilisasi neutrofil, monosit
dan sel lain yang berperan dalam
pembersihan antigen dan membantu
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penyembuhan sel atau jaringan yg
rusak.Sementara itu, penelitian Seifi-
skishahr et al. (2016) menunjukkan
bahwa olah raga sampai intensitas 75%
VOomax  Selama 30 menit  dapat
menyebabkan stres oksidatif baik pada
kelompok olahragawan  profesional,
olahraga sedang, maupun yang tidak
pernah berolahraga. Namun demikian
olahraga intensitas sedang lebih baik
dalam mengatasi stres oksidatif.

Untuk mencapai hasil maksimum
sesuai sasaran yang ditetapkan serta tidak
menimbulkan dampak negatif maka
aktivitas fisik atau olahraga perlu
dilakukan secara terencana dan dengan
memperhatikan  frekuensi, intensitas,
time (waktu), dan Tipe yang sering
disingkat dengan FITT, sebab sesuai
konsep hormesis bahwa dosis rendah
mempunyai efek merangsang sementara
dosis tinggi bersifat toksik (Son et al.,
2008). Frekuensi dengan kata lain berapa
kali olahraga dilakukan dalam satu
satuan waktu tertentu, misalnya tiga atau
lima kali per minggu. Olahraga yang

frekuensinya  sesuai  tidak  akan
menyebabkan  kelelahan  berlebihan,
sebaliknya  terlalu  sering  akan
menyebabkan  kelelahan.  Frekuensi
dianggap baik apabila antara aktivitas
dan istirahat berjalan seimbang.
Keseimbangan ini  bertujuan  untuk
mencapai rasio yang optimal antara

rangsangan dan pemulihan yang terjadi
di dalam tubuh. Intensitas atau beban
olahraga yang akan dilakukan, misalnya
intensitas  rendah (120 sd. 150
denyut/menit), medium (150 s.d. 170
denyut/menit), tinggi (170 s.d. 185
denyut/menit), dan maksimal (>185
denyut/menit) (Nala, 2011). Tentunya

32

intensitas olahraga yang dapat dilakukan
seseorang berbeda dan tergantung pada
umur. Intesitas maksimal tersebut dapat
dihitung secara sederhana dengan
persamaan: 220 - umur (Adiputra, 2010).
Seseorang  disarankan  berolahraga
dengan beban tidak lebih dari 70% dari
denyut nadi maksimal.Jika seorang
berumur 70 tahun maka denyut nadi

maksimalnya adalah 220 -70 = 150
denyut/menit.Dengan demikian maka
seseorang yang berumur 70 tahun

disarankan berolahraga sampai denyut
nadi 150 x 70% = 105 denyut per menit.
Time atau waktu menunjukkan durasi
atau lama waktu olahraga, bisa dalam
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan,
atau bahkan tahun, sehingga tujuan yang
diharapkan.Sedangkan tipe ataujenis
olahraga yang tepat, misalnya lari,
bersepeda atau berenang (Nala, 2011).

Penuaan (Aging)

Banyak perubahan terjadi dengan
bertambahnya umur, baik anatomi,
fisiologis maupun psikologis.Kondisi
tersebut terutama karena proses degeratif
yang dikenal dengan penuaan. Penuaan
merupakan proses biologi yang terjadi
secara alami pada semua mahluk hidup,
serta meliputi seluruh organ tubuh seperti
jantung, paru, otak, ginjal, termasuk
kulit. Ada dua jenispenuaan yaitu
penuaan kronologis atau intrinsik dan
penuaan ekstrinsik. Penuaan kronologis
yaitu penuaan yang terjadi secara alami
sejalan dengan umur, sedangkan penuaan

ekstrinsik  yaitu penuaan  yang
disebabkan  olehfaktor  lingkungan
sepertipaparan sinar matahari, asap

rokok, polusi udara (Sjerobabski-Masnec
dan Situm, 2010).Seseorang dikatakan
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tua karena bertambahnya umur atau
penampilan fisiknya atau dari segi
perilakunya. Namun demikian, tanda-
tanda penuaan paling jelas terlihat dari
penampilan fisiknya terutama sekali
pada kulit, seperti kulit keriput, kasar dan
kering serta pigmentasi kulit. Keriput
atau kerutan terjadi akibat menurunnya
sintesis kolagen kulit (Helfrich et al.,
2008). Proses penuaan mengakibatkan
seorang lanjut usia mengalami gannguan
(impairment), ketidakmampuan

(disability)  seperti  ketidakmampuan
pendengaran, penglihatan, mobilitas,
meningkat  menjadi  tidak  dapat

menjalankan fungsi (disfunction), dan
timbulnya rintangan (handicap). Apabila
kondisi  tersebut berlangsung terus
sejalan dengan bertambahnya umur maka
mengarah pada terjadinya penyakit
(disease) seperti  penyakit jantung,
stroke, katarak, pikun ataupun penyakit
degeratif lainnya (Rohmah dan Aswin,
2001).

Proses terjadinya penuaan masih
merupakan misteri. Namun demikian
salah satu teori yang banyak mendapat
dukungan sampai saat ini adalah teori
radikal bebas. Teori ini pertama kali
dikemukakan oleh Denham Harman pada
tahun 1956 dalam publikasinya yang
berjudul Aging: A Theory Based On Free
Radical And Radiation Chemistry. Teori
tersebut menyebutkan bahwa aging
berkaitan dengan kehadiran radikal bebas
yang dapat merusak sel. Radikal bebas
secara normal dihasilkan dari proses

metabolisme  dalam  sel, dimana
konsentrasinya ~ meningkat  dengan
meningkatnya aktivitas metabolisme.

Radikal bebas tersebut dapat bereaksi
dengan komponen seluler termasuk
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nukleoprotein dan asam nukleat sehingga
mengakibatkan kemampuan reproduksi
sel menjadi terganggu dan perubahan
degeratif lebih lanjut akan terjadi
(Harman, 1956). Radikal bebas dapat
berasal dari Dberbagai sumber baik
internal seperti aktivitas mitokondria,
peroksisom, Cyt-Pss0, maupun eksternal
seperti sinar ultraviolet, radiasi pengion
(ionizing radiation), sitokin inflamsi,
pathogen (Waris dan Ahsan, 2006),
polusi, logam berat, rokok, maupun
olahraga (Aseervatham et al., 2013).
Sinar matahari misalnya, pada
kulit manusia akan diserap oleh
kromofor endogen, yaitu melanin
sehingga terjadi reaksi fotokimiawi yang
merubah molekul stabil menjadi molekul
sangat reaktif. Hasil reaksi fotokimiawi
dikenal sebagai photo product, antara
lain molekul CPD (Cyclo butan
pyrimidine dimmer) sebagai hasil reaksi
fotoadisi, Cis-urocanic acid yang berasal
dari molekul trans pada reaksi
fotoisomerisasi dan ROS (Reactive
Oxygen Species) seperti ion superoxide
(02%), hydrogen peroxide (H20y),
hydroxyl radical (OH®), dan peroxyl
radical (OOH®) sebagai hasil reaksi
fotooksidasi. ROS dapat menyebabkan
terjadinya kerusakan oksidatif pada
komponen seluler seperti membran sel,
mitokondria, dan DNA (Kariosentono,
2004). ROS tersebut memainkan
mekanisme molekuler penting yang
melibatkan dua regulator penting dalam

produksi kolagen yaitu transforming
growthfactor (TGF) dan activator
protein (AP-1).TGF adalah sebuah

sitokin yang meningkatkan produksi
kolagen. Sedangkan AP-1 adalah faktor
transkripsi yang menghambat produksi
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kolagen serta meningkatkan degradasi
kolagen dengan cara meningkatkan
produksi enzin matrix metalloproteinase
(MMPs). Degradasi kolagen
menimbulkan terjadinya penuaan kulit
(photoaging) (Helfrich et al., 2008).
Aktivitas fisik belebihan
berkontribusi besar terhadap radikal
bebas. Dalam hal ini mitokondria dapat
memainkan peranan besar karena organel
tersebut menjadi tempat pembentukan
energi (ATP) melalui proses oksidasi
fosforilasi  dalam  rantai  transport
elektron. Rantai transpor elektron
mengkonsumsi lebih dari 90% oksigen
yang diambil oleh sel, dan sekitar 5%
dari oksigen tersebut dikonversi menjadi
radikal bebas (Ngurah, 2007; Figueiredo
et al., 2008). Sebagai konsekuensi dari
kondisi tersebut mengakibatkan
motokondria selalu terpapar oleh radikal
bebas sehingga dikatakan bahwa DNA
mitokondria (mtDNA) dapat mengalami
mutasi dan bahkan dengan laju mutasi
yang lebih tinggi dari pada DNA inti.
Rata-rata laju mutasi mtDNA diestimasi
0,017 x 10° substitusi/site/tahun, dan
bahkan pada Hypervariable Region | dan
Il (HV1 dan HV2) mempunyai laju lebih
tinggi (Pakendorf dan Stoneking, 2005).
Mutasi tersebut mengakibatkan
terjadinya disfungsi mitokondria sebagai
organel yang berperan dalam
metabolisme energi, dan pada gilirannya
mengakibatkan disfungsi sistim tubuh
mahluk hidup. Penelitian menunjukkan
bahwa disfungsi mitokondria
berkontribusi besar terhadap
berkurangnya massa otot akibat penuaan
(sarcopenia). Namun demikian, latihan
fisik yang dilakukan selama 6 bulan
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mengembalikan kondisi tersebut secara
signifikan (Melov et al., 2007).
Antioksidan  dapat
terjadinya  stres  oksidatif  dengan
caramendonorkan atom  hidrogennya
kepada radikal bebas maupun dengan
memicu  ekspresi  gen  penyandi
antioksidan melalui mekanisme aktivasi
Nrf2. Mekanisme ini  menyerupai
mekanisme kerja ROS dalam
menginduksi  ekspresi gen penyandi
antioksidan, seperti yang dijelaskan
sebelumnya (Son et al., 2008). Dengan
demikian  dapat dikatakan  bahwa
antioksidan mempunayi efek
menguntungkan  dalam  pencegahan
penyakit-penyakit degeratif termasuk
mencegah penuaan, terutama pada
kondisi defisiensi antioksidan.
Antioksidan dapat digolongkan
menjadi antioksidan enzimatis dan non
enzimatis.Antioksidan enzimatis disebut
juga antioksidan primer atau antioksidan
endogen, diantaranya GPx, catalase, dan

mencegah

SOD. Sedangkan, antioksidan non
enzimatis disebut juga antioksidan
sekunder atau antioksidan eksogen,

digolongkan sebagai yang larut dalam
lemak seperti tokoferol, karotenoid,
flavoniod, quinon, dan bilirubin,
sementara yang larut dalam air seperti
asam askorbat, asam urat, protein
pengikat logam dan protein pengikat
heme (Winarsi, 2007). Di samping itu,
dikenal juga antioksidan sintetik seperti
Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil
Hidroksi Toluen (BHT), propil galat,
tert-butil  hidroksi quinon (TBHQ)
(Prangdimurti, 2007).

Antioksidan eksogen dapat
bersumber dari berbagai jenis
tumbuhan.Senyawa yang terkandung
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tersebut  telah
intensif  karena
biologis  seperti
antikarsinogenik,
antipenuaan, dan juga antioksidan
(Kosem et al.,, 2007).Senyawa fenol
seperti  flavonoid banyak ditemukan
dalam buah-buahan, sayuran, kacang-
kacangan, biji, bunga, dan juga teh dan
anggur merah (Middleton Jr. et al.,
2000).

dalam  tumbuhan
dieksploitasi  secara
berbagai  fungsi
antimutagenik,

Indonesia sendiri telah dikenal
memiliki beranekaragam jenis tumbuhan
yang diketahui mempunyai kemampuan
sebagai antioksidan. Keanekaragaman
hayati tersebut seringkali terpaut erat
dengan keanekaragaman budaya.Kondisi
tersebut  misalnya  terlihat  pada
penggunaan tumbuhan dalam sarana
upakara di Bali. Berbagai jenis bunga
digunakan sebagai sarana
persembahyangan, termasuk dalam tirta
amerta, seperti  bunga Tunjung
(Nymphaea nouchali), Jepun (Plumeria
sp), Gemitir (Tagetes erecta), Pacah
(Impatiens balsamina), Pecah Seribu
(Hydrangea macrophylla), Cempaka
(Michelia sp). Bunga-bunga tersebut
umumnya berwarna mencolok dan
memiliki bau yang harum.Warna bunga
umunya ditentukan oleh adanya pigmen
warna, seperti pigmen karotenoid atau
antosianin  yang menentukan warna
merah atau kuning.Pigmen warna selain
sebagai pembentuk warna bunga juga
berperan sebagai  antioksidan.Seperti
bunga tunjung yang telah digunakan
secara luas dalam sistem pengobatan
ayurweda untuk mengobati diabetes
mellitus, inflamasi, liver,menorrhagia,
menstruasi, sebagai aprodiasiak (Raja et
al., 2010). Bahkan, bunga jepun telah
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digunakan secara luas pada produk-
produk kecantikan seperti body lotion,
scrub, sabun mandi, dan larutan aroma
terapi dan secara terbatas di rumah-
rumah Kkecantikan dan oleh kaum
vegetarian digunakan sebagai minuman
yang dikenal dengan frangipani tea atau
teh herbal kamboja (Wrasiati et al.,
2011).

KESIMPULAN
Aktivitas fisik intensitas sedang
merupakan stres fisik terhadap tubuh dan

menjadikannya sebagai sinyal untuk
memunculkan respon adaptasi.
Pembentukan  antioksidan  endogen

melalui aktivasi Nrf2 serta biogenesis
mitokondria merupakan salah satu
bentuk respon tersebut. Aktivitas fisik
berlebihan akan membahayakan karena
melebihi  kemampuan tubuh untuk
mentolerirnya sehingga menimbulkan
stres oksidatif. Stres oksidatif dapat
memicu berbagai penyakit degeratif
termasuk penuaan.Beranekaragam jenis
tumbuhan dengan kemampuan sebagai
antioksidan yang dimiliki Indonesia
berpotensi  untuk  mencegah  stres
oksidatif.Untuk mencapai hasil
maksimum  sesuai  sasaran  yang
ditetapkan serta tidak menimbulkan
dampak negatif maka aktivitas fisik perlu
dilakukan secara terencana dan dengan
memperhatikan  frekuensi, intensitas,
time (waktu), dan tipe aktivitas fisik yang
hendak dilakukan.
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PERAN GURU DALAM MELESTARIKAN KEANEKARGAMAN HAYATI
BUAH LOKAL
Ni Wayan Ekayanti, Dewa Ayu Puspawati

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Mahasaraswati Denpasar
email: nwekayanti@gmail.com

ABSTRAK

Penggunaan buah lokal dalam kehidupan sehari-hari untuk dikonsumsi ataupun
digunakan dalam upacara keagamaan masih kalah dar buah impor.Masyarakat lebih
mengagung-agungkan buah impor menyebabkan permintaan buah impor terus
meningkat di Pulau Dewata.Kecintaan terhadap buah-buahan lokal harus ditanamkan
sejak dini.Perilaku guru merupakan model bagi murid dalam berperilaku.Pendidikan
lingkungan hidup dapat diterapkan ke dalam pendidikan formal dengan menyisipkan
materi pendidikan lingkungan hidup ke dalam materi-materi pelajaran ataupun pada
tindakan nyata yang dapat dilihat oleh siswa. Guru memiliki peran dalam melestarikan
keanekaragaman hayati, yaitu sebagai informator, motivator, director, fasilitator dan
evaluator. Langkah nyata yang dapat dilakukan seorang guru dalam mendidik karakter
anak didiknya untuk mau menjaga kelestarian buah lokal adalah mengajak peserta didik
untuk melakukan penghijauan halaman sekolah dengan menanam dan memelihara
pohon buah-buahan lokal, selain mengenalkan berbagai jenis buah lokal, kegiatan ini
juga mampu memupuk rasa kasih sayang terhadap makhluk hidup. Tindakan nyata
lainnya adalah dengan menggunakan buah lokal sebagai sarana upacara keagamaan di
sekolah.

Kata Kunci: Buah lokal, sekolah, guru.

ABSTRACT

The use of local fruit in daily life to be consumed or used in religious ceremonies is still
less than imported fruits. The public more glorified the imported fruit causes the
demand for imported fruits continue to increase in the Island of the Gods. The love of
local fruits should be instilled early on. Teacher behavior is a model for students to
behave. Environmental education can be applied to formal education by inserting
environmental education materials into learning materials or on concrete actions visible
to students. Teachers have a role in conserving biodiversity, ie as informators,
motivators, directors, facilitators and evaluators. The real step that a teacher can do in
educating the character of his or her students to want to preserve the local fruit is to
invite students to do the greening of the schoolyard by planting and maintaining local
fruit trees, in addition to introducing various types of local fruits, this activity is also
able to nurture the taste Affection for sentient beings. Another real action is to use local
fruit as a means of religious ceremonies at school.

Keywords: Local fruit, school, teacher.
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PENDAHULUAN

Bali adalah pulau seribu pura,
ungkapan ini lahir dari banyaknya pura
yang ada di Bali. Penduduk Bali yang
mayoritas beragama Hindu membuat
Bali kaya akan budaya daerah.
Kebudayaan inilah yang diminati oleh
para turis mancanegara maupun turis
lokal.Kebudayaan ini tidak lepas dari
kehidupan sehari-hari masyarakat Bali
yang selalu melakukan upacara dan
upakara.Upacara inipun ada yang bersifat
harian, belasan hari, bulanan bahkan
tahunan.Upacara yang dilaksanakan
tidak dapat lepas dari keaneragaman
hayati yang ada di sekitar.Kegiatan
upacara ini selalu memerlukan bahan-
bahan dari lingkungan sekitar.Hal ini
menyebabkan tatanan rumah orang Bali
pasti  memiliki  pekarangan  untuk
menanam bahan yang diperlukan untuk
upacara, misalnya seperti puring, bunga
dan lainnya.

Kegiatan upacara dan upakara
yang dilakukan adalah
mempersembahkan kepada Beliau hasil
bumi yang dimiliki sebagai ungkapan
rasa syukur.Dalam upacara ini digunakan
berbagai bahan seperti busung (janur
kelapa), puring, bunga dan buah.Tidak
dapat dipungkiri bahwa bahan-bahan itu
mutlak  diperlukan dalam kegiatan
upacara.Berbagai macam upacara ini
menyebabkan tingginya penggunaan
buah.

Seiring dengan perkembangan
jaman, pergeseran paradigma juga
menelisik ~ kearah  upakara  yang
dipergunakan dalam upacara.Misalnya
penggunaan kacip besi untu
menggantikan semat, busung awetan
untuk menggantikan busung kelapa dan
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juga buah import menggantikan buah
lokal.Pandangan masyrakat yang lebih
mengagung-agungkan  buah  import
menyebabkan permintaan buah impor
terus meningkat di Pulau Dewata
(Kompas, 2016). Terkadang para ibu

rumah tangga merasa malu kalau
gebogannya (canang dengan buah) hanya
menggunakan buah-buahan lokal,
sehingga para ibu rumah tangga selalu
berupaya untuk menghindari
menggunakan  buah  lokal(presscom,
2016). Hal ini menunjukkan bahwa

kesadaran untuk menggunakan produk
lokal guna memenuhi kebutuhan sehari-
hari belum dimiliki oleh masyarakat
Bali, karena masyarakat Bali masih
cenderung memilih buah impor untuk
perlengkapan upacara.

Guru adalah sosok yang harus
dapat digugu dan ditiru. Seorang guru
memiliki peran dan tanggungjawab
dalam mendidik siswa menjadi seorang
yang bermoral dan berakhlak disamping
memiliki pengetahuan.Pentingnya
membangun karakter dalam pendidikan
menjadi tugas seorang guru yang tidak
dapat ditawar.Setiap kegiatan
pembelajaran harus menyelipkan
pendidikan karakter, termasuk juga
menanamkan pentingnya melestarikan
keanekaragaman hayati yang dimiliki
seperti buah lokal. Kelestarian buah-
buahan lokal ini harus ditanamkan
semenjak usia sekolah. Diharapkan
kegiatan ini akan membangun
kepedulian siswa akan pentingnya
menjaga dan melestarikan buah lokal.

PEMBAHASAN
Pendidikan wajib diterima oleh
seorang manusia. Pendidikan telah


http://indeks.kompas.com/tag/bali

Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai lImu Dasar

dilaksankan mulai ketika manusia itu
mampu mengingat apa Yyang telah
dilakukannya. Pendidikan secara
informal telah diterima seseorang
semenjak kecil saat dalam asuhan
keluarga. Pendidikan formal diterima
oleh anak ketika memasuki usia sekolah.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
yang  mengatur  tentang  Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan ~ kemampuan  dan
membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
ditegaskan kembali oleh Undang-Undang
Nomor 141  tahun  2005tentang
penjelasan sistem pendidikan nasional
(sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa

pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan ~ kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Diharapkan pendidikan di Indonesia
mampu mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, berahlak dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Elfindri, 2012).
Perilakuguru merupakan model
bagi murid dalam berperilaku baik di
dalam maupun di luar kelas.Ucapan dan
perintah guru sangat dipatuhi oleh murid-
muridnya.Bahkan sering terjadi bahwa
ucapan dan perintah guru yang didengar
anak di sekolah lebih dipatuhi oleh anak
daripada ucapan dan perintah orang
tuanya. Perilaku guru di masyarakat
dijadikan ukuran keterlaksanaan budaya
bagi anggota masyarakatnya..Kelestarian
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budaya lokal masyarakat menjadi
tanggung jawab anggota
masyarakatnya.Sedang guru  menjadi

barometernya.Guru yang melaksanakan
tugas di luar daerah kelahirannya,
dituntut  untuk  mengenal budaya
masyarakat di mana guru melaksanakan
tugasnya.Untuk dapat melaksanakan dan
melestarikan budaya masyarakat
barunya, guru harus mengenalnya
dengan baik.Pembentukan karakter anak
didik merupakan tugas bersama dari
orang tua, masyarakat, dan
pemerintah.Ketiga pihak tersebut secara
bersama-sama atau simultan
melaksanakan tugas membentuk karakter
anak didik. Guru merupakan pihak dari
pemerintah yang bertugas membentuk
karakter anak didik, terutama selama
proses pendidikan di sekolah. Kemudian
orang tua sekaligus sebagai anggota
masyarakat memiliki waktu yang lebih
banyak dalam  membina  karakter
anaknya. Keberhasilan pembentukan
karakter anak didik di sekolah, apabila
murid dan guru berasal dari budaya lokal
yang sama. Guru yang mengenal lebih
dalam budaya lokal anak didiknya akan
lebih lancar dan lebih berhasil dalam
pemebentukan karakter anak didiknya
dibandingkan dengan guru yang kurang
mengenal atau kurang memahami
budaya lokal anak didiknya. Merupakan
tugas dan tantangan besar bagi guru yang
ditugaskan  di  masyarakat  yang
budayanya berbeda dengan budaya guru
yang bersangkutan (aswattha, 2015).
Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya
yang harus melibatkan semua pihak baik
rumah tangga dan keluarga, sekolah dan
lingkungan sekolah, masyarakat luas.
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Oleh karena itu, membangun karakter
dan watak bangsa melalui pendidikan
mutlak diperlukan. Peran guru sebagai
pendidik (nurturer) merupakan peran-
peran yang berkaitan dengan tugas-tugas
memberi  bantuan dan  dorongan
(supporter), tugas-tugas pengawasan dan
pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas
yang berkaitan dengan mendisiplinkan
anak agar anak itu menjadi patuh
terhadap aturan-aturan sekolah dan
norma hidup dalam keluarga dan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
selain keluarga, guru juga memiliki
peran  penting dalam  membentuk
karakter peserta didik. Apa yang akan
dilakukan oleh guru, akan ditiru juga
oleh peserta didik. Adapun peran guru
dalam tugasnya adalah: (1) Sebagai
informator, yaitu pelaksana cara
mengajar  informatif,  laboratorium,
studilapangan, dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum; (2)

sebagai organisator yaitu pengelola
kegiatan akademik, kegiatan
pembelajaran lapangan; (3) sebagai

motifator yaitu meningkatkan kegairahan
dan pengembangan-pengembanagan
kegiatan belajar siswa; (4) sebagai
Pengarah/Direktor yaitu membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan; (5) sebagai
Inisiator yaitu pencetus ide-ide dalam
proses belajar; (6) sebagai fasilitator
yaitu  memberikan  fasilitas  atau
kemudahan dalam proses belajar
mengajar; (7) sebagai mediator yaitu
penengah dalam kegiatan belajar siswa;
(8) sebagai evaluator yaitu mengevaluasi
jalannya pembelajaran, untuk itu guru
harus hati-hati dalam menjatuhkan nilai
atau kriteria keberhasilan.
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Pendidikan berwawasan
lingkungan menjadi penting karena dunia
sekarang mengalami ketidakseimbangan
(disequilibrium),  oleh  sebab itu
pembangunan sekarang harus mengalami
penyesuaian.  Sejak  kira-kira  tiga
dasawarsa terakhir, para pakar dari
berbagai bidang ilmu telah sampai pada
kesimpulan yang sama, Yyaitu bahwa
lingkungan kehidupan di planet Bumi ini
telah mengalami berbagai gangguan
dengan dampak yang mengkhawatirkan
karena ~ mengancam keberlanjutan
kesejahteraan hidup, bahkan kesintasan
(survival)  manusia.  Kecenderungan
global menunjukkan bahwa penurunan
dalam kualitas kondisi lingkungan serta
kualitas dan kuantitas ketersediaan
sumberdaya alam terus berlangsung.
Penyebab utama semua gangguan
lingkungan itu ternyata berpangkal pada
manusia sendiri, sebagai akibat dari laju
peningkatan populasinya yang sangat
tinggi.Berbagai kegiatan manusia, yang
pada  dasarnya  dilakukan  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, secara
langsung ataupun tidak, telah
memberikan  dampak besar  pada
lingkungan yang seringkali berskala
global.Berbagai upaya terus dilakukan
untuk  menanggulangi  permasalahan
lingkungan dan untuk  memahami
kepentingan lingkungan jangka panjang.
Salah satu upaya penting adalah
diadakannya pendidikan  lingkungan
yang dapat diberikan secara formal
ataupun informal(Ariani, 2012).

Pendidikan lingkungan hidup
(PLH) dapat diterapkan ke dalam
pendidikan formal dengan menyisipkan
materi pendidikan lingkungan hidup
(PLH) ke dalam materi-materi pelajaran
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yang telah ada mulai dari konsep
pemeliharaan lingkungan hingga cara-
cara yang dapat dilakukan. Keuntungan
pendidikan lingkungan hidup antara lain
(1) dapat memberikan informasi dan
kesadaran kepada siswa akan pentingnya
lingkungan hidup; (2) dapat mengetahui
seberapa besar rasa sensitifitas siswa
terhadap  lingkungan  dan (3)
memberikan kesempatan untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap/perilaku, motivasi dan komitmen,
yang diperlukan untuk bekerja secara
individu (Erizco, 2010).

Peran guru sangat penting dalam
menjaga kelestarian hayati, khususnya
dalam mengajegkan keberadaan buah-
buahan lokal. Banyak buah lokal seperti
belimbing, boni, jeruk Kintamani, salak
Bali, badung,  juwet, ceruring,
kepundung, sawo, markisa dan lainnya
yang tidak diketahui oleh siswa. Karakter
untuk mencintai buah lokal dapat
ditanamkan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran disekolah. Peran guru
dalam mengajegkan buah-buahan lokal
yaitu: (1) Sebagai informator, untuk
menginformasikan pada siswa tentang
jenis buah lokal dan betapa pentingnya
menjaga kelestarian buah lokal tersebut;
(2) sebagai motivatoruntuk memotivasi
siswa agar tidak malu menggunakan dan
mengkonsumsi buah lokal; (3) sebagai
Pengarah/Direktor yaitu membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
dalam pemanfaatan kebun sekolah untuk
membudidayakan buah lokal; (4) sebagai
fasilitator yaitu memberikan fasilitas
pada saat siswa diajak memanfaatkan
halaman sekolah; (5) sebagai evaluator
yaitu mengevaluasi kegiatan menjaga
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keanekaragaman hayati yang telah
dilakukan bersama-sama.
Kecintaan terhadap

keaneragaman hayati dapat diselipkan
dalam konten nyata kehidupan sehari-
hari, termasuk saat pembelajaran di kelas
maupun aksi nyata ketika dilapangan.
Langkah nyata yang dapat dilakukan
seorang guru dalam mendidik karakter
anak didiknya untuk mau menjaga
kelestarian buah lokal adalah mengajak
peserta  didik  untuk  melakukan
penghijauan halaman sekolah dengan
menanam dan memelihara pohon buah-
buahan lokal, selain mengenalkan
berbagai jenis buah lokal, kegiatan ini
juga mampu memupuk rasa kasih sayang
terhadap makhluk hidup.

Kegiatan nyata lainnya vyaitu
terkait dengan kebiasaan yang dilakukan
di sekolah pada hari-hari tertentu,
misalnya pada saat hari raya Purnama
atau Tilem dimana siswa biasanya
melakukan upacara persembahyangan
bersama dengan guru. Himbauan untuk
menggunakan buah-buahan lokal dalam
canang yang dibawa oleh siswa akan
sangat efektif. Tentunya guru pun juga
harus melakukan hal yang sama yaitu
menggunakan buah-buahan lokal yang
banyak terdapat di lingkungan sekitar.
Selain menghemat biaya untuk membeli
buah import yang harganya jauh lebih
mahal, tentu hal ini akan dapat
meningkatkan nilai ekonomi buah lokal
yang dimiliki.

Tindakan kecil yang nyata ini
diharapkan mampu membangun karakter
kecintaan  peserta  didik  terhadap
keanekaragaman hayati buah-buahan
lokal yang dimiliki, dan nantinya hal ini
dapat ditularkan kepada orang tua,
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khususnya ibu peserta didik sehingga
karakter kecintaan terhadap buah lokal
dapat bertambah luas.Selain itu, ketika
kecintaan terhadap buah lokal sudah
terwujud tentu saja keinginan untuk
melestarikan keberadaannya bukan suatu
yang mustahil lagi.
SIMPULAN

Guru  memiliki peran dalam
membentuk karakter kecintaan peserta
didik terhadap keanekaragaman hayati
buah lokalyaitu sebagai informator,
motivator, pengarah, fasilitator dan
evaluator, yang dapat dilakukan dengan
kegiatan nyata seperti menggunakan
buah lokal dalam membuat canang untuk
hari  Purnama dan Tilem, serta
melakukan penanaman pohon buah lokal
di halaman sekolah.
SARAN

Pengenalan keanekaragaman
hayati buah-buahan lokal dilakukan sejak
dini sehingga generasi muda tahu dan
memiliki kesadaran akan pentingnya
menjaga kelestarian buah lokal.
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FENOMENA LOKAL ASLI INDONESIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM PEMBELAJARAN GENETIKA

Gusti Ayu Dewi Setiawati, Desak Nyoman Budiningsih
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan,
Universitas Mahasaraswati Denpasar, Bali
e-mail: dewisetiawatigustiayu@gmail.com

ABSTRAK

Genetika merupakan cabang dari ilmu biologi yang menjadi mata kuliah wajib di
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar.
Mata kuliah tentang pewarisan sifat keturunan ini memiliki tingkat kesulitan yang
cukup tinggi karena konsep-konsepnya yang cenderung bersifat abstrak.Dalam
memahami genetika, seluruh aspek pembelajaran berperan penting, salah satunya
adalah sumber belajar.Dengan menyajikan sumber belajar yang bersifat kontekstual
atau dekat dengan kehidupan peserta didik, tentunya dapat memberikan bentuk
pemahaman yang lebih baik. Terdapat beberapa fenomena-fenomena lokal di Indonesia
yang dapat dikaji sebagai sumber belajar genetika. Fenomena lokal asli Indonesia yang
terkait dengan materi genetika, di antaranya; tuna grahita di Gunung Kidul, rambut
gembel di Dataran Tinggi Dieng dan tuli bisu di Desa Bengkala, Bali.Ketiga fenomena
lokal asli Indonesia tersebut dapat menjadi sumber belajar pewarisan sifat yang
bermakna bagi mahasiswa dibandingkan dalam textbook mata kuliah genetika yang
umumnya menampilkan contoh fenomena pewarisan sifat dari luar negeri.

Kata kunci: fenomena lokal, sumber belajar, genetika
ABSTRCT

Genetics is the branch of biology that became compulsory subjects in Biology
Education Study Program of Mahasaraswati Denpasar University (Unmas). This
subject about the inheritance of the offspring, has a fairly high level of difficulty
because its’ concepts tend to be abstract. In understanding genetics, the whole aspect of
learning plays an important roles, one of them is learning resources. By providing
contextual learning resources or close to the student life, can form a better
understanding. There are some local phenomena in Indonesia that can be learned as
genetics learning resources. Indonesia original local phenomena associated with the
genetics, such as; mentally disabled in Gunung Kidul, rambut gembel in the Dieng
Plateau and deaf mute in the Bengkala Village, Bali. Those Indonesia original local
phenomena can be meaningful inheritance learning resources for students than in the
genetics textbook that generally displays example of the inheritance phenomena from
abroad.

Keywords: local phenomena, learning resources, genetics
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1. PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran dibutuhkan
berbagai aspek pendukung yang
manjamin ~ pembelajaran  berjalan
dengan optimal.Salah satu dari aspek
tersebut adalah  sumber  belajar
(learning resources) yang bersifat
kontekstual dan sesuai dengan mata ajar
yang bersangkutan. Di perguruan
tinggi, dosen wajib memberikan
contoh-contoh agar mahasiswa lebih
mudah memahami materi
perkuliahannya. Namun, tidak semua
konsep dalam materi ajar mudah untuk
dicarikan contoh, terutama bagi mata
kuliah yang memiliki banyak konsep
yang abstrak.Salah satunya adalah mata
kuliah genetika.

Genetika  merupakan  mata
kuliah wajib yang harus ditempuh oleh
mahasiswa di program studi atau
jurusan biologi. Mata kuliah ini
mengkaji tentang pewarisan sifat pada
makhluk hidup.Hera (2017)
mengemukakan  bahwa, genetika
merupakan salah satu materi dalam
biologi yang sulit dipahami oleh peserta
didik.Pendapat tersebut juga didukung
oleh Chu (2015) yang menyatakan
bahwa materi genetika memang sulit
dimengerti oleh peserta didik karena
materinya yang  kompleks serta
memerlukan banyak logika untuk
mempelajarinya.Konsep-konsep
genetika bersifat abstrak yang tidak
dapat dipraktekkan secara langsung,
kecuali melalui analogi atau visualisasi
dengan media.

Di samping itu, pembelajaran
genetika yang berlangsung umumnya
adalah textbook oriented. Hal ini juga
sejalan dengan hasil refleksi pada
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pembelajaran genetika di Program Studi
Pendidikan Biologi, Universitas
Mahasaraswati Denpasar.Suratsih,
dkk.(2009) terkait dengan hal tersebut
juga menyatakan bahwa, pembelajaran
genetika kurang memanfaatkan
lingkungan sekitar peserta didik sebagai
sumber belajar.llustrasi kasus yang
digunakan biasanya diambil dari luar
negeri karena sebagian besar sumber
belajar merupakan hasil terjemahan
(saduran) dari buku luar negeri. Adapun
contoh kasus yang digunakan misalnya

pada submateri hereditas manusia,
yaitu;  kasus  hemofilia  keluarga
kerajaan Inggris, fibrosis sistik di

Amerika Serikat, Tay Sacks di Amerika
Serikat, dan Anemia sickle-cell dari
Afro-Amerika (Abdulatif, dkk., 2015).
Pembelajaran yang textbook oriented
serta kurang berkesan bagi peserta didik
akan berujung pada proses dan hasil
belajar peserta didik yang kurang
optimal. Suatu informasi yang kurang
memberikan kesan pada otak akan
cenderung untuk tidak diproses otak
secara optimal, sehingga informasi
tersebut sulit disimpan dan bahkan sulit
diingat atau dipanggil kembali oleh
otak. Selain itu, dalam pembelajaran,

manusia  cenderung  lebih  cepat
memahami informasi yang secara nyata
dapat diamati oleh panca

indranya.Sehingga dalam pembelajaran,
memang diutamakan sumber yang
konkret dibandingkan yang abstrak.
Dengan demikian, merupakan
tantangan dalam menyajikan sumber
belajar bagi mata kuliah genetika yang
konsepnya dominan bersifat abstrak,
agar materinya menjadi berkesan yaitu
dengan  mengambil  contoh-contoh
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kontekstual di masyarakat. Salah satu
alternatif untuk menyediakan sumber
belajar yang menarik dan kontekstual
bagi peserta didik adalah dengan
mengangkat fenomena lokal asli
Indonesia.Adapun beberapa fenomena
lokal yang dapat dijadikan sumber
belajar adalah tuna grahita di Gunung
Kidul, rambut gembel di Dataran
Tinggi Dieng dan tuli bisu di Desa
Bengkala, Bali.Ketiga ~ fenomena
tersebut sangat erat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, karena sering
ditemukan di lingkungan sekitarnya
berupa orang dengan tuna grahita,
orang yang berambut gembel (kusut)
dan tuli bisu.Fenomena asli Indonesia
tidak kalah menarik dengan fenomena
dari luar negeri. Dengan mengkaji
fenomena lokal secara tidak langsung
memberikan informasi tentang potensi
pewarisan  sifat yang nantinya
berdampak buruk atau pun baik bagi
keturunan di masa mendatang.
Berdasarkan pemaparan
tersebut, maka kajian ini bertujuan
untuk menjelaskan; (1) pembelajaran
genetika, (2) sumber belajar, (3)
fenomena lokal sebagai sumber belajar,
dan (4) fenomena lokal asli Indonesia

sebagai  sumber  belajar  dalam
pembelajaran genetika.
2. PEMBAHASAN
2.1 Pembelajaran Genetika

Genetika merupakan cabang
ilmu  biologi yang  mempelajari
pewarisan  sifat pada  makhluk

hidup.Selain itu, genetika juga dapat
diartikan sebagai cabang ilmu biologi
yang membahas tentang gen dan segala
aspeknya.Genetika merupakan mata
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kuliah wajib pada jurusan maupun
program studi biologi dan pendidikan
biologi.Pada jenjang sekolah
menengah, genetika menjadi salah satu
submateri pada mata pelajaran
biologi.Materi genetika adalah materi

yang wajib  diperoleh  sehingga
penguasaannya amat penting.
Genetika telah  berkembang

menjadi ilmu murni dan juga terapan,
sehingga tidak hanya dapat dikaji
secara teoritis.Berbagai permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran
genetika, umumnya serupa seperti
permasalahan yang diketemukan pada
pembelajaran materi yang lainnya,
seperti hasil belajar, minat, motivasi,
penguasaan konsep serta
miskonsepsi. Terkait dengan
permasalahan dalam materi genetika,
penelitian Shaw, dkk.(2008) dalam
Nusantari (2012) menunjukkan,
genetika adalah materi yang banyak
mengalami miskonsepsi dan banyak
informasi tentang genetika yang salah
secara signifikan.Penemuan tersebut
didukung pula oleh Nusantari (2012)
yang menemukan bahwa miskonsepsi
genetika  banyak  dialami  oleh
mahasiswa, yang disebabkan
karakteristik materi genetika yang
abstrak sehingga sulit dipahami oleh
mahasiswa.

Dengan demikian, penting bagi
genetika dalam menciptakan suatu
pembelajaran yang optimal, di mana
terjadi proses interaksi peserta didik
dan pendidik pada suatu lingkungan
belajar, agar miskonsepsi serta masalah
dalam pembelajaran genetika lainnya
dapat dihindari.
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2.2 Sumber Belajar

Untuk menciptakan
pembelajaran yang kondusif tidak
hanya cukup dengan menciptakan
proses interaksi peserta didik dan
pendidik pada suatu lingkungan belajar,
tetapi juga memerlukan sumber belajar.
Degeng (1990) menyatakan, sumber
belajar adalah segala sesuatu yang
berwujud benda dan orang yang dapat
menunjang kegiatan belajar sehingga
mencakup semua sumber yang mungkin
dapat dimanfaatkan oleh pengajar agar
terjadi perilaku belajar. Terkait dengan
sumber belajar, Abdullah (2012)
menambahkan, sumber belajar terdiri
dari semua sumber, seperti pesan,
orang, bahan, alat, teknik, dan latar
yang dimanfaatkan  peserta  didik
untuk kegiatan belajar serta dapat
meningkatkan  kualitas  belajarnya.
Berdasarkan  pengertian  tersebut,
sumber belajar dapat diartikan sebagai
lingkungan di sekitar peserta didik yang
dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran.

Adapun fungsi
belajar adalah; (1) meningkatkan
produktivitas pembelajaran, (@)
memberikan kesempatan peserta didik
untuk lebih bebas dalam memahami
materi sesuai dengan kemampuannya,
(3) memberikan dasar yang lebih ilmiah
terhadap pengajaran, (4) meningkatkan
kemampuan melalui penyediaan materi
melalui contoh yang konkret, (5)
mengurangi jurang pemisah antara
materi yang bersifat verbal dan abstrak
dengan realitas yang sifatnya konkret
dan memberikan pengetahuan yang
bersifat langsung, serta (6)
memungkinkan penyajian pembelajaran

dari sumber
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yang lebih luas, terutama dengan
adanya  media  massa, melalui
pemanfaatan secara bersama yang lebih
luas tentang kejadian-kejadian yang
langka, dan penyajian informasi yang
mampu menembus batas geografis
(Morrison, 2004 dalam Abdullah,
2012).

2.3 Fenomena Lokal Sebagai Sumber
Belajar

Fenomena lokal adalah suatu
peristiwa atau kejadian yang hanya
terjadi pada tempat atau lokasi
tertentu.Meskipun fenomena lokal tidak
selalu dapat terjadi, namun
keberadaannya sangat dekat dengan
kehidupan  sehari-hari  masyarakat,
sehingga lebih mudah untuk
diingat.Dengan mempertimbangkan
fungsi dari sumber belajar, fenomena
lokal sesungguhnya sangat berpotensi
untuk  berperan  sebagai  sumber
belajar.Hal tersebut telah dibuktikan
oleh  Suratsih, dkk.(2009) yang
mengangkat fenomena lokal kasus
pewarisan rambut gembel sebagai
sumber belajar dalam bentuk modul
yang menunjang pembelajaran
genetika.

Selain itu, Prabowo, dkk.(2016)
juga mengangkat potensi lokal yang
terdapat di daerah Gunung Kidul, yaitu
berupa ekosistem pantai dan ekosistem
karst untuk memudahkan peserta didik
SMA dalam memahami dan
mempelajari materi ekosistem.
Fenomena lokal merupakan bagian dari
potensi lokal, di mana potensi lokal
diartikan sebagai kejadian, peristiwa,
permasalahan atau fenomena yang
terdapat pada lingkungan daerah asal
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peserta didik (Marlina, 2003 dalam

Prabowo, dkk., 2016). Terdapat pula

pemanfaatan fenomena atau potensi

lokal lainnya dalam pembelajaran,

seperti lokasi tambang timah (camoi) di

Kepulauan Bangka dan Belitung yang

diangkat sebagai sumber belajar biologi

untuk  meningkatkan  sikap  dan
penguasaan konsep siswa tentang
pencemaran lingkungan  (Gumaria,

2015).

Demikianlah beberapa contoh
fenomena lokal yang telah diangkat
sebagai  sumber  belajar  untuk
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi atau bahan ajar.
Sesungguhnya masih  banyak lagi
sumber belajar dari fenomena lokal.
Berdasarkan hasil kajian dari berbagai
sumber, manfaat mengangkat fenomena
lokal sebagai sumber belajar dapat
dijabarkan sebagai berikut.
1) Menyajikan  contoh

yang dekat dengan
sehari-hari peserta didik.

2) Fenomena lokal bersifat menarik
untuk dikaji sehingga peserta didik
termotivasi untuk mempelajarinya.

3) Merangsang peserta didik untuk
semakin tertarik mengkaji
fenomena lokal dalam kehidupan
sehari-hari  yang berkaitan erat
dengan mata pelajaran atau materi
ajar.

4) Mengenalkan serta secara tidak
langsung mengajak peserta didik
untuk mencintai negeri sendiri
beserta beragam fenomena maupun
potensi lokal yang ada di dalamnya.

kontekstual
kehidupan
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2.4 Fenomena Lokal Asli Indonesia
Sebagai Sumber Belajar dalam
Pembelajaran Genetika

Indonesia sesungguhnya kaya
akan fenomena lokal yang dapat
berperan sebagai sumber belajar. Untuk
pembelajaran genetika, terutama materi
hereditas manusia, penulis menemukan
beberapa fenomena lokal yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar, yaitu
tuna grahita di Gunung Kidul, rambul
gembel di Dataran Tinggi Dieng dan
tuli bisu di Desa Bengkala, Bali.Ketiga
fenomena  lokal  tersebut  dapat
memberikan gambaran yang memadai
tentang adanya pewarisan sifat dari
kedua orang tua, sekaligus dapat
memecahkan mitos yang beredar
mengenai fenomena tersebut.

2.4.1 Tuna Grahita di Gunung Kidul

Tunagrahita adalah sebutan bagi
penyandang cacat mental atau
keterbelakangan ~ mental.Di  Dusun
Karang Poh yang merupakan salah satu
dusun yang terletak di Desa Semin,
Kecamatan Semin, Kabupaten Gunung
Kidul, Provinsi Jawa Tengah, banyak
penduduknya yang menderita
tunagrahita.Di antara keluarga di dusun
Karang Poh, bahkan terdapat salah satu
keluarga yang sembilan dari sebelas
anaknya menderita tunagrahita.
Penyandang tunagrahita umumnya
tidak dapat hidup secara mandiri dan
banyak memerlukan bantuan orang
dalam menjalani hidupnya. Oleh karena
itu, dalam kehidupan sehari-hari harus
senantiasa  tetap  dibimbing dan
diperhatikan (Suratsih, dkk., 2009).
Peta silsilah dari salah satu keluarga
tunagrahita di Dusun Karang Poh,
Gunung Kidul dapat diamati pada
Gambar 1 dan 2.
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Tunagrahita disebabkan oleh
kelainan pada gonosom yang disebut
dengan Fragile X Syndrome. Fragile X
syndrome disebabkan oleh mutasi gen
FMR-1 yang terletak pada kromosom
X. Gen ini sebenarnya berperan penting
dalam perkembangan otak. Fragile X
Syndrome dapat diturunkan dari wanita
carrier kepada anaknya. Wanita yang
tergolong carrier Fragile X Syndrome
berarti pada salah satu kromosom X nya
membawa/terdapat 55 200
pengulangan basa CGG (disebut “pre
mutation”) atau terdapat lebih dari 200
pengulangan basa CGG (disebut “full
mutation”). Umumnya, wanita carrier
dengan “pre mutation” tidak
memperlihatkan gejala tunagrahita,
tetapi mempunyai resiko tinggi waktu
menopause yang lebih awal (sebelum
berumur 40 tahun). Sekitar sepertiga
sampai setengah wanita carrier dengan
“full mutation” akan menunjukkan
Fragile X Syndrome tetapi lebih ringan
daripada laki-laki yang terkena “full
mutation” pada kromosom X. Ibu yang
carrier “pre mutation” mempunyai 50%
kemungkinan menurunkan gen
abnormalnya kepada anak-anaknya.
Sebagian anak yang mewarisi gen
abnormal hanya akan mempunyai “pre
mutation” tetapi tidak memperlihatkan
Fragile X Syndrome. Namun sepertinya
jumlah pengulangan basa trinukleotida
akan meluas/berkembang ketika
diturunkan dari ibu ke anak-anaknya,
sehingga sebagian anak dari ibu yang
carrier “pre mutation” menunjukkan
gejala Fragile X Syndrome (terdapat
pengulangan basa > 200 atau “full
mutation®) (Suratsih, dkk., 2009).
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Peta silsilah tunagrahita yang dapat dikaji
peserta didik untuk mempelajari pola
pewarisan sifatnya (Sumber: Suratsih, dkk.,
2009).
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Gambar 2
Peta silsilah tunagrahita yang dapat dikaji

peserta didik untuk mempelajari pola
pewarisan sifatnya (Sumber: Suratsih, dkk.,
2009).

2.4.2 Rambut Gembel
Tinggi Dieng
Rambut gembel adalah istilah untuk
menyatakan kondisi rambut yang kusut

di Dataran

atau sulit diurai meskipun sudah
dikeramas atau dicuci.Di  daerah
Dataran Tinggi Dieng, fenomena
rambut gembel dapat ditemui dan

menjadi suatu bentuk kepercayaan yang
tidak bisa lepas dari kehidupan
masyarakatnya.Berdasarkan hasil
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penelitian Suratsih, dkk.(2009), rambut
gembel adalah  faktor keturunan
(genetis) yang diturunkan dari orang
tua, dan bukan karena kurangnya
perawatan terhadap rambut.Ekspresi
rambut gembel tidak mempengaruhi
fisik (kecuali rambut) dan mental orang

tersebut. Berikut ini disajikan peta
silsilah  (pedigree)  yang  dapat
digambarkan dari  keluarga yang

memiliki riwayat rambut gembel.
Berdasarkan penelusuran dan
pengkajian terhadap peta silsilah
tersebut, gen rambut gembel bersifat
autosomal resesif, dan diberi simbol
“g”. Maka orang berambut gembel
bergenotip “gg” dan orang normal

bergenotip “GG” atau “Gg”.

Generasi

16 17 18

4 5 6 7 8 91
GG/GG/ | 99 Gg Gg Gg Gg
il Gg Gg i
\/
11
Gg

I} 4 5 6 7 8
Gg Gg Gg (4) Gg g9 Gg 09 99

12 16 17 18

59[5——‘ 99 99 Gg
®

Gambar 3 dan 4.
Peta silsilah keluarga rambut gembel di Dataran
Tinggi Dieng vyang dapat dikaji pola
pewarisannya (Sumber: Suratsih, dkk., 2009).
(O: wanita normal, o: Laki-laki normal, e:
Wanita gembel, =: Laki-laki gembel)
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2.4.3 Tuli Bisu di Desa Bengkala, Bali

Fenomena tuli bisu di Desa
Bengkala, Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali merupakan fenomena
lokal terkait bidang genetika yang dapat
dikatakan telah mendunia.Hal ini
disebabkan karena telah banyak peneliti
dari berbagai penjuru dunia datang
untuk menjadi saksi dan membantu
mengungkap ataupun  meringankan
beban para penyandang tuli bisu atau
dikenal dengan sebutan lokal “kolok”
ini.Fenomena lokal kolok yang terjadi
di desa ini sangat menarik perhatian dan
layak untuk dikaji.Dari  beberapa
sumber, diperoleh keterangan bahwa
kolok vyang terjadi di desa ini
merupakan kutukan yang menimpa
warga karena dulunya sekelompok

warga  berselisih  paham terkait
penyembahan terhadap Dewa tertentu.
Namun, dari sisi ilmiah

dijelaskan bahwa tuli bisu terjadi akibat
adanya interaksi gen pada pewarisan
sifatnya, yang disebut dengan gen
komplementer. Interaksi gen berupa
gen komplementer adalah interaksi gen
dominan yang berbeda tetapi bila
muncul bersama dalam genotif akan
saling membantu dalam menentukan
fenotif. Misalnya, bila gen dominan D
dan E ada bersama dalam genotif
seseorang, maka orang tersebut dapat
mendengar dan berbicara normal.
Namun bila dalam genotif orang hanya
terdapat D atau E saja atau sama sekali
tidak terdapat gen dominan, maka orang
itu tuli bisu sejak lahir (Suryo, 2011).
Gambar 5 menyajikan  diagram
perkawinan dua orang yang masing-
masing tuli  bisu yang dapat
menghasilkan keturunan normal.
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P DDee x ddEE
(tuli bisu) (tuli bisu)
F1 DdEe
Normal
P2 DdEe x DdEe
(normal) (normal)
F2 9 D_E_ > normal
3 D _ee : tuli bisu
3 ddE_ : tuli bisu
1 ddee > tuli bisu
Gambar 5.

Bisu Tuli Bengkale

Namun, terdapat pula pendapat
lainnya yaitu kolok di Desa Bengkala
terjadi karena adanya keistimewaan
kromosom 17 yang dimiliki warga
setempat (Santiasa, 2015).

Menjadikan fenomena lokal
sebagai sumber belajar merupakan
pilihan serta merupakan tantangan bagi
pendidik dan juga peserta didik.Hal ini
disebabkan, mempelajari fenomena
lokal adalah mengungkap “alam
terbuka penuh rahasia”.

3. SIMPULAN

Genetika merupakan cabang
dari ilmu biologi yang memiliki tingkat
kesulitan yang cukup tinggi karena

konsep-konsepnya yang cenderung
bersifat abstrak.Sehingga dalam
pembelajaran  memerlukan  sumber
belajar yang nyata dan langsung

berkenaan dengan kehidupan peserta
didik, salah satunya dengan mengkaji
fenomena  lokal terkait dengan
genetika.Terdapat beberapa fenomena-
fenomena lokal di Indonesia yang dapat
dikaji ~ sebagai  sumber  belajar
genetika.Fenomena lokal asli Indonesia
yang terkait dengan materi genetika, di
antaranya; (1) fenomena tuna grahita
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atau retardasi mental di Gunung Kidul
yang secara ilmiah disebabkan kelainan
pada gonosom yang disebut dengan
Fragile X Syndrome, (2) rambut gembel
di Dataran Tinggi Dieng yang
disebabkan oleh adanya gen yang
bersifat autosomal resesif, dan (3) tuli
bisu di Desa Bengkala, Bali yang
disebabkan adanya interaksi gen. Hal-
hal yang dapat dikaji melalui ketiga
fenomena lokal tersebut adalah; fenotif
yang terekspresi serta pola pewarisan
sifatnya.
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REFERENSI PAKET LENGKAP MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI
BERBASIS INTERNET
(SEBUAH KAJIAN PUSTAKA)

| Gede Sudirgayasa, | Ketut Surata, | Made Sudiana

Pendidikan Biologi, FP MIPA, IKIP Saraswati
email: igedesudirgayasa@gmail.com

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menambah wawasan dalam mencari paket lengkap

referensi media pembelajaran biologi yang efektif, efisien dan up to date. Media yang

dimaksud dalam artikel ini adalah media audio visual biologi berbasis internet.

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara penelusuran situs-situs internet dari

situs pendukung buku-buku teks biologi terkini dari pengarang dan penerbit terpercaya

berskala internasional. Mengingat keterbatasan halaman artikel yang harus dipenuhi,

hasil penelusuransementara diperoleh 4 referensi paket media pembelajaran biologi

yang efektif dan efisien dan up to date. Situs tersebut dapat diakses untuk menambah

koleksi paket media pembelajaran biologi dalam mengantarkan peserta didik

berkompeten pada bidang biologi.

Keempat referensi tersebut dapat diakses melalui link berikut:

1. http://highered.mheducation.com/sites/007353224x/sitemap.html?Stu

2. http://highered.mheducation.com/sites/0073378275/sitemap.htmI?Stu

3. http://highered.mheducation.com/olc/dI/120060/ravenanimation.htmil

4. http://wps.aw.com/bc_campbell biology 10 0a/244/62507/16002033.cw/index.ht
ml

Kata kunci: referensi, media, pembelajaran, biologi, audio-visual, internet

ABSTRACT

This article aims to broaden the search for a complete package of biology learning
media references that effective, efficient and up to date. The media referred to in this
article is the audio-visual media internet-based. The collection of information is done
by search Internet sites from sites supporting biology textbooks date of authors and
publishers reliable international scale. Given the limitations of the article pages that
must be met, while the search results obtained four reference media package biology
learning effective and efficient and up to date. The site can be accessed to add to the
collection of biological instructional media packages in the lead learners are competent
in the field of biology.

Fourth reference can be accessed through the following link:

1. http://highered.mheducation.com/sites/007353224x/sitemap.htm|?Stu

2. http://highered.mheducation.com/sites/0073378275/sitemap.html?Stu

3. http://highered.mheducation.com/olc/dl/120060/ravenanimation.html
4.http://wps.aw.com/bc_campbell_biology 10 0a/244/62507/16002033.cw/index.html

Keywords: reference, media, learning, biology, audio-visual, internet
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PENDAHULUAN

Pertanyaan umum para pendidik
dalam menyusun rencana pembelajaran
salah  satunya adalah - media
pembelajaran apa Yyang nantinya di
gunakan agar penyampaian materi efektif
dan efisien? Selanjutnya, dari mana
mendapatkan media tersebut. Artikel ini
berusaha mencarikan opsi jawabannya.
Tanpa berpanjang lebar, artikel ini dibuat
murni dari  keinginan untuk berbagi
pengalaman penulis terkait dengan
referensi  paket media pembelajaran
khususnya media pembelajaran biologi
yang efektif, efisien, dan up to date serta
yang pasti adalah 100% legal. Referensi
media pembelajaran biologi yang penulis
maksud dalam artkel ini adalah
khususnya referensi  paket media
pembelajaran biologi berbasis internet.
Mengingat materinya cukup banyak,
dalam kesempatan ini penulis akan fokus
membagi pengalaman terkait referensi
paket media pembelajaran biologi bertipe
audio-visual.

Harapan penulis adalah menambah

wawasan pembaca dalam mencari
sumber-sumber media pembelajaran
biologi yang terpercaya, menarik,

berkualitas, berskala internasional, dan
yang terpenting adalah selalu up to date.
Dengan demikian, informasi yang
disampaikan pendidik ke peserta didik
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dalam pembelajaran biologi lebih efektif
dan efisien.

Syaratmutlak  setelah  membaca
artikel ini adalah : 1) ada kemauan
mencoba, 2) ada koneksi internet, dan
yang terakhir 3) ada alat untuk
mengakses internet tersebut, bisa berupa
komputer PC, laptop, tablet ataupun
smartphone.Jadi, mari kita eksplor
bersama dalam
pembahasan.Rekomendasi penulis agar
proses unduhan berjalan lancar, browser
yang disarankan adalah UC Browser
untukPC yang dapat diunduh dan diinstal
secara gratis dari situs resmi UC Browser
Indonesia berikut, http://id.ucweb.com/.

PEMBAHASAN

Mari kita jelajahi semuanya. Kita
awali dari referensi media visual dari
buku yang berjudul Biology
karangan Robert BrookerEric Widmaier,
Linda Graham, dan Peter Stiling. Hak
cipta: 2014, tanggal Publikasi: 10
January 2013,
ISBN10: 007353224 X,1ISBN13: 9780073
532240. Langkah pertama adalah
silahkan pembaca masuk ke alamat web
berikut:http://highered.mheducation.com/
sites/007353224x/sitemap.html?Stu. Jika
sudah berhasil masuk, maka tampilan
yang muncul seharusnya seperti yang
tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Situs Web Biologi Brooker

Situs tersebut merupakan situs yang paket power point yang berisi gambar-
berisi media audio visual yang dikemas  gambar sesuai judul bab, dapat dilakukan
ke dalam paket-paket power point dan  dengan cara “klik” pada bagian yang
paket video animasi dari bukutersebut.  bertuliskan Image PowerPoint for
Langkah selanjutnya adalah mengunduh Student.Jika sudah diklik maka akan
semua paket-paket power point dan video  diarahkan pada link tungggal dari power
animasinya. Jika kita ingin mengunduh point tersebut seperti pada Gambar 2.

D (D ey

% L857hingCenter|

LTI O

_______________________________________________________& & o & ]
Gambar 2. Link Tunggal Media PPT Biologi Brooker

kemudian tinggal klik sekali lagi maka  Kelebihan = media visual dari situs
akan otomatis terunduh dan tersimpan  tersebut adalah:
pada file unduhan. Jika sudah semua

selesai diunduh, maka kita sudah meiliki 1. Gambar berwarna dan menarik

. . 2. Gambar sudah mengikuti
satu paket lengkap power point biologi i . g
. perkembangan sains internasional
berisi gambar-gambar yang dapat terbaru

dijadikan media pembelajaran biologi.
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3. Gambar detail dan jelas sehingga
tidak membingungkan

4. Keterangan gambar berbahasa inggris
sehingga mendukung kelas bilingual
dan secara tidak langsung memotivasi
pendidik dan peserta didik belajar
bahasa inggris.

5. Bab biologi lengkap dari sel sampai
ekosistem.
Berikut adalah contoh gambar dari
bab tertentu yang telah diunduh seperti
pada Gambar 3.

Copyright @ The WMcGraw-Hill Companies, Inc, Permission required for reproduction or dispiay

K* —
o [ 4 - [ Extracellular
! | environment

ADP + P,

Low [Na*]

High [K ']
(a) Active transport by

the Na*/ K*-ATPase

(b) Mechanism of pumping

Nerve cell
3 Na” bind from cytosol. 2 3Na'are 3 2K’ bind from 4 Phosphate (P)) is released,
P ATP is hydrolyzed. ADP released outside outside of the and the pump switches
is released and phosphate of the cell, cell, to the E1 conformation,
(P) is covalently attached 2 K" are released into
to the pump, switching it cytosol, The process
Extraceflular to the E2 conformation. repeats.
envionment| [ . BRarmRes
Na'/K"-ATPase %%t
High [Na ‘] 3Na“J

-

Gambar 3. Contoh Media Membran Sel

Referensi lengkap tema biologi sudah
kita bahas sebelumnya. Untuk menambah
koleksi kita akan lanjutkan melihat
referensi media visual dari buku yang
berjudul Hole's Human Anatomy &
Physiology Companion Website, 13/e
karangan David Shier (Washtenaw
Community College), Jackie Butler
(Grayson  CountyCollege)dan  Ricki
Lewis (Alden MarchBioethics Institute).
ISBN: 0073378275, dengan tahun hak
cipta: 2013

Bedanya dengan referensi
sebelumnya adalah referensi ini sesuai
dengan judulnya menyuguhkan referensi

58

khusus pada tema anatomi dan fisiologi
manusia. Referensi ini sangat cocok bagi
mahasiswa yang mengambil mata kuliah
anatomi fisiologi manusia maupun guru
dan dosen yang mengajar anatomi dan
fisiologi manusia. Mari kita
mendalaminya.

Langkah pertama adalah silahkan
pembaca masuk ke alamatweb berikut:
http://highered.mheducation.com/sites/00

73378275/sitemap.htmI?Stu. Jika sudah

berhasil masuk, maka tampilan yang
muncul seharusnya seperti yang tampak
pada Gambar 4.
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Ste bap Feedhnrk

% L8%5FhingCenter

vdent Edition

all pages within this Online Learning Center are listed below, arganized by chapter or by resource type. To learn mare about the book this website supports, please visit its
mniarmal bar.

*View by Chapter Wiew by Resource
In This site
I

Chapter 1
Irtraduction to Human anatamy and Physiology

Gambar 4. Situs Web Referensi Anatomi dan Fisiologi Manusia

Situs tersebut merupakan situs yang  atau semua yang ada tulisan Student PPT
berisi gambar-gambar perbab yang  setiap bab.
dikemas ke dalam paket-paket power
point dari buku tersebut. Langkah
selanjutnya adalah mengunduh semua
paket-paket power point tersebut dengan
cara “klik” pada bagian yangditandai

Jika sudah diklik maka akan
diarahkan pada link tungggal dari
masing-masing power point tersebut
seperti pada Gambar 5.

nnnnnnnnnnnnnnn

I.ggi?ﬁing Center

Student PPT

01 student PET

Gambar 5. Link Tunggal Media PPT Anatomi dan Fisiologi Manusia

59



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai lImu Dasar

kemudian tinggal klik sekali lagi maka 3. Gambar detail dan jelas sehingga
akan otomatis terunduh dan tersimpan tidak membingungkan
pada file unduhan. Jika sudah semua 4. Keterangan gambar berbahasa inggris
selesai diunduh, maka kita sudah meiliki sehingga mendukung kelas bilingual
satu paket lengkap power point biologi dan secara  tidak langsung
berisi gambar-gambar yang dapat memotovasi pendidik dan peserta
dijadikan media pembelajaran biologi. didik belajar bahasa inggris.
Kelebihan  media visual dari situs 5. Bab dikhususkan tentang tema
tersebut adalah: anatomi dan fisiologi manusia,
1. Gambar berwarna dan menarik sehlngga_ gambar-gambar  lebih
— mendetail membahas tema tersebut.
2. Gambar sudah mengikuti . .
. . g Berikut adalah contoh gambar dari bab
perkembangan sains internasional . .
tertentu yang telah diunduh seperti pada
terbaru
Gambar 6.
Copyright © The McGraw-HIll Companies, Inc. Permission required for reproduction or display.
Fimbriae
s;t,:;)‘ulerine
Uterine tube — Fomix

Ovary

Uterus

Urinary bladder

Symphysis pubis

Urethra ——————

Clitoris

Lablum minus

Lablum majus

Vaginal orifice

(a)

Cervix

Rectum

Vagina

Anus

Gambar 6. Contoh Media Anatomi Reproduksi Wanita

Selanjutnya  kita  akan  fokus
membahas referensi media video. Kita
awali dari referensi media audio visual
dari buku yang berjudul “Biology 7¢”
dengan ISBN: 0072437316 terbitan
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McGraw-Hill. Langkah pertama adalah
silahkan pembaca masuk ke alamatweb
berikut:

http://highered.mheducation.com/olc/dl/1
20060/raven-animation.html.  Silahkan
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mengetik sama persis link di atas pada
UC Browser vyang telah diinstal
kemudian Kklik enter pada keyboard. Jika

aﬁe [ higruene achuzabanco

berhasil masuk, maka tampilan yang
muncul seharusnya seperti yang tampak
pada

Gambar 7.

gcal processes

the narration,

start. stop, or rewind the animation to ank point vou choose.

Click on a Chapter Link below to view
T rem this merm, close the ch

o 'l "E

N .

Gambar 7. Situs Web Bagian Awal Video Animasi Biology

Situs tersebut merupakan situs khusus
yang berisi deretan video animasi
menarik perbab/ chapter yang merupakan
pelengkap online dari buku tersebut.
Langkah selanjutnya adalah mengunduh
semua video animasi tersebut dengan

z‘e [T Ngharecmidice atian e [ ighwed.mba

ﬁw Lysos

TS
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~ Gambar 8. Link Tunggal Video Animasi Lisosom

cara “klik” pada bagian judul video
animasi yang ditandai dengan tulisan
berwarna biru. Jika sudah diklik maka
kita akan diarahkan pada link tungggal
dari video animasi tersebut seperti yang
tampak pada Gambar 8.

(] 2 ! [ HC
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Jika sudah pada situs seperti pada
Gambar 8, kita sudah dapat langsung
menjalankan video animasi tersebut
dengan cara klik tombol Play yang
bertanda segitiga. Jadi jika kita pada saat
mengajar butuh media tersebut, tempat
dan cara mencarinya sudah kita kuasai.
Kita dapat menyimpan link internet
tersebut pada pavorit, sehingga akan
lebih cepat jika ingin diakses kembali di

kemudian hari. Langkah Selanjutnya, jika
Kita ingin menyimpan video tersebut,
sehingga dapat kita gunakan kapanpun
tanpa butuh koneksi internet, kita dapat
mengunduhnya dengan cara klik simbol
UC Browser yang ada pada pojok Kiri
atas. Setelah kita klik maka akan muncul
menu seperti yang terlihat pada Gambar
9. Dari menu tersebut kita cari menu save
page as kemudian kita klik File.

| Lysosomes are ma;bnnn&ound vesi;ﬁe; that (un(;n hy&vlyn( enzymes. The;
enzymes digest particles or cells taken into the cell by phagocytosis. They also
| digest old organciles such as mitochondria.

Gambar 9. Tampilan Menu Save Page as File

Jika kita sudah klik file seperti pada
gambar 9, dengan UC Browser
seharusnya secara otomatis akan muncul
menu untuk mengunduh video animasi
tersebut seperti yang tampak pada
Gambar 10.
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Play | Pause

Lysosomes are membrane-bound vesicles that contain hydrolytic enzymes These
enzymes digest particles or calls taken Into the cell by phagocyrosts. They alio
digest old organelles such 3= mizachondsi

Gambar 10. Tampilan Menu Untuk Mengunduh Video Animasi

Selanjutnya kita tinggal klik menu
local download maka video akan
terunduh. Hasil unduhan akan tersimpan
secara otomatis pada file unduhan.
Lokasi di mana file unduhan mau

i« Lysosomes

disimpan, dapat diatur pada menu
browse. Jika sudah selesai terunduh, Kkita
dapat menjalankan video animasi
tersebut seperti yang tampak pada
gambar 11.

Audie | Text

lso fuse with organelles such as defective or worn out mitoc!
This results in the destruction and recycling of these structures

5> "B E ™ &

Enpyright € Tha McGran-Hill Companies, Inc

Gambar 11. ampilan Saat Video Animasi Dimainkan
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Langkah-langkah tadi dapat diulang
untuk  sekedar  memainkan  atau
mengunduh media video animasi bab
berikutnya sampai paket video tersebut
semuanya terunduh. Dengan demikian
kita sudah memiliki satu paket video
animasi lengkap untuk dijadikan media
pembelajaran biologi selanjutnya.

Kelebihan media audio visual dari
situs tersebut adalah:

1. Video berwarna dan menarik

2. Video sudah mengikuti
perkembangan sains internasional
terbaru

3. Video detail dan jelas sehingga tidak
membingungkan

4. Video berisi keterangan bagian-
bagian dan narasi tulisan maupun
suara

5. Keterangan dan narasi berbahasa
inggris sehingga mendukung kelas
bilingual dan secara tidak langsung
memotovasi pendidik dan peserta
didik belajar bahasa inggris.

e BIO L O(

— 7 HOEDITION 1
¥ \ CAMPBELI WaS
he

he Themes of Blolcs

2 TEN | - WL
Gambar 12. Situs Web Bagian Awal Video Animasi Biology

6. Video terpaket lengkap perBab
biologi dari sel sampai ekosistem.
Referensi lengkap video tema biologi

sudah kita bahas sebelumnya. Untuk

menambah koleksi kita akan lanjutkan
melihat referensi media audio visual
berikutnya. Referensi media kedua
adalah companion site online dari buku
yang berjudul Campbell Biology 10 Ed.
karangan Jane Reece dengan ISBN
9781486007042, tanggal terbit 11
Desember 2014 oleh penerbit Pearson.

Seperti pada referensi pertama,
langkah pertama adalah silahkan
pembaca masuk ke alamat web berikut:
http://wps.aw.com/bc_campbell _biology

10_0a/244/62507/16002033.cw/index.ht
ml

Silahkan mengetik sama persis link
di atas pada UC Browser yang telah
diinstal kemudian klik enter pada
keyboard. Jika berhasil masuk, maka
tampilan yang muncul seharusnya seperti
yang tampak pada Gambar 12.
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Situs tersebut juga merupakan situs
khusus yang berisi deretan video menarik
perbab/  chapter yang  merupakan
pelengkap online dari buku tersebut.
Bedanya, video yang tampil adalah video
asli. Langkah selanjutnya sama dengan
sebelumnya yaitu memainkan atau

gﬁ? Evolution. the Themes ¢ -

P The pyumy e2a horses
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Indonesia. They 3 sesnin fhair
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mengunduh semua video tersebut dengan
cara “klik” pada bagian judul video
animasi yang ditandai dengan tulisan
berwarna biru. Jika sudah diklik maka
akan muncul menu video baru seperti
yang tampak pada Gambar 13.

Gambar 13. Link Menu Video

Jika sudah pada situs seperti pada
Gambar 13, kita sudah dapat langsung
menjalankan video tersebut dengan cara
klik tombol Play yang bertanda segitiga.
Jadi jika kita pada saat mengajar butuh
media tersebut, tempat dan cara
mencarinya sudah kita kuasai. Kita dapat
menyimpan link internet tersebut pada
pavorit browser, sehingga akan lebih
cepat jika ingin diakses kembali di
kemudian hari. Langkah Selanjutnya, jika
kita ingin menyimpan video tersebut,
sehingga dapat kita gunakan kapanpun
tanpa butuh koneksi internet, kita dapat
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mengunduhnya namun dengan cara awal
yang sedikit berbeda dengan referensi
sebelumnya. Pertama-tama kita klik
tombol download pada bingkai video
yang berada di kanan atas tepat di bawah
tanda panah ke kanan. Setelah kita klik
maka akan muncul menu download sama
seperti yang terlihat pada Gambar 14.

Selanjutnya kita tinggal klik menu
local download maka video akan
terunduh. Hasil unduhan akan tersimpan
secara otomatis pada file unduhan.
Lokasi di mana file unduhan mau
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disimpan, dapat diatur pada menu
browsesama persis seperti pada referensi
sebelumnya. Jika sudah selesai terunduh,

ste Favesites Melp

SEA HORSES

kita dapat menjalankan video tersebut
dengan tampilan seperti yang tampak
pada gambar 9.

The pygmy sea horses in this clip were
filmed in Lembeh Strait in Indonesia.
They are seen in their habitat among a
distinctive type of coral. The sea horses
look very much like the coral, which
serves both to camouflage the sea horses
and to lure their prey into the seeming
safety of the branching coral. Darwinian
theory says that better-camouflaged sea
horses have better reproductive success,
and thus pass on more of the genes
underlying the camouflage pattern. This
would account for the evolution of the
striking likeness between this pygmy sea
horse and its habitat.

Hide text

Gambar 14. Tampilan Saat Video Dimainkan

Langkah-langkah tadi juga dapat
diulang untuk sekedar memainkan atau
mengunduh media video bab berikutnya
sampai paket video tersebut semuanya
terunduh. Dengan demikian Kita sudah
memiliki tambahan satu lagi paket video
lengkap  untuk  dijadikan  media
pembelajaran biologi selanjutnya.

Kelebihan media audio visual dari
situs tersebut adalah:

1. Video adalah asli sehingga mampu
menyuguhkan organisme riil.

2. Video juga diseting mengikuti
perkembangan sains internasional
terbaru

3. Video berisi keterangan tulisan

maupun narasi suara.
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4. Keterangan dan narasi berbahasa
inggris sehingga mendukung kelas
bilingual dan secara tidak langsung
memotovasi pendidik dan peserta
didik belajar bahasa inggris.

Video terpaket lengkap perBab tema
biologi dari sel sampai ekosistem.

5.

Berdasarkan keempatlink yang telah
kita bahas, secara umum referensi yang
kita eksplor adalah companion site dari
sebuah buku terbitan McGraw-Hill yang
penulis acu selama ini sebagai referensi
media dalam rangka persiapan mengajar
mahasiswa pendidikan biologi di IKIP
Saraswati. Situs tersebut akan selalu
diperbaharui oleh sang penulis yang
dapat dilihat dari edisi buku tersebut.
Perbaharuan biasanya diikuti dengan



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai lImu Dasar

penambahan gambar-gambar baru dan
video-video baru yang kembali dapat kita
unduh untuk turut memperbaharui
koleksi media kita.

Pada kesempatan ini, penulis hanya
fokus pada media audio visual berupa
gambar-gambar yang dikemas ke dalam
powerpoint dan video-video setiap bab
dari masing-masing judul buku tersebut.
Dengan pengalaman yang telah penulis
bagikan pada artikel ini, silahkan para
pembaca mengeksplor lebih jauh sesuai
dengan alur yang sudah dijabarkan
diatas. Bisa dimulai dengan melihat-lihat
judul buku yang berbeda atau melihat
apakah referensi tersebut ada
pembaharuan media didalamnya.
Mengingat sains sebagai proses yang
terus berkembang sesuai dengan ilmu-
ilmu hasil penelitian terbaru. Dengan
demikian kita sebagai pendidik tidak
ketinggalan perkembangan ilmu yang
begitu pesat yang tentunya tidak
merugikan  peserta  didik  dengan
mengajarkan ilmu melalui media yang
sudah mubazir dari segi keterbaruan ilmu
dan teori.

SIMPULAN

Berdasarkan ~ rangkuman  dalam
pembahasan, dalam kesempatan ini
penulis telah membagikan referensi
media pembelajaran biologi dari 4
sumber berdasarkan pengalaman selama
ini. Adapun keempat sumber tersebut
dapat diakses dari link berikut:

1. http://highered.mheducation.com/
sites/007353224x/sitemap.html?S
tu
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2. http://highered.mheducation.com/
sites/0073378275/sitemap.html?S
tu

3. http://highered.mheducation.com/

olc/dl/120060/ravenanimation.ht

ml

http://wps.aw.com/bc_campbell

biology 10_0a/244/62507/16002
033.cw/index.html

Dari  keempatreferensi  tersebut,
alurnya adalah sama vyaitu Kita
mengunduh semua gambar dan video
perbab sesuai dengan judul buku dalam
sumber  tersebut. Gambar-gambar
dikemas ke dalam paket-paket power
point sehingga memudahkan  Kita
nantinya menyesuaikan dengan tema atau
materi pembelajaran biologi. Video juga
disesuaikan dengan tema perbab. Akhir
kata selamat mencoba dan terus tambah
koleksi untuk pendidikan biologi yang
lebih baik.

SARAN

Saran yang dapat penulis sampaikan
adalah silahkan pembaca mengeksplor
lebih jauh link-link lainnya sesuai alur
yang telah  dijabarkan.  Selamat
mengeksplorasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan
kepada Panitia dan reviewer Seminar
Nasional Biologi FMIPA Universitas
Hindu Indonesia atas kesempatan dan
koreksi yang diberikan.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK TERHADAP
HASIL VIDEO BILINGUAL MAHASISWA UNMAS DENPASAR

Ida Bagus Ari Arjaya, | Made Diarta

Jurusan Pendidikan Biologi, Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email: ariarjayaunmas@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil video bilingual siswa antara
Model Pembelajaran Konvensional (MPK) dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(MPBP). Jenis Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pre-eksperimental design dengan
sampel seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi yang mengikuti matakuliah Teaching
Biology In English yang dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Rubrik Analitik Hasil Video Bilingual
Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Wilcoxon Matched Paired Test dengan
bantuan Software SPSS 17 For Windows. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaanHasil Video Bilingual yang signifikan ketika siswa mengikuti Model Pembelajaran
Konvensional (pre-test) dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (post test).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Video Bilingual
ABSTRACT

The aim of this research is to investigate the distinction results of video of bilingual students
between Conventional Learning Model and Project Based Learning Model (PjBL). This
research was categorized into pre-experimental design. All students who join teaching Biology
in English Course of Second Semester in Academic year 2016/2017 are employed as the
sample of this research. The instrument administrated to collect the data was Bilingual Video
Analytic Rubric. Further, the data were analyzed by using Wilcoxon Matched Paired Test of
Software SPSS 17 For Windows. The results showed that there is significant result of bilingual
video during students duringjoin Conventional Learning Model (pre-test) with Project Based
Learning (post test).

Key Words: Project Based Learning Model (PjBL), video of bilingual students

PENDAHULUAN adalah dengan menetapkan Perpres No.

Peranan  Lembaga Lembaga 08 tahun 2012, yaitu implementasi
Pendidikan ~ Tenaga  Kependidikan Kurikulum  Kerangka  Kualifikasi
(LPTK)  sangat  penting  untuk  Nasional Indonesia (KKNI). KKNI
peningkatan  mutu  pendidikan di  sendiri merupakan kerangka acuan
Indonesia.LPTK.LPTK  berperan  di minimal yang menjadi ukuran,
dalam menghasilkan tenaga pendidik  pengakuan penjenjangan pendidikan.
yang berkompeten dan sesuai dengan = KKNI juga disebut sebagai kerangka
kebutuhan dunia kerja.Salah satu upaya  penjenjangan kualifikasi kompetensi
pemerintah untuk mengakomodasi hal ini  yang dapat menyandingkan,
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menyetarakan, dan mengintegrasikan
antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan struktur pekerjaan di berbagai
sektor.Implementasi dari Kurikulum
KKNI akan memberikan mahasiswa
kecakapan hidup (life skill) dan
keterampilan lainnya yang sangat
dibutuhkan oleh dunia kerja.
Terdapat berbagai jenis model
pembelajaran yang dapat
mengakomodasi kebutuhan belajar
mahasiswa yang sesuai dengan
Kurikululum KKNI yaitu Model
Inkuiri, Model Discovery Learning,
Model Problem Based Learning dan
yang terakhir  adalah Model
Pembelajaran Berbasis Proyek
(MPBP). MPBP merupakan model
pembelajaran yang berfokus pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama
(central) dari suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah dan tugas-tugas bermakna,
memberi peluang siswa bekerja sama
secara otonom mengkonstruk belajar
mereka  sendiri, dan  puncaknya
menghasilkan  produk karya siswa
bernilai, dan realistik (Thomas, 2000).
Lebih lanjut, The California-Based Buck
Institute for Education dalam Nastu
(2009) mendefinisikan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai

model pengajaran sistematik yang
melibatkan siswa belajar di dalam
mengkonstruksi  pengetahuan  melalui

proses inkuiri kompleks yang diperluas,
pertanyaanautentik, hingga menghasilkan
suatu produk maupun tugas.
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Di dalam menjalankan kurikulum
KKNI, Program Studi Pendidikan
Biologi mengintegrasikan mata kuliah
baru yang sesuai dengan karakteristik
kurikulum KKNI. Salah satu mata kuliah
tersebut adalah Teaching Biology In
English. Berdasarkan hasil observasi
awal, maka disimpulkan bahwa hampir
sebagian besar mahasiswa merasa cemas
ketika berinteraksi dengan rekannya
maupun dengan dosen ketika perkuliahan
berlangsung.Rasa cemas tersebut muncul
akibat persepsi mahasiswa yang ketika
menggunakan Bahasa Inggris harus
berpedoman pada grammar yang baik
dan benar.Sehingga mahasiswa tidak
leluasa untuk berbicara atau
berkomunikasi dengan Bahasa Inggris.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka implementasi MPBP dapat
meningkatkan kemampuan, partisipasi,
dan hasil belajar mahasiswa secara
signifikan. Project yang diberikan secara
individu akan mampu meningkatkan
kemandirian dan kepercayaan  diri
mahasiswa di dalam menggunakan
Bahasa Bilingual yaitu Bahasa Inggris
dan Bahasa Indonesia. Dalam hal ini
project yang diberikan adalah video
bilingual mengenai materi biologi dari
jenjang SMP maupun SMA.Mahasiswa
bebas  mengembangkan  kreativitas
mereka sesuai dengan tahapan MPBP
yaitu Organizing, Questioning,
Assosiating, Experimenting, dan
Networking.Dengan merancang sendiri
video pembelajarannya maka setiap
mahasiswa akan memberikan
kemampuan terbaiknya dan dapa
menyesuaikan dengan tingkat
penguasaan Bahasa inggris serta proporsi
dari kemampuannya masing-masing.
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Disamping  itu  mahasiswa  akan
bertanggung jawab secara penuh atas
masalah dan solusi, melakukan refleksi
atas kegiatan yang telah dilaksanakan,
lebih menghargai hasil karyanya, dan
lebih leluasa melakukan perbaikan atas
kesalahan yang mereka alami selama
pembuatan project.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis perbedaan
hasil video bilingual mahasiswa Unmas
Denpasar antara Model Pembelajaran
Konvensional dengan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek.

O; X O,

Keterangan:
O; = Pretest (MPK)
O, = Post-test (MPBP)

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk ke dalam
jenis penelitian pre-eksperimental dengan
menggunakan one group pre-test post-
test design dengan pengacakan sampel
penelitian secara random.Dalam desain
one group pre-test post-test design
variabel bebas penelitian dikondisikan
sedemikian rupa sehingga diberikan
sebagai pre-test dan post-test. Adapun
desain dalam penelitian ini  dapat
diuraikan sebagai berikut:

Gambar 01 Rancangan one group pre-test post-test design

Variabel bebas dalam penelitian

ini  adalah  kedua buah  model
pembelajaran yaitu Model Pembelajaran
Konvensional (MPK) dan  Model
Pembelajaran Berbasis Proyek

(MPBP).Sedangkan variabel terikat di
dalam penelitian ini adalah hasil video
bilingual mahasiswa. Untuk mengukur
hasil video bilingual mahasiswa tersebut
digunakan instrument berupa rubrik hasil
video bilingual dengan kriteria penilaian
Content And Organization, Usefulness,

Creativity & Element Design,
Mechanics,danOral Presentation Skill.
Rubrik yang digunakan di dalam

penelitian ini adalah rubrik analitik
dengan interval skor sebagai berikut
Beginning (1-12), Developing (13-24),
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Accomplished (25-37), Distinguished
(38-50).

Pengambilan  sampel  dalam
penelitian  ini  menggunakan teknik
purposive  sampling  vyaitu  teknik

pengambilan sampel yang berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).
Sampel yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi yang
mengikuti Mata Kuliah Teaching Biology
In  English Semester Ganjil Tahun
Akademik 2016/2017 yang berjumlah 17
orang. Sedangkan populasi di dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi.
Terdapat dua jenis pengujian
prasyarat dalam penelitian ini yaitu
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pengujian validitas dan reliabilitas  kriteria ~ validitas dan  reliabilitas
instrumen penelitian. Pengujian validitas  penelitian maka data pre-eksperimental
internal dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan
menggunakan dua Expert Judgement  statistik deskriptif dan teknik analisis
yaitu | Gusti Dewi Ayu Setiawati, S.Pd., data inferensial yaitu uji Wilcoxon Signed
M.Pd. dan | Gusti Agung Paramita Eka  Rank Test dengan bantuan software SPSS
Putri, S.Pd., M.Pd. Uji dan revisi 17 for Windows.

validitas instrument yang telah dilakukan

meliputi face validity, content validity = HASIL DAN PEMBAHASAN

dan construct validity. Sedangkan untuk

mengukur reliabilitas instrumen Berdasarkan analisis statistik deskriptif
digunakan metode interrater reliability  dari data hasil video bilingual mahasiswa
dengan menggunakan Unmas Denpasar dapat ditampilkan pada
crosstabulation.Setelah memenuhi  Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Statistik Deskriptif Hasil Video Bilingual Mahasiswa Pada
Model MPK dan MPBP

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
MPK 17 70.00 88.00 80.7647 5.61838
MPBP 17 68.00 90.00 83.8235 6.54060
Valid N 17
(listwise)

Tabel 1. Menjelaskan bahwa nilai rata  diperolen kesimpulan bahwa standar

rata (X)padaMPK (80.7647) lebih  deviasi atau simpangan baku pada MPK
rendah jika dibandingkan dengan (5.61838) lebih rendah jika dibandingkan
MPBP (83.8235). Dengan demikian ~ dengan  MPBP  (6.54060). ~ Ukuran
dapat disimpulkan secara kasar simpangan baku tersebut menandakan
bahwa hasil video bilingual pada bahwa penyimpangan nilai-nilai individu
model MPBP lebih baik jika mahasiswa MPK dari nilai rata-ratanya
dibandingkan dengan hasil video lebih  rendah  dibandingkan  pada
bilingual pada MPK. Untuk Mmahasiswa MPBP.

memastikan hal tersebut maka perlu Hasil analisis interrater reliability

dilakukan uji lanjut yaitu dengan  dengan menggunakan teknik
menggunakan Wilcoxon Signed Rank  Ccrosstabulation  menunjukkan  data

Test. Kemudian dari data Tabel 1 juga  Sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Analisis Interrater Reliability

Symmetric Measures

Approx. Approx.
Value T Sig.

Measure of Agreement  Kappa 1.000 2.236 .025
N of Valid Cases 5
a. Not assuming

the null hypothesis.
b. Using the asymptotic

standard

Oleh karena hasil p value= 0,025 <«  Perbedaan Hasil Video Bilingual

=0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat persamaan persepsi antara
peneliti dengan numerator mengenai
rubrik  penilaian  video  bilingual
mahasiswa. Sehingga reliabilitas
instrument di dalam penelitian ini
tergolong tinggi.

Mahasiswa Unmas Denpasar antara
Model Pembelajaran Konvensional
Dengan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek.

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan Wilcoxon Matched Pair
Test maka di dapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Perbedaan Hasil Video Bilingual Mahasiswa Unmas Denpasar

antara MPK dengan MPBP

Test Statistics”

VAR00002 - VAR00001

4

-2.255%

Asymp. Sig. (2-tailed)

.024

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil analisis Tabel 3 maka
dapat diketahui bahwa p-value= 0,024.
Oleh Karena nilai p-value =0,024< o =
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil
video bilingual mahasiswa antara MPK
dengan MPBP. Perbedaan hasil video
tersebut di dukung oleh fakta bahwa nilai
rata-rata mahasiswa MPK
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(x=80.7647)lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata mahasiswa MPBP
(¢=83.8235).

Perbedaan hasil video bilingual
tersebut disebabkan oleh Kkarakteristik
MPBP yang memberikan keleluasaan
mahasiswa  untuk  mengembangkan
kreativitas terbaiknya sesuai dengan
sumber daya yang mereka miliki.Dalam
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MPBP terdapat pertanyaan penuntun
(driving question) yang membantu untuk
mengarahkan mahasiswa untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh dirinya
sendiri (Bell, 2005).Karena mahasiswa
sendiri  yang  merancang  driving
questionnya  masing-masing,  maka
kemungkinan keberhasilan mahasiswa di
dalam menjawab pertanyaan tersbut
sangatlah tinggi. Berbeda halnya pada
MPK yang tidak memberikan pertanyaan
penuntun di dalam pembuatan video
bilingualnya, sehingga mahasiswa akan
kehilangan arah dan kesulitan untuk
membuat video bilingual karena tidak
memiliki tujuan yang pasti. MPBP juga
menekankan pada penguasaan konten
dalam kurikulum atau yang lebih dikenal
sebagai standar isi. Materi video yang
dihasilkan dalam MPBP sesuai dengan
target atau capaian pembelajaran yang

ditetapkan olen  dosen  pengampu
matakuliah.

Disamping  harus  menguasai
komunikasi di dalam Bahasa Inggris
secara  bilingual mahasiswa  juga

diberikan kecakapan atau life skill seperti
video taker, video editing, dan video
maker yang sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini akan
memberikan pengalaman langsung bagi
mahasiswa yang sangat bermakna
(meaningfull learning). Hal ini didukung
oleh pernyataan Kamdi (2008) yang
menyatakan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada
pemecahan masalah dunia nyata (real
world problem) sehingga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna
kepada siswa (meaningfull learning).Chu
et al (2017) menjelaskan bahwa MPBP
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pada  jenjang  perguruan  tinggi,
mahasiswa harus memiliki mengakses
semua materi kontekstual yang sesuai
dengan projek yang diberikan serta harus

memiliki inisiatif sebagai real world
problem  solver.Selain  itu, Model
Pembelajaran Berbasis Proyek

mengakomodasi kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir Kritis,
motivasi belajar, keterampilan mengelola
sumber belajar, komunikasi, kolaborasi,
kreativitas yang sangat dibutuhkan dalam
era globalisasi seperti sekarang ini
(Nastu, 2009; Kamdi, 2008).

Projek pembuatan video bilingual
juga akan melatih mahasiswa untuk
melakukan self reflection baik di dalam
merencanakan, melakukan self
negotiation, membuat consensus tentang
video yang akan dikerjakan, dan
pengumpulan informasi untuk masing-
masing proyek yang mereka buat.
Disamping itu dosen sebagai tenaga
pendidik harus mengetahui dengan baik
keterampilan dan latar belakang
keterampilan IT mahasiswa terkait
dengan projek yang akan diberikan (Chu
et al, 2017). Keterampilan diatas
merupakan keterampilan essensial yang
berfungsi  sebagai landasan  untuk
keberhasilan proyek mereka. Dengan
demikian mahasiswa tidak hanya bekerja
berdasarkan minds on tetapi juga
berdasarkan hands on, sehingga scientific
process skills mahasiswa akan lebih
terlatin di dalam pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.Kinerja
ilmiah mahasiswa akan terlatih melalui
proses problem and constraints
identification, research, ideation,
analysis of ideas, testing and refinement,
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andcommunication and metacognition
(Han, 2017)

Pengembangan kurikulum KKNI
telah mengarah kepada pembelajaran
yang berbasis kinerja dan outcome. MPK
menawarkan sistem pembelajaran yang
hanya baik secara kognitif namun belum
mengoptimalisasi kompetensi lain
mahasiswa yaitu kompetensi afektif dan
psikomotorik. Kelemahan kompleksitas

MPBP yang sangat tinggi di dalam
proses pembelajarannya dapat
ditanggulangi dengan peran serta dosen
sebagai  mediator, fasilitator, dan
motivator untuk mengarahkan mahasiswa
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.Adapun hasil screen shoot
dari video bilingual mahasiswa baik pada
MPK dan MPBP dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Video Bilingual MPK

Hasil belajar mahasiswa yaitu

bentuk video pembelajaran
bilingual, merupakan karya authentic
yang sangat bermanfaat bagi
pengembangan diri mereka. Dalam
MPK, hasil video mahasiswa tidak
memiliki tujuan dan standar pencapaian.
Sehingga terkesan mahasiswa hanya
membuat sekedarnya saja. Disamping itu,
dalam MPK mahasiswa tidak memiliki
perspektif kedepan mengenai bagaimana
gambaran hasil video bilingual yang akan
mereka rancang. Sehingga secara kualitas
hasil video bilingual mahasiswa dalam
MPBP akan lebih unggul dibandingkan
dengan hasil video bilingual mahasiswa

dalam
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dalam MPK. Hasil analisis ini sejalan
dengan pendapat Yasa (2009)
menunjukkan ~ bahwa  pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
hasil belajar siswa baik dalam bentuk
hasil belajar kognitif, afektif.maupun
psikomotorik.

Mahasiswa pada MPBP akan
memiliki self regulated learning yang
lebih  baik  dibandingkan  dengan
mahasiswa MPK. Dalam  MPBP
mahasiswa akan memiliki keleluasan
untuk  melakukan adjustmentstruktur
kognitif yang dimiliki terhadap suatu
skemata baru di dalam proyek pembuatan
video bilingual. Kemampuan diri untuk
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menentukan seberapa jauh tujuan belajar
yang dicapai sangat penting untuk
mengembangkan motivasi internal yang
berada di dalam diri mahasiswa.Karena
motivasi internal merupakan dorongan
dari dalam diri yang bersifat permanen

demikian hal ini akan menegaskan
kembali mengapa hasil video bilingual
mahasiswa pada MPBP lebih baik
dibandingkan dengan MPK. Adapun
screenshot  hasil ~ video  bilingual
mahasiswa pada MPBP dapat dilihat

dan sulit untuk berubah. Dengan pada Gambar 2.
(ONOROMTNONOR N0}
Gambar 2 Hasil Video Bilingual MPBP
PENUTUP terhadap hasil video bilingual
Simpulan mahasiswa.
Adapun  kesimpulan  yang dapat  2) Perlu adanya penelitian
dirumuskan berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran

pembahasan adalah sebagai berikut:

1) Terdapat perbedaan hasil video
bilingual mahasiswa yang signifikan
antara MPK dengan MPBP oleh
karena nilai p-value =0,024< o
0,05.

Saran

Saran dalam  penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1) Sangat penting dikaji perbandingan
antara model pembelajaran lain selain
MPK yang berbasis minds on dan
hands on activity dengan MPBP
untuk mengetahui efektivitas dari
setiap model pembelajaran inovatif

ini  dapat
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video bilingual mahasiswa berbasis
proyek untuk meningkatkan
kompetensi  mahasiswa  Program
Studi  Pendidikan  Biologi  di
Universitas Mahasarasawati
Denpasar.
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PENINGKATAN ASPEK KEPEDULIAN LINGKUNGAN BERBASIS
MINIKOMPOSTER PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Ni Wayan Ekayanti, Kadek Rahayu Puspadewi

FKIP Unmas Denpasar
email: nwekayanti@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peningkatan kepedulian pada
lingkungan oleh siswa dengan adanya mini komposter. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu dengan rancangan pra-eksperimen. Desain penelitian
adalah One Group Pre-Test — Post-test. Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri 3 Luwus, pada bulan Januari-Maret 2017. Data dikumpulkan dengan
menggunakan rubrik yang memuat 15 pernyataan yang terkait dengan kepedulian
lingkungan. Proses analisis data dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi program
SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
nyata (p=0,003) antara kepedulian siswa terhadap lingkungan sebelum dengan setelah
perlakuan. Hal ini dapat terjadi karena siswa dilibatkan secara langsung dalam
membuat mini komposter, sehingga mendapatkan pengalaman dalam mengolah barang
bekas menjadi barang yang berguna untuk menghasilkan pupuk yang memiliki nilai
ekonomi. Kegiatan ini menjadi pengalaman yang berharga bagi siswa. Simpulan dari
penelitian ini adalah adanya peningkatan kepedulian lingkungan siswa dengan adanya
mini komposter.

Kata kunci: Kepedulian lingkungan, minikomposter, siswa

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the increasing awareness on the
environment by students with the existence of mini composter. This study is a quasi-
experimental study with pre-experimental design. The research design is One Group
Pre-Test - Post-test. This research will be conducted at State Elementary School 3
Luwus, from January to March 2017. Data is collected using a rubric containing 15
statements related to environmental concerns. The process of data analysis is done by
utilizing the application program SPSS 16.0 for windows. The results of this study
indicate that there is a significant difference (p = 0.003) between students' care to the
environment before and after treatment. This can happen because students are directly
involved in making mini composter, so get experience in processing used goods into
goods that are useful to produce fertilizer that has economic value. This activity is a
valuable experience for students. The conclusion of this research is the increase of
students' environmental awareness with the existence of mini composter.

Keywords: Environmental awareness,mini composter, student
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan rumah kedua
bagi seorang anak sekolah, dimana siswa
belajar ilmu pengetahuan dan keterampilan
serta sikap sosial. Siswa di sekolah akan
belajar berbagi, bekerjasama dan peduli
dengan teman dan lingkungan sekitarnya.

Lingkungan sekolah vyang bersih akan
menyebabkan siswa dan guru dapat
melakukan kegiatan belajar mengajar

dengan nyaman.Sampah yang merupakan
sisa aktivitas manusia setiap hari sering
kali penyebab
lingkungan. Menurut Dwiyatmo (2007),

menjadi kotornya
bersih atau kotornya lingkungan sangat
dipengaruhi oleh manusia yang berada di
lingkungan itu. Pelestarian lingkungan
perlu dibiasakan sejak Sekolah Dasar, hal
dilakukan

sekitar

tersebut dapat mulai dari

lingkungan yang erat dengan

kehidupan sehari-hari, misalnya
lingkungan rumah dan sekolah.
Lingkungan SDN 3 Luwus sangat
rindang. Terdapat banyak pohon yang
menaungin sekolah tersebut. Ketika pagi
hari, banyak sampah dihalaman sekolah,
baik sampah daun, canang ataupun plastik
bungkus makanan

ringan. Kurangnya

teknologi tepat guna yang diterapkan
membuat sampah organik di sekolah ini
menjadi tidak termanfaatkan. Teknologi
sederhana yang berguna perlu diberikan
pada siswa agar nantinya dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan nyata.
Langkah awal yang telah dilakukan di SD
ini adalah dengan memisahkan sampah
organik dan anorganik. Peningkatan nilai
hasil olahan sampah organik akan
membantu manusia menjaga kebersihan
lingkungan. Selain itu, pengolahan sampah
juga mampu menambabh nilai ekonominya,
hal ini berarti

pula penanaman jiwa
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wirausaha sejak dini. Berdasarkan hal

tersebut, akan sangat menarik jika
dilakukan suatu tindakan nyata untuk
memanfaatkan barang bekas yang ada
disekitar menjadi mini komposter untuk
mengolah sampah organik menjadi pupuk
cair dan kompos. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis peningkatan
kepedulian pada

dengan adanya mini komposter.

lingkungan oleh siswa

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian  eksperimen semu  vyaitu
tepatnya pada rancangan pra-eksperimen
karena penelitian ini  mengandung

beberapa ciri ekperimen dalam jumlah
kecil (Sugiyono, 2009). Dengan design
One Group Pre-Test — Post-test. Dalam
rancangan ini digunakan satu kelompok
subjek. Pertama dilakukan pengukuran di
depan sebagai pre-tes lalu dikenakan
perlakuan untuk jangka waktu tertentu,
kemudian dilakukan pengukuran untuk
kedua kalinya sebagai post-tes. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri 3 Luwus, yang terletak di Desa
Luwus, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, Bali.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rubrik  yang
memuat 15 pernyataan yang terkait
dengan kepedulian lingkungandengan 5
pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS).
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh
positif dengan adanya mini
komposteruntuk meningkatkan
kepedulian lingkungan maka data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan
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uji mann withney. Seluruh proses analisis
data dilakukan dengan memanfaatkan
aplikasi program SPSS 16.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengambilan

data  kepedulian  siswa  terhadap
lingkungan, didapatkan hasil seperti
Gambar 1. dibawah ini. Hasil analisi

angket kepedulian menunjukkan bahwa
terjadi perubahan kepedulian lingkungan
siswa antara sebelum membuat mini
komposter dengan setelah membuat mini

komposter. Dari 15 siswa hampir semua
siswa meningkat aspek kepedulian
lingkungannya, kecuali siswa atas nama
Aga Pala Adhi. Peningkatan yang paling
signifikan adalah kepedulian ligkungan
dari siswa bernama Made Parwati yaitu
sebesar 12 poin. Sedangkan peningkatan
paling sedikit diperoleh oleh siswa atas
nama Nyoman Arief Dastian sebesar 1
poin. Dan ada pula siswa yang
mengalami penurunan aspek kepedulian
lingkungan yaitu | Wayan Yustri Jaya.

Kepedulian Lingkungan

M Pre-test M Post-test
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Gambar 1. Perubahan Aspek Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan

Dari data deskriptif tersebut,
untuk lebih meyakinkan bahwa terjadi
perubahan aspek kepedulian siswa
terhadap lingkungan, maka dilakukan
analisis statistik. Hasil uji statistik
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menunjukkan bahwa ada perubahan yang
signifikan (p=0,003) kepedulian siswa
terhadap lingkungan antara sebelum
perlakuan dan setelah perlakuan.
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Gambar 2. Siswa sudah mampu memilah sampah organik dan non organik

Saat siswa diberikan tes awal
tentang aspek kepedulian lingkungan,
banyak siswa yang bertanya tentang isi
dan maksud angket tersebut karena
banyak diantara siswa tidak mengetahui
apa itu mini komposter dan apa yang
dimaksud dengan prinsip 5R. Siswa
belum memiliki pengetahuan tentang
prinsip 5R, padahal hal tersebut sangat
penting dalam upaya penanggulangan
sampah yang ada dilingkungan sekitar.
Siswa perlu dikenalkan sedini mungkin
dengan prinsip 5R yaitu Reduce, reuse,
recycle, replacedan replant. Menurut
Sutoyo (2008) prinsip reduce dilakukan
dengan cara sebisa mungkin melakukan
minimalisasi barang atau material yang
digunakan, prinsip reuse dilakukan
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dengan cara sebisa mungkin memilih
barang-barang yang bisa dipakai
kembali. Dan juga  menghindari
pemakaian barang-barang yang hanya
sekali pakai, prinsip recycle dilakukan
dengan cara sebisa mungkin, barang-
barang yang sudah tidak berguna lagi,
bisa didaur ulang, prinsip replace
dilakukan dengan cara lebih
memperhatikan barang yang digunakan
sehari-hari. Dan juga mengganti barang-
barang yang hanya bisa dipakai sekali
dengan barang yang lebih tahan lama,
dan prinsip replant dapat dilakukan
dengan cara membuat hijau lingkungan
sekitar ~ baik  lingkungan  rumah,
perkantoran, pertokoan, lahan kosong.
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Gambar 3. Pembuatan mini komposter oleh siswa

Mengajak siswa membuat mini
komposter merupakan salah satu cara
dalam menerapkan prinsip 5R. Siswa
diajak sedini mungkin untuk lebih
mencintai lingkungan. Salah satunya
adalah dengan memanajemen sendiri
sampah lokal yang dihasilkan oleh siswa
dilingkungan sekolahnya. Siswa mulai
belajar memilah sampah berdasarkan
jenisnya. Sampah organik dipisahkan
dengan sampah non organik agar dapat
ditangani lebih lanjut. Sampah organik
apabila ditangani dengan benar akan
menghasilkan pupuk yang berguna bagi
tanaman. Pupuk itu dapat berupa pupuk
air ataupun pupuk padat (kompos).
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Kompos merupakan hasil
fermentasi dari bahan-bahan organik
sehingga berubah bentuk, berwarna
kehitam-hitaman dan tidak berbau.
Pengomposan merupakan proses
penguraian bahan-bahan organik dalam
suhu yang tinggi sehingga

mikroorganisme dapat aktif menguraikan
bahan-bahan organik sehingga dapat
dihasilkan bahan yang dapat digunakan
tanah tanpa merugikan lingkungan
(Santoso, 2009). Komposter adalah alat
yang digunakan untuk membantu kerja
bakteri pengurai (dekomposer) aneka
material organik berupa sampah dan
limbah menjadi bentuk baru yaitu
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material kompos dengan sifat-sifat
seperti tanah. Dalam sekala pelajar
tingkat dasar, pembuatan mini komposter
dalam mengolah sampah organik yang
dihasilkan  disekolah  tentu sangat
berguna. Mini komposter adalah sebuah
wadah yang terbuat dari bahan baku

plastik yang dirancang sedemikian rupa
dan dapat digunakan untuk media
fermentasi sampah organik (sampah
basah) untuk menghasilkan kompos dan
lindi (air sampah) sebagai bahan baku
untuk pembuatan pupuk organik cair
(Santoso, 2009).

Gambar 4. Pembusukan sampah organik pada mini komposter yang dibuat oleh

siswa
Pengalaman langsung dalam  sebagai salah satu upaya dalam
membuat mini komposter merupakan menerapkan prinsip 5R  merupakan
suatu pembelajaran bermakna bagi siswa. bentuk  tanggung jawab terhadap
Hal ini karena siswa secara tidak  lingkungan. Prinsip tanggung jawab

langsung akan lebih mengenal secara
kontekstual tentang apa itu reduce, reuse,
recycle, replace dan replant dan cara
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.Pembuatan mini komposter untuk
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terhadap lingkungan dapat ditunjukkan
dengan Sikap hormat terhadap alam
(respect for nature), prinsip tanggung
jawab (moral responbility for nature),
solidaritas kosmis (cosmis solidarity),
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prinsip kasih sayang dan kepedulian
terhadap alam (caring for nature), prinsip
”no harm”, prinsip hidup sederhana dan
selaras dengan alam

Kegiatan ini merupakan
pembelajaran bermakna bagi siswa, ini
ditunjukkan dengan perubahan perilaku
siswa dalam  membuang  sampah
disekolah dan pebedaan hasil angket
kepedulian yang diisi oleh siswa.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan (p=0,003)
tentang aspek kepedulian lingkungan
siswa dengan adanya mini komposter.

SARAN

Dari  penelitian  yang telah
dilakukan, perlu dicermati lagi tentang
jenis fermentasi (aerob atau anaerob)
yang akan diberlakukan dalam mini
komposter karena akan mempengaruhi
lama waktu fermentasi dan kualitas
kompos yang dihasilkan.
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PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI MATA KULIAH
ILMU DASAR KEPERAWATAN | PADA MAHASISWA TINGKAT | PRODI

ILMU KEPERAWATAN STIKES BALI

Nadya Treesna Wulansari'", I Putu Gede Sutrisna?, Ni Wayan Kesari
Dharmapatni®

123gekolah Tinggi llmu Kesehatan Bali
*Email : nadyatreesna@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap
penerapan problem based learning dalam materi Biologi mata kuliah IImu Dasar
Keperawatan (IDK) | Mahasiswa Tingkat | Prodi IImu Keperawatan STIKES Bali.
Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat | semester | Prodi llmu Keperawatan STIKES
Bali. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan cronbach’s alpha 0,71. Data dianalisis
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 86,4%
mahasiswa memiliki persepsi yang baik dan 13,6% memiliki persepsi yang cukup baik
terhadap penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran materi Biologi mata
kuliah llmu Dasar Keperawatan I.

Kata Kunci : Biologi, Ilmu Dasar Keperawatan (IDK) I, Persepsi, Problem Based
Learning (PBL)

ABSTRACT

The objective of this study was to know the student’s perception on the
application of Problem-Based Learning Model in learning Basic Nursing Science I:
Biology of the first grade students in Faculty of Nursing, STIKES Bali. The purposive
sampling technique was used in this study and the respondents were the first grade
students in Faculty of Nursing. In addition, cronbach’s alpha was used to check the
validity and reliability of the questionnaire as the research instrument and the result was
0.71, it meant that the questionnaire was reliable. The data was analyzed by using
descriptive guantitative technique. The result showed that 86.5% students had good
perception and 13.6% had good enough perception to the application of Problem Based
Learning Model in learning Basic Nursing Science | : Biology.

Keywords: Biology, Basic Nursing Science |, Perception, Problem Based Learning

(PBL)
PENDAHULUAN keperawatan (AIPNI, 2015 ; Nursalam,
Biologi merupakan induk utama  2015). Saryono (2011) menyatakan,
dari filsafat ilmu dasar keperawatan yang beberapa perawat menganggap

berperan dalam menunjang pemberian pemahaman materi Biologi dalam praktik
asuhan keperawatan selama praktik  keperawatan tidak terlalu penting. Emi
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(2004) mengatakan bahwa planning
errors yang dilakukan oleh perawat
disebabkan karena kegagalan
memberikan asuhan keperawatan secara
berkelanjutan yang akan berdampak pada
kesalahan penanganan pada pasien.
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti
berasumsi bahwa ini berkaitan dengan
proses pendidikan akademik yang
diperoleh oleh mahasiswa.

Proses pembelajaran yang masih

didominasi dengan direct instruction
menyebabkan  mahasiswa  cenderung
hanya menyimak penjelasan yang

diberikan oleh dosen. Penerapan model
pembelajaran direct instruction
merupakan pembelajaran yang hanya
berpusat pada dosen, penyampaian
materi secara verbal yang menyebabkan
kondisi pembelajaran menjadi satu arah
dan membosankan. Pembelajaran yang
bersifat satu arah akan mengakibatkan
mahasiswa kurang belajar berpikir Kritis
sehingga sulit untuk menghadapi masalah
khususnya dalam bidang keperawatan.
Bertolak dari permasalahan
tersebut, peneliti akan mengkaji persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
Problem Based Learning(PBL) dalam
pembelajaran Biologi Mata Kuliah lImu
Dasar Keperawatan | pada Mahasiswa
Tingkat | Prodi Ilmu Keperawatan
STIKES Bali.PBL merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menuntut
mahasiswa untuk mampu memecahkan
suatu permasalahan dengan serangkaian
penilaian, investigasi berdasarkan teori,
konsep dan prinsip yang telah dipelajari
(Wulandari, 2013). Harsono (2009)
menekankan bahwa pembelajaran PBL
termasuk active student center learning
menuntut mahasiswa untuk menguiji,
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mencari, menyelidiki,  mereflesikan,
memahami ilmu dalam konteks yang
relevan dengan profesi mahasiswa ke
depannya.

PBL merupakan pembelajaran yang
menggunakan masalah, pertanyaan atau
issue terkini yang digunakan sebagai

bahan berdiskusi mahasiswa dalam
mengembangkan  pengetahuan  awal.
Berdasarkan ~ Kemendikbud  (2013)

langkah-langkah pembelajaran dengan
penerapan PBL, yaitu 1) memberikan
pengetahuan awal terhadap permasalahan
kepada peserta didik, 2) mengorganisasi
peserta didik untuk meneliti, 3)
membimbing penyelidikan peserta didik
secara mandiri dan kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Terlihat
bahwa peserta didik atau mahasiswa
memiliki peran yang besar dalam proses
pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan dalam penyelesaian masalah

sehingga memperoleh  pengetahuan.
Dosen berperan sebagai fasilitator yang
akan merangsang kemampuan

mahasiswa untuk berpikir Kkritis dalam
menyelesaikan suatu masalah,
mengarahkan mahasiswa untuk bertanya,
mengemukakan pendapat dan mampu
menyelesaikan masalah serta menguasai
konsep pembelajaran (Indriasari, 2016).
Keunggulan penerapan PBL adalah

pembelajaran  yang berpusat pada
mahasiswa  sehingga menciptakan
suasana  lingkungan  belajar  yang
kondusif.  Hal ini  menyebabkan

mahasiswa lebih aktif, kooperatif, dan
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis  dalam  memecahkan  suatu
permasalahan. Selain itu, penerapan PBL



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai lImu Dasar

mampu meningkatkan motivasi,
kepuasan, interaksi yang bersifat multi
arah antara mahasiswa dengan dosen dan
mahasiswa dengan mahasiswa.
Mahasiswa diajarkan untuk
bekerjasama dalam kelompok guna
memecahkan permasalahan yang
diberikan. Oleh sebab itu, pembelajaran
ini tepat digunakan sebagai strategi
mengajar pada mata kuliah terapan
sehingga memfasilitasi mahasiswa dalam
membuat keputusan klinik dan siap
memasuki dunia kerja khususnya dalam
praktik keperawatan (Heinrichs, 2002 ;
Kushartanti, 2010). Dalam  hasil
penelitiannya, Yudiernawati, dkk (2015)
menyatakan bahwa penerapan PBL
mampu meningkatkan prestasi belajar
aplikasi  proses keperawatan pada
pembelajaran klinik keperawatan. Selain
itu, penerapan PBL  berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar mahasiswa Program Studi llmu
Keperawatan di STIKES Yogyakarta

(Indriasari, 2016). Di samping itu,
penelitian  yang mengaji mengenai
persepsi mahasiswa keperawatan

terhadap penerapan model PBL masih
minim. Manfaat penelitian ini adalah
penerapan PBL sebagai dasar dalam
pembelajaran keperawatan.  Sehingga
diharapkan, kedepannya dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
yang siap untuk memasuki dunia kerja.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

akan membahas mengenai persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
problem based learning dalam

pembelajaran Biologi mata kuliah llimu
Dasar Keperawatan | pada mahasiswa
tingkat | Prodi Illmu Keperawatan
STIKES Bali.
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BAHAN DAN METODE

Penentuan sampel dalam penelitian
ini  menggunakan teknik purposive
sampling.Sampel dalam penelitian ini
Mahasiswa Tingkat | Semester | Prodi
lImu Keperawatan STIKES Bali. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitas. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif (Zamroni, 2016).
Kategori persepsi mahasiswa terhadap
penerapan PBL dibedakan menjadi tiga,
yaitu kurang, cukup, dan baik (Sudjana,
2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi terhadap penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
dilakukan pada kelompok kelas yang
menerapkan ~ model  PBL  dalam
pembelajaran Biologi. Mahasiswa
berjumlah 81 orang dengan 16 laki-laki
dan 65 perempuan. Persepsi mahasiswa
terhadap penerapan Problem Based
Learning pada materi Biologi mata ajar
IImu Dasar Keperawatan | dipaparkan
dengan 20 pernyataan. Kuesioner yang
digunakan sebelumnya diuji validitas dan
reliabilitasnya dan  diperoleh nilai
cronbach’s alpha 0,71 yang
menunjukkan bahwa kuesioner penelitian
ini layak untuk digunakan. Persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
PBL ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1.Persepsi Mahasiswa Terhadap Penerapan Model Problem Based Learning
Dalam Pembelajaran Biologi Mata Kuliah llmu Dasar Keperawatan | Pada

Mahasiswa Tingkat | Prodi llmu Keperawatan

No.

Pernyataan

Frekuensi

Persentase (%)

STS

TS

S

SS

STS

TS

S

SS

10

11

Model PBL bermanfaat
untuk belajar Biologi

Model PBL dalam
pembelajaran Biologi
menjenuhkan

Belajar Biologi dengan
menggunakan model PBL
membuat mahasiswa lebih
terampil

Model PBL membuat
mahasiswa kurang terampil

Model PBL mempersulit
mahasiswa dalam
menyelesaikan persoalan
dalam pembelajaran Biologi

Model PBL mendorong
mahasiswa untuk
menemukan ide-ide baru

Belajar Biologi
menggunakan model PBL
membuat mahasiswa merasa
tertekan

Mahasiswa kurang
memahami materi Biologi
dengan model PBL

Belajar Biologi
menggunakan model PBL
membuat mahasiswa lebih
memahami materi

Model PBL kurang
bermanfaat untuk belajar
Biologi

Pembelajaran Biologi
menggunakan model PBL
membuat mahasiswa
mengantuk

0

30

31

25

29

15

26

27

0

41

49

52

45

62

54

52

39

39

47

48

42

41

34

32

0

37,0

38,3

30,9

35,8

18,5

32,1

33,3

0

50,6

1,2

60,5

64,2

55,6

76,5

1,2

66,7

64,2

48,1

7,4

48,1

1,2

4,9

58,0

3,7

4,9

59,3

1,2

2,5

51,9

4,9

50,6

42,0

4,9

39,5
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12

13

14

15

16

17

18

19

20

Mahasiswa merasa lebih 0 1
termotivasi belajar Biologi

dengan penerapan model

PBL

Mahasiswa tidak dapat 23 53
mengemukakan pendapat
selamapembelajaran Biologi

dengan model PBL

Belajar Biologi 38 43
menggunakan model PBL
membuang-buang waktu

belajar mahasiswa

Belajar Biologi dengan 1 5
model PBL dapat

mengeksplorasi diri

mahasiswa

Belajar Biologi dengan 0 0
menggunakan model PBL

melatih mahasiswa untuk

bisa

mengemukakan pendapat

Mahasiswa lebih aktif dalam 0 0
belajar Biologi dengan
menggunakan model PBL

Belajar Biologi 0 0
menggunakan model PBL

membuat materi mudah

diingat

Model PBL membuat 0 0
pelajaran Biologi lebih
menarik untuk dipelajari

Mahasiswa merasa rugi 46 35
belajar Biologi menggunakan
model PBL

39

57

39

52

53

50

41

18

42

29

28

31

28,4

46,9

1,2

56,8

1,2

65,4

53,1

6,2

43,2

48,1

6,2

70,4

48,1

64,2

65,4

61,7

50,6

22,2

51,9

35,8

34,6

38,3

Keterangan :

STS : Sangat tidak setuju
TS - Tidak setuju

S : Setuju

SS - Sangat setuj
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Hasil kategori persepsi
mahasiswa digolongkan menjadi tiga
yaitu kurang, cukup, dan baik. Kategori

persepsi mahasiswa ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kategori Persepsi Mahasiswa terhadap Penerapan Problem Based
Learning dalam Pembelajaran Biologi Mata Kuliah llmu Dasar Keperawatan
| Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi llmu Keperawatan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 70 86,4
Cukup 11 13,6
Kurang 0 0
Total 81 100
Berdasarkan hasil penelitian di untuk bisa mengemukakan pendapat.
atas menunjukan 86,4% mahasiswa  Sebanyak 42 responden menyatakan

memiliki persepsi yang baik dan 13,6%
memiliki persepsi yang cukup baik
terhadap penerapan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran
materi Biologi mata kuliah llmu Dasar
Keperawatan 1. Hal ini dikarenakan,
Biologi sebagai salah satu materi ajar
dalam mata ajar llmu Dasar Keperawatan
| dimana diperlukan pemahaman yang
kuat agar implementasi Biologi dapat
diaplikasikan dengan benar dalam praktik
keperawatan. Model PBL membantu
mahasiswa untuk mengingat secara
mudah materi tersebut. Hal ini didukung
dengan persepsi mahasiswa terhadap
pernyataan nomor 18 dimana seluruh
responden memberikan persepsi yang
setuju pada penerapan model PBL untuk
memudahkan mereka untuk mengingat

materi Biologi.
Model PBL membantu
mahasiswa dalam meningkatkan

kepercayaan diri dalam berpendapat.
Seluruh responden memiliki persepsibaik
dengan model PBL yang mampu melatih

90

sangat setuju dan sisanya 39 orang
setuju. Menurut Hamdani (2011), salah
satu kelebihan metode PBL adalah
peserta didik dilibatkan pada kegiatan
belajar sehingga pengetahuan diserap
dengan baik. Keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran tidak hanya
didukung dari faktor pengajar atau dosen
bersangkutan, akan tetapi faktor internal
berupa motivasi untuk belajar sangat
diperlukan oleh mahasiswa tersebut.
Berdasarkan persepsi mahasiswa
terhadap model PBL terkait motivasi,
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa lebih termotivasi untuk
belajar Biologi, yang menunjukkan 81
responden memiliki persepsi  setuju.
Sementara hanya 1 responden yang
memiliki persepsi tidak setuju.Hal ini
sejalan dengan Herlina (2016) yang
menyatakan bahwa peningkatan motivasi
dengan penerapan PBL akan berpengaruh
terhadap hasil belajar pada peserta didik.
Peserta didik akan termotivasi belajar
karena dihadapkan langsung pada
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konteks permasalahan yang sedang
terjadi. Motivasi  belajar seseorang
cenderung meningkat apabila masalah
yang diberikan berkaitan langsung
dengan aspek nyata yang terjadi di
sekitarnya (Graff and Kolmos, 2003 ;
Wulandari, 2013 ).

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan PBL
dalam pembelajaran Biologi membuat
mahasiswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Pemberian ~ masalah
merupakan langkah awal penerapan PBL
dalam proses pembelajaran  untuk
mendapatkan ilmu (Graff and Kolmos,
2003). Masalah yang diberikan akan
membuat pola pikir mahasiswa menjadi
lebih terbuka untuk mencari alternatif
penyebab dan cara untuk mengatasi
masalah tersebut. Hal ini secara tidak
langsung menuntut mahasiswa untuk
dapat berpikir kritis dan membangun
pemahamannya sendiri (Anila, dkk.,
2015). Hasil ini sejalan dengan Arnyana
(2005), vyang menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki kemampuan
berpikir yang kritis dalam pembelajaran
Biologi dengan penerapan model PBL.

PBL sebagai salah satu model
pembelajaran yang mampu
mengembangkan dan merangsang serta
melatih dan memberdayakan kemampuan
mahasiswa untuk memecahkan masalah
secara mandiri juga menuntut peserta
didik untuk berpikir kritis dan menuntut
keterampilan berpartisipasi dalam
kelompok (Yatim Riyanto, 2010).Selain
itu, mahasiswa dapat lebih terampil
dalam mengemukakan pendapat.
Keterampilan mengemukakan pendapat
diperoleh selama pengamatan, diskusi,
kemampuan untuk memberikan alasan
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atas pernyataan dan bukti yang
disampaikan. Pada konteks ini, PBL
mendorong mahasiswa untuk

menyampaikan pendapat atas interpretasi
masalah, pemecahan masalahnya serta
bukti pendukungnya yang disampaikan di
kelas.

Penerapan PBL mempermudah
mahasiswa dalam mengingat materi
pelajaran yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan Strobel and Barneveld (2009),
yang menyatakan bahwa PBL efektif
dalam mengingat materi dalam jangka
waktu yang lama. Pemberian masalah
yang terkait dengan kehidupan nyata
dalam proses pembelajaran  akan
menuntut mahasiswa untuk memecahkan
masalah berdasarkan teori terkait. Materi
akan tetap diingat karena mahasiswa
langsung menganalisis masalah secara
riill  sampai menemukan pemecahan
masalahnya dibandingkan hanya
memperoleh teori langsung tanpa ada
pemberian masalah.

Peran dosen hanya sebagai
fasilitator dan membimbing mahasiswa
dalam memecahkan masalah (Graff and
Kolmos, 2003). Selama proses diskusi,
dosen mendorong motivasi mahasiswa
dalam mengumpulkan informasi atau
teori yang terkait permasalahan. Selain
itu, dosen juga berperan dalam
membantu menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
serta mengadakan evaluasi terhadap
investigasi dan proses belajar dilakukan
olehmahasiswa (Kemendikbud, 2013).
Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa
menjadi  aktif, termotivasi, mampu
berpikir kritis sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang efektif, optimal, dan
bersifat multi arah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat 86,4%
mahasiswa memiliki persepsi yang baik
dan 13,6% memiliki persepsi yang cukup
baik terhadap penerapan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran
materi Biologi mata kuliah llmu Dasar
Keperawatan .

SARAN

Bagi tenaga  pendidik  agar
mengaplikasikan model Problem Based
Learning (PBL) sebagai salah satu
alternatif pembelajaran di kelas agar
terdapat peningkatan kualitas dan
kuantitas pembelajaran baik secara

proses dan hasil belajar. Penelitian ini
hanya mengkaji persepsi mahasiswa
dalam penerapan model PBL, diharapkan
peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian tentang PBL
guna memperluas IPTEK dan
meningkatkan sumber daya manusia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih
kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (P3M) STIKES Bali,
serta ucapan terimakasih  kepada
keluarga, dan rekan sejawat yang telah
memberikan masukan dalam penyusunan
naskah ini.
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MENUMBUHKAN SIKAP ILMIAH DAN PENDIDIKAN
KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI KOLABORASI
PEMBELAJARAN IPA DENGAN CERITA DONGENG

Ni Wayan Ratnadi

SMP Negeri 11 Denpasar
Email: wratnadi@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhnya sikap ilmiah dan
pendidikan karakter serta pelestarian lingkungan dan budaya pada peserta didik,
melalui cerita dongeng dan pembuktian melalui percobaan sederhana tentang aktivitas
insektisida ekstrak daun Terap (Artocarpus elastica) terhadap hama Rayap
(Macrotermesgilvus (Hagen)). Hasil penelitian ini menunjukkan Ekstrak daun Terap
mempunyai aktivitas insektisida terhadap hama Rayap dengan sifat sebagai antifidan
yaitu mengurangi nafsu makan dari serangga Rayap. Adanya sikap ilmiah yang tumbuh
dari peserta didik untuk melakukan percobaan sederhana serta tertanamnya nilai-nilai
luhur yang terinternalisasi dalam diri peserta didik yang terwujud dalam sikap dan
perilaku serta karakter yang baik.

Kata kunci : Sikap limiah, Pendidikan Karakter, Pembelajaran IPA, Dongeng, Ekstrak,
Rayap

ABSTRACT

This research is aimed to know the growing of scientific attitude and the
character education also environmental and cultural preservation on Learners, through
fairytales and proof by way of simple experiments about the insecticide extract’s
activity of Terap leaves (Artocarpus elastica) against termites (Macrotermesgilvus
(Hagen)). The result of this research showed that the extract of Terap leaves has
insecticide activity against termites with antifidan character which was to decrease the
appetite of the termites. The existence of scientific attitude that grows in learners to
perform simple experiments and the embedded of noble values that are internalized in
self-learners, manifest in attitudes and behavior and good character.

Keywords:Scientific Attitude, Character Education, Learning science, Fables, Extract,
Termites

PENDAHULUAN

Dongeng merupakan cerita rakyat 2004). Melalui dongeng orang tua dan
yang tumbuh subur di bumi Nusantara guru memasukkan pendidikan yang
sampai sekarang.Cerita yang berupa menekankan unsur moral berupasikap
dongeng dijadikan media pendidikan dan perilaku dan karakter untuk berbudi
antara orang tua dengan anaknya, kakek pekerti yang baik. Cara seperti ini akan
dengan cucunya dan antara guru dengan memudahkan materi pelajaran diterima,

peserta didik di sekolah (Depdiknas.
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sehingga mudah  dipahami  serta
dimengerti oleh peserta didik.

Nusantara ini sangat kaya dengan
cerita rakyat berupadongeng dan ada
beberapa dongeng yang sampai saat ini
masih dikenal dan dijadikan tuntunan
hidup di masyarakat, sehingga dipelihara
dan dilestarikan sebagai warisan budaya.
Seperti  dongeng  Malinkundang, |
Bawang dan | Kesuna, dongeng
Tangkuban Perahu dari Jawa Barat,
dongeng Lutung Kesarung dari Jawa
Timur serta dongeng | Lutung dengan |
Macan, | Kancil dengan | Kakul dan
masih banyak dongeng yang
lainnya.Untuk memudahkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran
yang diberikan, maka penulis melakukan
kolaborasi pembelajaran IPA dengan
pendekatankontekstual  (Trianto.2008),
dan cerita dongeng koalisi | Lutung
dengan | Macan kepada peserta didik
yang mengikuti ekstarkurikuler Karya
[Imiah Remaja (ekskul KIR) di SMP

Negeri 11 DenpasarDalam cerita
dongeng ini  dikisahkan | Lutung
(bangsa Kera) dan |  Macan
(bangsaHarimau) berteman sangat baik,
sehingga muncul keinginan  untuk
membuat  suatu  persatuan  yang
dinamakan “Koalisi”. Koalisi yang
terbangun sangat rekat dan saling

pengertian, namun belakangan menjadi
kurang kondusif, yang diawali dengan
hadiah seekor penyu yang diperoleh dari
suatu sayembara. Hadiah hewan penyu
itu kemudiandisembelih dan dijadikan
sate untuk merayakan kemenangangan
dalam sayembara. Proses pembuatan
sampai pembagian sate penyu inilah
yang menjadi bibit keretakan dalam
kelangsungankoalisi.
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Keretakan mulai nampak
kepermukaan setelah sate penyu itu
matang (siap dimakan), sate tersebut
semuanya dibawa oleh | Lutung ke atas
pohon Terapbesar, sambil memakannya
satu persatu sampai habis. Sementara |
Macan dengan keterbatasannya yaitu
tidak bisa memanjat pohon, hanya
berada di bawah sambil menunggu belas

kasihan | Lutung, namun impian |
Macan menikmati sate penyutidak
pernah kesampaian dan ia menjadi

geram namun tetap sabar danmengalah. I
Lutung tetap tutup telinga dan tutup
mataserta pikirannya menjadi gelap
tanpa menghiraukan permintaan |
Macan.

Pada suatu ketika, tiupan angin
mamiri  yang  sepoi-Sepoi basa
menyebabkan | Lutung ngantuk dan
tertidur nyenyakdengan mimpi
indahnya, maka pada saat itu pula |
Macam  mengaum  dengan  nada
menggeletar, seolah-olah pohon ikut
terkejut, sehingga | Lutung tanpa sadar
jatuh ke bawah pohon dan langsung
dihampiri oleh | Macan. Saat itu |
Lutung yang dalam keadaan bahaya dan
terjepit, dengan akal muslihatnya
secepat kilat berkata, ampun | Macan,
beribu ampun, saya salah dan menyesal,
mari kita rajut talipertemanan yang lebih
akrab dan lebih bermoral diucapkan
dengan nada manis, sehingga | Macan
tidak jadi marah dan memaafkan karena
memaafkan teman vyang salah, itu
merupakansalah satu bentuk pendidikan
karakter, sehingga | Macan tidak jadi
membunuh | Lutung dan hanya memberi
pembelajaran denganmengikat | Lutung
dengan tali pada pohon sampai tidak
bisa berkutik.
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I Lutung yang memiliki akal dan
tipu muslihat jahat,lalu berteriak minta
tolong agar bisa lepas dari jeratan tali,
dengan janji-janji manis yang pro pada
semua kehidupan di  bumi dan
berjanjimemberikan hadiah yang sangat
menarikserta gratis ini dan gratis itu.
Ternyata jeritan itu didengar oleh bangsa
Rayap (Macrotermesgilvus (Hagen))
atau (Tetani = bahasa Bali). Rayap pun
mendekat untuk membantu melepaskan |
Lutung dari ikatan tali. Bangsa Rayap
dengan hati yang tulus secara bergotong
royong memakan tali pengikat hingga
putus. Setelah lepas dari ikatan tali, I
Lutung yang memiliki akal jahat dan
tidak berkarakter tersebut, langsung
mengobrak  abrik  bangsa  Rayap
denganmemakannya, tentu saja bangsa
Rayap lari untuk menyelamatkan diri,
namun tetap dikejar sampai jauh. Di
suatu tempat ada daun  Terap
(Artocarpus elastica), dan disinilah
beberapa Rayap itu bersembunyi sambil
meminta bantuan agar dilindungi supaya
tidak diketahui oleh | Lutung, sambil
bersumpah bahwa bangsa Rayap beserta
keturunannya kelak tidak akan berani

memakan daun Terap beserta
kayunyauntuk selama-lamanya.
Berdasarkan cerita itu, penulis

selaku pembina ekskul KIR mengatakan
daun Terap tidak berani dimakan oleh
bangsa Rayap, mari kita buktikan cerita
tersebut melalui  percobaan ilmiah,
sehingga menjadi suatu teori
baru.Pengalaman baru juga diberikan
oleh Pembina KIR, yaitu peserta didik
diajakmelihat kayu yang beralaskan
daun terap dan keranjang sampah yang
di bagian dasarnya dialasi dengan daun
Terap sebagai bentuk implementasi
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pelajaran IPA dengan pendekatan
kontekstual. Daun Terap ternyata tidak
sedikitpun termakan hama Rayap,
namun kayu dan keranjang sampah yang
terbuat dari bambu itu menjadi indah
akibat terukir oleh gigitan Rayap, hingga
menjadi compang-camping dan contoh
lainnya yang juga pernah peserta didik
lihat di lingkungan tempat tinggalnya.
Cerita dongeng ini memberikan
inspirasi dan motivasi serta
menumbuhkan sikap ilmiah peserta
didik, sebagai basis dari pelajaran KIR.
Terbentuknya sikap ilmiah peserta didik,
mulai dari rasa ingin tahu, mencari

masalah  di lingkungan  tempat
tinggalnya  yangdiwujudkan  dalam
penelitian ilmiah sederhana, selanjutnya
dibuat dalam bentuk tulisan
ilmiah.Kegiatan ekstra kurikuler
(ekskul) yang selama ini

diselenggarakan di sekolah merupakan
salah satu media yang potensial untuk
pembinaan karakter dan peningkatan
mutu akademik peserta didik. Kegiatan
ekskul merupakan kegiatan pendidikan
di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai
dengan potensi, bakat dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus

diselenggarakan oleh pendidikdi
sekolah.  Melalui  kegiatan  ekstra
kurikuler diharapkan dapat

mengembangkan kemampuan, potensi
dan rasa tanggung jawab sosial serta
prestasi peserta didik (Depdiknas,
2004).
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Gagasan Kreatif dan Inovatif

Penulis yang juga guru pembina
ekskul KIR di SMP Negeri 11 Denpasar,
selalu mengarahkan peserta didik untuk
berpikir kreatif dan inovatif dalam
pembinaan KIR, melalui percobaan atau
penelitian sederhana pada beberapa
permasalahan yang ada di lingkungan
tempat tinggal Dari ekskul KIR ini dapat
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki yang dilandasi oleh rasa
ingin tahu dan kreatif yang dicobakan

berdasarkan langkah-langkah metode
ilmiah, melalui percobaan sederhana
yang ramah lingkungan,  namun

bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Bentuk dari percobaan ini adalah
membuktikan “Sumpah bangsa Rayap
terhadap daun Terap” yang diuraikan
dalam cerita dongeng Koalisi | Lutung
dengan | Macan tersebut di atas. Melalui
percobaan ini penulis ingin menghindari
kerusakan yang ditimbulkan oleh
Rayappada perabot rumah tangga melalui
pengujian ekstrak daun Terap

Beberapa jenis tumbuh-tumbuhan
tertentu memiliki suatu senyawa aktif
yang dapat berupa metabolit sekunder

yang bersifat racun, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan insektisida
nabati  (Suprapta, 2001). Tumbuh-

tumbuahan yang berpotensi sebagai
insektiisda nabati diantaranya adalahdaun
tembakau (Nicotiana tabacum L.),
kenikir (Cosmos caudatus), kemangi
(Ociumsanctum L.), kunyit (Curcumae
domestica Val.), bawang putih (Allium
sativum L.), gadung (Dioscorea hispida
Denst), sereh, brotowali (Tinospora
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crispa L.), nimba (Azadirachta indica A.
Juss) dan lain-lain (Kardinan, 1999).
Berdasarkan  hasil penelitian
pendahuluan yang dilakuakan Suanda
(2002), dengan menguji beberapa ekstrak

dari tumbuh-tumbuhan untuk
mengendalikan serangga Plutella
xylostella yang merupakan  hama
tanaman kubis. Dari latar belakang

tersebut, maka penulis ingin meneliti
manfaat ekstrak daun Terap (Artocarpus.
elastika) sebagai bahan insektisida nabati
terhadap hama Rayap (Macrotermes
gilvus).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang diperlukan berupa: cawan
Petri, blender, panci, kompor, pisau,
timbangan elektrik, sendok / spatula,
Waskom plastik / beker glas, saringan /
kain kasa, kertas tissue, kuas gambar,
kertas lebel dan alat tulis.Bahan yang
diperlukan berupa: serangga Rayap,
tanah, air aqua, daun terap dan kayu
kering.

Penyediaan Bahan Ekstrak

Ektrak dibuat dari daun Terap (A.
elastica) yang sudah tua yang diperoleh
di areal dekat tempat tinggal penulis
yaitu di Br. SamaKelurahan Pedungan
Denpasar Selatan. Daun Terap yang

sudah tua di cuci bersih,
dikeringanginkan, kemudian diblender
sehingga menjadi bentuk
powder(tepung).Tepung daun  Terap

ditimbang seberat 200 gram ditambahkan
air 1000 ml, selanjutnya dipanaskan pada
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suhu kamar (40° C) selama 5 menit,
kemudian didinginkan. Air rebusan
tersebut setelah dingin disaring dengan
saringan atau kain kasa, sehingga
mendapatkan cairan berwarna kuning
kemerahan (seperti warna teh) yang
diduga mengandung metabolit sekunder
dari daun Terap (A. elastica), selanjutnya
disebut ekstrak kasar daun Terap (crude
extrac) konsentrasi 20%. Ekstrak daun
Terap tersebut di tuangkan pada beker
gelas (Suanda, 2010).

Pengujian Ekstrak Daun Terap
terhadap Hama Rayap
Pelaksanaan penelitian ini

dilakukan secara eksperimental sesuai
dengan penguajian yang dilakukan oleh
Suanda (2010). Penelitian ini terdiri atas

dua variabel, vyaitu variabel bebas
(independen) dan  variabel terikat
(dependen). Sebagai variabel bebas

adalah aktivitas ekstrak daun Terap (A.
elastica), sedangkan variabel terikatnya
berupa penurunan berat kayu yang
dimakan oleh hama Rayap. Penurunan
berat kayu yang dimakan hama Rayap
diperoleh dengan mengurangi berat kayu
awal dengan berat kayu setelah dimakan
Rayap selama 48 jam pada perlakuan

kontrol (PO) dan perlakuan
eksperimen  (P1), kemudian hasil
pengurangan  tersebut  dibandingkan

dengan selisin berat kayu perlakuan
kontrol (PO) awal dengan berat kayu
yang dimakan Rayap setelah 48 jam,
yaitu dengan mengurangi berat kayu
yang dimakan Rayap pada perlakuan
ekstrak daun Terap (P1) dengan berat
kayu vyang dimakan Rayap pada
perlakuan kontrol (PO).
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Hama Rayap diperoleh dan
dikumpulkan dari kayu yang dimakan
Rayap sebanyak 200 ekor. Rayap
tersebut di pelihara selama 2 hari dalam
kardus berisi makanan berupa kayu
kering, untuk beradaptasi dengan
lingkungan  baru, sehingga Rayap
tersebut siap untuk dijadikan serangga
uji.

Dalam kegiatan penelitian ini,
penulis hanya menggunakan 2 perlakuan
yaitu perlakuan kontrol (PO) yang hanya
menggunakan air (aqua) dan perlakuan
eksperimen (P1) menggunakan ekstrak
daun Terap, yang masing-masing diulang
sebanyak 3 kali, sehingga percobaan
berjumlah 6, yaitu 3 perlakuan kontrol
(PO) dan 3 perlakuan ekstrak (P1).
Cawan petri yang sudah bersih disiapkan
sebanyak 6 buah (3 cawan petri untuk PO
dan 3 cawan petri untuk P1). Pada
masing-masing cawan petri itu diisi tanah
yang agak lembab untuk mengkondisikan
Rayap sesuai habitat hidupnya.

Kayu lapuk, ditimbang masing-
masing beratnya 2 gram untuk 20 ekor
Rayap, sebanyak 6 kali sesuai percobaan
pendahuluan yang pernah dilakukan
Suanda, (2010). Kayu tersebut dibagi
untuk perlakuan kontrol dan perlakuan
ektrak yang masing-masing berjumlah 3
buah. Untuk perlakuan ekstrak (P1) kayu
seberat 2 gram tersebut masing-masing
dicelupkan ke dalam ekstrak daun Terap
selama 5 detik, kemudian
dikeringanginkan selama 60 menit di atas
kertas tissue, sedangkan perlakuan
kontrol (PO) masing-masing kayu hanya
dicelupkan kedalam air (aqua). Setelah
kering kayu tersebut masing-masing
diletakkan dalam cawan petri dengan
memberi alas plastik bening pada kayu
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tersebut, dan memberi kertas lebel pada
masing-masing cawan petri. Selanjutnya
pada masing-masing cawan  petri
diinvestasikan (dimasukkan) serangga
Rayap sebanyak 120 ekor dipilih yang
memiliki ukuran relatif sama dan sehat,

Pla P1b Plc
Gambar 5. Aktivitas Ekstrak Daun Terap sebagai Antifidan terhadap Rayap

Keterangan : PO = Perlakuan kontrol

kemudian dipuasakan selama 60 menit.
Selanjutnya Rayap diambil sebanyak 20
ekor untuk diinvestasikan ke dalam
masing-masing cawan petri yang telah
disiapkan.

P1 = Perlakuan ekstrak daun Terap

Pengamatan mortalitas Rayap dan
penurunan berat kayu yang dimakan
dilakukan 24 jam setelah investasi
serangga.  Penghitungan  rata-rata
mortalitas rayap dilakukan dengan cara
penghitungan langsung terhadap objek,

BMPy.100%
mk

PA = (1—

Keterangan :

sedangkan untuk menghitung rata-rata
penurunan berat kayu yang dimakan
rayap digunakan neraca elektrik yang
merupakan timbangan yang standar,
dengan menggunakan rumus:

PA = Penurunan aktivitas makan Rayap (%)
Bmp = Berat kayu yang dimakan Rayap pada perlakuan (gram)
Bk = Berat kayu yang dimakan Rayap pada perlakuan kontrol (gram).
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(Prijono, 1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan hasil pengamatan terhadap
mortalitas Rayap selama 24 jam setelah
aplikasi dapat dilihat pada Tabel 1 dan

data berat kayu yang dimakan Rayap
selam 24 jam setelah aplikasi disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 1.
Rata-Rata Mortalitas Rayap 24 Jam Setelah Aplikasi

Ulangan (ekor)

Perlakuan I 1 I
Mortalitas Mortalitas Mortalitas
Rayap Rayap Rayap
Kontrol 0 0 0
Ekstrak Daun Terap 0 0 1
Tabel 2.

Rata-Rata Berat Kayu yang dimakan Rayap 24 Jam Setelah Aplikasi

Ulangan (gram)

Perlakuan
I I i
Berat kayu Berat kayu Berat kayu
Kontrol 1,75 1,80 1,65
Ekstrak Daun Terap 0,08 0,10 0,08

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat
dijelaskan bahwa pada perlakuan kontrol
(PO) jumlah Rayap yang mati tidak ada
(0%), sedangkan pada perlakuan ekstrak
daun Terap jumlah Rayap yang mati
berjumlah 1 individu atau sebesar
0,33%. Adanya kematian Rayap sebesar
0,33 % belum bisa dikatagorikan
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senyawa kimia yang terkandung dalam
ektrak daun Terap sebagai racun atau
pembunuh Rayap. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prijono dkk. (1998) bahwa
mortalitas larva Croccidolomia binotalis
instar 111 yang mencapai 33,9% sampai
dengan 43,9% pada pemberian ekstrak
biji mahoni, belum cukup sebagai
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pembunuh, tetapi  lebih  bersifat
menghambat pertumbuhan. Lebih lanjut
dinyatakan oleh Muron dan Norton
(1984) dalam Laba dan Soekarna
(1986), melaporkan bahwa suatu
senyawa dikatakan efektif bila mampu
membunuh 80% atau lebih serangga uji.

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat
dijelaskan pada perlakuan kontrol terjadi
berat kayu yang dimakan sebesar
ratarata 1,73 gram selama 24 jam setelah
aplikasi, sedangkan pada perlakuan
ektrak daun Terap berat kayu yang
dimakan Rayap rata-rata 0,09 gram.
Adanya selisih berat kayu yang dimakan
Rayap antara perlakuan kontrol (PO)
dengan perlakuan ektrak daun Terap
(P1) sebesar 1,64 gram sebagai tanda
terjadinya penurunan berat kayu yang
dimakan oleh Rayap selama 24 jam
setelah aplikasi. Penurunan berat kayu
yang dimakan Rayap selama 24 jam
setelah aplikasi sebesar 1,64 gram dari
berat kayu awal vyaitu 2 gram
menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan (sangat nyata). Penurunan
berat kayu yang dimakan oleh Rayap
sebesar 1,64 gram terhadap kontrol
menunjukkan bahwa pada perlakuan
(P1) mengandung senyawa aktif yang
bersifat antifidan (penurunan nafsu
makan) Rayap pada kayuyang
dicelupkan ke dalam ekstrak daun Terap,
sehingga ekstrak daun terap berpotensi
dijadikan sebagai bahan teer (cat) kayu.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan tersebut di atas, maka dapat
dibuat suatu simpulan, yaitu:
1. Dongeng yang di berikan dalam
pembelajaran IPA dengan pendekatan
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kontekstual  di  sekolah
menumbuhkan sikap ilmiah dan

pendidikan karakter serta pelestarian
budaya.

2. Ektrak daun Terap (A. elastica) dapat
bersifat antifidan dengan menurunkan
nafsu makan Rayap, sebesar 1,64
gram.

dapat

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut di atas dapat
disarankan bahwa :
1. Perlu diberikan kolaborasi

pembelajaran IPA dengan pendekatan
kontekstekstualdandongeng di
sekolah untuk meningkatkan
pelestarian budaya dan pendidikan
karakter serta tumbuhnya ide inovatif
untuk mengembangkan sikap ilmiah
siswa, sehingga siswa kreatif untuk
mencoba.

2. Ekstrak daun  Terap  dapat
direkomendasikan untuk dijadikan
bahan “Teer” agar serangan Rayap
tidak terjadi pada perabotan rumah
tangga.
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ABSTRAK

Konsep kearifan lokal berlandaskan budaya dan agama Hindu yang memiliki nilai
universal telah lama dikenal dan berhasil dilaksanakan dalam pengelolaan lingkungan
hidup di daerah Bali. Konsep tersebut meliputi tiga aspek: (1) tatwa/filosofi (Tri Hita
Karana, Tat Twam Asi, Hulu Teben, Tri Mandala), (2)etika (Tri Kaya Parisudha,
Sempadan, Awig-awig, pararem, Cuntaka,Tenget), dan (3)upacara (Tumpek Uduh,
Tumpek Kandang, Sad Kertih, Nyepi, Macaru, Nangluk Merana). Secara prinsip,
pelaksanaan konsep kearifan lokal ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan atau
keharmonisan hubungan antara manusia dan Tuhan, sesama dan lingkungan hidup.
Seiring dengan perkembangan Iptek pada era globalisasi, kini keseimbangan hubungan
antara manusia dan lingkungan hidupnya telah mengalami gangguan, karena berbagai
faktor, terutama karena ulah manusia. Dalam melakukan kegiatan pembangunan fisik,
manusia cendrung menggunakan lingkungannya dengan serakah, sehingga
menyebabkan berbagai permasalahan dan kerusakan lingkungan yang semakin
kompleks. Sebagai contoh, terjadinya kerusakan hutan, erosi, banjir, kekeringan,
berkurangnya sumber daya air, pencemaran air dan udara, penurunan keanekaragaman
hayati, peningkatan volume sampah dan limbah, dan permasalahan sanitasi lingkungan.
Apabila permasalahan tersebut dibiarkan, maka akan mengganggu kebahagiaan hidup
manusia dan makhluk hidup lainnya. Salah satu alternatif untuk menangani
permasalahan lingkungan hidup adalah melakukan revitalisasi pendidikan berbasis
kearifan lokal berlandaskan budaya dan agama Hindu untuk generasi muda.

Kata Kunci: revitalisasi, pendidikan, kearifan lokal, pengelolaan, lingkungan hidup

ABSTRACT
The concept of local genius based on culture and Hinduism religion that have the
universal values had been long recognized and well implemented in the management of
life environment in Bali. The concept involves three aspects: (1) tatwa/philosophy (Tri
Hita Karana, Tat Twam Asi, Hulu Teben, Tri Mandala), (2) etika/ethic(Tri Kaya
Parisudha, Sempadan, Awig-awig, Pararem, Cuntaka, Tenget), and (3)
upacara/ceremony (Tumpek Uduh, Tumpek Kandang, Sad Kertih, Nyepi, Macaru,
Nangluk Merana). Principally, the objective of the local genius concept implementation
is maintaining the equilibrium or harmonization of the relationship between human
beings and God, other human beings, and life environment. Since the development of
science and technology in globalization era, at present, the equilibrium between human
beings and their life environment had been disturbed, do to some factors, especially the
action of human beings. In conducting various physical development activities, human
beings tend to use their environment selfishly, that causes the problem and destruction
of environment become more complex. For example, forest destruction, erosion, flood,
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dry, reduction of the source of water, water and air pollution, decrease of biodiversity,
increase of the sewage and waste, and the problem of environmental sanitation. If those
problems are not solved, those will disturb the happiness of human beings and other life
beings. One alternative to solve the problem of life environment is conducting
revitalization of education concerning local genius based on culture and Hinduism

religion for the young generation.

Key words: revitalization, education, local genius, management, life environment

PENDAHULUAN

Penduduk daerah Bali yang
mayoritas beragama Hindu, telah lama
mengenal dan berhasil melaksanakan
konsep kearifan lokal berbasis budaya
dan agama Hindu dalam pengelolaan
lingkungan  hidup.  Indikasi  dari
keberhasilan ini adalah lingkungan hidup
yang lestari dan kehidupan masyarakat
yang penuh kedamaian, di mana terjadi
hubungan yang harmonis antara manusia
dan Tuhan, antara sesama dan antara
manusia dan lingkungan hidupnya.
Konsep kearifan lokal ini meliputi aspek
tatwa/filosofi, etika, dan upacara.

Setelah  berkembangnya Iptek
pada era  globalisasi  ini,  Kini
keharmonisan hubungan antara manusia
dan lingkungan hidupnya mengalami
gangguan, karena adanya permasalahan
dan kerusakan lingkungan hidup. Kondisi
ini tidak hanya terjadi di daerah Bali,

tetapi juga terjadi secara nasional,
regional dan global. Permasalahan
lingkungan  tersebut antara lain:

terjadinya kerusakan hutan, erosi, banjir,
kekeringan, berkurangnya sumberdaya
air, pencemaran air dan udara, penurunan
keanekaragaman hayati, peningkatan
volume sampah dan limbah, dan
permasalahan sanitasi lingkungan. Secara
umum, hal ini disebabkan oleh
keserakahan manusia dalam
mengeksploitasi lingkungan alam demi
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kebutuhan materi dalam jangka pendek,
tanpa menghiraukan konsep kearifan
lokal yang merupakan warisan budaya
yang sangat berharga.

Terkait dengan permasalahan di
atas, Gore (1984) menyatakan bahwa

penyebab utama permasalahan
lingkungan adalah manusia sebagai
pembentuk  peradaban  mendasarkan

keputusannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan hidup pada premis yang pada
dasarnya tidak etis. Secara implisit
dinyatakan, peradaban industri modern
yang ditandai oleh kemajuan Iptek yang
sangat kompleks, hanya menempatkan
prioritas tinggi pada kebutuhan dan
keinginan manusia sebagai pilihan etis
(antroposentris). Lebih lanjut dinyatakan
bahwa sikap manusia cendrung angkuh
dan sembrono dalam mengeksploitasi
sumberdaya alam demi pemenuhan
kebutuhan  jangka pendek, tanpa
memikirkan dampak yang akan terjadi
dalam jangka panjang. Dinyatakan juga,
jika tidak ada aksi terobosan dan
perubahan  paradigma  pembangunan
melalui infiltrasi nilai-nilai budaya pada
Iptek, maka akan  mempercepat
kerusakan lingkungan dan hancurnya
peradaban manusia di bumi.

Menurut Kementerian
Lingkungan Hidup (1993) dalam Dalem
et al. (2007), meningkatnya jumlah
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penduduk secara pesat, akan
meningkatkan kebutuhan dasar manusia
serta meningkatkan eksploitasi terhadap
sumberdaya alam. Terdesak oleh
kebutuhan  hidup  yang  semakin
meningkat, manusia cendrung berpikiran
pragmatis dan mencari pekerjaan yang
mendatangkan keuntungan materi dan
melupakan kearifan lingkungan yang
selama ini menjadi pedoman dalam
mengelola sumberdaya dan lingkungan
secara bijaksana.

Salah satu alternatif  untuk
mengatasi permasalahan lingkungan dan
kerusakan lingkungan hidup adalah
melakukan revitalisasi pendidikan
berbasis kearifan lokal berlandaskan
budaya dan agama Hindu, yang meliputi
tiga aspek, yaitu: aspek tatwa/filosofi,
etika, dan upacara.

Dalam makalah ini akan diuraikan ketiga
aspek tersebut secara detail.

KONSEP KEARIFAN LOKAL
BERBASIS BUDAYA DAN AGAMA
HINDU
DALAM PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

ASPEK TATWA/FILOSOFI
Lingkungan hidup merupakan
karunia Tuhan YME vyang harus
diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Lingkungan hidup akan
sangat bermanfaat bagi manusia apabila
terjadi hubungan yang seimbang antara
manusia dan lingkungan hidupnya.
Keseimbangan merupakan falsafah adat
dan azas pokok yang dianut oleh hukum
adat masyarakat Bali yang beragama
Hindu. Masyarakat adat Bali melihat
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keseimbangan tersebut dalam tiga hal,
yaitu: keseimbangan atau keharmonisan
hubungan antara manusia dan Tuhan,
antara sesama, dan antara manusia dan
lingkungan hidupnya, yang dikenal
dengan istilah Tri Hita Karana (Gorda,
1999; Dalem, 2002; Tim Tri Hita Karana,
2003; Dalem et al. 2007). Tri Hita
Karana terdiri dari tiga unsur, vyaitu
Parhyangan  (lingkungan  spiritual),
pawongan (lingkungan sosial), dan
palemahan (lingkungan alamiah).

Unsur Parhyangan

Unsur parhyangan menyangkut
hubungan antara manusia dengan
lingkungan spiritual sebagai refleksi dari
hakikat manusia sebagai mahluk homo
religius. Yang dimaksud dalam hal ini
adalah manusia memiliki keyakinan
adanya kekuasaan adikodrati (super
natural) lda SangHyang Widhi Wasa
(Tuhan YME). Sebagai upaya untuk
mencapai kesejahteraan hidup, manusia
senantiasa berusaha menjaga interaksi
yang harmonis dengan lingkungan
spiritual terekspresikan dalam bentuk
religi, yang  menyangkut  emosi
keagamaan, tindakan keagamaan,
fasilitas keagamaan, komunitas
keagamaan.

Dalam kebudayaan Bali yang
dijiwai oleh agama Hindu, nuansa
religius tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Di Bali, hampir
tidak ada aspek kehidupan manusia yang
secara totalitas bersifat sekuler atau
profan, melainkan selalu mengandung
nuansa religius sebagai refleksi dari
keseimbangan hubungan antara manusia
dengan lingkungan spiritual. Sebagai
contoh, dalam sistem kesatuan hidup di

dan
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Bali, di samping ada kerama desa (warga
masyarakat) sebagai unsur pawongan dan
wewidangan (wilayah) sebagai unsur
palemahan, juga dilengkapi dengan
kahyangan tiga (pura teritorial), yaitu
Pura Puseh, Pura Desa dan Pura Dalem,
sebagai unsur parhyangan. Dalam
sistem subak (organisasi tradisional di
bidang irigasi di Bali) yang terkait
dengan sistem bercocok tanam dikenal
dengan adanya krama subak sebagai
unsur pawongan, lahan pertanian sebagai
unsur palemahan, dan Pura Subak
sebagai unsur parhyangan.

Dalam konsep Hindu tentang
pelestarian lingkungan hidup, Wiana
dalam Dalem et al. (2007) menyatakan
bahwa manusia sebagai ciptaan Tuhan
yang paling sempurna tidak boleh
sewenang-wenang memperlakukan
ciptaan Tuhan yang lainnya (tumbuh-
tumbuhan dan hewan), tetapi justru
seharusnya dapat berbuat yang lebih
mulia. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
alam semesta ini adalah stana Tuhan.
Oleh karena itu, menjaga eksistensi azasi
dari alam sama dengan menjaga
wadagnya Tuhan agar tidak terganggu.
Berbeda dengan konsep Hindu, falsafah
Barat memandang bahwa manusia hidup
berhadap-hadapan dengan alam. Agar
dapat hidup enak dan mudah, alam harus
ditundukkan. Pandangan itu diawali dari
kemajuan orang Barat mengembangkan
Iptek. Padahal menurut Albert Einstein,
agama dan Iptek harus saling
bekerjasama agar manusia tidak buta dan
lumpuh, karena agama  berperan
mengarahkan hidup, sedangkan Iptek
memudahkan hidup. Namun,
pengembangan Iptek yang sangat
berlebihan, terutama digunakan untuk
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mengeksploitasi alam akan berdampak

buruk  bagi  kehidupan  generasi
mendatang.
Unsur Pawongan

Desa adat di Bali merupakan

komunitas kecil yang diikat oleh rasa
persatuan dan kesatuan masyarakat
dengan wilayah yang jelas dan ikatan
sistem tempat persembahyangan yang
disebut kahyangan tiga. Sebagai sebuah
komunitas, desa adat memiliki unsur
parhyangan, pawongan, dan palemahan.
Ketigaunsur Tri Hita Karana ini
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan  dalam  implementasinya.
Namun, dari aspek kehidupan nyata,
unsur  pawongan  memiliki  kaitan
langsung terhadap keharmonisan
hubungan antara sesama manusia dalam
suatu  wilayah tertentu. Hal ini
disebabkan,  karena  tujuan  akhir
kehidupan jasmaniah (sesuai dengan
ajaran agama Hindu) adalah Jagathita
(berhasil mewujudkan dharma/perbuatan
baik, artha/harta, kama/kesenangan,
moksha/keseimbangan) dalam kehidupan
manusia sehari-hari.

Sepanjang kehidupannya,
manusia akan Dberhadapan dengan
permasalahan hidup. Oleh karena itu,
dalam mengimplementasikan Tri Hita
Karana untuk mewujudkan kehidupan
yang harmonis, manusia harus mengikuti
aturan-aturan dan etika dalam proses
kehidupan. Sebagai contoh,
melaksanakan ~ konsep  Tri  Kaya
Parisudha (berpikir, berkata dan berbuat
yang baik dan benar), dan konsep Tat
Twam Asi ( konsep cinta kasih terhadap
semua mahluk hidup).



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

Manusia sebagai pelaku
pembangunan merupakan faktor penentu
terlaksananya konsep Tri Hita Karana
dalam segala aspek kehidupan. Oleh
karenanya, dalam pengelolaan
lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan berwawasan budaya dan
lingkungan bernuansa religius, faktor
manusia menjadi sangat vital.

Dalam upaya mencapai tujuan
kehidupan (jagathita) manusia, ada lima
prinsip dasar yang harus dipatuhi (Tim
Tri Hita Karana, 2003):

a. Penghargaan terhadap inisiatif
dan kreativitas. Ini sesuai dengan
ajaran Sarasamuscaya (82) dan
Menawa Dharmasastra (XI1,4),
yang menyatakan, kesuksesan
akan dicapai oleh manusia yang
memiliki inisiatif dan
mengembangkan kreativitas
untuk menciptakan hal-hal baru.
Kerja keras. Yang diutamakan
disini adalah ketekunan dan
disiplin. Bhagawadgita
menyebutkan, tanpa kerja
manusia tidak akan mencapai
kebebasan dan kesempurnaan.
Hanya manusia yang giat bekerja,
tulus hati, dan tidak mengenal
lelah  akan Dberhasil dalam
hidupnya. Sang Hyang Widhi
Wasa hanya menyayangi manusia
yang bekerja keras, dan tidak
pernah menolong manusia yang
malas.

Menghargai  waktu.
Hindu mengenai

terhadap waktu dikemukakan
dalam buku  Sarasamuscaya.
Disebutkan, penjelmaan sebagai
manusia sangat singkat waktunya.

Pandangan
penghargaan
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Oleh karena itu, manusia harus
memanfaatkan ~ waktu  dalam
kehidupan untuk berbuat
kebajikan, dan tidak menunda-
nunda pekerjaan yang
berdasarkan dharma.

Kerjasama. Dalam pustaka suci
Yayur Weda dan Reg Weda
disebutkan, manusia harus
membantu sesama yang
mengalami kesulitan. Sang Hyang
Widhi  Wasa akan  selalu
memberikan karunia dan
penghargaan kepada orang yang
selalu berusaha menciptakan dan
memelihara keharmonisan yang
selaras di antara sesama manusia.
Kejujuran dan kesetiaan.
Keharmonisan hubungan
antarsesama  manusia  akan
tercapai, apabila diikuti dengan
pelaksanaan prinsip kejujuran dan
kesetiaan oleh manusia yang
terlibat dalam suatu interaksi.
Dalam Sarasamuscaya
disebutkan, wujud pengendalian
diri adalah kejujuran dan tidak
ingkar terhadap janji.

Unsur Palemahan

Palemahan berasal dari kata lemah
yang berarti tanah/pekarangan
rumah/wilayah  pemukiman.  Secara
umum, palemahan merupakan salah satu
unsur Tri Hita Karana yang berhubungan
dengan lingkungan fisik. Sebagai daerah
pariwisata budaya terkenal di dunia,
kearifan lokal berperan penting dalam
penataan ruang/lingkungan di Bali. Yang
termasuk kearifan lokal yang dapat
dipergunakan untuk penataan ruang di
Bali, antara lain: konsep kahyangan Tiga,
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Nyegara-Gunung, Hulu-Teben, Utama-

Nista, Nyatur, Karang Luang,
Telajakan,Tebe, Natah, dan Tenget
(Salain, 2004). Dijelaskan  bahwa

kesemuanya merupakan suatu sistem
dalam bingkai bentuk, fungsi, dan makna
yang masing-masing memiliki makna
sesuai dengan norma Desa-Kala-Patra,
dalam konsep Tat Twam Asi, dan dengan
filosofi Tri Hita Karana. Dengan
demikian, peran kearifan lokal dalam
penataan ruang/lingkungan di  Bali
sangatlah penting, karena:

a. Dapat mengendalikan
pemanfaatan ruang untuk
peralihan fungsi lahan.

Dapat mengendalikan kerusakan
lingkungan alam dan sosial.

c. Dapat menampilkan identitas dan
keunikan.
Oleh karena itu, kearifan lokal perlu
selalu  digali, direvitalisasi, dan
disebarluaskan melalui pendidikan untuk
meningkatkan mutu kehidupan dan
penghidupan.
Menurut Dalem (2002),

perusahaan yang terkait dengan bidang
kepariwisataan di Bali, dalam
mengimplementasikan filosofi Tri Hita
Karana, mesti memperhatikan unsur
palemahan, yaitu: (1) adanya komitmen
perusahaan terhadap kualitas lingkungan,
(2) penerapan langgam (stil,gaya) dan
konsep arsitektur Bali (Tri Mandala, Tri
Angga, dan lain-lain), (3) pelestarian dan
pengembangan ekosistem, 4)
pengelolaan limbah (cair, padat, gas)
serta buangan bahan berbahaya dan
beracun, (5) partisipasi perusahaan
terhadap masalah lingkungan dalam
lingkup lokal, nasional dan internasional,
(6) pengorganisasian yang jelas terhadap
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pengelolaan lingkungan, @)
penghematan energi dan sumberdaya
alam, (8) penamaan ruangan, bangunan,
dan lain-lain yang sesuai dengan budaya
Bali, (9) pengelolaan lingkungan yang
sesuai dengan hukum positif yang
berlaku, dan (10) melakukan pemantauan
berkala ~dan evaluasi pengelolaan
lingkungan.

Kearifan lokal yang terkait
dengan lingkungan hidup (palemahan),
antara lain tercermin dalam awig-awig,
seperti awig-awig desa adat, desa
pakraman, banjar, dan subak. Oleh
karena itu, awig-awig dapat berfungsi
sebagai sarana pelestarian lingkungan
hidup (Astiti dalam Dalem et al., 2007).
Lebih  lanjut dijelaskan, penataan
lingkungan hidup yang secara tegas
diatur dalam awig-awig adalah mengenai
pekarangan, tegal, sawah (carik),
bangunan (wewangunan), pepohonan
(pepayonan), dan hewan/ternak
(wewalungan).  Menurut  awig-awig,
penataan pekarangan, tegal, sawah, pada
prinsipnya diatur sebagai berikut: ‘Setiap
pekarangan wajib diberi batas-batas
dengan tembok atau pagar, minimal
dengan tanda-tanda yang dapat dilihat
sehingga tampak rapi dan indah. Pemilik
pekarangan wajib membuat batas di sisi
sebelah timur dan utara (magaleng ka
luan). Untuk tegal dan sawah, pemilik
wajib memelihara batas-batas sebelah
barat dan selatan (magaleng ka teben).
Konsep ini sejalan dengan pola orientasi
ruang yang diatur dalam Undang-undang
RI' No. 23 tahun 1997, vyang
menyebutkan bahwa penataan
lingkungan hidup adalah penataan ruang
dengan segala benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup termasuk di dalamnya
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manusia  dan  perilakunya  yang
mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya. Awig-awig
tentang penataan bangunan, pada intinya
menyebutkan bahwa pembuatan
bangunan harus didasarkan pada Asta
Bumi dan menggunakan ukuran menurut
Asta Kosala Kosali. Awig-awig yang
terkait dengan pepohonan menyebutkan
bahwa warga tidak boleh menebang
pohon-pohon tertentu. Hal ini bertujuan
untuk memelihara kelestarian fungsi
hutan yang berada di wilayah desa
bersangkutan.  Ketentuan  awig-awig
tentang penataan wewalungan
(hewan/ternak), antara lain mengatur,
bahwa setiap hewan/ternak peliharaan
wajib diikat atau dikandangkan agar
tidak  berkeliaran dan merusak
pekarangan atau kebun orang lain, serta
masuk dan mencemari tempat suci.
Berbagai larangan yang bertujuan untuk
memelihara kelestarian lingkungan hidup
dan pelestarian sumberdaya air, juga
diatur dalam awig-awig subak. Ketentuan
khusus yang bertujuan untuk menjaga
kesucian air (Astiti, 1999), antara lain,
berbunyi sebagai berikut:

a. Tidak boleh membuang kotoran
di sungai maupun di saluran-
saluran air.
Wanita yang sedang kotor kain,
tidak boleh membersihkan diri
(mandi) maupun mencuci pakaian
yang dipakai, di saluran air ke
sawah.

c. Tempat-tempat suci yang
berkaitan dengan sawah harus
disucikan dan tidak Dboleh
mengotori  /mencemari  tempat
tersebut.
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d. Tidak boleh membuang sobekan
kain (sobekan pakaian) maupun
barang bekas lainnya ke sungai.

e. Setiap orang yang akan
merendam pohon sagu (enau),
kayu dan bahan-bahan lainnya di
sungai, harus memberitahukan
kepada pengurus subak untuk
mendapat petunjuk, di tempat
mana  hal  tersebut  boleh
dilakukan.
ASPEK ETIKA

Aspek etika yang dapat ditemui
pada tatanan kehidupan masyarakat Bali
yang merupakan kearifan lokal, dan
terkait dengan pelestarian lingkungan
hidup, antara lain: Tri Kaya Parisudha
(berpikir, berkata, dan berbuat yang baik
dan benar), tenget, cuntaka, awig-awig,
perarem, dan sempadan. Kearifan lokal
sebagai warisan budaya dari para leluhur
telah banyak berperan untuk mencegah
dan mengendalikan perilaku masyarakat
agar tidak merusak atau mencemari
lingkungan. Hal ini berdampak positif
dalam menyelamatkan kelestarian
sumberdaya alam dan fungsi lingkungan.

Enam perilaku yang harus
dilakukan oleh manusia untuk menjaga
kesucian bumi/kelestarian lingkungan
hidup yang diajarkan oleh Mantra
Atharvaveda adalah (Wiana dalam
Dalem et al., 2007): dukunglah kesucian
ibu pertiwi dengan kebenaran (satya),
hukum alam (rta), kesucian (diksa),
pengekangan diri (tapa), doa (brahma),
dan pengorbanan (yadnya).

a. Satya berarti selalu berbuat yang
benar, jujur, adil, dan tidak
diskriminatif pada sesama.
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Rta adalah perilaku untuk tidak
merusak sistem hukum alam.
Diksa berarti melakukan
perbuatan yang diberkati oleh Ida
Sang Hyang Widhi Wasa.

Tapa berarti menahan diri dari
godaan hawa nafsu.

Brahma adalah berdoa. Berdoa
setiap hari akan memberikan
vibrasi kesucian pada diri sendiri.
Yadnya adalah perbuatan nyata
untuk ikhlas berkorban demi
tegaknya  kebenaran  (satya).
Mahatma Gandhi menyatakan,
memuja Tuhan tanpa disertai
keikhlasan  beryadnya  untuk
kemanusiaan dan lestarinya alam
lingkungan akan menimbulkan

dosa sosial.
Kecenderungan yang terjadi pada
saat ini adalah perilaku manusia

menyimpang dari etika yang merupakan
kearifan lokal berbasis budaya dan
agama Hindu dalam penataan lingkungan
hidup (Suarna dalam Dalem et al., 2007).
Sebagai contoh, manusia mengeksploitasi
alam tanpa mengenal batas hingga
melebihi kapasitas alamiahnya. Hal ini
terjadi  hanya untuk  kepentingan
ekonomi, tanpa memperhatikan dampak
lingkungan yang akan terjadi. Untuk
meminimalisasi dampak buruk terhadap
lingkungan hidup, tanpa menghambat
proses dan dinamika pembangunan untuk
kepentingan manusia, maka pengelolaan
lingkungan hendaknya mampu
mengadopsi kearifan lokal sebagai acuan
moral dan etika berperilaku. Dengan
kata lain, solusi yang cukup bijak untuk
mengatasi  permasalahan  lingkungan
adalah menjadikan moral dan etika
lingkungan yang sebagian besar telah
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terimplementasi dalam bentuk kearifan
lokal sebagai landasan dari sinergi antar
komponen lingkungan (abiotik, biotik,
dan budaya). Terkait dengan hal ini,
maka revitalisasi kearifan lokal dalam
pengelolaan lingkungan hidup melalui
pendidikan sangat penting dilakukan.

Di  Bali, masyarakat adat
memiliki patokan bertingkah laku yang
disebut  awig-awig, yang  dibuat

berdasarkan rasa keadilan dan kepatutan
yang hidup di dalam masyarakat yang
bersangkutan (Astiti, 2005). Dengan
fungsinya sebagai sarana pengendalian
sosial, awig-awig berfungsi  untuk
menjaga  keseimbangan/keharmonisan
hubungan antara manusia dengan Tuhan,
dengan sesama, dan dengan lingkungan
hidupnya.

ASPEK UPACARA

Aspek upacara yang dapat
ditemui dalam kehidupan masyarakat
Bali  terkait  dengan  pelestarian
lingkungan hidup, antara lain: Nyepi,
Tumpek  Uduh, Tumpek Kandang,

Macaru, dan Sad kertih (Wiana dalam
Dalem et al, 2007).

1. Hari Nyepi adalah hari tahun
baru caka bagi umat Hindu di
Indonesia. Pada hari itu, umat
Hindu wajib melakukan Berata
Penyepian  (amati  geni/tidak
menyalakan api, amati
lelanguan/tidak bepergian, dan
amati  karyal/tidak  bekerja).
Rangkaian upacara yang
dilakukan terkait dengan hari
Nyepi bertujuan untuk
menyucikan  alam  semesta,
sehingga pelaksanaan upacara
agama ini berdampak positif
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terhadap  kualitas
hidup.
Tumpek Uduh/Bubuh merupakan
hari  pelestarian flora/tumbuh-
tumbuhan.
Tumpek Kandang merupakan hari
pelestarian fauna/hewan.
Mecaru merupakan upacara bhuta
yadnya yang bertujuan untuk
membangun keharmonisan
hubungan antara makhluk hidup
di bumi.
Sad Kertih merupakan enam
konsep beryadnya dalam upaya
pelestarian  lingkungan  hidup
dengan memuja Tuhan di Sad
Kahyangan,  dengan  tujuan
menyucikan diri manusia agar
terus memiliki komitmen dan
konsistensi untuk mewujudkan
nilai-nilai  Sad Kertih dalam
kehidupan individual dan
kehidupan sosial.

Sad Kertih dalam Purana Bali

adalah sebagai berikut:

a. Atma Kerti suatu upaya

untuk  menyucikan  Sang
Hyang Atma dengan upacara,
seperti  Ngaben, Memukur,
dan Nuntun Ngelinggihang
Dewa Hyang.
Inti  Atma Kerti adalah
mengupayakan tetap tegaknya
fungsi kawasan suci, tempat
suci dan kegiatan suci sebagai
media untuk membangun
kesucian Atman.

b. Samudra Kertih: upaya untuk
menjaga kelestarian samudra
sebagai sumber alam yang
memiliki fungsi yang sangat
kompleks dalam kehidupan

lingkungan
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umat manusia. Di lautlah
diadakan upacara Nangluk
Merana, Melasti, Nganyut
Abu Jenazah, Nganyut Sekah,
upacara Mapekelem, dan lain-
lain. Semua upacara tersebut
bermakna untuk memotivasi
umat agar memelihara
kelestarian laut, seperti tidak
membuang limbah industri ke
laut, merusak terumbu karang,
dan menangkap ikan dengan
menggunakan racun,

Wana Kertih: upaya untuk
melestarikan hutan dengan
upacara Pakelem ke hutan
atau ke gunung. Dengan
upacara  tersebut, umat
hendaknya terdorong untuk
membuat  program  aksi
memelihara keutuhan hutan
dengan benar.

Danu Kertih: upaya untuk
menjaga kelestarian sumber-
sumber air tawar di daratan,
seperti: mata air, danau,
sungai dan lain-lain. Upacara
yang dilakuan adalah
Mapekelem ke danau atau
melasti ke danau.

Jagat Kertih: upaya untuk
melestarikan  keharmonisan
hubungan sosial yang dinamis
dan produktif berdasarkan
kebenaran, melalui Desa
Pakraman. Berbagai upacara
agama dilakukan bersama-
sama dengan tujuan agar
terjadi hubungan yang
harmonis antara manusia
dengan Tuhan, dengan sesama
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dan  dengan
hidupnya.

f. Jana Kertih: mendoakan
(ngertiang) manusia secara
individu, agar menjadi
manusia yang utuh lahir dan
batin yang selalu bertindak
berdasarkan dharma, yang
merupakan puncak dari Sad
Kertih.

lingkungan

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB
TERDESAKNYA KEARIFAN

LOKAL

DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

HIDUP

rendahnya daya dukung
lingkungan akibat pertumbuhan
penduduk yang kurang terkendali
telah lama dikumandangkan oleh
Thomas Robert Maltus. Dia
mengungkapkan, terjadinya
bencana kelaparan dan konflik
perebutan sumberdaya alam dan
lingkungan akibat pertumbuhan
penduduk yang mengikuti deret
ukur, sedangkan pertumbuhan
pangan mengikuti deret hitung.

Rendahnya  Pendidikan  dan
Tekanan Ekonomi (Kemiskinan).
Rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat berkorelasi dengan

tingkat kemiskinan warga, serta
rendahnya tingkat pemahamannya
terhadap sistem kehidupan alam
atau ekosistem.

Beberapa faktor yang menyebkan
terdesaknya kearifan lokal dan kerusakan

. Pertumbuhan

lingkungan hidup (Wardi dalam Dalem d. Individualisme dan  Perilaku
et al., 2007) adalah: Hedonisme.
a. Desakralisasi Budaya dan Individualisme yang menjadi ciri
Reduksi Makna Kearifan Ekologi. utama ekonomi kapitalis
Desakralisasi merupakan suatu membenarkan penumpukan

keadaan terjadinya penyusutan
/degradasi terhadap hal-hal yang
bersifat religius dan sakral, serta
meningkatnya rasionalitas pikiran
manusia dalam  memandang
sesuatu. Desakralisasi budaya
berpengaruh terhadap terjadinya
perubahan  orientasi  budaya
masyarakat terhadap lingkungan
alam, yakni dari kehidupan yang
selaras dan harmonis dengan
lingkungan alam berubah manjadi
tidak selaras dan inharmonis.
Penduduk Tidak
Terkendali.

Kecemasan terhadap kerusakan
lingkungan serta semakin
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materi untuk kepentingan sendiri.
Jiwa individualisme dan perilaku
hedonisme yang didasarkan atas

keserakahan disinyalir
meningkatkan persaingan
eksplorasi dan eksploitasi
sumberdaya alam tanpa

memperhatikan faktor-faktor
pembatas alami dan kepentingan
umum.

REVITALISASI PENDIDIKAN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
DAN PENANGGULANGAN

MASALAH LINGKUNGAN
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Beberapa upaya yang perlu dilakukan

sebagai  langkah alternatif  dalam
penanggulangan masalah lingkungan,
antara lain:

a. Melakukan revitalisasi pendidikan

berbasis  kearifan  lokal  dalam
pengelolaan lingkungan hidup.

Menurut Schumaker (1987), inti
pendidikan adalah penyebaran nilai-
nilai. Secara implisit diungkapkan
bahwa pendidikan yang hanya
mengajarkan sains dan keterampilan
teknis tanpa diimbangi dengan
transfer nilai budaya  yang
mengajarkan  tentang  kearifan,
tidaklah  lengkap, sebab  sifat
pendidikan tersebut tanpa tujuan,
bahkan  dapat  merusak  atau
membahayakan lingkungan alam dan
kehidupan manusia.

Pendidikan berbasis kearifan lokal
ini  dapat  ditempuh  melalui
pendidikan informal dan formal.
Pendidikan informal mulai dari
pendidikan internal yang didasari
oleh kesadaran dan komitmen untuk
mulai  mendidik  diri  sendiri,
khususnya orang tua dan tokoh
masyarakat, mulai dari tingkat
keluarga terkecil (rumah tangga),
masyarakat desa dan tokoh politik,
serta tokoh masyarakat yang lebih
luas dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, pendidikan formal
mulai  dari  Pendidikan  dasar,
menengah hingga perguruan tinggi,
dengan menciptakan atau
menjadwalkan mata ajar atau mata
kuliah baru yang terkait dengan
subjek lingkungan atau dengan
menyelipkan materi-materi kearifan
lokal  (ekologi) dan  masalah

113

lingkungan mendesak dan
mengancam  kehidupan  manusia
kelak. Melalui revitalisasi pendidikan
berbasis kearifan lokal diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran dan
kepedulian masyarakat, serta
munculnya sikap dan perilaku
masyarakat yang ramah lingkungan.

b. Upaya lain untuk mengatasi
permasalahan lingkungan adalah:

e Filterisasi terhadap budaya dan
teknologi impor dan pengembangan
teknologi yang tepat guna yang
dikendalikan oleh etika lingkungan.

e Menggali lebih banyak nilai-nilai
kearifan, inventarisasi,
mengembangkan dan  melindungi
budaya lokal yang merefleksikan
kearifan ekologi.

e Sosialisasi Hukum atau Perda
Perlindungan Lingkungan dan
Penegakan Hukum.

¢ Mengembangkan ekonomi
masyarakat yang berlandaskan pada
kearifan budaya, seperti

Caturpurusartha (dharma, artha,
kama, moksa) untuk mengimbangi
ekonomi kapitalis.

e Menyebarkan gerakan spiritual untuk
meningkatkan ~ kesadaran  budhi
manusia  yang  proaktif  dalam
pembelaan lingkungan dan kesadaran
akan keberadaan hukum alam (karma
phala).

SIMPULAN
Dari uraian di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Konsep kearifan lokal berbasis
budaya dan agama Hindu terdiri atas
3 aspek, vyaitu: tatwa/filosofi (Tri
Hita Karana, Tat Twam Asi, Hulu



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

Teben, Tri Mandala), etika (Tri Kaya
Parisudha, Sempadan, Awig-awig,
Pararem, Cuntaka, Tenget), dan
upacara (Tumpek Uduh, Tumpek
Kandang, Sad Kertih, Nyepi, Macaru,
Nangluk Merana). Konsep ini telah
lama dikenal dan berhasil
dilaksanakan  dalam  pengelolaan
lingkungan hidup di Bali.

. Secara prinsip, implementasi konsep
kearifan lokal ini bertujuan untuk
menjaga keharmonisan hubungan
antara manusia dan Tuhan, sesama
dan lingkungan hidup.

Seiring dengan perkembangan Iptek
pada era globalisasi, Kini
keharmonisan  hubungan  antara
manusia dan lingkungan hidupnya
telah mengalami gangguan, karena
berbagai  faktor, antara lain:
desakralisasi budaya dan reduksi
makna kearifan ekologi, pertumbuhan
penduduk tidak terkendali, rendahnya
pendidikan dan tekanan ekonomi,

individualisme dan perilaku
hedonisme.

. Upaya yang perlu dilakukan sebagai
langkah alternatif dalam
penanggulangan masalah lingkungan
hidup, antara lain:  melakukan
revitalisasi ~ pendidikan  berbasis
kearifan lokal dalam pengelolaan

lingkungan hidup, melalui pendidikan
informal dan formal. Pendidikan
informal dapat dimulai dari tingkat
keluarga terkecil (rumah tangga)
sampai masyarakat yang lebih luas,
sedangkan pendidikan formal dapat

dimulai dari pendidikan dasar,
menengah sampai perguruan tinggi.
Melalui  revitalisasi ~ pendidikan

berbasis kearifan lokal diharapkan
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dapat meningkatkan kesadaran dan
kepedulian masyarakat, serta
munculnya sikap dan perilaku
masyarakat yang ramah lingkungan.
Selain melalui pendidikan, dapat juga
dilakukan melalui filterisasi terhadap
budaya dan teknologi impor dan
pengembangan teknologi tepat guna
yang dikendalikan oleh etika
lingkungan, serta menggali lebih
banyak nilai-nilai kearifan,
inventarisasi, mengembangkan dan
melindungi  budaya lokal yang
merefleksikan kearifan ekologi.

SARAN

Pendidikan  berbasis  kearifan
lokal berlandaskan budaya dan agama
Hindu hendaknya diikuti secara
informal dan formal, serta diterapkan
oleh  masyarakat dalam  penataan
lingkungan hidup. Sehubungan dengan
hal ini, instansi pemerintah dan swasta
terkait hendaknya memberikan
bimbingan dan pendampingan kepada
masyarakat.
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ABSTRAK

Tujuan  penelitian  ini  adalah untuk menjelaskan  efektifitas  Problem
BasedLearning(PBL)dan potensi akademik serta interaksinya dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (keterampilan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, dan kesadaran metakognitif). Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen yang mengimplementasikan dua strategi berbeda dengan rancangan pretest-
posttest non equivalent control group design faktorial 2x2. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMA Negeri 8 Mataram, sedangkan sampel penelitian adalah siswa
kelas X sebanyak 2 kelas. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir Kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan kuesioner kesadaran metakognitif. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif dan untuk menguji hipotesis dilakukan uji
anakova yang dilanjutkan uji lanjut Least Significant Difference (LSD) dengan bantuan
program SPSS 14 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based
Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah, dan
keterampilan berpikir kritis, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran
metakognitif. Sementara potensi akademik tidak berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis dan kesadaran
metakognitif siswa SMA.

Kata kunci:PBL, potensi akademik, pemecahan masalah, berpikir Kkritis,

kesadaran metakognitif

ABSTRACT

The purpose of this research was to clarify the effectiveness of Problem Based
Learning (PBL) and academic potential and interact to develop higher order thinking
skills (critical thinking skills, problem solving skills, and metacognitive awareness).
This research is a quasi experiment that implements two different learning strategies
with pretest-posttest non equivalent control group design2x2 factorial. The research
population were students of class X State Senior High School 8 Mataram, while
samples were students of class X by 2 class. The research instrument is a test of critical
thinking skills, problem solving skills, and metacognitive awareness questionnaire.
Data was analyzed using descriptive analysis and to test the hypothesis followed
Anacova further test of Least Significant Difference (LSD) with SPSS 14 for Windows.
The results showed that the Problem Based Learning significant effect on problem
solving skills, and critical thinking skills, but no significant effect on metacognitive
awareness. While academic potential no significant effect on problem-solving skills,
critical thinking skills and metacognitive awareness of senior high school students.

Keywords : PBL, academic potential, problem solving, critical thinking, metacognitive
awareness
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A. PENDAHULUAN

Harapan keluaran pembelajaran
yang mandiri pada abad 21 dewasa ini
berbeda dengan abad pertanian dan abad
industri. Dwiyogo (2008a) menyatakan
ada tujuh keterampilan yang diperlukan
untuk dapat menjadi pribadi yang
mandiri pada abad 21, antara lain
keterampilan berpikir dan berbuat secara
kritis, termasuk di dalamnya mampu
memecahkan ~ masalah, melakukan
penyelidikan, melakukan analisis dan
mengelola proyek. Berdasarkan pendapat
tersebut  dapat  dikatakan  tujuan
pendidikan saat ini berupaya
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir Kritis,
berpikir kreatif, memecahkan masalah,
mengambil  keputusan, keterampilan
metakognisi dan lainnya. Hal ini sesuai
Partnership21® Century Skills (2011)
bahwa keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan  berpikir  kritis,  dan
kesadaran ~ metakognitif ~ merupakan
keterampilan esensial yang harus dimiliki
pebelajar di abad 21. Senada dengan itu
Wasis (2016) menyatakan  bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(keterampilan ~ pemecahan  masalah,
keterampilan  berpikir  kritis,  dan
kesadaran metakognitif) sudah
selayaknya menjadi fokus pengembangan
pembelajaran di  Indonesia, karena
diyakini potensial menjadikan seseorang
memiliki  kecakapan hidup, kreasi,
inovasi, sehingga mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan hidup yang
semakin kompleks di abad 21 ini.

Dharma (2008) juga mengatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis dan
kreatif merupakan salah satu tuntutan
pendidikan abad 21 yang ditandai dengan
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kompetisi global. Ini berarti bahwa
pendidikan nasional diharapkan mampu
menghasilkan manusia Indonesia yang
cerdas untuk mengembangkan potensi
dan Kkarakter siswa, sehingga memiliki
keterampilan  memecahkan  masalah
hidup yang dihadapi serta dapat
membentuk manusia yang mampu

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif
(Sanjaya, 2011).
Sejalan dengan tuntutan

pendidikan tersebut dalam Permendikbud
No 20 Tahun 2016 tentang standar
kompetensi lulusan dan Permendikbud
No 21 Tahun 2016tentang standar isi
khususnya satuan pendidikan di SMA
terdapat  beberapa  butir  standar
kompetensi lulusan (SKL) siswa SMA
adalah: (1) membangun dan menerapkan
informasi dan pengetahuan secara logis,
kritis,  kreatif, dan inovatif, (2)
menunjukkan kemampuan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan, (3) mampu
menunjukkan kemampuan menganalisis
dan menyelesaikan masalah kompleks.
Sementara dari standar isimata pelajaran
biologi di SMA antara lain bertujuan: (1)
memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,
objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat

bekerjasama dengan orang lain, (2)
mengembangkan pengalaman
mengajukan dan menguji  hipotesis

melalui percobaan, (3) mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, induktif,
deduktif dengan menggunakan konsep
dan prinsip biologi, (4) mengembangkan
penguasaan konsep dan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap percaya diri, (5)
mampu menghasilkan karya teknologi
sederhana, dan (6) berperan dalam
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menjaga kelestarian lingkungan. Ini
berarti bahwa tujuan pembelajaran
biologi di SMA harus mampu

mengembangkan potensi siswa, sehingga

memiliki  keterampilan  penyelesaian
masalah, keterampilan berpikir Kritis,
memiliki kemampuan mengambil
keputusan, memiliki kesadaran

metakognitif (pebelajar mandiri), dan
memiliki penguasaan konsep yang baik
dan memadai.

Sanjaya  (2011) bahwa
kenyataan selama ini pada semua mata
pelajaran termasuk science (biologi)
tidak dapat mengembangkan
keterampilan anak untuk berpikir Kritis
dan sistematis karena strategi
pembelajaran berpikir tidak digunakan
secara baik di dalam Kkelas. Sejalan
dengan Sanjaya, Tindangen (2006)
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang
terjadi pada pembelajaran sains (biologi)
yaitu guru belum menerapkan belajar
bermakna, sehingga siswa mengalami
masalah berpikir yaitu siswa tidak
sampai pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi yakni pemecahan masalah
yang termasuk dalam berpikir kreatif.
Hal itu diperkuat Dharma (2008) yang
menyatakan keterampilan pemecahan
masalah dan berpikir kritis anak-anak
(siswa) Indonesia masih sangat rendah.

Hasil survey dari Trends in
International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yang melaporkan bahwa
hanya 5% dari siswa Indonesia yang
dapat mengerjakan soal-soal dalam
kategori tinggi dan advance yaitu yang
memerlukan reasoning. Di sisi lain 78%
siswa Indonesia hanya dapat
mengerjakan soal-soal kategori rendah

118

yang memerlukan knowing atau hafalan
saja (TIMSS, 2015).

Hasil studi PISA (Programme for
International Student Assessment) yaitu
studi yang memfokuskan pada literasi
membaca, matematika, dan sains
menunjukkan  siswalndonesia  berada
diperingkat 64 dari 72 negara. Negara-
negara asia lainnya berada jauh di atas
Indonesia, seperti Singapura peringkat 1,
Hongkong peringkat 2, Korea Selatan
peringkat 3, Jepang peringkat 4, Vietnam
peringkat 12, dan Malaysia peringkat 52

(PISA, 2015).
Destalia dkk. (2014) juga
menyatakan  masalah umum  yang

dihadapi guru biologi di sekolah adalah
kurangnya kemampuan dalam
mengembangkan model atau metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan
proses berpikir siswa dan kurangnya
keinginan guru membawa siswa ke
situasi  lingkungan yang sebenarnya,
sehingga kurang memancing berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah.
Wahyudi dkk. (2014) menyatakan salah
satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan adalah lemahnya proses
pembelajaran, di mana dalam proses
pembelajaran siswa kurang didorong
mengembangkan proses berpikir.
Kenyataan ini akan berpengaruh pada
keterampilan  penyelesaian  masalah,
berpikir kritis dan proses berpikir, dan
hasil  belajar  kognitif  (penguasaan
konsep) yang cenderung akan rendah.
Hasil temuan Karmana (2014) juga
melaporkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah siswa SMA tidak
ada berkategori sangat tinggi atau tinggi,
dengan kata lain masih rendah.
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Solang ( 2008), dan Wardani
(2006) menyatakan  secara umum
pembelajaran  dewasa ini  masih

berorientasi teacher centered, belum
mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
kreatif, ~dan  bertanggung  jawab.
Selanjutnya Nugraheni (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran yang
berpusat  pada  guru cenderung
memberikan hasil belajar yang tingkat
berpikirnya rendah atau kurang Kritis
karena  siswa  selalu  mengingat,
menghafal, mengenal dan menjelaskan
fakta-fakta, berbeda dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered) misalnya PBLseperti

yang dinyatakan oleh Yuan,
Kunaviktikul, Klunklin, & William
(2008) bahwa PBL cenderung

memberikan keterampilan penyelesaian
masalah dan berpikir kritis pada siswa
serta melatih siswa menjadi pebelajar
yang mandiri, dan memiliki kesadaran
metakognitif yang baik.

Hasil penelitian Solang (2008)
memperkuat pernyataan Wardani dan
Nugraheni, dimana  siswa  yang
diintervensi atau dilatih dengan berpikir
praktikal-sintetik-analitik (berpikir Kritis
dan kreatif) memiliki performansi yang
lebih tinggi dari yang tidak dilatih
berpikir praktikal-sintetik dan analitik.

Fenomena-fenomena tersebut di
atas juga terjadi di SMA Negeri 8
Mataram, dimana dari hasil observasi dan
wawancara diperoleh informasi bahwa
pembelajaran di SMA Negeri 8 Mataram

masih  cukup dominan  berorientasi
teacher  centered, belum  pernah
menerapkan  PBL. Diperoleh  juga

informasi secara kualitatif keterampilan
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berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan kesadaran metakognisi
siswa relatif masih rendah. Selain itu
belum pernah mengukur keterampilan
berpikir kritis, kesadaran metakognisi
siswa, Kkhususnya dalam pembelajaran
biologi pada semua tingkatan kelas.

Proses pembelajaran selama ini
belum banyak mengembangkan potensi
siswa sebagaimana amanat tujuan
pendidikan  nasional.  Keterampilan
akademik yang berbeda di kelas belum
diperhatikan  oleh  guru.  Strategi
pembelajaran yang diterapkan belum
mengakomodasi seluruh karakter
keterampilan akademik siswa, sehingga
jarak antara siswa berketerampilan tinggi
dan rendah masih tetap jauh.

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
penerapan PBL dalam pembelajaran
biologi. Pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu pendekatan pengajaran yang
menggunakan masalah dunia  nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi
pelajaran, melatih berpikir tingkat tinggi
termasuk di dalamnya belajar bagaimana
belajar (metakognif) dan melatih siswa
menjadi pebelajar mandiri dan self
regulated (Nurbadi, Yasin, & Senduk,
2003; Goodnough & Cashion, 2003;
Arends, 2008). Sementara itu Chin &
Chia (2006); Nugraheni (2007) dan
diperkuat hasil penelitian  Gabr &
Mohamed (2011) menyatakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, penyelesaian masalah siswa adalah
melalui PBL. Trianto (2007) menyatakan
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pembelajaran berbasis masalah
merupakan pendekatan yang efektif
untuk  meningkatkan keterampilan

berpikir kritis pada siswa dan cocok
untuk bidang ilmu seperti IPA (biologi)
dan matematika. Tessier (2004) juga
menyatakan bahwa di kelas sains (IPA)
pembelajaran berbasis masalah menjadi
suatu pendekatan yang populer dan
efektif terutama bidang biologi yang
menyangkut masalah-masalah
lingkungan dan bidang ekologi.

Pernyataan-pernyataan
diperkuat oleh hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang menerapkan PBL
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar, pemahaman konsep,
keterampilan berpikir kritis, motivasi,
minat, dan aktivitas belajar pada mata
pelajaran biologi, fisika, dan matematika,

tersebut

(Aisyah,  2003; Arnyana, 2004,
Marpaung, 2005; dan Paidi, 2008 ).
Dwiyogo (2008b) juga menyatakan
penelitian mengenai PBL
mengkonfirmasi bahwa siswa
mengembangkan  keterampilan  yang

meliputi: (1) problem solving, (2) critical
thinking, (3) research, (4) presentation,
dan (5) moving vision to action. Oleh
karena itu diperlukan penerapan strategi
PBL oleh guru sebagai salah satu
alternatif untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kesadaran
metakognitif dan hasil belajar kognitif
dalam pembelajaran biologi (Karmana,
2009).

Terkait dengan hal tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah (1)
menjelaskan penerapan PBL terhadap
peningkatan keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, dan  kesadaran
metakogntif siswa dalam pembelajaran
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biologi, menjelaskan  potensi
akademik terhadap peningkatan
keterampilan berpikir Kritis, pemecahan
masalah, dan kesadaran metakognitif
siswa dalam pembelajaran biologi, dan
(3) menjelaskan  interaksi penerapan
PBL dan potensi akademik terhadap
peningkatan keterampilan berpikir Kritis,

)

pemecahan masalah, dan kesadaran
metakognitif dalam pembelajaran
biologi.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan rancangan pretest-
posttest non equivalent control group
design menggunakan faktorial 2 x 2.
Sampel penelitian adalah siswa kelas X
SMAN 8 Mataram sebanyak 40 siswa (2
kelas) yang ditentukan secara purposive
sampling. Dari dua kelas yang terpilih
kemudian ditentukan secara random satu
kelas sebagai kelas kontrol
menggunakan strategi konvensional dan
satu kelas sebagai kelas eksperimen,
menggunakan model PBL.

Perangkat pembelajaran yang
dirancang berupa silabus, skenario
pembelajaran (RPP), dan LKS. Instrumen
penelitian  berupa tes keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan
berpikir kritis, kuesioner  kesadaran
metakognitif. Instrumen tes disusun oleh

peneliti dan pengembangannya
mengikuti Arnyana (2004) meliputi: (1)
penentuan standar kompetensi, (2)
analisis kompetensi dasar, 3

penyusunan Kisi-Kisi, (4) penyusunan tes,
(5) penyusunan rubrik, (6) uji ahli, dan
(7) uji lapangan untuk penentuan
validitas, reliabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran. Kuesioner yang
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digunakan mengacu kepada Schraw &
Dennison yaitu Metacognitive Awareness
Inventory Junior (MAI-Jr) oleh Sperling
(2002) yang telah terstandar ( Paidi,
2008).

Analisis data  menggunakan
analisis deskriptif dan untuk uji hipotesis
dilakukan uji statistik anakova yang
dilanjutkan  uji  Least  Significant
Difference (LSD) pada taraf signifikansi
5% (p < 0,05) dengan bantuan SPSS for
Windows. Dimana sebelum uji hipotesis

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
(persyaratan) berupa uji normalitas dan
homogenitas data hasil penelitian.

C. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh data keterampilan berpikir
kritis,  pemecahan  masalah, dan
kesadaran metakognitif siswa dalam
pembelajaran biologi siswa kelas X SMA
8 Mataram sebagai berikut.

Tabel 1: Rata-rata Skor Keterampilan Berpikir Kritis Pretest dan Posttest

No Variabel Pembelajaran  Pretest Kategori Posttest Kategori
1. PBL 43,75 Kurang 60,10 Cukup
2. Konvensional (K) 43.05 Kurang 47,40 Kurang
3. Kemampuan Tinggi 51,10 Kurang 64,73 Baik
4.  (KT) 36,47 Sangat 49,10 Kurang
5. Kemampuan Rendah 51,10 Kurang 68,00 Baik
6. (KR) 36,40 Kurang 52,20 Kurang
7.  Interaksi PBL-KT 50,40 Sangat 55,60 Cukup
8. Interaksi PBL-KR 35,70 Kurang 39,20 Sangat
Interaksi K-KT Kurang Kurang
Interaksi K-KR Sangat
Kurang

Tabel 2 : Rata-rata Skor Keterampilan Pemecahan Masalah Pretest dan Posttest

No Variabel Pembelajaran Pretest ~ Kategori Posttest  Kategori
1. PBL 38,25 Kurang 45,63 Sedang
2. Konvensional (K) 37,81 Kurang 39,88 Sedang
3. Kemampuan Tinggi (KT) 39,04 Kurang 45,75 Sedang
4. Kemampuan Rendah (KR) 37,25 Kurang 43,13 Sedang
5. Interaksi PBL-KT 39,25 Kurang 47,13 Sedang
6. Interaksi PBL-KR 37,25 Kurang 44,13 Sedang
7. Interaksi K-KT 38,75 Kurang 40,38 Sedang
8. Interaksi K-KR 36,88 Kurang 39,38 Kurang
1.

Tabel 3 : Rata-rata Skor Kesadaran Metakognitif Pretest dan Posttest

No Variabel Pembelajaran  Pretest Kategori Posttest Kategori
1. PBL 57,80 Mb 58,50 Mb
2. Konvensional (K) 57,67 Mb 57,79 Mb
3. Kemampuan Tinggi 58,03 Mb 58,75 Mb
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4. (KT) 57,44 Mb 57,78 Mb
5. Kemampuan Rendah 58,17 Mb 58,92 Mb
6. (KR) 57,42 Mb 58,08 Mb
7. Interaksi PBL-KT 58,08 Mb 58,25 Mb
8. Interaksi PBL-KR 57,25 Mb 57,33 Mb

Interaksi K-KT
Interaksi K-KR

Mb = Mulai berkembang

Selanjutnya ringkasan hasil uji  anakova dengan bantuan SPSS for
hipotesis dengan menggunakan analisis ~ Windows tertera pada Tabel 4.

Tabel 4 : Ringkasan Hasil Uji Hipotesis (p < 0,05)

Variabel Terikat Pengaruh/Perlakuan Sig Keterangan
No
1
Keterampilan Strategi Pembelajaran 0,00 Signifikan
Berpikir Kritis Potensi Akademik 0,69 Tidak
Interaksi Strategi 0,11 Signifikan
Pembelajaran dan Tidak
Potensi Akademik Signifikan
2
Keterampilan Strategi Pembelajaran 0,00 Signifikan
Pemecahan Masalah Potensi Akademik 0,21 Tidak
Interaksi Strategi 0,34 Signifikan
Pembelajaran dan Tidak
Potensi Akademik Signifikan
3
Keterampilan/Kesadaran Strategi Pembelajaran 0,62 Tidak
Metakognitif Potensi Akademik 0,16 Signifikan
Interaksi Strategi 0,76 Tidak Sinifikan
Pembelajaran dan Tidak
Potensi Akademik Signifikan
Tabel 5 : Ringkasan Hasil Uji Lanjut Least Significant Difference (p < 0,05)
No Variabel Terikat Perlakuan Sig. Keterangan
Keterampilan PBL x Konvensional 0,00 Signifikan
Pemecahan
1 Masalah
Keterampilan PBL x Konvensional 0,00 Signifikan

Berpikir Kritis
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D. PEMBAHASAN
1. Keterampilan Pemecahan Masalah

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran biologi dengan PBL
berpengaruh signifikan terhadap skor
keterampilan pemecahan masalah. Ada

perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran biologi dengan PBL
dibandingkan pembelajaran  biologi

dengan strategi konvensional. Rata-rata
skor terkoreksi (mean) PBL lebih tinggi
13,40% dibandingkan dengan rata-rata
skor strategi  konvensional.  Hasil
penelitian ini  mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan Paidi (2008)
yang melaporkan bahwa PBL yang
dipadu dengan strategi metakognitif
dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dalam pembelajaran
biologi.

Temuan penelitian ini  sesuai
dengan pernyataan Wang, Thompson &
Shuler (1998); White (2000); Oakey
(2000); Herreid (2000); Hastings (2001);
dan  Wheeler (2002) vyang pada
prinsipnya menyatakan PBL berperan
dalam mengembangkan keterampilan
berpikir dan  pemecahan  masalah.
Meningkatnya keterampilan pemecahan
masalah dengan PBL disebabkan karena

karakteristik PBL yang
diimplementasikan dengan baik.
Potensi akademik tidak

berpengaruh signifikan terhadap skor
keterampilan pemecahan masalah. Hasil
penelitian ini tidak mendukung teori
yang disampaikan Ausubel ( Lohnan,
1996) yang menyatakan keterampilan
akademik siswa berpengaruh terhadap
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perkembangan intelektual siswa dan
keterampilannya dalam  menerapkan
berpikir tingkat tinggi (keterampilan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
analisis, evaluasi, dan mencipta).
Demikian juga tidak sesuai dengan yang
disampaikan Lawrence (1998);
Edwards & Bries (2000) yang
mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki keterampilan akademik awal
tinggi, pencapaian berpikir  tingkat
tingginya lebih baik daripada siswa yang
memiliki keterampilan awal rendah.

Hasil ~ penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa interaksi strategi
pembelajaran dan keterampilan akademik
tidak berpengaruh signifikan terhadap
skor keterampilan pemecahan masalah.
Hasil uji lanjut juga menunjukkan semua
interaksi ~ (kombinasi)  tidak  ada
perbedaan signifikan satu dengan yang
lainnya.

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil penelitian ini menunjukkan
pembelajaran  biologi dengan PBL
berpengaruh signifikan terhadap skor

keterampilan  berpikir ~ kritis.  Ada
perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran biologi dengan PBL
dibandingkan  pembelajaran  biologi

dengan strategi konvensional.

Rata-rata skor terkoreksi (mean)
PBL lebih tinggi 27,43% dibandingkan
dengan rata-rata skor strategi
konvensional. Temuan penelitian ini
mendukung penelitian-penelitian terkait
sebelumnya yang dilakukan  Arnyana
(2004), Marpaung (2005), dan Setiawan
(2005). Semua penelitian  tersebut
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menunjukkan pembelajaran dengan PBL
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
biologi.

Meningkatnya keterampilan
berpikir Kritis siswa ini tidak terlepas dari
karakteristik PBL seperti dinyatakan
Nurhadi, Yasin, & Senduk, (2003) dan
Arends (2008) bahwa PBL menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks
untuk belajar berpikir kritis. Demikian
juga pernyataan Nugraheni (2007) dan
Trianto (2007) bahwa PBL dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis siswa secara efektif dan cocok
untuk pelajaran IPA (biologi).

Hasil penelitian ini menemukan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
tidak berbeda signifikan antara siswa
berketerampilan akademik tinggi dan
rendah. Temuan ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
Setiawan (2005), Hadi (2007), dan
Muhfahroyin (2009) yang menyimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara siswa berketerampilan akademik
tinggi dan rendah terhadap keterampilan
berpikir ~ kritis dalam  pembelajaran
biologi. Namun hasil penelitian ini
berbeda dengan temuan Usman (1996),
Tindangen (2006), Winarni (2006), dan
Indriwati (2007) yang melaporkan bahwa
siswa yang berketerampilan akademik
tinggi memperoleh  skor keterampilan
berpikir ~ kritis  yang lebih  tinggi
dibandingkan  dengan siswa yang
berketerampilan akademik rendah.

Sementara itu diperoleh hasil
temuan  bahwa interaksi  strategi
pembelajaran dan keterampilan akademik
tidak berpengaruh signifikan terhadap
skor keterampilan berpikir kritis. Hasil
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uji lanjut menunjukkan juga tidak
berbeda signifikan antara kelompok
kombinasi yang satu dengan yang
lainnya.

3. Kesadaran Metakognitif

Hasil penelitian ini menemukan
tidak ada pengaruh strategi pembelajaran,
keterampilan akademik, dan interaksinya
terhadap skor kesadaran metakognitif
pada siswa SMA di Mataram. Hasil
penelitian ini sesuai temuan penelitian
Retnosari (2008) yang menyatakan tidak
ada pengaruh strategi PBL terhadap
keterampilan metakognitif siswa SMP,
namun hasil penelitian yang dilaporkan
Paidi (2008) menyimpulkan bahwa PBL
berpengaruh  terhadap  keterampilan
metakognitif siswa SMA di Sleman.

Pada faktor pengaruh potensi
akademik, hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan  penelitian terkait
sebelumnya yang dilakukan Hadi (2007),
Andayani (2007), Muhfahroyin (2009),
dan Kiristiani (2009) yang menyimpulkan
tidak ada perbedaan yang signifikan
antara siswa berketerampilan akademik
tinggi dan rendah terhadap kesadaran
atau keterampilan metakognitif siswa.

Temuan penelitian ini berbeda
dengan pernyataan Dunning, Johnson,
Ehrlinger & Kruger (2003) yang pada
prinsipnya menyatakan bahwa siswa
yang memiliki keterampilan akademik
tinggi  semestinya  juga  memiliki
keterampilan metakognitif yang tinggi
dan sebaliknya. Hasil penelitian ini juga
kurang mendukung penelitian Rahman &
John (2006) yang menunjukkan bahwa
kesadaran  metakognitif ~ mempunyai
hubungan positif dengan pencapaian
akademik.
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E. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil penelitian dapat
dirumuskan simpulan sebagai berikut: (1)
Problem Based Learning (PBL)

berpengaruh signifikan terhadap skor
keterampilan ~ pemecahan  masalah,
keterampilan berpikir kritis, tetapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap skor
kesadaran metakognitif. Pengaruh PBL
lebih tinggi 13,40%, dari strategi
konvensional terhadap  keterampilan
pemecahan masalah. Sementara itu
pengaruh strategi PBL lebih tinggi
27,43%, dari strategi konvensional
terhadap keterampilan berpikir kritis, (2)
keterampilan akademik tidak
berpengaruh signifikan terhadap skor
keterampilan ~ pemecahan  masalah,
keterampilan berpikir kritis, kesadaran
metakognitif, dan (3) interaksi strategi
pembelajaran dan keterampilan akademik
tidak berpengaruh signifikan terhadap
skor keterampilan pemecahan masalah,

keterampilan  berpikir  kritis,  dan
kesadaran metakognitif.
F. SARAN

Berdasarkan  simpulan, maka
disarankan agar guru
mengimplementasikan PBL sebagai

salah satu strategi dalam pembelajaran
biologi dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, dan
keterampilan berpikir Kkritis. Selain itu
diharapkan mengembangkan perbedaan
keterampilan/potensi akademik dalam
membentuk kelompok belajar siswa agar
tercipta scaffolding , sehinggahasil
belajar siswa dengan potensi akademik
rendah mampu menyamai hasil belajar
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siswa dengan potensi akademik yang
tinggi. Bagi peneliti selanjutnya dapat
menindak lanjuti hasil penelitian ini
untuk mengungkap hal-hal yang belum di
teliti dari masalah yang terkait.
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OUTDOOR LEARNING, DIREKOMENDASI UNTUK PEMBELAJARAN
BIOLOGI
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N. Putri Sumariani, dan I Made Subrata

Dosen Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP PGRI BALI
e-mail: ngh sukawidana@yahoo.co.id

ABSTRAK

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Analisis Konten. Sampel
berupa hasil-hasil penelitian yang mengkaji penerapan outdoor learning menjadi fokus
analisis konten. Konten berupa dokumen hasil penelitian dari peneliti yang mengkaji
penerapan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning) di lima (5) Sekolah yang
ada di Kota Denpasar, Kabupaten Badung dan Gianyar pada Tahun Akademik
2015/2016. Data berupa hasil-hasil penelitian meliputi, (1) strategi jelajah lingkungan
sekitar sekolah (outdoor learning) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran biologi. (2) Ada pengaruh pemanfaatan lapangan
rumput sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar biologi. (3) Pembelajaran luar
kelas (outdoor learning) berbentuk studi ilmiah memberi pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar biologi. (4) Ada pengaruh pemanfaatan taman kota sebagai sumber belajar
materi ekosistem dengan pendekatan jelajah alam sekitar terhadap hasil belajar biologi.
(5) Ada pengaruh pemanfaatan kebun sekolah sebagai media pembelajaran langsung
terhadap hasil belajar biologi. Data-data yang diperoleh dianalisis dengan metode
analisis konten deskriptif dan inferensial.

Berdasarkan hasil-hasil analisis konten deskriptif dan inferensial disimpulkan
bahwa pembelajaran luar kelas (outdoor learning) berpengaruh terhadap hasil belajar
biologi dan dapat meningkatkan motivasi belajar, hal tersebut sangat meyakinkan
direkomendasi untuk diterapkan dalam praktek pembelajaran biologi di kelas.

Kata Kunci: outdoor learning, Rekomendasi, pembelajaran biologi.
ABSTRACT

Type of research is the Content Analysis Research. A sample of the results of a
study evaluating the application of outdoor learning be the focus of the analysis of the
content. Content in the form of research reports from researchers who study the
application of the method of learning outside the classroom (outdoor learning) in five
(5) school in the city of Denpasar, Badung and Gianyar on Academic Year 2015-2016.
Data in the form of the results of the study include: (1) strategy roaming around the
school environment (outdoor learning) can improve motivation and learning outcomes
of students in the subjects of biology. (2) There is an effect on grass utilization as a
source of learning on learning outcomes biology. (3) Learning outside the classroom
(outdoor learning) scientific studies form a significant influence on learning outcomes
biology. (4) There is the influence of the city park utilization as a source of learning
materials ecosystem approach natural cruising around on learning outcomes biology.
(5) There is the influence of the use of school gardens as a learning medium
immediately on learning outcomes biology.
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Based on the results of descriptive and inferential content analysis concluded
that the learning outside the classroom (outdoor learning) affect the results of studying
biology and may increase motivation to learn, it is very reassuring recommended for
implementation in biology teaching practices in the classroom.

Keywords: Outdoor Learning, Recommendation, Learning Biology.

PENDAHULUAN

Konsep belajar di luar ruangan
(outdoor learning) adalah luas dan
kompleks, menyentuh berbagai kegiatan
pendidikan pada banyak pengaturan yang
berbeda. Contoh yang relevan meliputi
pembelajaran petualangan luar ruangan,
studi lapangan, studi alam, bermain di
luar, pendidikan pewarisan/keturunan,
pendidikan  lingkungan,  pendidikan
pengalaman, dan pendidikan pertanian
(Mark  Rickinson, et. al. 2004).
Berdasarkan hal tersebut bahwa belajar
di luar ruangan dapat dilihat sebagai
sebuah konsep dan praktek dengan fokus,
hasil (outcomes), dan lokasi yang
berbeda. Fokus outdoor learning,
mencakup (1) belajar tentang alam,
sebagai studi bidang ekologi luar
ruangan; (2) belajar tentang masyarakat,
seperti dalam inisiatif berkebun-berbasis
masyarakat; (3) belajar tentang interaksi
alam-masyarakat, seperti dalam
kunjungan ke tempat-tempat alamiah luar
ruangan; (4) belajar tentang diri sendiri,
seperti  dalam  petualangan terapi
pendidikan; (5) belajar tentang orang
lain, seperti di lapangan terhadap
kelompok kecil masyarakat; belajar
keterampilan  baru, seperti  dalam
kegiatan petualangan luar ruangan. Hasil
(outcome) vyang  diharapkan  dari
pembelajaran outdoor, mencakup: (1)
pengetahuan dan pemahaman, misalnya,
proses geografis atau teknik penumbuhan
tanaman penghasil makanan; (2) sikap,
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misalnya, masa depan atau rekan-rekan /
keluarga; (3) nilai-nilai dan perasaan,
misalnya, (4) lingkungan atau diri
sendiri; keterampilan seperti
mengorientasi atau komunikasi; (5)
perilaku  seperti  strategi mengatasi
interaksi kelompok atau pribadi; (6)
pengembangan pribadi, seperti rasa
percaya diri atau efektivitas pribadi.
Lokasi belajar di luar ruangan dapat
mencakup: halaman sekolah atau kebun;
(1) daerah padang gurun (2) ruang kota
(3) peternakan pedesaan atau kota (4)
taman dan kebun (5) studi lapangan
/alam. Higgins, P. dan Nicol, R (2002)
menggunakan istilah Pendidikan luar
ruangan (Outdoor Education) adalah
membangun budaya, di berbagai negara
dilakukan dengan cara berbeda, misalnya
the European Institute for Outdoor
Adventure Education and Experiential
Learning mengidentifikasikan outdoor
education terdiri atas aktivitas luar
ruangan, pendidikan lingkungan dan
pengembangan diri dan masyarakat
secara lebih spesifik sebagai bagian
integral dari ketiga komponen tersebut
(Higgins dan Loynes, 1997 dalam
Higgins, P. dan Nicol, R., 2002).

Banyak keuntungan yang
diperoleh dari penerapan pembelajsrsn
outdoor diantaranya Justin Dillon, et. all.
(2005), menyatakan bahwa pendidikan
luar ruangan dapat melibatkan orang lain
dalam bekerja, mengembangkan
keterampilan baru, melakukan konservasi
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praktis dan mempengaruhi masyarakat.
Hasil yang diharapkan dari pengalaman
mencakup: pengetahuan dan pemahaman,

sikap dan perasaan, nilai-nilai dan
keyakinan, kegiatan atau perilaku,
pengembangan pribadi dan sosial. Roy
Ballantyne and Jan Packer (2008)

menyebutkan bahwa program Outdoor
and Environmental Education Centres (O
& EEC) memberikan dampak signifikan
pada siswa yang hadir, guru Kkelas
mereka, dan masyarakat sekitar sekolah.

Penyelenggaraan Pendidikan di
Indonesia diatur dalam U.U. No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) yaitu diharapkan
dapat mengembangkan kualitas pribadi
peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa di masa depan. Salah satu unsur
sumber daya pendidikan  adalah
Kurikulum. Kurikulum dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam  mewujudkan  berkembangnya
kualitas potensi peserta didik. kurikulum
yang dikembangkan dengan berbasis
pada kompetensi sangat diperlukan
sebagai instrumen untuk mengarahkan
peserta didik menjadi (1) manusia
berkualitas yang mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah; dan (2) manusia terdidik yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3)
warga negara Yyang demokratis dan
bertanggung jawab (Depdiknas, 2012).
Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada
Standar Proses, dalam Permen. Dikbud.
R.I. Nomor 65 Tahun 2013 di mana
pemilihan pendekatan dalam
pembelajaran yaitu tematik dan/atau
tematik  terpadu dan/atau  saintifik
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dan/atau inkuiri dan penyingkapan
(discovery) dan/atau pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan

masalah  (project based learning)
disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan.

Biologi merupakan bidang ilmu yang
fokus mengkaji mahkluk hidup dengan
fenomenanya. Oleh karena hal tersebut
maka dalam  pembelajaran  lebih
ditekankan pada perolehan pengalaman
langsung dalam pengembangan dan
pencapaian kompetensi, melalui
penjelajahan dan pemahaman alam
sekitar dengan pendekatan saintifik.
Regulasi sistem dan proses
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
secara yuridis dan praktis telah sangat
jelas, namun apakah praktek
pembelajaran di sekolah-sekolah telah
terlaksana mengacu pada regulasi
tersebut? Suatu pertanyaan yang sangat
kompleks dan diperlukan kajian yang
terukur, didukung fakta lapangan untuk
menjawab  pertanyaan tersebut.
Observasi  praktek pembelajaran  di
Sekolah Menengah, khususnya dalam
mata pelajaran Biologi, para guru belum
sepenuhnya menerapkan standar proses
berdasarkan Permen. Dikbud. No. 65
Tahun 2013, sebagian besar  proses
pembelajaran masih berkutat di dalam
kelas. Untuk memenuhi tuntutan standar

proses, utamanya pendekatan
pembelajaran saintifik, inkuiri,
penyingkapan (discovery) dalam
pengajaran Biologi diperlukan

improvisasi, variasi dalam pendekatan,
metode dan teknik pembelajaran. Bahkan
sangat jarang pembelajaran dilakukan di
luar kelas (outdoor) sehingga motivasi,
ketertarikan, kegembiraan dalam
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pembelajaran kurang dan hasil belajar
Biologi masih berada di bawah batas
kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Berdasarkan fakta tersebut, sebagai
lembaga/institusi (IKIP PGRI Bali) yang
fokus dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran, berupaya mendorong para

peneliti/mahasiswa  untuk  mengkaji
secara mendalam penerapan
pembelajaran  luar  kelas  (outdoor

learning) di beberapa Sekolah Menengah
Atas yang berlokasi di Kabupaten
Badung, Kota Denpasar dan Kabupaten
Gianyar pada Tahun Pelajaran 2015-

2016. Hasil-hasil penelitian tentang
outdoor learning yang diperoleh,
dipandang telah cukup proporsional

sebagai data atau bahan analisis.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian adalah penelitian
Analisis Konten (Content Analysis).
Krippendorff, K. (1989) mendefinisikan
Analisis Konten adalah teknik penelitian
yang dapat ditiru (replicable) untuk
pembuatan kesimpulan yang valid dari
konteksnya. ~ Cokroaminoto ~ (2011)
menyebutkan bahwa Content Analysis
adalah  penelitian ~ yang  bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam
media massa. Analisis ini biasanya
digunakan pada penelitian kualitatif.
Populasi penelitian berupa dokumen hasil

penelitian  baik telah dan belum
terpublikasi  yang fokus  mengkaji
pembelajaran  luar  kelas  (outdoor

learning) pada pengajaran mata pelajaran
Biologi di Jurusan Pendidikan Biologi

FPMIPA IKIP PGRI Bali. Teknik
sampling yang diterapkan adalah
purposive sampling, dimana sampel
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penelitian ditetapkan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu, jadi
sampel ditetapkan tidak secara acak
(non-random).  Pertimbangan  dalam
penetapan sampel adalah dokumen hasil
penelitian yang hanya mengkaji outdoor
learning dalam pengajaran Biologi.

Data konten yang berupa
dokumen  hasil  penelitian  outdoor
learning dianalisis secara deskriptif dan
inferensial disajikan sebagai berikut.
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Tabel 1. Dokumen Konten Penelitian Outdoor Learning.

Hasil
No Judul Peneliti Lokasi dan Jenis L. Hasil/Simpulan
Analisis
Waktu
Data

a Penerapan Strategi | Made SMA N 1 Peneliti Disajikan 1. Penerapan
Jelajah Lingkungan  Sanjaya Abiansemal an pada tabel strategijelajah
Sekitar Sekolah Kecamatan Tidakan 1a. lingkungan sekitar
Terhadap Motivasi Abiansemal Kelas sekolah dapat
dan Hasil Belajar Kabupaten (PTK). meningkatkan
Peserta Didik Pada Badung. motivasi belajar
Mata Pelajaran Tah peserta didik kelas

ahun
Biologi Kelas X MIA i X MIA 9 pada mata
. Pelajaran . . o
9 SMA Negeri 1 pelajaran biologi di
_ 2015-2016. .
Abiansemal Tahun SMA Negeri 1
Pelajaran Abiansemal pada
2015/2016. tahun pelajaran
2015/2016.
2. Penerapan
strategi jelajah
lingkungan sekitar
sekolah dapat
meningkatkan hasil
belajar peserta
didik kelas X MIA 9
pada mata
pelajaran biologi di
SMA Negeri 1
Abiansemal pada
tahun pelajaran
2015/2016.
b Pengaruh Ni Made SMA N 1 Peneliti Dianalisis Hasil belajar biologi
Pemanfaatan Ayu Abiansemal an dengan peserta didik yang
Lapangan Rumput  Wulan Kecamatan Eksperi ot memanfaatkan
-tes

Sebagai Sumber Sri Abiansemal men Disaiik lapangan rumput
isajikan

Belajar Terhadap Wijayant Kabupaten Semu dJ tabel sebagai sumber
ada tabe

Hasil Belajar i Badung. (quasi ib belajar lebih baik

Biologi Kelas X MIA Tah experim ) hasilnya dari pada

ahun
SMA Negeri 1 i ent). peserta didik yang
. Pelajaran
abiansemal menggunakan
2015-2016.
. model
Tahun  Pelajaran
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2015/2016

Pengaruh Metode
Pembelajaran Luar
Kelas (Outdoor

Learning)
Berbentuk
lImiah

Studi
Terhadap
Hasil Belajar

Biologi Peserta
Didik Kelas X SMA
Negeri 1 Sukawati

Tahun  Pelajaran
2015/2016

Pengaruh
Pemanfaatan
Taman Kota
sebagai Sumber
Belajar Materi
Ekosistem dengan
Pendekatan
Jelajah Alam

Sekitar terhadap
Hasil Belajar
Biologi Peserta

Didik Kelas X MIA

SMA Dharma Praja
Tahun  Pelajaran
2015/2016

Pengaruh
Pemanfaatan
Kebun Sekolah
Sebagai Media
Pembelajaran

Ni
Nyoman
Ratih
Kesama
Dewi

Ni  Putu
Ratih
Putri
Widya
Santhi

Ni Putu
Ika
Mitiari

SMA Negeri
1 Sukawati

Tahun
Pelajaran
2015/2016.

SMA Dharma
Denpasar
Praja Tahun
Pelajaran
2015/2016

SMA Negeri
1 Blahbatuh
Kabupaten
Gianyar,
Tahun
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Peneliti
an
Eksperi
men
Semu
(quasi
experim
ent).

Peneliti
an
Eksperi
men
Semu
(quasi
experim
ent).

Peneliti
an
Eksperi
men
Semu

Dianalisis
dengan

t-tes
Disajikan
pada tabel
1c.

Dianalisis
dengan

t-tes
Disajikan
pada tabel
1d.

Dianalisis
dengan
t-tes
Disajikan
pada tabel

pembelajaran
konvensional di
SMA Negeri 1
Abiansemal Tahun
Pelajaran
2015/2016.

Terdapat
Pengaruh
Pembelajaran
Luar Kelas
(outdoor
learning)
Berbentuk Studi
liImiah Terdapat
Hasil Belajar
Peserta Didik
Biologi Kelas X
SMA Negeri 1
Sukawati Tahun
Pelajaran
2015/2016.

Ada pengaruh
pemanfaatan
taman kota sebagai
sumber belajar
materi ekosistem
dengan pendekatan
jelajah alam sekitar
terhadap hasil
belajar biologi
peserta didik kelas
X MIA SMA Dharma
Praja tahun
pelajaran
2015/2016.

Ada pengaruh
pemanfaatan

kebun sekolah
sebagai media
pembelajaran
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Langsung terhadap Pelajaran (quasi le. langsung terhadap
Hasil Belajar 2015/2016. experim hasil belajar biologi
Biologi Peserta ent). peserta didik kelas
Didik Kelas X SMA X SMA Negeri 1
Negeri 1 Blahbatuh tahun
Blahbatuh Tahun pelajaran
Pelajaran 2015/2016.
2015/2016.
Tabel 1a. Rekapitulasi Analisis Data Dokumen Konten 1
Siklus Motivasi Hasil Belajar
Rata- Kategori Rata-rata DS (%) KK (%)
rata
Refleksi awal - - 75,27 75,27% 70,27%
Siklus | 66.40 Sedang 76,48 76,48% 81,08%
Siklus Il 79,40 Tinggi 81,75 81,75% 94,59%
Peningkatan dari Refleksi awal ke - - 1,60 1,60% 15,38%
Siklus |
Peningkatan dari siklus | ke Siklus 19,57 - 6,17 6,17% 16,66%
Il
Tabel 1b. Rekapitulasi Analisis Data Dokumen Konten 2
No kelompok Jumlah Mean Varian t-hitung t-tabel Simpulan
Subyek
1 Eksperimen 37 83,64 71,73 6,01 2,00 H1 diterima, HO
ditolak
2 Kontrol 38 71,18 89,77
Tabel 1c. Rekapitulasi Analisis Data Dokumen Konten 3
No kelompok Jumlah Mean Varian t-hitung t-tabel Simpulan
Subyek
1 Eksperimen 39 84,72 117,58 2,31 1,99 H1
diterima,
2 Kontrol 39 78,55 162,21 HO ditolak
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Tabel 1d. Rekapitulasi Analisis Data Dokumen Konten 4

No  kelompok Jumlah Mean Varian t-hitung  t-tabel Simpulan
Subyek
1 Eksperimen 32 81, 56 89, 41 4,63 2,00 H1 diterima,
HO ditolak
2 Kontrol 32 71,09 75,37
Tabel 1e. Rekapitulasi Analisis Data Dokumen Konten 5
No kelompok Jumlah Mean Varian t-hitung t-tabel Simpulan
Subyek
1 Eksperimen 39 78,46 60,73 9,63 2,00 H1 diterima,
HO ditolak
2 Kontrol 40 61,13 67,36

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dokumen hasil penelitian outdoor
learning, sekaligus merupakan data
analisis. Data tersebut menurut cara
perolehannya yaitu mendokumentasi dari
dokumen Skripsi mahasiswa FPMIPA
IKIP PGRI Bali, digolongkan sebagai
data sekunder. Berdasarkan tabel 1a,
Penelitian di Kelas X MIA 9 SMA
Negeri 1 Abiansemal tahun pelajaran
2015/2016 dengan penerapan strategi
jelajah lingkungan sekitar sekolah pada
materi Animalia dilaksanakan 2 siklus.
Dimana tiap siklus diadakan 2 Kkali
pertemuan (3 x 45 menit). Siklus |
pertemuan pertama ciri-ciri  kingdom
animalia invertebrata, pertemuan kedua
habitat, reproduksi dan cara hidup
kingdom animalia invertebrata.
Sedangkan siklus Il pertemuan pertama
ciri-ciri kingdom animalia vertebrata,
pertemuan kedua tentang habitat,
reproduksi dan cara hidup kingdom
animaliavertebrata. Data  penelitian
berupa motivasi dan hasil belajar.
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Peningkatan rata-rata hasil belajar (M)
dan daya serap (DS) pada siklus awal ke
siklus I (1,61%), siklus I ke siklus 11
(6,90%). Sedangkan peningkatan
ketuntasan kelas (KK) dari siklus awal ke
siklus I (15,38%), dari siklus | ke siklus
Il (16,66%). Peningkatan motivasi
belajar dari siklus | ke Il (19,58%) atau
dari motivasi kategori sedang menuju
tinggi. Peningkatan yang terjadi baik
pada aspek rata-rata hasil belajar (M),
daya serap (DS) dan ketuntasan kelas
(KK) adalah konsisten dan logis.
Berdasarkan tabel 1b, penelitian di SMA
Negeri 1 Abiansemal pada Januari
hingga Februari 2016. Dalam penelitian
ini, data yang dianalisis berupa hasil
belajar biologi, baik  kelas kontrol
maupun eksperimen, dimana pada kelas
ekperimen diberikan perlakuan
pembelajaran  dengan memanfaatkan
lapangan rumput sedangkan untuk kelas
kontrol diberi perlakuan pembelajaran
konvensional. Data hasil belajar yang
diperoleh  dianalisis  dengan  t-tes
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diinterpretasikan bahwa hasil belajar
kelompok  eksperimen lebih  baik
dibandingkan kelompok kontrol, dengan
margin perbedaan 17,5%. Data pada
tabel 1c, yang meneliti pengaruh metode

pembelajaran  luar  kelas  (Outdoor
Learning) berbentuk  studi ilmiah
terhadap hasil belajarbiologi. Dengan

menggunakan analisis t-tes terhadap data
hasil belajar diperoleh bahwa ada
perbedaan hasil belajar peserta didik
yang mengikuti model pembelajaran luar
kelas (outdoor learning) berbentuk studi
ilmiah dan peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran konvesional pada
peserta didik kelas X SMA Negri 1
Sukawati. Perbedaan rata-rata hasil
belajar yang dicapai antara kelompok
eksperimen (84,72) dengan kelompok
kontrol (78,55) vyaitu sebesar 7,85%.
Tabel 1d, dengan uji t-tes ditunjukkan
bahwa bahwa ada pengaruh pemanfaatan
taman kota sebagai sumber belajar materi
ekosistem dengan pendekatan jelajah
alam sekitar terhadap hasil belajar
biologi peserta didik kelas X MIA SMA
Dharma Praja 2015/2016. Pengaruh yang
terjadi ditunjukkan berdasarkan
perbedaan rata-rata hasil belajar antara
kelompok eksperimen (81,56) dengan
kelompok kontrol (71,09) dengan marjin
perbedaan 14,73%. Data tabel 1e, dengan
uji t-tes diperoleh bahwa ada pengaruh
pemanfaatan kebun sekolah sebagai
media pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar biologi peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Blahbatuh tahun pelajaran
2015/2016. Dimana marjin perbedaan
rata-rata hasil belajar antara kelompok
eksperimen (78,46) dengan kelompok
kontrol (61,13) yaitu sebesar 28,35%.
Capaian hasil-hasil  penelitian
yang mengkaji outdoor learning dalam
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bentuk-bentuk strategi jelajah lingkungan
sekitar sekolah, pemanfaatan lapangan
rumput sebagai sumber belajar, metode

pembelajaran  luar  kelas  (outdoor
learning)  berbentuk  studi ilmiah,
pemanfaatan taman kota sebagai sumber
belajar ~ materi  ekosistem  dengan
pendekatan jelajah alam sekitar, dan
pemanfaatan kebun sekolah sebagai

media pembelajaran langsung dimana
kelima penelitian tersebut menunjukkan
kecendrungan (trend) ke arah perbaikan
dan peningkatan pada motivasi dan hasil
belajar biologi pada peserta didik yang
dijadikan obyek penelitian. Rata-rata
margin perbedaan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol
(berdasarkan data 1b, 1c, 1d, dan 1le)
sebesar 17,10%, perbedaan tersebut
signifikan berdasarkan analisis t-tes.
Beberapa penelitian Pendidikan
Luar Kelas yang telah disarikan dan
sangat bermanfaat dalam pengembangan
riset-riset berikutnya. Keuntungan yang
diperoleh  sehubungan dengan: (1)
peningkatan kinerja sekolah yaitu: dalam
peningkatan nilai tes standar, sikap
terhadap sekolah meningkat, perilaku
positif di sekolah meningkat,
meningkatkan kehadiran dan prestasi
siswa secara keseluruhan meningkat saat
siswa belajar dan tentang alam. Selain
itu, pendidikan luar kelas efektif
mempertahankan rentang yang lebih
besar dari  kecerdasan  anak-anak
(American Institutes for Research, 2005;
Blair, D., 2009; Dyment, J., 2005;
Lieberman, G. A. & Hoody, L.L., 1998;
State Environmental Education
Roundtable, 2000). (2) Hasil penelitian
bahwa Belajar di luar ruangan adalah
sehat atau menyehatkan (healthy) yaitu:
meningkatkan keaktifan dan kesehatan
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fisik, mental dan sosial siswa. Beberapa
penelitian bahkan telah menunjukkan
tindak lanjut (misalnya, non-sekolah)
meningkatkan aktivitas fisik dengan
belajar di luar ruangan. Akses ke alam
juga telah terbukti menurunkan gejala
Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD)  vyaitu gangguan pada
perkembangan otak yang menyebabkan
penderitanya menjadi hiperaktif,
impulsive, serta susah ~memusatkan
perhatian. Belajar di luar ruangan dan
akses ke alam juga menurunkan tingkat
stres siswa dan guru (Bell, A. C., &
Dyment, J.E., 2006, BTCV., 2009;
Dyment, J. E., & Bell, A. C., 2008; Kuo,
F.E. & Faber Taylor, A., 2004; Mufoz,
S. A, 2009; Wells, N.M., & Evans,
G.W). (3) Belajar di luar ruangan
mendukung perkembangan anak,
didasarkan pada hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa siswa yang belajar
di luar ruangan mengembangkan: rasa
percaya diri, kemandirian, kepercayaan
diri, kreativitas, pengambilan keputusan
dan kemampuan memecahkan masalah,
empati terhadap orang lain, keterampilan
motorik, disiplin diri dan inisiatif
(Chawla, L., 2006; Kellert, S.R., 2005;
Lester, S., & Maudsley, M. 2006). (4)
Mengajar dan belajar di luar ruangan
adalah  menyenangkan  (fun) vyaitu:
pengajaran di luar kelas memberikan
perubahan kecepatan pada rasa senang
guru dan siswa, dan peningkatan
antusiasme (Blair, D., 2009; Dyment, J.,
2005). (5) Belajar di luar ruangan
membantu  pengembangan  wawasan
tempat, sikap dan perilaku
berwarganegara (American  Planning
Association, 2003; Chawla, L., 2006;
Wells, N. M., & Lekies, K. S., 2006). (6)
Pendidikan luar ruang melibatkan
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keluarga dan  masyarakat, vaitu
menghubungkan keluarga, masyarakat
dengan sekolah. Ruang di luar kelas
memberikan entry point alami bagi
keluarga dan anggota masyarakat untuk
terlibat dengan belajar siswa. Hubungan
dikembangkan melalui model
kepemimpinan dalam belajar di luar
ruangan untuk orang tua dan masyarakat
keterlibatan dan dukungan yang lebih

besar untuk sekolah (Bell, A. C,
&Dyment, J.E., 2006; Peacock, A.,
2006). Hasil-hasil penelitian sebagai

fakta empirik di berbagai Negara dan
dalam berbagai bidang ilmu tersebut
telah memberikan penguatan yang berarti
terhadap praktek pembelajaran outdoor
dalam pengajaran Biologi. Namun perlu
dikritisi  bahwa  penelitian-penelitian
pembelajaran di luar kelas di Negara Kita
masih terbatas pada hanya beberapa
aspek saja.

KESIMPULAN
Berdasarkan kajian  penelitian
Analisis ~ Konten  Deskriptif  dan

Inferensial terhadap dokumen hasil-hasil
penelitian dan dikuatkan dengan fakta
empirik (hasil-hasil penelitian
pembelajaran outdoor), maka
disimpulkan:  pembelajaran  outdoor
sangat layak direkomendasikan di
sekolah-sekolah  untuk  dipraktekkan
dalam pembelajaran Biologi, berdasarkan
fakta empirik pembelajaran outdoor
memiliki  keuntungan:  meningkatkan
kinerja pembelajaran (motivasi dan hasil
belajar meningkat), bahkan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, rata-rata hasil belajar dengan
margin 28,35%. Menyehatkan (healthy),
walaupun  data  pendukung tidak
dikumpulkan namun secara fakta, oleh
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karena pembelajaran berupa kegiatan
fisikk maka otot-otot  berkontraksi
maksimal, oksigen yang masuk ke tubuh
menjadi maksimal, menurunkan tingkat
stress dan meningkatkan metabolisme
tubuh.  Menyenangkan  (fun), dan
meningkatkan interaksi dengan
lingkungan alam dan sosial masyarakat .
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FISIKA MENGINSPIRASI BIOLOGI DALAM
MENJELASKAN GEJALA MAHLUK HIDUP

I Wayan Suarda
Fakultas MIPA Universitas Hindu Indonesia Denpasar
Email . iwynsuarda@gmail.com

ABSTRAK

Biologi merupakan mata pelajaran yang memposisikan diri sentral, akibat kajian
teoritis para ahli secara mendalam tentang keberadaannya dalam lingkungan science.
Dibandingkan dengan ilmu lainnya dalam kelompok ilmu pengetahuan alam (IPA),
maka biologi tergolong ilmu yang paling muda. Menurut KuhnThomasS. (1970),
menyatakan bahwa pada biologi hampir tidak terdapat paradigma, aksioma, postulat,
hukum-hukum yang dapat diabstraksikan menjadi rumus-rumus yang sistematis,
praktis, kwantitatif, yang berlaku umum dan valid secara universal. Keanekaragaman
sel sangat besar, yang dimulai dari prokariota, protista dan sampai dengan Eukariota
pada tumbuhan maupun pada hewan multiselular. Pada sisi lain partikel-partikel hidup
seperti virus, phage, dan prion, belum dapat diklasifikasikan ke dalam sel. Menurut
Fisika, bahwa materi berasal dari satu singularitas karena benda-benda fisik yang tidak
hidup bersifat homogen dan mempunyai asal-usul yang sama. Fungsi biologi sebagai
ilmu dasar dapat dirangkum menjadi tiga bagian yaitu : 1) Fungsi deskriptif, 2) Fungsi
eksplanatif dan  3) Fungsi evolusioner. Berhubung biologi lebih muda bila
dibandingkan dengan fisika, maka biologipun mencontoh metode analitik pada ilmu
fisika untuk mengetahui struktur mahluk hidup.

Kata Kunci : Fisika, menginspirasi, biologi, mahluk hidup.
ABSTRACT

Biology is a subject that position itself central, due to the theoretical study of
experts in depth about its existence in an environment of science. Compared with other
sciences in a group of natural science (IPA), the biological is classified as the youngest
sciences. According to Kuhn Thomas S. (1970), states that in biology there is almost no
paradigm, axioms, postulates, laws that can be abstracted into systematic, practical,
guantitative formulas, which is generally accepted and universally valid. Cell diversity
is huge, starting from prokaryotes, protists and up to eukaryotes in multicellular plants
and animals. On the other side of the living particles like viruses, phage, and prion, can
not be classified into a cell. According to physics, that the material came from a
singularity as physical objects that do not live homogeneous and have the same origins.
Biological function as basic science can be summarized into three parts: 1) the
descriptive function, 2) Function eksplanatif, and 3) The evolutionary function.
Because biology is younger when compared with physics, then biology modeled on
physics analytical methods to determine the structure of living things.

Keywords: Physics, inspire, biology, human beings.
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PENDAHULUAN
Masalah yang mendasar dalam
belajar ~ biologi  adalah  mengenai

paradigma apa yang harus digunakan
sebagai acuan, untuk menjelaskan gejala-
gejala kehidupan, apakah paradigma
fisikolisme yang bertumpu kepada
kaedah-kaedah fisiko-kimiawi?, ataukah
paradigma teleologik/organik?. Perlunya
arah yang pasti pada tataran biologi
teoritik karena ada  kecendrungan
paradigma tersebut saling bertolak
belakang (komplementer). Belajar biologi
memang sulit dalam hal memahami dan

mengungkap peristiwa secara pasti
seperti  pada ilmu Fisika, sebab
pengetahuan ilmiah harus memenubhi

empat unsur yaitu Obyektif, Metodik,
Sistematik dan berlaku umum.

Keanekaragaman sel sangat besar,
yang dimulai dari prokariota, protista

dan sampai dengan Eukariota pada
tumbuhan  maupun  pada  hewan
multiselular. Pada sisi lain partikel-

partikel hidup seperti virus, phage, dan
prion, belum dapat diklasifikasikan ke
dalam sel. Menurut Fisika, bahwa materi
berasal dari satu singularitas karena
benda-benda fisik yang tidak hidup
bersifat homogen dan mempunyai asal-
usul yang sama. Konsep pada biologi
adalah prinsip memuaskan rasa ingin
tahu yang masih ragu, dan memenuhi
dorongan intelektual manusia yang haus
akan  pengetahuan, sehingga para
pendidik mencari strategi dan metode
yang bervariatif didalam menjelaskan
gejala alam. Upaya mempersiapkan
pengajaran berbasis kontekstual yang
sistematis, memudahkan para pendidik
untuk menstranfer pengetahuan dan ilmu
biologi kepada orang yang belajar
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biologi. Perlu dicermati bahwa prinsip
belajar biologi diawali dengan ungkapan
manusia dalam bentuk kalimat bertanya,
yang digolongkan kedalam kelompok
pertanyaan deskriptif, sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitifnya.

Pendidik dalam hal ini guru atau
dosen, member informasi tentang mahluk
hidup, maka pendidik harus dan wajib
memaparkan susunan mahluk hidup,
bagian-bagiannya, ukurannya,
jenis/macam-macam  mahluk  hidup,
termasuk persamaan dan perbedaannya
ditinjau secara morfologi.

A. PEMBAHASAN

Dorongan ingin tahu manusia
sangat kuat dan hampir tidak terbatas,
manusia berlomba-lomba ingin
menaklukan misteri kehidupan, dari yang
sederhana sampai ke hal yang amat
sangat rumit. Setelah mengetahui tentang

deskripsi  mahluk  hidup, kepingin
mengetahui yang lainnya dimulai dari
beberapa pertanyaan sederhana,

mengapa itu seperti ini kenapa tidak
seperti yang lainya ? mengapa ada
banyakjenis burung  dan bersayap?,
mengapa sel foto reseptor retina mata
manusia tidak peka terhadap sinar infra
merah?, sedangkan binatang mampu
melihat dikegelapan malam. Mengapa
manusia mempunyai  usus  buntu?,
padahal keberadaannya dalam tubuh
lebih  banyak mengandung resiko
dibandingkan ~ dengan  manfaatnya.
Mengapa nafsu birahi manusia tidak
bermusim?,  sedangkan  kebanyakan
hewan mamalia lainnya seperti  sapi,
babi, dan anjing, nafsu birahinya
bermusim.

Peranan dan fungsi biologi
statusnya sebagai ilmu dasar mampu
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berperan sebagai ilmu yang bersifat
deskriptif, sebagai ilmu yang berfungsi
eksplanatif, dan juga berfungsi sebagai
evalusioner. (Polanyi,Michael, 1996),
Secara rinci dapat dijelaskan bahwa :

1) Fungsi  deskriptif, pokok

bahasan ini disebut pula
biologi deskriptif atau bio-
statika, merupakan penyajian
informasi  tentang susunan,
struktur, pembagian
klasifikasi, memulainya
bentuk kehidupan dari yang
paling sederhana  sampai
dengan yang sangat komplek.
Fungsi eksplanatif,
merupakan kumpulan
sistematik informasi  yang
pada umumnya  disebut
biologi fungsional atau bio-
dinamika. Peranan biologi
dalam kontek ini fungsinya
memberikan informasi
tentang proses perubahan
gejala-gejala mahluk hidup
berdasarkan hukum  sebab
akibat.
Fungsi  evalusioner, dalam
pokok bahasan disebut pula
biologi evaluasioner. Sebagai
biologi dasar mampu
menjawab  pertanyaan
pertanyaan seperti: mengapa
bentuk morfologi, fenotif,
struktur organ tubuh, dan
yang lainnya sedemikian rupa
? mengapa tidak seperti yang
lainnya?.

2)

3)

Biologi deskriptif atau bio-statika.
Mengajarkan objek yang sedang

dipelajari hendaknya  dipilah-pilah

menjadi unit-unit kecil, entitas diskret
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yang kecil akan lebih mudah dipelajari
dibandingkan dengan objek keseluruhan
yang besar dan kompleks. ( Rene
Descartes, dalam Kuhn,Thomas.S.1970).

Ketajaman analisis dari kajian
detail dan rinci menyangkut perilaku
bagian-bagian yang lebih kecildan yang

sangat  sederhana, = mengindikasikan
bahwa secara deduktif kita akan
mengetahui perilakui keseluruhan

terhadap objek yang sedang dikajinya.
Bercermin dari fisika, bahwa fisika telah
mampu mengurai benda-benda yang
menyangkut Zat dan materi menjadi
molekul, kemudian molekul diurai
menjadi atom-atom, tentunya atom
dengan bagian-bagiannya terdiri dari
partikel-partikel, lebih lanjut partikel
menjadi quark, begitu pula quark diurai
menjadi  super string yang berdimensi
sebelas ( Simpson,Gaylord G.1995).
Fisika kuantum berhasil
menjelaskan gejala — gejala fisik mulai
dari tingkat astronomic sampai ke tingkat
subatomic, secara tak langsung telah
mampu  memberi inspirasi  kepada
biologi, dengan dasar biologi merupakan
ilmu yang lebih muda sudah mampu
memerankan metode analitik untuk
mengetahui  struktur mahluk  hidup,
sehingga komponen morfologi, anatomi,
histology, sitologi, biologi molekuler
telah terakum dalam biologi deskriptif.
(Whelan & Hodgson, 2000). Projek
genon manusia yang hasilnya telah

diumumkan bahwa Human Genome
Projek (HGP) telah berhasil
mendeskripsikan  sekuensi  nukleotida

DNA manusia yang jumlahnya berkisar
tiga milyar pasangan basa. Namun dalam
kontek keilmuan dikalangan akademisi,
bahwa penelitian biologi deskriptif
diindikasikan lebih rendah mutunya
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apabila dibandingkan dengan penelitian
ungsional  eksperimental.  Sementara
anggapan tersebut tidak benar, sebab
untuk dapat mendeskripsikan struktur
biologi secara lengkap, diperlukan
eksperimen yang teruji dan sangat rumit
serta berulang-ulang.

Pertanyaan klasik yang sangat
mendasar dan tidak pernah ada
jawabannya, dapatkah metode analitik
dalam biologi mempreteli mahluk hidup
sampai entitas-entitas  diskret tanpa
batas?, bukankah bagian-bagian itu sudah
tidak hidup?. Kemajuan teknologi dan
perkembangan ilmu modern dewasa ini,
sangat dimungkinkan untuk mengurai
satu sel prokariota sederhana menjadi
bagian-bagian deskret, namun pertanyaan
muncul kembali apakah mungkin bagian-
bagian itu disusun kembali seperti halnya
seorang mekanik mesin yang sedang
melakukan bongkar pasang mesin?. Perlu
dipahami bahwa biologi deskriptif dalam
menjelaskan  mahluk  hidup  tidak
mengalami kendala metodologis, hanya
saja terkendala dalam ontologis.

Kajian tentang struktur sistem
membran endoplasmatik menurut Mayr,
Ernst  (1998), bahwa  membran
endoplasmatik dapat digambarkan
sebagai model Fluida mosaik, yaitu
bagian yang terdiri dari dua lapis
fosfolipida ditambah  macam-macam
molekul non-lipida, yang keberadaannya
berubah-ubah secara silih berganti.

Perlu diingatkan pula bahwa
membran plasma tidak dapat disamakan
dengan lembaran kertas perkamen yang
permeable, karena berbagai proses
metabolic berlangsung baik di dalam, di
sekitar, maupun di bagian tepi
membrane endoplasmatik. Hukum difusi
dan osmosis tidak dapat menjelaskan
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sifat permeable  diferensial-selektif,
dengan fungsi-fungsi sekretif, absorptif,
ekskretif,  transporaktif,  pinositosis,
fagositosis, komunikatif, immonologis,
katalitis, maupun regulatif. Dalam hal ini
biologi deskriptif tidak dapat mengurai
objek yang hidup tanpa batas, disebabkan
kurang jelasnya pada tingkat manakah
analisis itu harus berhenti ?, di samping
itu pula apakah pada organelle atau
tingkat  bio-molekul?, karena ada
pandangan  bahwa  mendeskripsikan
entitas hidup merupakan kajian filsafat
biologi.

Biologi Fungsional

Masih ingatkah kita bahwa
biologi fungsional secara tradisional
hanya terbatas pada ilmu faal atau
fisiologi organ-organ tubuh, dimulai dari
fisiologi sel sampai fisiologi otak yang
begitu rumitnya. Sekarang kajian biologi
sudah melebar dan meluas, meliputi
tingkah laku hewan (ethologi) sampai
menerobos ke tingkah laku manusia
(psikologi). Pada tataran fisiologi bahwa
sebagian besar gejala-gejala biologi dapat
dijelaskan dengan hukum-hukum fisiko-
kimiawi, sedangkan metabolism adalah
proses bio-energetika, proses
transformasi  energi katalitik dengan
reaksi-reaksi endergonik maupun
eksergonik.

Fisika  hidrostatika  memberi
petunjuk dan peluang besar kepada
biologi, untuk mengorek peredaran darah
dalam tubuh melalui proses
hidrodinamika. Kesetimbangan cairan
dalam peredaran darah, merupakan gejala
homeostatis dan homeorhesis, karena
proses sibernetika molekuler didalam sel,
tentunya  mengikuti ~ proses  atau
mekanisme umpan balik dan
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servomekanik. Sifat negentropi mahluk
hidup, dapat dijelaskan dengan hukum
termodinamika non-ekuilibrium (tanpa
kesetimbangan), sebab kontraksi otot
merupakan proses elektro-potensial yang
menggunakan proses tekanan hidrolisis,
dengan pengaruh gravitasi gerak vertikal
dalam tubuh. Muncaster R. (2004).
Transmisi rangsangan pada serabut saraf
merupakan kejadian elektro-kimiawi,
dalam proses tersebut telah diidentifikasi
bahwa senyawa kimia berfungsi sebagai
neurotransmitter antar synaps.

Tingkah laku hewan maupun
tingkah laku sebagian manusia dapat
dipelajari  dan  ditelusuri  melalui
endokriminologi dan neurologi, karena
hormon dan susunan saraf mengatur
tingkah laku mahluk hidup.

Pertanyaan ~ mendasar  yang
terungkap sekarang, apakah hukum
sebab akibat (aksi-reaksi) menurut

hukum newton pada fisika, tetap berlaku
pada benda-benda fisik?, apakah dapat
diadopsi tanpa reserve kedalam biologi
fungsional?. Pada sisi lainnya mari kita
simak proposisi kondisional, jika Cause
(C), maka Effect (E) tidak sepenuhnya
serta merta (io-ipso) berlaku pada seluruh
mahluk hidup. Pengetahuan sebelumnya
sudah disepakati bahwa pada sistem yang
hidup, minimal diperlukan dua kondisi
agar hukum sebab-akibat berlaku, yaitu
kondisi mutlak dan kondisi memadai.
Seperti contoh kondisi sederhana berikut

1) jika pada tekanan satu
atmosfer air dipanaskan, akan
mendidih pada suhu 100
derajat Cellcius.

2) Jika orang merokok 25 batang
setiap hari selama 10 tahun,
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maka akan menderita kanker

paru-paru
Hukum sebab akibat pada kalimat
pertama, berlaku secara universal (seteris
paribus) tanpa batasan ruang dan waktu
(spasio-temporal) yang diperkuat dengan
Hukum fisika. Pada contoh pertama ini
sudah jelas bahwa air dalam pengertian
H20 pada kondisi dimanapun akan sama.
Pada contoh kedua tidak demikian halnya
sesuai hukum sebab-akibat belum tentu
benar, sebab pada contoh ini masing-
masing individu perokok bersifat khas,
untuk membuktikan kebenaran preposisi
contoh kedua itu benar, maka diperlukan
necessary condition berupa : adanya gen
kanker yang aktif dalam sel jaringan
paru-paru yang bersangkutan. Memang
biologi fungsional pada dasarnya dapat
menjelaskan gejala-gejala mahluk hidup
dengan logika sebab-akibat, namun
prosesnya tidak linier diametral seperti
yang berlaku pada benda fisik, ingatlah
bahwa mahluk hidup tidak bersifat
deterministic, gejala kehidupan adalah
proses multi-sebab, dan multi ko-variasi
probabilistic.

Biologi Evolusioner

Sesuatu yang belum dipahami akan
dipelajarinya dan memulainya dengan
suatu  pertanyaan = mengapa?dalam
sebuah kalimat, seperti : mengapa birahi
manusia tidak bermusim ?, mengapa
kebanyakan hewan mamalia lainnya
seperti sapi, babi, dan anjing birahinya
bermusim?. Pertanyaan aneh seperti ini
dapat dijawab dengan mempelajari
biologi perkembangan filogenetik atau
biologi evaluasioner.

Menurut pandangan ahli biologi perlu
disimak dua pandangan yaitu



pandangan teleonomik dan seleksi
program genetik seperti berikut :
1) Pandangan teleonomik.
Perkembangan mahluk hidup

menurut pandangan teleonomik
yang mengaitkan fungsi, tujuan
dan kebutuhan hidup, maka
termasuk proses morfogenesis
dan organogenesis yang sangat
tergantung kepada pandangan
teleonomik, serta dituntun oleh
fungsi organ tubuh tersebut.
Pertanyaan sekarang : mengapa
myocardium jantung yang secara
histology-ontogenetis tidak
berbeda dengan otot-otot rangka,
fungsinya tidak dibawah control
kesadaran?. Jawabannya : secara
teleonemik fungsi jantung adalah
memompa  darah  keseluruh
bagian tubuh dan menghisapnya
kembali dari bagian tubuh, agar
terjadi sirkulasi beredarnya darah
secara terus-menerus, tanpa henti
agar kehidupan tetap berlangsung.
llustrasinya apabila kata otot
jantung berada dibawah kehendak
sadar, artinya dikendalikan oleh
saraf sadar, berarti mahluk hidup
termasuk anda/kita tidak boleh
lengah untuk menggerakanya,
jika lengah menggerakanya atau
lupa menggerakannya, apalagi

merasa lelah dan beristirahat,
maka fungsi jantung berhenti
artinya  peredaran darah akan

terhenti pula dan resikonya ya

mati.

Pertanyaan lainya, mengapa

birahi manusia tidak bermusim

seperti kebanyakan hewan

mamalia lainnya?. Jawabannya
perkembangan organ seksual
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2)

bersifat goaldirected, pada hewan
fungsi seksual itu hanya untuk
tujuan reproduksi dan evolusi,
sedangkan pada manusia
seksualitas tidak hanya berfungsi
untuk reproduksi dan pro-kreasi,
tetapi seks manusia  juga
mempunyai fungsi social,
cultural, relegius, ekonomi/bisnis
dan juga politik. Inilah yang
menjadi pemahaman manusia,
sebab jika nafsu birahi manusia
bermusim seperti binatang, ya
tidaklah mungkin dapat
memenuhi fungsi sebanyak itu
apalagi seks bisa dibisniskan.
Penekanan pada tiap organ, tiap
molekul, yang secara struktural
ikut membangun mahluk hidup,
mempunyai fungsi yang bertujuan
menjaga survival serta
eksistensialnya yang
berkelanjutan.

Dalam hal pembelajaran
perangkat yang  dipersiapkan
berupa Satuan Acara Perkuliahan
(SAP) , perlu mengaplikasikan
pandangan teleonemik, diawali

dengan menetapkan tujuan, dari
tujuan  dijabarkan  program
pembelajaran, sampai evaluasi

dan diakhiri dengan umpan -
balik .
Seleksi Program Genetik.

Menurut teori Darwin, bahwa
seleksi alam  kini  diyakini
merupakan proses seleksi

program genetik, Filogeni mahluk
hidup sejak dahulu menyatakan
bahwa :

Evolusi  molekul DNA dan
molekul RNA dengan mekanisme
mutasi, transformasi,
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rekomendasi, transposisi,
transduksi, eliminasi, replikasi,
transkripsi, dan pasangan-

pasangan basa nukleotida.
Menurut Polanyi Michael

(1996) bahwa tiap jenjang
hierarki tangga kehidupan
program genetic
memanifestasikan phenotif

sebagai pemunculan karakteristik
baru. Munculnya ciri-ciri baru
pada struktur yang lebih tinggi
tidak dapat dijelaskan
berdasarkan  cirri-ciri  struktur
yang lebih rendah. Maksudnya
munculnya cirri-ciri jaringan pada
perkembangan hewan tingkat
tinggi, tidak dapat dijelaskan
dengan mengacu pada ciri-ciri
zigot atau ovum dan
spermatozoon. Pertanyaan
menantang tentang mengapa
mahluk multi selular yang
berkembang biak secara seksual
harus mati?. Banyak teori telah
membahas proses menjadi tua,
sedangan masalah mati sampai
saat ini belum ada yang
melakukan penelitian, sementara
penelitian awet muda sampai
penanggulangannya banyak
bermunculan, sampai-sampai ada
pabrik obat, kosmetik dan jamu
yang berlomba-lomba
memproduksi  obat atau jamu
awet muda. Artinya biar tidak tua
dan tidak cepat mati.

Dalam pembuatan bahan
ajar kelengkapan perangkat SAP,
hendaknya  ditekankan  pula
bahwa menjadi tua adalah urusan
molekul DNA, belum ada
penjelasan mengenai pemendekan
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telomere atau metilasi DNA
menyebabkan mati. Teori klasik
tentang kematian oleh Weismann
(dalam Hull, David L, 1974 ),
bahwa kematian mahluk hidup
hanyalah satu fase saja dari daur
hidup yang berkelanjutan. Artinya
bagian  plasma  berkembang
melalui multiplikasi, diferensiasi,
morfogenesis, dan organogenesis,
membentuk bagian somatic dari
tubuh, akibat diferensiasi dan
spelsialisasi  bagiaan  somatic
kehilangan  totipotensi dan
akhirnya mati. Program genetik
dalam bentuk molekul DNA,
adalah penerus  kehidupan,
mahluk multiselular yang
berkembangbiak secara seksual,
hanya mati tubuh somatiknya
saja. Separuh program genetiknya
diteruskan kepada keturunanya.
Program genetik tersebut dimulai
dari pembelahan meiosis sampai
dengan fertlisasi yang terlibat
dalam proses evolusi dan seleksi,
dalam proses persaingan terhadap

kebutuhan hidup.

SIMPULAN

Hukum difusi dan osmosis tidak
dapat menjelaskan sifat permeable
diferensial-selektif, dengan fungsi-fungsi
sekretif, absorptif, ekskretif,
transporaktif, pinositosis, fagositosis,
komunikatif, immonologis, Kkatalitis,

maupun regulatif. Dalam hal ini biologi
deskriptif tidak dapat mengurai objek
yang hidup tanpa batas, disebabkan
kurang jelasnya pada tingkat manakah
analisis itu harus berhenti ?, di samping
itu pula apakah pada organelle atau
tingkat  bio-molekul?, karena ada
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pandangan  bahwa  mendeskripsikan
entitas hidup merupakan kajian filsafat
biologi.

Fisika hidrostatika memberi petunjuk
dan peluang besar kepada biologi, untuk
mengorek peredaran darah dalam tubuh
melalui proses hidrodinamika.
Kesetimbangan cairan dalam peredaran
darah, merupakan gejala homeostatis dan
homeorhesis, karena proses sibernetika
molekuler  didalam  sel, tentunya
mengikuti proses atau mekanisme umpan
balik dan servomekanik. Sifat negentropi
mahluk hidup, dapat dijelaskan dengan
hukum termodinamika non-ekuilibrium
(tanpa kesetimbangan), sebab kontraksi
otot merupakan proses elektro-potensial
yang menggunakan proses tekanan
hidrolisis, dengan pengaruh gravitasi
gerak vertikal dalam tubuh. Muncaster R.
(2004). Transmisi rangsangan pada
serabut saraf merupakan kejadian
elektro-kimiawi, dalam proses tersebut
telah diidentifikasi ~ bahwa senyawa
kimia berfungsi sebagai neurotransmitter
antar  synaps.Tingkah  laku  hewan
maupun tingkah laku sebagian manusia
dapat dipelajari dan ditelusuri melalui
endokriminologi dan neurologi, karena
hormon dan susunan saraf mengatur
tingkah laku mahluk hidup.

Secara teleonemik fungsi jantung
adalah memompa darah keseluruh bagian
tubuh dan menghisapnya kembali dari
bagian tubuh, agar terjadi sirkulasi
beredarnya darah secara terus-menerus,
tanpa henti agar kehidupan tetap
berlangsung. llustrasinya apabila kata
otot jantung berada dibawah kehendak
sadar, artinya dikendalikan oleh saraf
sadar, berarti mahluk hidup termasuk
anda/kita tidak boleh lengah untuk
menggerakanya, jika lengah
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menggerakanya atau lupa
menggerakannya, apalagi merasa lelah
dan beristirahat, maka fungsi jantung
berhenti artinya peredaran darah akan
terhenti pula dan resikonya ya mati.
Dalam hal pembelajaran penyusunan
SAP, perlu mengaplikasikan pandangan
teleonemik, diawali dengan menetapkan
tujuan, dari tujuan dijabarkan program
pembelajaran, sampai evaluasi dan
diakhiri dengan umpan balik
Pembuatan bahan ajar, hendaknya
ditekankan pula bahwa menjadi tua
adalah urusan molekul DNA, belum ada

penjelasan mengenai pemendekan
telomere atau metilasi DNA
menyebabkan mati. Artinya bagian

plasma berkembang melalui multiplikasi,
diferensiasi, morfogenesis, dan
organogenesis, membentuk  bagian
somatic dari tubuh, akibat diferensiasi
dan  spelsialisasi  bagiaan  somatic
kehilangan totipotensi dan akhirnya mati.
Program genetik dalam bentuk molekul
DNA, adalah penerus kehidupan, mahluk
multiselular yang berkembangbiak secara
seksual, hanya mati tubuh somatiknya
saja. Separuh program genetiknya
diteruskan kepada keturunanya.
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PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI MATA KULIAH
ILMU DASAR KEPERAWATAN | PADA MAHASISWA TINGKAT | PRODI

ILMU KEPERAWATAN STIKES BALI

Nadya Treesna Wulansari®’, I Putu Gede Sutrisna?, Ni Wayan Kesari
Dharmapatni®,
1233ekolah Tinggi llmu Kesehatan Bali
*Email : nadyatreesna@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap
penerapan problem based learningdalam materi Biologi mata kuliah Ilmu Dasar
Keperawatan (IDK) | Mahasiswa Tingkat | Prodi llmu Keperawatan STIKES Bali.
Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknikpurposive sampling. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat | semester | Prodi llmu Keperawatan STIKES
Bali. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan cronbach’s alpha 0,71. Data dianalisis
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 86,4%
mahasiswa memiliki persepsi yang baik dan 13,6% memiliki persepsi yang cukup baik
terhadap penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran materi Biologi mata
kuliah llmu Dasar Keperawatan I.

Kata Kunci : Biologi, Ilmu Dasar Keperawatan (IDK) I, Persepsi, Problem Based
Learning (PBL)

ABSTRACT

The objective of this study was to know the student’s perception on the
application of Problem-Based Learning Model in learning Basic Nursing Science I:
Biology of the first grade students in Faculty of Nursing, STIKES Bali. The purposive
sampling technique was used in this study and the respondents were the first grade
students in Faculty of Nursing. In addition, cronbach’s alpha was used to check the
validity and reliability of the questionnaire as the research instrument and the result was
0.71, it meant that the questionnaire was reliable. The data was analyzed by using
descriptive quantitative technique. The result showed that 86.5% students had good
perception and 13.6% had good enough perception to the application of Problem Based
Learning Model in learning Basic Nursing Science | : Biology.

Keywords: Biology, Basic Nursing Science I, Perception, Problem Based Learning
(PBL)

PENDAHULUAN beberapa perawat menganggap

Biologi merupakan induk utama  pemahaman materi Biologi dalam praktik
dari filsafat ilmu dasar keperawatan yang  keperawatan tidak terlalu penting. Emi
berperan dalam menunjang pemberian  (2004) mengatakan bahwa planning
asuhan keperawatan selama praktik  errors yang dilakukan oleh perawat
keperawatan (AIPNI, 2015 ; Nursalam, disebabkan karena kegagalan
2015). Saryono (2011) menyatakan, memberikan asuhan keperawatan secara
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berkelanjutan yang akan berdampak pada
kesalahan penanganan pada pasien.
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti
berasumsi bahwa ini berkaitan dengan
proses pendidikan akademik yang
diperoleh oleh mahasiswa.

Proses pembelajaran yang masih

didominasi dengan direct instruction
menyebabkan  mahasiswa cenderung
hanya menyimak penjelasan yang

diberikan oleh dosen. Penerapan model
pembelajaran direct instruction
merupakan pembelajaran yang hanya
berpusat pada dosen, penyampaian
materi secara verbal yang menyebabkan
kondisi pembelajaran menjadi satu arah
dan membosankan. Pembelajaran yang
bersifat satu arah akan mengakibatkan
mahasiswa kurang belajar berpikir Kritis
sehingga sulit untuk menghadapi masalah
khususnya dalam bidang keperawatan.

Bertolak dari permasalahan
tersebut, peneliti akan mengkaji persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
Problem Based Learning(PBL) dalam
pembelajaran Biologi Mata Kuliah lImu
Dasar Keperawatan | pada Mahasiswa
Tingkat | Prodi Illmu Keperawatan
STIKES Bali.PBL merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menuntut
mahasiswa untuk mampu memecahkan
suatu permasalahan dengan serangkaian
penilaian, investigasi berdasarkan teori,
konsep dan prinsip yang telah dipelajari
(Wulandari, 2013). Harsono (2009)
menekankan bahwa pembelajaran PBL
termasuk active student center learning
menuntut mahasiswa untuk menguiji,
mencari, menyelidiki,  mereflesikan,
memahami ilmu dalam konteks yang
relevan dengan profesi mahasiswa ke
depannya.
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PBL merupakan pembelajaran yang
menggunakan masalah, pertanyaan atau
issue terkini yang digunakan sebagai

bahan berdiskusi mahasiswa dalam
mengembangkan  pengetahuan  awal.
Berdasarkan ~ Kemendikbud  (2013)

langkah-langkah pembelajaran dengan
penerapan PBL, yaitu 1) memberikan
pengetahuan awal terhadap permasalahan
kepada peserta didik, 2) mengorganisasi
peserta didik untuk meneliti, 3)
membimbing penyelidikan peserta didik
secara mandiri dan kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Terlihat
bahwa peserta didik atau mahasiswa
memiliki peran yang besar dalam proses
pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan dalam penyelesaian masalah

sehingga memperoleh  pengetahuan.
Dosen berperan sebagai fasilitator yang
akan merangsang kemampuan

mahasiswa untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah,
mengarahkan mahasiswa untuk bertanya,
mengemukakan pendapat dan mampu
menyelesaikan masalah serta menguasai
konsep pembelajaran (Indriasari, 2016).
Keunggulan penerapan PBL adalah
pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa  sehingga menciptakan
suasana  lingkungan  belajar  yang
kondusif. ~ Hal ini  menyebabkan
mahasiswa lebih aktif, kooperatif, dan
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis  dalam  memecahkan  suatu
permasalahan. Selain itu, penerapan PBL
mampu meningkatkan motivasi,
kepuasan, interaksi yang bersifat multi
arah antara mahasiswa dengan dosen dan
mahasiswa dengan mahasiswa.
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Mahasiswa diajarkan untuk
bekerjasama dalam kelompok guna
memecahkan permasalahan yang
diberikan. Oleh sebab itu, pembelajaran
ini tepat digunakan sebagai strategi
mengajar pada mata kuliah terapan
sehingga memfasilitasi mahasiswa dalam
membuat keputusan klinik dan siap
memasuki dunia kerja khususnya dalam
praktik keperawatan (Heinrichs, 2002 ;
Kushartanti, 2010). Dalam  hasil
penelitiannya, Yudiernawati, dkk (2015)
menyatakan bahwa penerapan PBL
mampu meningkatkan prestasi belajar
aplikasi  proses keperawatan pada
pembelajaran klinik keperawatan. Selain
itu, penerapan PBL  berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar mahasiswa Program Studi limu
Keperawatan di STIKES Yogyakarta

(Indriasari, 2016). Di samping itu,
penelitian yang mengaji mengenai
persepsi mahasiswa keperawatan

terhadap penerapan model PBL masih
minim. Manfaat penelitian ini adalah
penerapan PBL sebagai dasar dalam
pembelajaran keperawatan.  Sehingga
diharapkan, kedepannya dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
yang siap untuk memasuki dunia kerja.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

akan membahas mengenai persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
problem based learning dalam

pembelajaran Biologi mata kuliah limu
Dasar Keperawatan | pada mahasiswa
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tingkat | Prodi llimu
STIKES Bali.
BAHAN DAN METODE
Penentuan sampel dalam penelitian
ini  menggunakan teknik purposive
sampling.Sampel dalam penelitian ini
Mahasiswa Tingkat | Semester | Prodi
lImu Keperawatan STIKES Bali. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitas. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif (Zamroni, 2016).
Kategori persepsi mahasiswa terhadap
penerapan PBL dibedakan menjadi tiga,
yaitu kurang, cukup, dan baik (Sudjana,
2002).

Keperawatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi terhadap penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
dilakukan pada kelompok kelas yang
menerapkan ~ model  PBL  dalam
pembelajaran Biologi. Mahasiswa
berjumlah 81 orang dengan 16 laki-laki
dan 65 perempuan. Persepsi mahasiswa
terhadap penerapan Problem Based
Learning pada materi Biologi mata ajar
IImu Dasar Keperawatan | dipaparkan
dengan 20 pernyataan. Kuesioner yang
digunakan sebelumnya diuji validitas dan
reliabilitasnya dan  diperoleh nilai
cronbach’s alpha 0,71 yang
menunjukkan bahwa kuesioner penelitian
ini layak untuk digunakan. Persepsi
mahasiswa terhadap penerapan model
PBL ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Penerapan Model Problem Based Learning
Dalam Pembelajaran Biologi Mata Kuliah llmu Dasar Keperawatan | Pada

Mahasiswa Tingkat | Prodi llmu Keperawatan

No.

Frekuensi

Persentase (%0)

Pernyataan STS TS S

SS

STS TS S SS

Model PBL bermanfaat 0 0 39
untuk belajar Biologi

Model PBL dalam 30 41 6
pembelajaran Biologi
menjenuhkan

Belajar Biologi dengan 0 1 39
menggunakan model PBL

membuat mahasiswa lebih

terampil

Model PBL membuat 31 49 1
mahasiswa kurang
terampil

Model PBL mempersulit 25 52 4
mahasiswa dalam

menyelesaikan persoalan

dalam pembelajaran

Biologi

Model PBL mendorong 0 0 47
mahasiswa untuk
menemukan ide-ide baru

Belajar Biologi 29 45 3
menggunakan model PBL

membuat mahasiswa

merasa tertekan

Mahasiswa kurang 15 62 4
memahami materi Biologi
dengan model PBL

Belajar Biologi 0 1 48
menggunakan model PBL
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42

41

34

32

0 0 481 519

370 506 74 49

0 12 48,1 50,6

383 605 12 0

309 64,2 49 0

0 0 580 420

358 556 3,7 49

185 76,5 4,9 0

0 12 593 395



10

11

12

13

14

15

16

17

membuat mahasiswa lebih
memahami materi

Model PBL kurang
bermanfaat untuk belajar
Biologi

Pembelajaran Biologi
menggunakan model PBL
membuat mahasiswa
mengantuk

Mahasiswa merasa lebih
termotivasi belajar Biologi
dengan penerapan model
PBL

Mahasiswa tidak dapat
mengemukakan pendapat
selamapembelajaran
Biologi dengan model
PBL

Belajar Biologi
menggunakan model PBL
membuang-buang waktu
belajar mahasiswa

Belajar Biologi dengan
model PBL dapat
mengeksplorasi diri
mahasiswa

Belajar Biologi dengan
menggunakan model PBL
melatih mahasiswa untuk
bisa

mengemukakan pendapat

Mahasiswa lebih aktif
dalam belajar Biologi
dengan menggunakan
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26 54 1 0 32,1 66,7 12 0

27 52 2 0 333 642 25 0

0 1 39 41 0 12 48,1 50,6

23 53 5 0 284 654 6,2 0

38 43 0 0 46,9 531 0 0

1 5 57 18 1,2 6,2 704 2272

0 0 39 42 0 0 481 519

0 0 52 29 0 0 642 358
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model PBL

18 Belajar Biologi 0 0 53 28 0 0 654 34,6
menggunakan model PBL
membuat materi mudah
diingat

19 Model PBL membuat 0 0 50 31 0 0 61,7 383
pelajaran Biologi lebih
menarik untuk dipelajari

20 Mahasiswa merasa rugi 46 35 0 0 56,8 43,2 0 0
belajar Biologi
menggunakan model PBL

Keterangan :
STS : Sangat tidak setuju
TS - Tidak setuju
S : Setuju
SS : Sangat setuju

Hasil kategori persepsi mahasiswa  cukup, dan baik. Kategori persepsi
digolongkan menjadi tiga yaitu kurang, mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kategori Persepsi Mahasiswa terhadap Penerapan Problem Based
Learning dalam Pembelajaran Biologi Mata Kuliah limu Dasar Keperawatan
| Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi IImu Keperawatan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 70 86,4
2 Cukup 11 13,6
3 Kurang 0 0
Total 81 100

Berdasarkan hasil penelitian di atas  dalam mata ajar Ilmu Dasar Keperawatan
menunjukan 86,4% mahasiswa memiliki I dimana diperlukan pemahaman yang
persepsi yang baik dan 13,6% memiliki kuat agar implementasi Biologi dapat
persepsi yang cukup baik terhadap diaplikasikan dengan benar dalam praktik
penerapan Problem Based Learning keperawatan. Model PBL membantu
(PBL) dalam pembelajaran  materi mahasiswa untuk mengingat secara
Biologi mata kuliah Ilmu Dasar mudah materi tersebut. Hal ini didukung
Keperawatan |. Hal ini dikarenakan, dengan persepsi mahasiswa terhadap
Biologi sebagai salah satu materi ajar  pernyataan nomor 18 dimana seluruh
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responden memberikan persepsi yang
setuju pada penerapan model PBL untuk
memudahkan mereka untuk mengingat

materi Biologi.
Model PBL membantu
mahasiswa dalam meningkatkan

kepercayaan diri dalam berpendapat.
Seluruh responden memiliki persepsibaik
dengan model PBL yang mampu melatih
untuk bisa mengemukakan pendapat.
Sebanyak 42 responden menyatakan
sangat setuju dan sisanya 39 orang
setuju. Menurut Hamdani (2011), salah
satu kelebihan metode PBL adalah
peserta didik dilibatkan pada kegiatan
belajar sehingga pengetahuan diserap
dengan baik. Keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran tidak hanya
didukung dari faktor pengajar atau dosen
bersangkutan, akan tetapi faktor internal
berupa motivasi untuk belajar sangat
diperlukan oleh mahasiswa tersebut.
Berdasarkan persepsi mahasiswa
terhadap model PBL terkait motivasi,
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa lebih termotivasi untuk
belajar Biologi, yang menunjukkan 81
responden memiliki persepsi  setuju.
Sementara hanya 1 responden yang
memiliki persepsi tidak setuju.Hal ini
sejalan dengan Herlina (2016) yang
menyatakan bahwa peningkatan motivasi
dengan penerapan PBL akan berpengaruh
terhadap hasil belajar pada peserta didik.
Peserta didik akan termotivasi belajar

karena dihadapkan langsung pada
konteks permasalahan yang sedang
terjadi. Motivasi  belajar seseorang

cenderung meningkat apabila masalah
yang diberikan berkaitan langsung
dengan aspek nyata yang terjadi di
sekitarnya (Graff and Kolmos, 2003 ;
Wulandari, 2013 ).
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Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan PBL
dalam pembelajaran Biologi membuat
mahasiswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Pemberian ~ masalah
merupakan langkah awal penerapan PBL
dalam proses pembelajaran  untuk
mendapatkan ilmu (Graff and Kolmos,
2003). Masalah yang diberikan akan
membuat pola pikir mahasiswa menjadi
lebih terbuka untuk mencari alternatif
penyebab dan cara untuk mengatasi
masalah tersebut. Hal ini secara tidak
langsung menuntut mahasiswa untuk
dapat berpikir kritis dan membangun
pemahamannya sendiri (Anila, dkk.,
2015). Hasil ini sejalan dengan Arnyana
(2005), vyang menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki kemampuan
berpikir yang kritis dalam pembelajaran
Biologi dengan penerapan model PBL.

PBL sebagai salah satu model
pembelajaran yang mampu
mengembangkan dan merangsang Serta
melatih dan memberdayakan kemampuan
mahasiswa untuk memecahkan masalah
secara mandiri juga menuntut peserta
didik untuk berpikir kritis dan menuntut
keterampilan berpartisipasi dalam
kelompok (Yatim Riyanto, 2010).Selain
itu, mahasiswa dapat lebih terampil
dalam mengemukakan pendapat.
Keterampilan mengemukakan pendapat
diperoleh selama pengamatan, diskusi,
kemampuan untuk memberikan alasan

atas pernyataan dan bukti yang
disampaikan. Pada konteks ini, PBL
mendorong mahasiswa untuk

menyampaikan pendapat atas interpretasi
masalah, pemecahan masalahnya serta
bukti pendukungnya yang disampaikan di
kelas.
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Penerapan PBL mempermudah
mahasiswa dalam mengingat materi
pelajaran yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan Strobel and Barneveld (2009),
yang menyatakan bahwa PBL efektif
dalam mengingat materi dalam jangka
waktu yang lama. Pemberian masalah
yang terkait dengan kehidupan nyata
dalam proses pembelajaran  akan
menuntut mahasiswa untuk memecahkan
masalah berdasarkan teori terkait. Materi
akan tetap diingat karena mahasiswa
langsung menganalisis masalah secara
riill sampai menemukan pemecahan
masalahnya dibandingkan hanya
memperoleh teori langsung tanpa ada
pemberian masalah.

Peran dosen hanya sebagai
fasilitator dan membimbing mahasiswa
dalam memecahkan masalah (Graff and
Kolmos, 2003). Selama proses diskusi,
dosen mendorong motivasi mahasiswa
dalam mengumpulkan informasi atau
teori yang terkait permasalahan. Selain
itu, dosen juga berperan dalam
membantu menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
serta mengadakan evaluasi terhadap
investigasi dan proses belajar dilakukan
olehmahasiswa (Kemendikbud, 2013).
Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa
menjadi  aktif, termotivasi, mampu
berpikir kritis sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang efektif, optimal, dan
bersifat multi arah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat 86,4%
mahasiswa memiliki persepsi yang baik
dan 13,6% memiliki persepsi yang cukup
baik terhadap penerapan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran

materi Biologi mata kuliah llmu Dasar
Keperawatan .

SARAN

Bagi tenaga pendidik agar
mengaplikasikan model Problem Based
Learning (PBL) sebagai salah satu
alternatif pembelajaran di kelas agar
terdapat  peningkatan  kualitas dan
kuantitas pembelajaran baik secara
proses dan hasil belajar. Penelitian ini
hanya mengkaji persepsi mahasiswa
dalam penerapan model PBL, diharapkan
peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian tentang PBL
guna memperluas IPTEK dan
meningkatkan sumber daya manusia.
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DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L)
Merr) TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans

Ernawatil” Dan Kumala Sari®

- Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Kupang
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ABSTRAK

Candida albicans merupakan salah satu jamur yang dapat menimbulkan infeksi yang
dikenal dengan kandidiadis. Upaya pengobatan terhadap infeksi Candida albicans terus
dilakukan melalui penemuan berbagai agen antifungi diantaranya dari tanaman katuk
yang mengandung senyawa golongan alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, polifenol,
glikosida dan flavonoid. Daun katuk berperan langsung sebagai antimikroba dengan
mengganggu fungsi mikroorganisme seperti bakteri, virus dan jamur serta juga dapat
meningkatkan imunitas tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat
ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) sebagai antifungi terhadap jamur
Candida albicans dan diharapkan dapat memberikan informasi penggunaan daun katuk
sebagai antifungi. Uji aktivitas antijamur dilakukan melalui metode difusi cara
sumuran dengan mengamati diameter zona hambat dari ekstrak kering dan basah daun
katuk. Ekstrak daun katuk diperoleh dari proses maserasi dengan konsentrasi 80 %,
40%, 20 % dan 10 % dan kontrol positif menggunakan ketokonazol. Data zona hambat
yang terbentuk dianalisis dengan menggunakan uji one way anova dengan metode
SPSS 16,0 dan uji lanjut Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
daya hambat ekstrak daun katuk kering dan basah terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans. Peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti dengan peningkatan
diameter zona hambat. Rata-rata diameter zona hambat. tertinggi pada konsentrasi
ekstrak daun katuk basah 80 % yaitu 15.60 mm.

Kata kunci : ekstrak daun katuk, daya hambat, antifungi, Candida albicans
ABSTRACT

Candida albicans is one kind of fungus that causing an infection called candidiasis.
Some efforts on Candida albicans infection treatment is still continue to get antifungal
agent. One of antifungal agent is Sauropus androgynous(L) Merr leaves plant, that
contain alkaloid, triterpenoid, saponin, tannin, polyphenol, glycoside, and flavonoid
compounds. Sauropus androgynous(L) Merr leaves is also used as an antibiotic by
disturbing the function of microorganism, such as bacteria, virus, fungi and it is able to
increase body immunity. The aims of this research is to get an information about the
inhibition effect of S. androgynous leaves extract as an antifungal on Candida
albicans growth, also to give an information in using Sauropus androgynous(L) Merr
leaves s an antifungal.Activity test of antifungal was done by using well diffusion
method by observing the diameter of inhibition zone that formed, then analyzed by

162


mailto:ewati0792@gmail.com

Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

using one way ANOVA test, SPSS 16.0, and Tukey test. The result shows that the dry
and wet leaves extract of Sauropus androgynous(L) Merr are able to inhibit the growth
of Candida albicans. By increasing the extract concentration, the diameter of inhibition
zone will be increase. The largest diameter of inhibition zone was 15.60 mm for 80%

extract concentration from wet leaves.

Keywords:
antifungal,C. albicans

PENDAHULUAN

Mikroorganisme merupakan salah
satu agen penyebab terganggunya
kesehatan manusia diantaranya jamur
Candida albicans. Proliferasi C.albicans
menyebabkan virulensinya meningkat
dan berubah menjadi patogen, sehingga
dapat menimbulkan infeksi yang dikenal
dengan kandidiadis yang dapat terjadi
jika sistem kekebalan tubuh menurun
(Lies dan Werdani, 2001: Brooks et al,

1996).

Upaya pengobatan  terhadap
infeksi  C.albicans terus dilakukan
melalui  penemuan berbagai agen

antifungi yang terbuat dari bahan kimia
seperti amfoterisin, nistatin, ketokonazol,
dan griseofulvin. Namun, infeksi
C.albicans menghadapi sejumlah
masalah yaitu kebanyakan obat-obat
antifungi memiliki efek samping yang
tidak diinginkan atau sangat beracun,
bisa  menyebabkan  kambuh lagi,
terjadinya resistensi, bahkan diantaranya
menunjukkan ketidakefektifannya
sehingga menjadikannya kurang berhasil
dalam upaya pengobatan (Sharanappa
dan Vidyasagar, 2013). Banyaknya efek
samping jangka panjang penggunaan
obat sintetik antifungi, menyebabkan
masyarakat lebih tertarik menggunakan

obat antifungi yang berasal dari
tanaman.
Tanaman  katuk (Sauropus

androgynus (L.) Merr.)merupakan salah

Sauropus androgynous(L) Merr
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leaves extract, inhibition effect,

satu tanaman obat tradisional sebagai
antimikroba. Hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.)
positif mengandung senyawa golongan
alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin,
polifenol, glikosida dan flavonoid
(Susanti, 2014). Menurut Bruncton
(1995) dalam Wyk et al (2009) bahwa
Glycyrrhiza glabra dan Polygala
senegera  mengandung saponin yang
memiliki aktivitas antifungi. Lebih lanjut
oleh Wati dan Tuto (2016) bahwa ekstrak
kulit buah alpukat mengandung saponin,
flavonoid dan alkaloid yang mampu
menhambat  pertumbuhan  Candida
albicans.Fungsi lain daun katuk yaitu

berperan langsung sebagai antibiotik
dengan mengganggu fungsi
mikroorganisme seperti

bakteriStaphylococcus aureus,Salmonella
typhosa dan Escherichia coli , dan virus
serta juga dapat meningkatkan imunitas
tubuh (Middleton dkk., 2000; Santoso,
2002; Fatimah dan Munandar, 2014).
Kajian ekstrak daun katuk sebagai
antibakteri telah dilakukan, namun kajian
sebagai antifungi belum dilaporkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat ekstrak daun
katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr)
sebagai  antifungi  terhadap  jamur
Candida albicans dan diharapkan dapat
memberikan informasi penggunaan daun
katuk sebagai antifungi.
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BAHANDAN METODE

Daun katuk dicuci sampai bersih
dan dikeringkan, kemudian dihaluskan
dengan diblender lalu diayak. Sedangkan
untuk daun katuk ekstrak basah yang
akan dijadikan sampel basah tidak perlu
dikeringkan. Sampel basah dan kering
dimaserasi dengan larutan etanol 96 %
kemudian disaring hingga diperoleh
filtrat. Filtrat pelarut tersebut kemudian
diuapkan dengan menggunakan vakum
evaporator. Setelah diperoleh ekstrak
yang agak pekat dilanjutkan dengan
menguapkan diatas penangas air hingga
ekstrak menjadi kental, dan diperoleh
ekstrak kental ((Depkes, 1986 dalam
Pangalinan dkk, 2011).

Ekstrak daun katuk kering dan
basah yang diperoleh dibuat variasi
konsentrasi larutan uji yaitu konsentrasi
10 % (b/v): 0,1 g ekstrak daun katuk ,
konsentrasi 20 % (b/v) : 0,2 g ekstrak
daun katuk , konsentrasi 40 % (b/v): 0,4
g ekstrak daun katuk, konsentrasi 80 %
(b/v): 0,8 g ekstrak daun katuk (kering
dan basah) masing-masing konsentrasi
ditambahkan aquades sebanyak 1 ml.

Pengujian  aktivitas antijamur
dengan metode difusi cara sumuran,
media dasar PDA dituang ke dalam
cawan petri dan dibiarkan mengeras.
Pada permukaan lapisan dasar diletakkan
6 pecandang dan diatur sedemikian rupa
sehingga terdapat daerah yang baik

untuk mengamati zona hambat yang
terjadi. Suspensi jamur uji pada media
pembenihan PDA dituang ke dalam
cawan petri di sekeliling pecandang.
Dikeluarkan pencadang dari cawan petri
sehingga terbentuk sumur yang akan
digunakan untuk larutan uji, larutan
control negatif (-) menggunakan aquades
dan larutan  kontrol  positif ~ (+)
menggunakan ketokonazol 50 mg/5 ml
aquades. Diteteskan 0,05 ml larutan uji
ekstrak sampel kering dan basah, larutan
kontrol positif (+) dan larutan kontrol
negatif (-).Diinkubasikan dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 1x24
jam. Diamati zona hambat yang terjadi di
sekitarsumuran kemudian diukur
diameter zona hambat dengan
menggunakan mistar komputer.

Data diameter zona hambat dari
aktivitas ekstrak daun katuk kering dan
basah terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans dianalisis
menggunakan uji one way anova dengan
metode SPSS 16,0. Dan untuk melihat
perlakuan mana yang memberikan
pengaruh terbaik dilanjutkan dengan uiji
Tukey HSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian daya hambat
ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus (L.) Merr) basah dan kering
sebagai  antifungi  terhadap  jamur
Candida albicans dapat dilihat pada tabel
1

Tabel 1: Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Katuk basah dan
kering terhadap Candida albicans

Konsentrasi ekstrak

Sampel kering

164

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Sampel basah
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Kontrol negative 9.00
Kontrol positif 13.04
10 % 10.04
20 % 11.86
40 % 12.96
80% 15.00

9.00

14.25
12.02
12.25
13.00
15.60

Ket : Pengukuran Zona Hambat termasuk diameter sumuran (diameter

sumuran 9 mm).

Data hasil penelitian pada tabel 1
berupa diameter zona hambat antijamur
menunjukkan bahwa zona hambat
terbesar pada konsentrasi 80% ekstrak
basah daun katuk dengan kisaran rata-
rata diameter 15.60 mm. sedangkan
diameter ~ hambat terkecil pada
konsentrasi 10% ekstrak kering daun
katuk dengan diameter rata-rata 10,04
mm.

Hasil pengujian antijamur
ekstrak  daun katuk (Sauropus
androgynus L. Merr) tampak bahwa
efektivitas antijamur terhadap
pertumbuhan Candida albicans
meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak daun katuk. Menurut
Septiadi dkk (2013) bahwa
kecenderungan daya fungistatik suatu
ekstrak adalah semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin kecil jumlah sel
Candida albicans. Data diameter zona
hambat yang dihasilkan memberikan
respon zona hambat sedang pada
konsentrasi 10 %, 20%, 40% dan kontrol
positif. Sedangkan pada konsentrasi 80%
menghasilkan respon hambatan kuat. Hal
ini sejalan dengan pendapat Babita dalam
Imani dkk (2014) aktivitas antijamur
dikategorikan lemah apabila memiliki
diameter zona hambat kurang dari 10
mm, dikategorikan sedang jika diameter
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zona hambat 10 -15 mm, dan kuat jika
diameter zona hambat yaitu 15 - 20 mm.

Data hasil penelitian  yang
didapatkan dilakukan analisis data
menggunakan uji statistik One-Way

Anova untuk melihat signifikansi zona

hambat pada perbedaan konsentrasi
ekstrak  daun  katuk (Sauropus
androgynus(L) Merr) terhadap

pertumbuhan jamur Candida albicans.
Hasil dari analisis yang tercantum pada
tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan
rata-rata zona hambat pada kelompok
perlakuan memiliki nilai signifikan 0,000
< a (0,05). Tabel hasil uji Tukey ekstrak
daun katuk kering menunjukkan bahwa
setiap perlakuan berada pada kolom
subset yang berbeda vyaitu perlakuan
ekstrak daun katuk 10 %, 20%, 80%, dan
kontrol negatif berbeda nyata kecuali
untuk perlakuan ekstrak daun katuk 40%
dan kontrol positif berada pada kolom
subset yang sama yang artinya kedua
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.
Keadaan ini  menunjukkan bahwa
perlakuan kontrol positif dan ekstrak
daun katuk 40% memberikan efektivitas
antifungi yang sama terhadap C.albicans.
sedangkan pada uji Tukey ekstrak daun
katuk basah menunjukkan kontrol positif
dan konsentrasi ekstrak 80 % berbeda
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nyata. Dimana konsentrasi ekstrak 80 %

memiliki daya hambat tertinggi.

Tabel 2: Data Uji Tukey untuk sampel ekstrak daun katuk

kering

Perlaku

Subset

an 2 3

Kont_N
10%
20%
40%
Kont P
80%
Sig.

10.0440

1.000 1.000

11.8560

1.000

12.9640
13.0400
15.0040

997 1.000

Tukey HSD

Subset

Perlakuan N 1

3

Kont_N 9.0000
10%
20%
40%
Kont_P
80%

Sig.

ol o1 o1 o1 o1 Ol

1.000

12.0160
12.2480

974

12.2480
13.0040
14.2540
15.6000
1.000

190 1.000

Ekstrak daun  katuk basah
memiliki pengaruh antibakteri terbesar
yang ditunjukkan dengan ukuran zona
bening yang paling besar yaitu sebesar
15,60 mm. Hal ini dipengaruhi oleh
kandungan senyawa yang ada pada daun
katuk basah lebih tinggi daripada ekstrak
katuk kering. Kemungkinan proses
pengeringan mempengaruhi kadar
senyawa dalam ekstrak. Menurut Rivai
dkk (2009) dalam Rinawati (2013)
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bahwa pengeringan dengan kering angin
juga dapat menurunkan kadar senyawa
fenol  karena  pengeringan  angin
memakan waktu yang lama (7 hari)
sehingga  dikhawatirkan  terjadinya
penguraian senyawa fenolat oleh bantuan
enzim fenolase yang terdapat dalam
tumbuhan. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Rinawati  (2013) bahwa
terdapat perbedaan antara ekstrak kering
dan segar tumbuhan majapahit, dimana
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tipe ekstrak segar memiliki zona hambat
yang lebih besar daripada tipe ekstrak
kering  terhadap  bakteri Vibrio
alginolyticus hal ini dipengaruhi oleh
kadar senyawa metabolit sekunder yang
berkurang pada saat proses pengeringan.
Lebih lanjut oleh Lusivera (2002)
mengatakan sampel kering mengalami
proses pengeringan dengan rata selama +
7 hari  sehingga  mengakibatkan
kandungan flavonoid yang terkandung
dalam sampel berkurang. Hasil penelitian
oleh Damar dkk (2014) kandungan
flavonoid  sampel segar  ekstraksi
sokletasi dan sampel segar ekstraksi
maserasi  lebih  tinggi  dibandingkan
sampel kering sokletasi dan maserasi.
Senyawa antifungi ekstrak daun

katuk diantaranya saponin. Saponin
mempunyai aktivitas sebagai
antijamur,mekanisme  kerjanya yaitu

dengan cara merusak membran sel,
sehingga menyebabkan kebocoran sel
berupa keluarnya berbagai komponen
penting dari dalam sel jamur yaitu
protein, asam nukleat dan nukleotida
yang akhirnya memacu kematian sel
(Yuliana, 2015). Lebih lanjut oleh
Zablotowicz et al (1996) bahwa saponin
menghambat pertumbuhan atau
membunuh  mikroba dengan cara
berinteraksi dengan membran sterol.
Selain saponin kandungan
senyawa yang berfungsi  sebagai
antifungi adalah alkaloid.. Alkaloid akan
berikatan  kuat dengan ergosterol
membentuk lubang yang menyebabkan
kebocoran membran sel, sehingga
mengakibatkan kerusakan yang tetap
pada sel dan kematian sel pada jamur
(Bhaskara, 2012). Menurut Lutfiyanti
dkk (2012) bahwa alkaloid merupakan
suatu senyawa Yyang bersifat basa,

167

sehingga kemungkinan akan menekan
pertumbuhan jamur . Lebih lanjut oleh
Jong et al (2001) bahwa pH optimal C.
albicans  sekitar pH 5 sangat dekat
dengan pH pada vakuola endosom yang
memungkinkan C  albicans  dapat
bertahan bahkan berkembang menjadi
hifa.

Senyawa flavonoid dan tanin juga

merupakan senyawa antifungi dalam
daun katuk.
Senyawa flavonoid dan tanin yang
terkandung dalam ekstrak termasuk
golongan senyawa fenolik. Senyawa
fenolik  berinteraksi dengan protein
membran sel yang  menyebabkan
presipitasi dan terdenaturasinya protein
membran sel, kerusakan pada membran
sel menyebabkan perubahan
permeabilitas pada membran, sehingga
mengakibatkan lisisnya membran sel
jamur (Parwata dan Dewi, 2008; Manitto,
1992). Flavonoid merupakan golongan
yang penting karena memiliki spektrum
aktivitas antimikroba yang luas dengan
mengurangi kekebalan pada organisme
sasaran (Naidu, 2000).

Manfaat tanin dalam dunia
pengobatan yaitu sebagai zat yang dapat
mengobati diare, ambeien, keputihan,
menghentikan perdarahan, antibakteri,
antijamur, antioksidan, penawar racun,
mengatasi  peradangan, dan untuk
melangsingkan tubuh (Silamba, 2014).
Mekanisme penghambatan tanin sebagai
antifungi adalah kemampuannya dalam
menghambat  sintesis kitin  yang
digunakan untuk pembentukan dinding
sel pada jamur, dan merusak membran

sel sehingga pertumbuhan  jamur
terhambat (Watson and Preedy, 2007).
Kontrol positif menggunakan

tablet ketokonazol sebagai pembanding
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untuk melihat terbentuknya zona hambat
terhadap jamur Candida albicans.
Diameter zona hambat kontrol positif
lebih rendah jika dibandingkan dengan
ekstrak daun katuk 80%. Hal ini
kemungkinan disebabkan  konsentrasi
ketokonazol yang digunakan rendah,
sehingga efektivitasnya juga kurang
maksimal jika dibandingkan dengan
konsentrasi tertinggi ekstrak daun katuk.
Menurut Pelczar dan Chan (2005) bahwa
semakin  tinggi  konsentrasi  zat
antimikroba maka  semakin  besar
kemampuannya untuk mengendalikan

dan membunuh mikroorganisme.
Mekanisme kerja dari ketokonazol
menurut Tan dan Rahardja (2002)

mengatakan bahwa ketokonazol bekerja

berdasarkan pada pengikatan enzim
sitokrom  P450, sehingga sintesa
ergosterol  dirintangi  dan  terjadi

kerusakan membran sel pada jamur.
KESIMPULAN

Ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus(L). Merr) kering dan basah
memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans.
Konsentrasi 80% ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus(L). Merr) basah
merupakan konsentrasi yang paling baik
dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans.

SARAN

Setelah dilakukan penelitian daya
hambat ekstrak daun katuk kering dan
basah sebagaiantifungi terhadap Candida
albicans, maka dapat disarankan bahwa
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai tsenyawa aktif apa yang
terkandung dalam daun katuk (Sauropus
androgynus(L).Merr) yang  berperan
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langsung dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans.
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MANFAAT MULSA UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN BUDIDAYA
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*Corresponding author: dr_gede_adiputra@yahoo.co.id

ABSTRAK

Sintesis kabon organik untuk pertumbuhan tanaman tergantung pada mengambilan CO,
melalui stomata. Proses ini dibarengi oleh pelepasan air dari daun yang juga melalui
stomata. Oleh karena stomata akan tertutup jika kadar air pada daun menurun, maka
pemeliharaan biosintesis karbon organik memerlukan penyerapan air melalui akar
secara terus-menerus. Pada musim kering dan dengan adanya pengaruh global
warming, evaporasi air dari permukaan tanah bisa menjadi sangat tinggi. Kehilangan
air tanah yang cepat akan segera menurunkan kelembaban tanah dan menghentikan
penyediaan air ke daun. Jika kekeringan ini berkepanjangan, maka pertumbuhan dan
produksi tanaman akan terancam gagal. Untuk mencegah resiko kekeringan ini maka
diperlukan berbagai upaya, termasuk memberikan mulsa untuk menghambat laju
evaporasi dari permukaan tanah. Disamping menghambat penguapan air, mulsa juga
dapat menghambat pertumbuhan gulma dan memelihara aktivitas biota tanah. Berbagai
limbah pertanian atau perkebunan dapat digunakan sebagai mulsa bahkan limbah
rumah tanggapun sangat berpotensi digunakan sebagai mulsa. Sedikitnya ada 2
manfaat penting yang didapat dari penggunaan mulsa karbon organik vyaitu
meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya dan meringankan masalah penanganan
sampah.

Key word; mulsa, evaporasi, pertumbuhan, gulma, limbah.

PENDAHULUAN dampak global warming. Dampak global

Berbagai kondisi lingkungan dapat ~ warming dapat berupa penguapan air
menjadi kendala dalam memelihara  yang sangat cepat dari permukaan tanah
produksi tanaman budidaya seperti;  sehingga penyediaan air oleh akar ke
perubahan cuaca global, semakin  daun akan terhenti dan tumbuhan segera
sempitnya lahan pertanian yang subur, menutup stomata. Penyediaan CO, dari
hama penyakit, ketersediaan nutrisi, air,  udara selanjutnya akan terhenti dan
dsbnya. Kendala yang banyak tersebut  sintesis karbon organik, yang diperlukan
memerlukan berbagai kajian serius agar untuk pertumbuhan, menjadi sangat
produksi dapat berlangsung secara  minimal. Skenario ini pada akhirnya akan
berkelanjutan. mengakibatkan  gagal panen  dan

Penyediaan air merupakan salah masyarakat ~ petani/pekebun  sebagai
satu factor terpenting yang menentukan  produsen akan mengalami kerugian yang
produksi tanaman budidaya. Penyediaan  sangat besar. Masyarakat petani yang
air akan semakin sulit jika tidak  mengalami gagal panen selanjutnya
dilakukan upaya penanggulangan akibat  dihadapkan pada pilihan yang sulit yaitu
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apakah mengganti komoditas budidaya
yang berarti memerlukan jumlah beaya
yang sama dengan beaya yang telah
dipakai sebelumnya atau membiarkan
lahannya menjadi lahan tidur yang tidak
menghasilkan.

Faktor dominan lainnya yang juga
dapat mengakibatkan gagal panen adalah
serangan penyakit. Tanaman panili,
kakao dan jeruk merupakan komoditi
penting yang banyak mengalami gagal
panen akibat terjadinya serangan
penyakit. Pada beberapa kasus seperti
yang terjadi di Afrika dan Amerika latin,
perkebunan yang mengalami gagal panen
kemudian dibiarkan menjadi lahan tidur.
Gagal panen akibat serangan penyakit ini
diperparah oleh rusaknya biota tanah,
rendahnya lapisan karbon organik dan
rendahnya kelembaban tanah.  Oleh
karena itu, memelihara kesehatan dan
kelembaban tanah merupakan upaya
yang tidak kalah penting agar produksi
dapat dipelihara secara berkelanjutan.
Menurut Shaxon dan Barber (2003),
pemeliharaan kelembaban tanah ini
sering diabaikan sehingga gangguan
produksi sering diatasi dengan cara tidak
tepat guna. Pada kesempatan ini penulis
akan menguraikan tentang pemanfaatan
limbah sebagai mulsa untuk perbaikan
produksi tanaman budidaya.

PEMBAHASAN
Produksi  karbon organik pada
tanaman tergantung pada
ketersediaan air

Asimilasi  CO, menjadi gula
berlangsung sebagian besar didalam daun
(Taiz dan Zieger 2002). Proses ini
memerlukan penyediaan air secara

kontinyu dari akar untuk menghasilkan
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ATP dan NADPH. Air yang diambil
melalui akar juga ditranspirasikan pada
permukaan daun atau melalui stomata
untuk memungkinkan terjadinya
pengambilan CO, dari atmosfer (Jackson
et al. 2000). Perlunya penyediaan air
untuk dapat mengambil CO, dari
atmosfer dapat dilihat pada gambar 1.
Menurut Chaves (1991), assimilasi
karbon akan terhenti ketika relative water
konten mencapai 70% atau lebih rendah.
Oleh karena itu, untuk dapat memelihara
keberlanjutan assimilasi CO;, didalam
daun, keberlanjutan penyerapan air dari
tanah melalui akar perlu dipelihara. Hal
ini  juga disebabkan karena proses
asimilasi CO, memerlukan media cair
(Kirschbaum 2004).Sayang sekali, faktor
yang begitu penting dalam proses
penghasilan karbon organik ini, sering
diabaikan (Shaxon and Barber 2003).
Pada kondisi  skenario  global
warming, sebuah  kawasan lahan
pertanian dapat mengalami kekeringan
yang serius karena penguapan yang
tinggi dan mengakibatkan curah hujan
yang tinggi pada kawasan yang lain
(Amedie 2013). Kondisi ini dapat
menjadi lebih parah jika hutan, yang
secara alami menghasilkan material
mulsa dan menutupi secara alami
permukaan lahan (Bell et al 2009), terus
menerus mengalami penyempitan dan
semakin banyak meninggalkan lahan
terbuka (Measley 2010). Hal ini
disebabkan karena mulsa yang dihasilkan
oleh hutan berperan sangat effektif untuk
konservasi air. Daerah tropis seperti
Indonesia sangat rentan terhadap kondisi
kekurangan air ini karena siklus musim
kemarau dan musim hujan yang
dimilikinya. Jika air pada musim hujan
terlalu cepat mengalir sehingga tidak
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banyak yang dapat diserap oleh suatu penampungan air hujan dilakukan oleh
lahan, maka penguapan yang terjadi pada  system ekologi hutan melalui mekanisme
lahan tersebut setelah musim kemarau  yang cukup rumit. Akan tetapi karena
tiba akan mengakibatkan kekeringan  alih fungsi lahan yang cukup tinggi,
yang sangat hebat. Pada situasi ini, kapasitas system ekologi hutan ini
tanaman budidaya yang memiliki menjadi semakin rendah. Oleh karena
perakaran yang dangkal merupakan itu, pemeliharaan produksi tanaman
kelompok tanaman yang paling terancam budidaya kemudian memerlukan upaya
pertumbuhannya. Idealnya, untuk  tambahan sebagai konvensasi terhadap
mempertahankan  produksi  tanaman  semakin menyempitnya hutan. Upaya ini
budidaya maka diperlukan sistem  dapat berupa pemberian mulsa untuk
penampungan air hujan sehingga  menghambat penguapan air  dari
tanaman tidak kekurangan air selama  permukaan tanah.
periode musim kemarau. Secara alami,

Transpiration-photosynthesis
Compromise

idermal
<&

Direct evaporation M0 €O % sunlight
from guard cells o
B i e %

Gambar 1. Pemasukan CO, memerlukan pembukaan stomata, kekurangan air akan
menutup stomata. Air menjadi kunci masuknya CO, untuk assimilasi
karbon organik.

Mulsa meningkatkan konservasi air  berat kering panili paling tinggi apabila
tanah ditumbuhkan dengan pemberian mulsa.

Mulsa telah mulai digunakan untuk Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
menghindari  kerusakan pertumbuhan mulsa memiliki peran penting dalam
tanaman akibat kekeringan dan musim konservasi air tanah yang memungkinkan
dingin sejak tahun 1941 (Chalker-Scott  tanaman untuk melangsungkan sintesis
2007). Pada kedua musim ini tanaman karbon organik lebih baik sehingga
mengalami kesulitan untuk menyerap air ~ meningkatkan berat kering tanaman.
(Verslues et al. 2006). Cibes et al.  Walaupun vanilla merupakan tanaman
(1946) melakukan penelitian  untuk budidaya yang memiliki nilai ekonomi
menguji  pengaruh mulsa terhadap  yang cukup penting, tetapi faktor
pertumbuhan  panili. Penelitian ini kelembaban tanah yang diperlukan untuk
menemukan bahwa berat basah maupun
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melangsungkan sintesis karbon organik
kurang mendapat perhatian.

Kagwa dan Lardizabal (2005)
menyarankan kepada masyarakat
pekebun vanilla untuk menambahkan
mulsa pada tanaman vanilinya baik
mulsa dari rumput maupun daun dan
ranting pohon.  Menurut penulis ini,
pemberian mulsa memungkinkan air
hujan untuk terserap dan menyebar
secara perlahan.  Akan tetapi, data
tentang pertumbuhan dan produksi
tanaman setelah pemberian mulsa ini
belum jelas. Fouche dan Jouve (1999)
juga menguraikan tentang pentingnya
mulsa bagi tanaman vanilla. Menurut
penulis ini, semua limbah tanaman tebu
yang berupa potongan-potongan batang
atau daun kering dapat ditempatkan pada
pangkal pohon panili agar air dan
nutrient dapat tetap tertahan pada tanah
yang lokasinya dekat dengan tanaman
tersebut. Akan tetapi sama seperti Kagwa
dan Lardizabal (2005), Fouche dan Jouve
(1999) juga tidak menunjukkan data
kuantitatif tentang pertumbuhan panili
setelah pemberian mulsa tersebut. Bell et
al. (2009) mengemukakan bahwa mulsa
organik seperti potongan-potongan kayu
yang kecil-kecil, jerami atau rumput
kering dan daun tanaman memiliki
pengaruh positif terhadap tanah terutama
untuk memelihara kadar air.
Kemampuan mulsa untuk memelihara
kelembaban tanah disebabkan oleh
kemampuan untuk menekan terjadinya
evaporasi air dari permukaan tanah dan
menghambat pertumbuhan gulma dengan
menginterupsi sinar matahari. Gulma
pada perkebunan bersifat memperburuk
kelembaban  tanah  karena  dapat
mempercepat evaporasi sekitar 25%
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(Harris et al 2004 yang dikutip oleh
Chalker-Scott 2007).

Pengaruh mulsa terhadap produksi
tanaman budidaya

Data kuantitatif tentang perbaikan
produksi tanaman budidaya setelah
pemberian mulsa baru-baru ini telah
dilaporkan.  Wisudawati (2016) telah
melaporkan bahwa pemberian mulsa
pada tanaman bawang telah
meningkatkan hasil secara signifikan.
Rizki  (2015) melaporkan  bahwa
pemberian mulsa pada tanaman buncis
juga dapat meningkatkan produksi.
Perbaikan hasil pertanian ini
kemungkinan sekali disebabkan oleh
terjadinya perbaikan kondisi tanah seperti
yang dikemukakan oleh Chalker-Scott
(2007). Menurut peneliti ini, mulsa dapat
melestarikan ~ tanah  karena  dapat
memperbaiki kesehatan tanah,
menumbuhkan populasi tanaman dan
hewan yang sehat.

Pemanfaatan bahan limbah untuk
mulsa tanaman budidaya

Mulsa didefinisikan sebagai bahan
penutup  permukaan  tanah  untuk
mengurangi  evaporasi. Teknik
penutupan permukaan tanah ini dianggap
cukup efektif untuk meningkatkan retensi
air didalam lahan perkebunan atau
pertanian. Penutupan tanah dengan
mulsa ini sebenarnya sudah lama
dilakukan untuk budidaya tanaman
terutama tanaman yang memiliki system
perakaran yang dangkal.  Misalnya,
bawang dan kentang dibudidayakan
menggunakan jerami sebagai mulsa.
Akan tetapi, pada kondisi lingkungan
yang berkembang saat ini, pemanfaatan
limbah sebagai mulsa nampaknya perlu
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ditingkatkan karena beberapa alasan.
Pertama,  kenaikan  suhu  global
menyebabkan terjadinya penguapan air
yang hebat pada musim kering. Laju
penguapan ini perlu dihambat untuk
memperpanjang periode ketersediaan air
baik pada lahan perkebunan maupun
pertanian.Kedua, laju alih fungsi lahan
sangat tinggi yang berakibat pada
semakin sedikitnya areal serapan air

hujan. Ketiga, luasan hutan yang
berfungsi untuk menghasilkan mulsa
secara alami juga mengalami
penyempitan ~ yang  mengakibatkan
semakin rendahnya kapasitas untuk
menampung air hujan. Keempat,
semakin  banyaknya limbah yang

dihasilkan terutama limbah rumah tangga
yang berakibat pada semakin sulitnya
mencari tempat penampungan limbah.

Gambar 2. Penggunaan jerami sebagai mulsa (https://gardenerspath.com)

Pada lahan perkebunan, bahan yang
dapat digunakan sebagai mulsa sangat
banyak tersedia, seperti daun, ranting
atau pohon kering. Bahan ini biasanya
lebih dipandang sebagai sampah yang
tidak memiliki nilai ekonomi langsung.
Padahal sesungguhnya bahan ini sangat
bermanfaat untuk meningkatkan produksi
tanaman karena kemampuannya untuk
menahan air, meningkatkan aktivitas
biologi tanah dan sebagai sumber nutrisi
bagi tumbuhan. Bahan limbah seperti ini
sebenarnya sudah sering diwacanakan
sebagai bahan untuk pembuatan kompos.
Akan tetapi, pada prakteknya dilapangan,
pembuatan kompos dari bahan limbah ini
nampaknya sangat sulit dilakukan oleh
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masyarakat umum. Kemungkinan
penyebabnya adalah bahwa proses
pengolahannya memerlukan beaya tinggi
dengan teknologi yang tidak mudah
diaplikasikan. Di lain pihak, kompos
yang telah dihasilkan dapat saja memiliki
nilai jual yang jauh lebih rendah dari
beaya produksinya sehingga dipandang
tidak menguntungkan dari segi ekonomi.

Selain limbah perkebunan, limbah
pertanian juga banyak tersedia. Karbon
organik yang telah dipindahkan dari
lahan pertanian adalah sekam yang
biasanya  menumpuk  di  tempat
penyohohan beras. Bahan ini dapat
dijadikan mulsa pada lahan perkebunan



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai lImu Dasar

Gambar 3. Limbah pertanian (http://bumikaktus.blogspot.com)

Limbah lain yang juga banyak
tersedia adalah limbah rumah tangga.
Menurut Prawira (2014), berat timbunan

sampah di Indonesia secara nasional
mencapai 200 ribu ton per hari.

Gambar 4. Limbah rumah tangga (http://health.liputan6.com)

Jumlah yang besar ini sangat berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai mulsa guna
mempertinggi serapan air hujan dilahan
perkebunan yang miskin karbon organik.
Namun demikian, berbeda dengan
limbah perkebunan atau pertanian,
limbah rumah tangga ini merupakan
campuran dari berbagai senyawa mulai
dari plastik, logam, gelas, kain, karbon
organik, dsbnya. Sebagian besar dari
senyawa ini tidak ramah lingkungan
sehingga sulit digunakan sebagai mulsa.
Oleh karena itu, pemanfaatan limbah
rumah tangga sebagai mulsa memerlukan
proses yang lebihrumit yaitu pemilahan
karbon organik dari bahan-bahan lain
yangberbahaya. Proses pemilahan dan
pengelolaan sampah menjadi bahan yang
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bermanfaat seperti pembuatan kompos,
daur ulang dsbnya sudah dimulai sejak
1991. Tetapi menurut Damanhuri dan
Padmi (2011), upaya ini tidak berjalan
lancar. Oleh karena itu, kajian yang
komprehensif masih diperlukan untuk
mengatasi kesulitan yang terjadi pada
proses pengelolaan limbabh ini.

KESIMPULAN
Untuk menghasilkan bahan pangan
secara berkelanjutan diperlukan

ketersediaan air secara berkelanjutan.
Akan tetapi, pembukaan lahan untuk
budidaya pangan memiliki dampak
berupa semakin menipisnya lapisan
karbon organik pada permukaan tanah,
rendahnya serapan air hujan dan
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tingginya penguapan. Penggunaan mulsa
karbon organic dari bahan limbah dapat
mengurangi  dampak merugikan ini
karena kemampuannya untuk
menghambat penguapan air.
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ANEMIA PADA IBU HAMIL DI DESA SANGKAN GUNUNG KABUPATEN
KARANGASEM

Luh Seri Ani

Bagian IKK-IKP Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
luhseriani@yahoo.com

ABSTRAK

Wanita hamil merupakan salah satu kelompok vyang rentan mengalami
anemia.Beberapa faktor dihubungkan dengan kejadian anemia diantaranya adalah
adanya penyakit infeksi, perdarahan, serta rendahnya asupan zat besi harian, dimana hal
ini dikaitkan dengan pengetahuan ibu hamil terhadap pentingnya tablet besiserta
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet besi. Studi deskriptif cross-sectional
dilakukan terhadap 34 ibu hamil yang dipilih dengan metode sampel consecutive.
Anemia diukur dengan menggunakan hemoque. Kadar hemoglobin < dari 11 g/dl
dikategorikan sebagai anemia. Data hasil penelitian dianalisis secara univariat dan
bivariat. Kejadian anemia pada ibu hamil di desa Sangkan Gunung Kecamatan Sidemen
adalah sebesar 20,6%. Ibu hamil dengan anemia cendrung ditemukan pada ibu dengan
usia 20-35 tahun , tingkat pendidikan rendah, bekerja di kantoran, paritas O serta usia
kehamilan trimester | . Anemia tidak dihubungkan dengan kejadian KEK, tingkat
pengetahuan serta tingkat kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (P>0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil relatif
rendah, namun upaya pencegahan tetap diperlukan untuk tetap menekan dampak
anemia pada kehamilan

Kata Kunci: anemia, ibu hamil, tablet besi, tingkat kepatuhan, tingkat pengetahuan.
ABSTRACT

Pregnant women is one of groups has risk suffered anemia.Some factors are corellated
to anemia that are infektion ill, bleeding, and iron daily intake. ~ This factors were
conected with knowlegde level of pregnant women and iron supplementation
compliance. A cross-sectionaldescriptive study were done to 34pregnant women were
choosen by consecutive sampling method. Anemia were measured by hemoque technic.
Hemoglobin level < 11 g/dl were categories asanemia. Data of research were analyzed
with univariat bivariat analizies. Anemia for pregnant woment at Sangkan gunung
village, Sidemen distric is 20,6%. Most of pregnant women with anemia were found
in mother with 20-35 years old, low education level, work at office, zerro parity, and in
fisrt trimester. Anemia was not assosiated with energy calory deficiency, knowlegde
level and iron supplemention compliance level (P>0,05). Anemia prevalence of
pregnant women was low relatifly, but preventive effort must do to decrease rate of
anemia.

Keywords: knowledge, compliance, iron tablets, pregnant women, anemia,
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PENDAHULUAN
Anemia  merupakan keadaan
dimana masa eritrosit atau masa

hemoglobin yang beredar tidak dapat
memenuhi fungsinya untuk mengangkut
oksigen bagi jaringan. Anemia dalam
kehamilan dapat memberi pengaruh
buruk bagi ibu seperti abortus, dan bagi
hasil konsepsi seperti kematian mudigah,
kematian perinatal, bayi lahir prematur,
cacat bawaan, dan cadangan besi kurang,
sehingga meningkatkan mortalitas dan
morbiditas ibu dan janin (Novita, 2012).
Anemia pada ibu hamil sering terjadi
karena adanya peningkatan kebutuhan zat
besi dua kali lipat akibat peningkatan
volume darah tanpa ekspansi volume
plasma untuk memenuhi kebutuhan ibu
(mencegah kehilangan darah pada saat
melahirkan) dan pertumbuhan janin
(Susiloningtyas, 2012). Karena itu,
penting dilakukan pemeriksaan kadar
hemoglobin pada kunjungan pertama
kehamilan, sehingga pencegahan dan
pengobatan dapat dilakukan sedini
mungkin.(Novita, 2012).

Kejadian anemia  dilaporkan
bervariasi. Menurut WHO tahun 2005,
sebanyak 34 % ibu hamil dilaporkan
dengan anemia, dimana 75% berada di
negara berkembang (Syafa, 2010). Di
Indonesia, 63,5 % ibu hamil dengan
anemia, sedangkan di Bali 46, 2% ibu
hamil dengan anemia (Ani dkk., 2007).
Pemeriksaan kadar hemoglobin
dianjurkan dilakukan pada trimester
pertama dan ketiga kehamilan, seringkali
hanya dapat dilaksanakan pada trimester
ketiga saja karena kebanyakan ibu hamil
baru  memeriksa  kehamilan  pada
trimester kedua sehingga penanganan
anemia terlambat dengan akibat berbagai
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komplikasi yang mungkin terjadi.
Kriteria anemia yang digunakan sesuai
kriteria WHO vyaitu < 11 gr % (Novita,
2012).

Pemerintah Indonesia telah
mengupayakan  pencegahan  anemia
melalui program pemberian suplemen Fe
sebanyak 90 tablet selama masa
kehamilan. Namun masih banyak ibu
hamil yang menolak atau tidak mematuhi
anjuran ini karena berbagai alasan
sehingga prevalensi anemia pada ibu
hamil masih tinggi (Depkes, 2008).
Seorang ibu disebut patuh minum tablet
Fe apabila > 90 % dari tablet besi yang
seharusnya diminum. Hasil Riskesdas
2010 menunjukkan bahwa 80,7%
perempuan usia 10-59 tahun yang
mendapat/membeli tablet tablet Fe.
Masih ada 19,3% ibu hamil yang tidak
meminum tablet Fe dan hanya 18,0%
yang meminum tablet Fe 90 hari atau
lebih.  Berdasarkan hasil survei awal
sebanyak 15,3% ibu hamil menjawab
tidak tahu tentang manfaat tablet besi.
Dan sebanyak 36,3 % mengaku
mengonsumsi tablet besi antara 0-30 hari
(Novita, 2012).

Perilaku  ibu  hamil  dalam
mengkonsumsi tablet besi di ipengaruhi
olen faktor prediposisi, diantaranya
adalah pengetahua, faktor enabling
(pemungkin)  meliputi  ketersediaan
sarana dan prasana atau fasilitas
kesehatan dan  faktor  reinforcing
(penguat) meliputi dukungan keluarga
atau suami, serta petugas kesehatan.
Keterlibatan suami sejak awal sangat
berguna supaya ibu hamil secara
emosional merasa tenang dan yakin,
terlebih jika keluarga juga mengharapkan
kehamilan. Ibu hamil pun akan merasa
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lebih percaya diri, lebih bahagia selama
menjalani kehamilan (Maulana, 2008).
Berdasarkan laporan Puskesmas
Sidemen didapatkan bahwa distribusi
tablet Fe pada sudah cukup baik, yaitu
91,3% ibu hamil, meskipun demikian
masih  ditemukan kejadian anemia
sebesar 4,1%. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui kejadian anemia pada
ibu hail diwilayah kerja puskesmas
Sidemen Kabupaten Karangasem.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
rancangan deskriptif cross sectional
dengan subyek penelitian adalah ibu
hamil yang berdomisili di Desa Sangkan
Gunung. Desa ini dipilih karena Desa ini
memiliki jumlah ibu hamil terbanyak di
Kecamatan Sidemen. Selanjutnya
Seluruh ibu hamil dikunjungi dari rumah
kerumah untuk dilakukan pengukuran
dan wawancara. Penelitian ini hanya
melibatkan ibu hamil yang berhasil

dijumpai pada saat kunjungan rumah.
Sebanyak 34 ibu hamil terlibat sebagai
pastisipan dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara. Status anemia didapatkan
melalui pemeriksaan kadar hemoglobin
dan kriteria anemia ditentukan jika nila
kadar hemoglobin < 11g%. Gambaran
faktor risiko anemia didapatkan melalui
wawancara. Data  hasil  peneltian
dianalisis secara univariat dan bivariat.

Hasil

Sebagian besar ibu hamil berusia
antara 20-35 tahun (73,5%), memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah
tingkat Atas (SMA) sebesar 50%, jenis
pekerjaan buruh/petani sebesar 44,1%.
Bila dilihat dari jumlah anak sebagian
besar ibu hamil memiliki anak sebanyak
1 orang (50%) dan sedang mengandung
dengan umur kehamilan trimester |l
sebesar  64,7%. Secara lebih lengkap
distribusi  frekuensi karakteristik ibu
hamil ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu hamil.

Karakteristik Frekuensi %

Usia (tahun)

<20 3 8,8

20-35 25 73,5

>35 6 15,7
Pendidikan

SD 4 11,8

SMP 8 23,5

SMA 17 50,0

PT 5 14,7
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Pekerjaan
Pedagang 9 26,5
Buruh/petani 15 44,1
Wiraswasta 1 2,9
Swasta 8 23,6
PNS 1 2,9
Paritas
0 10 29,4
1 17 50,0
2 7 20,6

Usia Kehamilan

Trimester | 9 26,5
Trimester Il 22 64,7
Trimester lll 3 8,8

Tabel 2 menggambarkan kejadian anemia  pengetahuan tentang manfaat zat besi
pada ibu hamil sebesar 20,6%. Sebesar ~ dengan kategori tinggi (58,8) serta
11,8% ibu hamil ditemukan dengan  tingkat kepatuhan mengkonsumsi tablet
kekurangan  energi  kalori  (KEK). besi tinggi (55,9). Secara lebih lengkap
Brdasarkan tingkat pengetahuan ibu digambarkan pada tabel 2.

hami, sebagian besar memiliki tingkat

Tabel 2. Distribusi frekuensi status anemia, KEK, tingkat pengetahuan dan tingkat
kepatuhan mengkonsumsi tabel besi pada ibu hamil

Variabel Frekuensi %
Status anemia
Anemia 7 20,6
Normal 27 79,4
Status KEK
KEK 4 11,8
Bukan KEK 30 88,2

Tingkat Pengetahuan
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Tinggi
Sedang
Rendah
Tingkat Kepatuhan
Patuh

Tidak Patuh

14 41,2
19 55,9
1 2,9

14 41,2
20 58,8

Ibu hamil dengan anemia lebih banyak
ditemukan pada ibu dengan kelompok
usia 20-35 tahun (24,0%), tingkat
pendidikan rendah (50,0%), bekerja di
kantoran (20,6%), paritas 0 (30,0%)

Tabel 3.

serta usia kehamilan trimester | yaitu
42,9%. Meskipun demikian perbedaan
kejadian anemia tidak bermakna secara
statistik dengan nilai P>0,05 (Tabel 3)

Cross tabulasi kejadian anemia dengan faktor usia, tingkat pendidikan,

pekerjaan, paritas dan usia kehamilan.

Sataus Anemia

Variabel Ya Tidak P
N=7 % N =27 %
Usia <20 0 0 3 100
20-35 7 24,0 18 76,0 0,205
235 0 0 6 100
Pendidikan Tinggi 1 20,0 4 80,0
Sedang 5 20,0 20 80,0 0,458
Rendah 2 50,0 2 50,0
Pekerjaan Kantoran 1 11,1 8 88,9
0,412
Bukan kantoran 6 20,6 19 79,4
Paritas 0 3 30,0 7 70,0
1 4 23,5 13 10 0,294
2 0 14,3 7 17
Umur Trimester | 3 42,9 4 57,1
Kehamilan Trimester || 4 17,4 19 82,6 0,417
Trimester IlI 0 0 4 100
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Hasil uji Chi-square didapatkan bahwa
anemia tidak berhubungan dengan
kejadian KEK, tingkat pengetahuan serta
tingkat kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi  tablet besi (P>0,05).
Meskipun demikian, ibu hamil dengan

anemia cendrung didapatkan memiliki
KEK, memiliki tingkat pengetahuan
tinggi, serta patuh mengkonsumsi tablet
besi. Gambaran lengkap ditunjukan pada
tabel 4.

Tabel 4. Hubungan anemia dengan status KEK, tingkat pengetahuan serta tingkat
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi

Sataus Anemia

Variabel Ya Tidak P
N=7 % N =27 %
KEK KEK 2 50,0 2 50,0 0,180
Bukan KEK 5 20,0 25 80,0
Tingkat Tinggi 4 28,6 10 71,4
Pengetahuan Sedang 3 15,8 16 84,2 0,585
Rendah 0 0 1 100
Tingkat kepatuhan  Patuh 3 26,7 11 73,3 0,622
Tidak Patuh 4 21,1 16 78,9

DISKUSI

Angka kejadian anemia pada ibu
hamil di desa Sangkan Gunung
Kecamatan Sidemen adalah 20,6%.

Secara global prevalensi anemia pada ibu
hamil di seluruh dunia adalah sebesar
41,8%(Alem M, 2013). Sedangkan di
Asia, kejadian anemia pada ibu hamil
diperkirakan sebesar 48,2%, Afrika
sebesar 57,1%, Amerika sebesar 24,1%,
dan Eropa sebesar 25,1% (Hernawati,
dan Jaya S., 2013).Berdasarkan hasil riset
kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013,
prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia  sebesar 37,1%. Dengan
demikian kejadian anemia di Desa
Sangkan Gunung relatif lebih rendah
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dibandingkan dengan kejadian anemia di
Indonesia maupun di Dunia. Hal ini
dimungkinkan adanya perbedaan jumlah
sampel yang dipergunakan dalam
penelitan serta metode yang dipakai
untuk  mendiagnosis anemia. Pada
penelitian ini metode yang dipakai adalah
metode shahli, dimana angka
subyektifitas hasilnya relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan metode
pemeriksaan kadar hemoglobin lainnya.

Kebutuhan besi tubuh meningkat
pada masa pertumbuhan serta masa
kehamilan.Besi  dibutuhkan  selama
kehamilan untuk bayi, plasenta dan
peningkatan jumlah sel darah merah.
Total kebutuhan besi selama kehamilan
sekitar 1000 mg. Jika cadangan besi



Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI

Penguatan dan Pengajaran Biologi Sebagai llmu Dasar

kosong maka total kebutuhan besi selama
kehamilan harus dipenuhi dari diet dan
suplemenatsi. Pada kehamilan trimester
pertama tidak memerlukan tambahan besi
untuk wanita hamil, fetus maupun
plasenta.Kebutuhan besi pada saat ini
biasanya lebih rendah dibandingkan
dengan wanita yang tidak hamil oleh
karena rendahnya aktivitas eritropoetik.
Pada kehamilan trimester ke dua,
kebutuhan besi lebih tinggi dan akan
terus meningkat sampai akhir kehamilan
(Seriani, 2013).

Peningkatan ~ kebutuhan  besi
tubuh juga terjadi pada masa pra-hamil
sehubungan  dengan  meningkatnya
aktivitas eritropoetik. Siklus menstruasi
yang  dialami  wanita  pra-hamil
mengakibatkan tambahan kehilangan
besi sekitar 1,4 mg per hari. Untuk
menjaga keseimbangan besi tubuh,
mereka membutuhkan asupan zat besi
baik  melalui  makanan  maupun
suplementasi. Jika asupan zat besi tidak
dapat terpenuhi maka akan terjadi
mobilisasi  cadangan  besi  tubuh’.
Sehingga akan terjadi deplesi besi tubuh
bahkan cadangan besi sampai kosong
hingga mengalami ADB(Susiloningtyas
I.2012).

Hal lain yang tidak mendukung
adalah kondisi dimana sebagian besar
masyarakat yang tinggal di pedesaan
termasuk di Provinsi Bali, biasanya
mengkonsumsi makanan tidak seimbang
atau kurang bervariasi. Pola makan yang
monotun  cendrung  mengakibatkan
kekurangan dan kelebihan zat gizi
tertentu oleh karena setiap sumber bahan
makanan mengandung variasi jenis dan
jumlah zat gizi tertentu. Bahan makanan
dari sayur, lebih banyak mengandung
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jenis besi non haem. Besi non haem
membutuhkan pengantar untuk
meningkatkan penyerapan besi dan tidak
mampu  memenuhi  kebutuhan  besi
populasi. Rata-rata masukan besi tubuh
pada negera tropis adalah 12-19 mg/hari
dan di Amerika Latin adalah 15-40
mg/hari. Tetapi di Indonesia, rata-rata
intake kurang kurang dari kebutuhan besi
tubuh (Shafa. 2010).

Pencegahan anemia dan atau
ADB melalui pemberian suplementasi
tablet besi folat pada masa kehamilan
menimbulkan masalah kepatuhan
(Subarda dkk., 2011; Kautshar N., dkk.,
2013). Pada penelitian ini didapatkan
bahwa ibu hamil anemia justru lebih
banyak ditemukan pada ibu yang patuh
dalam mengkonsumsi tablet besi yaitu
sebesar 26,7%. Study tentang kepatuhan
dalam  suplementasi  tablet  besi
dilaporkan bervariasi mulai 25% sampai
90% tergantung pada pengawasan.
Semakin ketat pengawasan semakin
tinggi kepatuhan wanita hamil dalam
mengkonsumsi tablet besi. Efek samping
suplemnetasi yang dilaporkan antara lain
mual, muntah, dada panas, konstipasi,
diare serta sesak nafas(Rezeki NS ., dkk,
2014) Kondisi ini akan menjadi semakin
berat bila dihubungkan dengan sindrom
morning sickness. Meskipun dapat di
atasi dengan pemberian anti mual, masih
terdapat 25% wanita hamil tidak mampu
melanjutkan suplementasi hingga waktu
yang ditentukan (Pavord S., dkk., 2012)

Bila dilihat dari usia kehamilan,
ibu hamil dengan anemia lebih banyak
ditemukan pada ibu dengan usia trimester
| sebesar 42,9%. Secara umum, ibu
hamil akan mengalami sindrom morning
sickness pada usia kehamilan trimester 1.
Asupan nutrisi cendrung lebih rendah
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dibandingkan dengan trimester Il dan IlI.
Bahkan suplementaszat besi pada masa
ini juga dapat memperberat keluhan,
sehingga kepatuhan engkonsumsi zat besi
dan atau suplemen lainnya juga
terganggu. Berdasarkan hal tersebut,
akan lebih baik jika wanita-wanita pra-
hamil menyiapkan cadangan besi tubuh
sesuai dengan kebutuhan wanita hamil
melalui diet besi harian maupun
suplementasi serta menjaga metabolism
besi tetap seimbang. Wanita pra-hamil
memiliki lebih banyak kesempatan untuk
memenuhi  kebutuhan  besi  tubuh
dibandingkan dengan wanita hamil.
Sedangkan bila defisiensi besi dan atau
anemia terjadi bada wanita yang sedang
hamil kemungkinan kondisi tersebut
tidak berubah hingga akhir kehamilan
sehubungan dengan peningkatan
kebutuhan besi di setiap trimester
kehamilan, serta kepatuhan dalam
suplementasi tablet besi. Selain itu,
meskipun masih memerlukan studi lebih
lanjut, efek negatif anemia dapat di alami
wanita hamil dengan defisiensi besi dan
atau anemia yang terjadi di awal hingga
akhir kehamilan®.

Berdasarkan hal tersebut, evaluasi
status anemia pada masa pra-hamil
dibutuhkan untuk memberi kesempatan
lebih lama dalam perbaikan status besi
tubuh sehingga anemia tidak terjadi pada
masa kehamilan.

SIMPULAN

Kejadian anemia pada ibu hamil
di desa Sangkan Gunung Kecamatan
Sidemen adalah sebesar 20,6%. Ibu
hamil ~ dengan  anemia  cendrung
ditemukan pada ibu dengan usia 20-35
tahun , tingkat pendidikan rendah,
bekerja di kantoran, paritas O serta usia
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kehamilan trimester 1 . Anemia pada ibu
hamildidapatkan tidak  berhubungan
dengan kejadian KEK,  tingkat
pengetahuan serta tingkat kepatuhan ibu
hamil  mengkonsumsi  tablet  besi
(P>0,05). Meskipun demikian, ibu hamil
dengan anemia cendrung didapatkan
pada ibu dengan KEK, tingkat
pengetahuan  tinggi, serta  patuh
mengkonsumsi tablet besi.
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan manusia semakin hari semakin pesat.
Perkembangan tersebut juga diiringi dengan kemajuan teknologi yang sepertinya tidak
ada batasannya. Namun seiring dengan perkembangan itu permasalahan semakin
kompleks terjadi baik dari segi ekonomi, sosial, politik dan yang saat ini paling
membutuhkan perhatian adalah dari segi ekologi dan lingkungan. Ekologi dan
lingkungan menjadi hal yang tidak bisa dipandang sebelah mata, karena hal ini sangat
terkait dengan lingkungan hubungan manusia dengan lingkungannya. Banyak upaya
yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan terkait dengan ekologi dan
lingkungan salah satunya untuk mencegah pencemaran antara lain menggalakan
masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya, menggunakan bahan yang
bersifat organik, mengolah sampah, membuat taman-taman kota yang dapat
dimanfaatkan masyarakat umum.

Pembuatan taman merupakan salah satu upaya yang sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai upaya mencegah pencemaran pada lingkungan. Masyarakat
akan dapat menikmati taman sebagai tempat rekreasi, tempat olah raga, tempat
pengembangan edukasi, dan masih banyak lagi. Taman sebagai ekosistem binaan akan
semakin banyak memiliki manfaat apabila setiap rumah tangga memiliki taman di
lingkungannya masing-masing, karena hubungan manusia dengan lingkungan sangat
erat dimulai dari kehidupan sehari-hari mereka. Lingkungan yang baik adalah yang
seimbang antara struktur buatan manusia dan struktur alam. Kelompok pohon atau
tanaman, air, dan binatang adalah bagian dari alam yang dapat memberikan
keseimbangan lingkungan. Taman rumah tangga sebagai langkah awal dalam
mencegah pencemaran pada ekologi dan lingkungan karena secara ekologi taman
bermanfaat dalam mememberikan keseimbangan pada lingkungan.

Kata kunci: Taman, Ekosistem Binaan, Ekologi dan Lingkungan
ABSTRACT

Human growth and development is increasingly rapidly. The development is
also accompanied by advances in technology that seems no limit. But along with the
development of increasingly complex problems occurred both in terms of economic,
social, political, and that is currently most in need of attention is in terms of ecology
and the environment. Ecology and the environment are things that can not be
underestimated, because it is closely related to the human relationship with the
environment environment. Many government efforts to address problems related to
ecology and the environment one of them to prevent pollution, among others,
promoting the community to dispose of waste in place, using materials that are organic,
process waste, making city parks which can be exploited public.
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Making a garden is an effort that is very potential to be developed as an effort
to prevent pollution of the environment. The public will be able to enjoy the park as a
place of recreation, sports, the development of education, and many more. Garden as an
ecosystem built will more and more have benefits if every household had a garden in
their respective communities, because the human relationship with the environment
very closely starting from their daily lives. A good environment is a balance between
man-made structures and natural structures. Group of trees or plants, water, and
animals are part of nature that can provide environmental balance. Parks household as a
first step in preventing pollution of the environment due to ecological and ecologically
beneficial garden in equilibrium providing estimates on the environment.

Keywords: Park, Guided Ecosystems, Ecology And Environment

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan
manusia semakin hari semakin pesat.
Perkembangan tersebut juga diiringi
dengan  kemajuan  teknologi  yang
sepertinya tidak ada batasannya. Namun
seiring dengan  perkembangan itu
permasalahan semakin kompleks terjadi
baik dari segi ekonomi, sosial, politik dan
yang saat ini paling membutuhkan
perhatian adalah dari segi ekologi dan
lingkungan.

Ekologi dan lingkungan menjadi
hal yang tidak bisa dipandang sebelah
mata, karena hal tersebut sangat
berkaitan dengan hubungan manusia dan
lingkungannya. Masalah-masalah ekologi
yang muncul, berkaitan erat dengan
masalah-masalah lingkungan yang Kita
dengar dan hadapi sehari-hari. Jadi, bisa
dikatakan bahwa masalah ekologi
merupakan masalah lingkungan. Hal ini
berkaitan erat dengan konsep dari
ekologi itu sendiri. ekologi merupakan
pengkajian organisme-organisme atau
kelompok-kelompok organisme terhadap
lingkungannya, atau ilmu hubungan
timbal balik antara organisme-organisme
hidup dan lingkungannya. Sehingga,
masalah-masalah ekologi/lingkungan
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yang terjadi terkait erat dengan aktivitas
organisme hidup terutama manusia yang
mengakibatkan rusaknya lingkungan.

Kerusakan alam dimulai secara
aktif bersamaan dengan revolusi industri
sekitar 2 abad yang lalu. Berbagai
macam  barang  diproduksi  untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Dengan ditemukannya mesin uap dan
mesin motor bakar, lebih mempercepat
pertumbuhan aneka industri  untuk
perbaikan kesejahteraan hidup umat
manusia. Seiring berjalannya
perkembangan tersebut,
kerusakan lingkungan juga banyak
terjadi. Kerusakan tersebut sangat
berpengaruh terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia.

Banyak upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mengatasi
permasalahan terkait dengan ekologi dan
lingkungan  salah  satunya  untuk
mencegah pencemaran antara lain
menggalakan masyarakat untuk
membuang sampah pada tempatnya,
menggunakan bahan yang Dbersifat
organik, mengolah sampah, membuat
taman-taman kota yang dapat
dimanfaatkan masyarakat umum.

Manfaat taman terhadap
lingkungan tidak terlepas dari kesadaran

teknologi
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masyarakat dan perannya dalam menjaga
dan merawat taman yang ada di sekitar
lingkungannya. Bila setiap individu
memiliki taman rumah di lingkungannya
masing-masing, maka  harmonisasi
keindahan dan kesehatan bagi lingkungan
ada tercipta.

Taman rumah merupakan
ekosistem binaan yang memiliki manfaat
luar  biasa dalam  menanggulangi
pencemaran terhadap lingkungan. Taman
selain memiliki fungsi estetika dapat
membantu  menyehatkan  lingkungan
karena tanaman yang ada di taman
tersebut dapat berfungsi sebagai paru-
paru udara. Mengambil CO, dari udara ,
diproses oleh tanaman dan pada akhirnya
akan menghasilkan oksigen yang bersih
untuk lingkungan sekitarnya.

PEMBAHASAN

Pengertian Ekologi

Ekologi berasal dari bahasa
Yunani “Oikos” yang berarti rumah atau
tempat hidup, dan “logos” yang berarti

ilmu.  Ekologi adalah  pengkajian
hubungan organisme-organisme  atau
kelompok organisme terhadap

lingkungannya. Ekologi merupakan ilmu
pengetahuan tentang hubungan antara
organisme dan lingkungannya, ilmu yang
mempelajari pengaruh faktor lingkungan
terhadap jasad hidup. Pendapat lain juga
mengatakan ekologi adalah suatu ilmu
yang mencoba mempelajari hubungan
antara tumbuhan, binatang, dan manusia
dengan lingkungannya di mana mereka
hidup, bagaimana kehidupannya, dan
mengapa berada di tempat tersebut.
Ekologi merupakan salah satu
cabang Biologi yang hanya mempelajari
apa yang ada dan apa yang terjadi di
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alam dengan tidak melakukan percobaan.
Ekologi didefinisikan sebagai pengkajian
hubungan organisme-organisme  atau
kelompok-kelompok organisme terhadap
lingkungannya, atau ilmu hubungan
timbal-balik antara organisme-organisme
hidup dan lingkungannya. Sebab ekologi
memperhatikan terutama biologi
“golongan-golongan”  organisme dan
dengan proses-proses fungsional di
daratan dan air adalah lebih tetap
berhubungan dengan upaya mutakhir
untuk mendefinisikan ekologi sebagali
pengkajian struktur dan fungsi alam,
telah  dipahami  bahwa  manusia
merupakan bagian dari pada alam.
Pokok utama  dari ekologi adalah

mencari pengertian bagaimana fungsi
organisme di alam.

Ekologi adalah ilmu yang
mempelajari  makhluk hidup dalam
rumah tangganya atau ilmu yang
mempelajari  seluruh pola hubungan
timbal balik antara makhluk hidup

sesamanya dan dengan komponen di
sekitarnya. Dengan demikian seorang
ahli ekologi juga menaruh minat kepada
manusia, sebab manusia merupakan
spesies lain (makhluk hidup) dalam
kehidupan di biosfer (tempat hidup)
secara keseluruhan. Selanjutnya dengan
adanya gerakan kesadaran lingkungan di
negara maju sejak tahun 1968 sedangkan
di Indonesia sejak tahun 1972, di mana
setiap orang mulai memikirkan masalah
pencemaran, daerah-daerah alami, hutan,
perkembangan  penduduk,  masalah
makanan, penggunaan energi, kenaikan
suhu bumi karena efek rumah kaca atau
pemanasan global, ozon berlubang dan
lainnya telah memberikan efek yang
mendalam atas teori ekologi. Ekologi
merupakan disiplin baru dari Biologi
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yang merupakan mata rantai fisik dan
proses biologi serta bentuk-bentuk yang
menjembatani antara ilmu alam dan ilmu
sosial.
Pembagian Ekologi

Ekologi dapat dibagi menjadi 2,

yaitu:
1. Autekologi: membahas pengkajian
individu organisme atau spesies.

Sejarah-sejarah  hidup dan prilaku
sebagai cara-cara penyesuaian diri
terhadap lingkungan biasanya
mendapatkan penekanan. Pembahasan
melaiputi aspek siklus
hidup,adaptasi,sifat parasitik,non-
parasitik,dan lain-lain.

2. Sinekologi: membahas  pengkajian
golongan atau kumpulan organisme-
organisme yang berasosiasi bersama
sebagai satu kesatuan yang saling
berinteraksi dalam suatu daerah
tertentu. Bila diadakan suatu studi
mengenai hubungan suatu jenis pohon
terhadap lingkungan, pengkajian itu
akan bersifat autekologi. Apabila studi
itu memperhatikan atau mengenai
hutan di mana jenis pohon itu tumbubh,
pendekatannya bersifat sinekologi.

Ruang Lingkup Ekologi

Ruang lingkup ekologi meliputi
populasi, komunitas, ekosistem, hingga
biosfer.

1. Populasi
Populasi adalah kelompok
individu-individu yang memiliki

kesamaan genetik,dan berada bersama-
sama dalam tempat dan waktu yang
sama. Secara umum, apabila kita bicara
populasi,maka yang Kkita maksudkan
adalah anggota-anggota dari spesies yang
sama,yang satu sama lain berdekatan.
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Antara populasi yang satu dengan
populasi lain selalu terjadi interaksi baik
secara langsung maupun tidak langsung
dalam komunitasnya.

2. Komunitas

Komunitas adalah  kelompok
populasi yang berada bersama-sama
dalam tempat dan waktu tertentu.

Tingkatannya tergantung pada skala yang
kita tetapkan. Kita dapat menggunakan
komunitas untuk menunjukkan semua
benda yang hidup di dalam suatu
ekosistem ,atau kita dapat membatasi
perhatian Kkita hanya pada komunitas
burung, atau komunitas tanaman dan
sebagainya.

Cara yang paling baik untuk menamakan
komunitas itu adalah dengan mengambil
beberapa sifat yang jelas dan mantap,
baik hidup maupun tidak. Ringkasannya
pemberian nama komunitas  dapat
berdasarkan :

a.Bentuk atau struktur utama seperti jenis
dominan, bentuk hidup atau indikator
lainnya seperti hutan pinus, hutan
agathis, hutan jati, atau hutan
Dipterocarphaceae, dapat juga
berdasarkan sifat tumbuhan dominan
seperti hutan sklerofil.

b. Berdasarkan  habitat  fisik  dari
komunitas, seperti komunitas
hamparan lumpur, komunitas pantai
pasir, komunitas lautan, dan lain-lain.

c. Berdasarkan sifat-sifat atau tanda-
tanda fungsional misalnya tipe
metabolisme
komunitas.  Berdasarkan sifat
lingkungan alam  seperti  iklim,

misalnya terdapat di daerah tropik
dengan curah hujan yang terbagi rata
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sepanjang tahun, maka disebut hutan
hujan tropik.

Macam-macam Komunitas. Di alam
terdapat bermacam-macam komunitas
yang secara garis besar dapat dibagi
dalam dua bagian yaitu :

a. Komunitas akuatik, komunitas ini
misalnya yang terdapat di laut, di
danau, di sungai, di parit atau di
kolam.

b. Komunitas terrestrial, yaitu kelompok
organisme  yang  terdapat  di
pekarangan, di hutan, di padang
rumput, di padang pasir, dll.

Suksesi dapat dibagi menjadi dua yaitu :

a. Suksesi primer yaitu bila ekosistem
mengalami gangguan yang berat
sekali, sehingga komunitas awal (yang
ada) menjadi hilang atau rusak total,
menyebabkan ditempat tersebut tidak
ada lagi yang tertinggal dan akhirnya
terjadilah habitat baru.

b. Suksesi sekunder yaitu prosesnya sama
dengan yang terjadi pada suksesi
primer, perbedaannya adalah pada
keadaan kerusakan ekosistem atau
kondisi awal pada habitatnya. Ekologi
tersebut mengalami gangguan, akan
tetapi tidak total, masih ada komunitas
yang tersisa.

Dalam komunitas,

semua organisme merupakan bagian dari
komunitas dan antara komponennya
saling berhubungan melalui keragaman
interaksinya.Interaksi antarkomponen
ekologi dapat merupakan interaksi
antarorganisme,  antarpopulasi,  dan
antarkomunitas.

3. Ekosistem
Ekosistem adalah hubungan timb
al balik antara unsur-unsur hayati dengan

nonhayati yang membentuk sistem
ekologi atau tingkatan organisasi
kehidupan yang mencakup organisme
dan lingkungan tak hidup, dimana kedua
komponen tersebut saling mempengaruhi
dan berinteraksi. Pada ekosistem, setiap
organisme mempunyai suatu peranan,
ada yang berperan sebagai produsen,
konsumen ataupundekomposer..

Ekosistem merupakan suatu interaksi

yang kompleks dan memiliki penyusun

yang beragam.

Ada bermacam-macam
ekosistem di dunia ini, yang secara garis
besar dibagi ke dalam dua kategori
yakni:

1. Ekosistem Alamiah: yakni ekosistem
yang terbentuk secara alamiah tanpa
adanya campur tangan manusia.
Contoh  ekosistem ini  antara
lain ekosistem sungai, ekosistem
gurun, ekosistem terumbu  karang,
ekosistem savanah, ekosistem laut
dan masih banyak lagi lainnya.

2. Ekosistem Artifisial atau buatan atau
ekosistem binaan: yakni ekosistem
yang terbentuk berkat campur tangan

manusia. Ekosistem buatan ini
diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Meski

keanekaragaman ekosistem buatan
manusia jauh lebih terbatas. Adapun

macam-macam ekosistem buatan
antara lain ekosistem sawah,
perkebunan sawit, ekosistem

pemukiman misalnya perkotaan atau
pedesaan, eksosistem bendungan,
ekosistem hutan buatan,
agroekosistem,  pertamanan  dan
masih banyak lagi lainnya.
Dalam ekosistem binaan
keberadaan  komponen atau unsur
penyusunnya ada karena disediakan oleh
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http://ekosistem-ekologi.blogspot.com/2013/02/uniknya-ekosistem-terumbu-karang.html
http://ekosistem-ekologi.blogspot.com/2013/02/mengenal-ekosistem-sawah.html
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manusia.  Meski  demikian, dalam
ekosistem buatan pun dapat muncul atau
mengundang vegetasi atau hewan- hewan
liar (di luar kuasa manusia) yang akan
mewarnai keragaman ekosistem buatan.
Ekosistem buatan mungkin memiliki
keunggulan dalam sisi ekonomi, namum
memiliki kenekaragaman hayati yang
rendah dibanding ekosistem alami. Oleh
karena itu, harus dibatasi agar agar tidak
mengeksploitasi ekosistem alami secara
berlebihan  karena akan  merusak
keseimbangan alam.

Macam ekosistem buatan yang
dapat ditemukan di Indonesia antara
lain:

1. Ekosistem sawah
Ekosistem sawah termasuk dalam
agroekosistem atau ekosistem
pertanian. Pada ekosistem sawah,
komponen abiotik disesuaikan oleh
manusia agar menopang pertumbuhan
padi yang dalam hal ini merupakan

komponen biotik yang sengaja
dibudidayakan oleh manusia.
Pengolahan sedimikian rupa agar

memiliki tingkat kesuburan yang baik
untuk pertumbuhan tanaman padi.
Selain itu pengairan dapat diperoleh
dari irigasi atau mengandalakan air
hujan. Dalam ekosistem sawah dapat
ditumbuhi atau di datangi oleh
vegetasi atau hewan- hewan yang
dapat mengganggu pertumbuhan padi,
seperti rumput liar, wereng, burung,
tikus, ular, dan lain- lain. Sehingga
dalam  ekosistem  sawah  akan
terbentuk rantai makanan yang cukup
beragam karena kehadiran suatu
organisme. Selain padi, agroekosistem
dapat dibentuk dengan tanaman
jagung gandum dan tanaman sumber
panganan pokok lainnya.
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2 Ekosistem perkebunan
Perkebunan kopi, cokelat, lada, dan
lainnya merupkan hasil budidaya
manusia  mengingat tanaman
tanaman tersebut memiliki komoditi
yang tinggi di pasar. Meski demikian,
gangguan cuaca Yyang tidak dapat
dikendalikan oleh manusia serta
kedatangan hama (vegetasi liar) serta
penyakit dapat membuat petani gagal
panen.

3. Ekosistem aquarium
Merupakan ekosistem akuatik buatan
manusia. Ikan- ikan dan biota perairan
lainnya dapat dinikmati di dalam
ruangan dengan teknik i